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PENGANTAR / SEBELUM MASUK SHIFT

DUNIA KERJA PUNYA SATU 
KEAHLIAN ANEH:

MEMBUAT YANG ABSURD 
TERDENGAR PROFESIONAL.

Dan semakin lama kita bekerja, semakin fasih kita menerjemahkannya.

Meeting dua jam tanpa keputusan bisa disebut alignment. Pekerjaan orang yang resign 
dibagi ke orang yang masih tinggal bisa disebut agility. Deadline yang lupa disampaikan 
lalu mendadak urgent bisa disebut fast-paced.

Kalau hal-hal seperti itu terjadi cukup sering, kita berhenti bertanya kenapa. Kita mulai 
mengangguk, membuka laptop, lalu berkata: “Ya begitulah dunia kerja.”

1001 REALITA DUNIA KERJA lahir dari jarak kecil antara kalimat resmi dan 
kenyataan sehari-hari.

Jarak itu kadang cuma beberapa sentimeter. Kadang selebar satu departemen.

Buku ini bukan dakwaan terhadap semua kantor, semua bos, semua HRD, atau semua pekerja. 
Sebagian besar dari kita hanyalah manusia biasa yang mencoba menyelesaikan pekerjaan 
sambil bernegosiasi dengan deadline, sistem, orang lain, dan tenaga yang tersisa.

Kalau kamu tertawa, semoga karena mengenali polanya. Kalau tertawanya agak getir, mungkin 
ada sesuatu yang layak dibicarakan. Dan kalau sama sekali tidak relate, selamat. Mungkin 
tempat kerjamu baik-baik saja. Tolong jangan dirusak.



SEBELUM KITA MULAI MENERTAWAKAN KANTOR

BUKU INI TIDAK AKAN 
MENYELAMATKAN KARIERMU.
Ia juga tidak akan mengubah Senin menjadi Jumat.

TIDAK ADA JANJI DI SINI

01 Tidak akan menyuruhmu bangun pukul 05.00 
lalu mandi air dingin.

02 Tidak akan mengatakan bahwa semua masalah 
selesai kalau mindset-mu benar.

03 Tidak menjamin promosi, bonus, kenaikan gaji, 
atau printer yang kooperatif.

04 Tidak akan membuat meeting yang seharusnya 
email mendadak menghilang dari kalender.

05 Tidak akan mengajarkan cara menjadi 
“rockstar”, “ninja”, atau “wizard” di tempat kerja.

Yang mungkin dilakukan buku ini jauh lebih sederhana:

TERTAWA

Menunjukkan bahwa hal aneh 
yang kamu alami ternyata punya 

banyak saksi.

MENGENALI

Membantu membedakan mana 
yang cuma receh, mana yang 

mulai tidak sehat.

BERBAGI

Memberimu halaman yang bisa 
dikirim ke teman dengan pesan: 

“INI KANTOR KITA.”

Satu aturan membaca: jangan buru-buru mencari siapa yang salah.
Cari dulu bagian yang membuatmu berkata, “Kok ini familiar sekali?”



SEBELUM MEMULAI SHIFT

Buku ini tidak akan membuatmu lebih 
produktif.

Mungkin malah membuatmu berhenti sebentar dan berpikir, “Oh. Jadi 
bukan cuma kantor gue.”

CARA MEMBACA BATCH INI

1. Baca satu realita.

2. Tertawa kalau relate.

3. Centang kotak kalau pernah jadi korban.

4. Kirim halaman paling “kantor gue banget” ke teman kerja.

5. Jangan kirim ke grup kantor kalau bosmu ada di sana. Itu keputusanmu 
sendiri.

Catatan: tokoh, dialog, dan situasi merupakan satire observasional. Kalau terasa sangat spesifik, 
mungkin dunia kerja memang punya template yang sama.
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BAGIAN 1

SELAMAT DATANG
DI DUNIA KERJA

Fase ketika kamu belum tahu apa-apa, tetapi berusaha terlihat seperti 
orang yang setidaknya tahu di mana tombol print.

#001 — #025
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#001 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

Hari Pertama dan Seni Mengangguk

Hari pertama kerja punya satu ritual universal: seseorang menjelaskan sistem 
perusahaan selama 47 menit, lalu kamu mengangguk seolah seluruh 
hidupmu sudah tercerahkan.

Kamu mendengar kata workflow, approval, PIC, nama tiga divisi, dua 
aplikasi internal, dan satu singkatan yang semua orang pahami kecuali kamu.

Padahal isi kepalamu sederhana: “Tadi password Wi-Fi apa?”

Yang paling menakjubkan, setelah penjelasan selesai biasanya muncul 
pertanyaan: “Sudah kebayang ya alurnya?”

Dan entah dari mana, mulutmu menjawab: “Sudah, Pak.”

HUKUM HARI PERTAMA

Semakin sedikit yang kamu pahami, semakin meyakinkan anggukanmu.

SEBERAPA RELATE?   [ ] belum pernah   [ ] pernah   [ ] saya ahli mengangguk

// OBSERVASI  •  BATCH 01
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#002 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

ID Card: Benda Kecil yang 
Membuatmu Terlihat Resmi

Sebelum punya ID card, kamu adalah manusia biasa yang bingung mencari 
ruang HR.

Setelah ID card tergantung di leher, kamu mendadak terlihat seperti 
seseorang yang tahu apa yang sedang dilakukan.

Padahal kamu masih membuka pintu yang salah, lupa nama divisi sendiri, 
dan diam-diam mengikuti orang lain karena belum hafal jalan menuju pantry.

ID card bukan hanya identitas pegawai. Ia adalah kostum profesional level 
pertama.

CHECKLIST PEGAWAI BARU

[ ] kartu akses berhasil

[ ] tahu letak toilet

[ ] tahu siapa yang bisa ditanya

[ ] sudah pura-pura tidak tersesat

CATATAN KORBAN: benda kantor pertama yang pernah membuatmu bingung: 
__________________

// SURVIVAL  •  BATCH 01
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#003 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

“Kalau Ada yang Gak Ngerti, Tanya 
Saya Saja.”

Kalimat ini biasanya disampaikan dengan sangat ramah pada hari pertama.

Kedengarannya seperti jaring pengaman. Seperti kamu boleh belajar tanpa 
takut.

Lalu suatu hari kamu benar-benar bertanya: “Pak, untuk laporan ini formatnya 
yang mana ya?”

Ada jeda tiga detik. Tatapan muncul.

“Begitu saja kok tanya saya?”

Dan pada hari itu kamu belajar bahwa beberapa kalimat kantor bukan 
instruksi. Mereka dekorasi suara.

TERJEMAHAN BAHASA KANTOR

“Kalau tidak mengerti, tanya saya.”

=

“Cari tahu sendiri sampai hampir menyerah. Setelah itu pertimbangkan apakah 
pertanyaannya cukup aman untuk ditanyakan.”

VERSI KANTORMU: kalimat ramah yang ternyata punya syarat tersembunyi: 
__________________

// KAMUS KANTOR  •  BATCH 01
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#004 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

Akses Belum Ada, Tapi Harus 
Produktif

Email kantor belum aktif. Akun aplikasi belum dibuat. Folder bersama belum 
diberi akses. Password Wi-Fi masih menunggu admin.

Tapi jam kerja sudah dimulai.

Maka lahirlah aktivitas klasik pegawai baru: menatap layar kosong dengan 
ekspresi bertanggung jawab.

Sesekali buka browser. Tutup lagi. Buka File Explorer. Lihat folder 
Downloads. Tutup lagi.

Bukan karena malas. Infrastruktur digitalmu bahkan belum lahir.

ACHIEVEMENT UNLOCKED

BERTAHAN 6 JAM TANPA AKSES SISTEM

Reward: “Besok dicoba lagi ya.”

[ ] Email aktif   [ ] Wi-Fi aktif   [ ] Sistem aktif   [x] Jam kerja tetap aktif

// ACHIEVEMENT  •  BATCH 01
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#005 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

Semua Orang Memperkenalkan Diri 
Terlalu Cepat

“Saya Deni dari Finance.” “Aku Rara, Procurement.” “Ini Mas Arif, nanti 
koordinasi sama dia.” “Yang sebelah sana Mbak Dina.”

Dalam 90 detik kamu menerima lebih banyak nama daripada kemampuan 
RAM sosialmu.

Lima menit kemudian seseorang menyapamu.

Kamu tersenyum hangat sambil berpikir: “Ini yang tadi siapa?”

Maka kamu menemukan teknologi komunikasi paling aman di Indonesia:

“Mas…”
“Mbak…”
“Pak…”
“Bu…”

Nama bisa menyusul setelah minggu kedua.

BINGO NAMA HARI PERTAMA

[ ] ingat wajah, lupa nama

[ ] ingat nama, lupa divisi

[ ] tahu divisi, lupa pernah kenalan

[ ] panggil “Mas” sampai situasi aman

NAMA YANG PALING SERING KAMU LUPAKAN: __________________

// REALITA KECIL  •  BATCH 01
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#006 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

Dress Code: “Bebas dan Rapi”

“Di sini santai kok. Dress code bebas, yang penting rapi.”

Kalimat sederhana dengan sekitar 73 interpretasi.

Bebas seberapa bebas? Kaos boleh? Sneakers? Jeans? Warna terang? 
Batik aman? Terlalu formal malah aneh?

Akhirnya pada minggu pertama kamu datang dengan pakaian yang secara 
psikologis berarti:

“Saya tidak tahu aturan sebenarnya, jadi saya memilih tidak mengambil 
risiko.”

Tiga minggu kemudian kamu baru tahu bahwa dress code kantor bukan 
tertulis di buku panduan. Dress code kantor adalah hasil observasi 
antropologi.

RUMUS AMAN PEGAWAI BARU

Pakaian hari pertama = 20% selera + 80% takut salah kostum.

LINGKARI DALAM HATI: terlalu formal / pas / ternyata semua orang pakai sneakers

// OBSERVASI  •  BATCH 01
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#007 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

“Silakan Adaptasi Dulu.”

Ini salah satu instruksi kerja paling filosofis.

Tidak ada tugas khusus. Tidak ada daftar yang jelas. Hanya: “Untuk awal, 
adaptasi dulu saja.”

Adaptasi dengan apa?

Sistem? Orang? Budaya? AC yang terlalu dingin?

Akhirnya kamu duduk, membuka dokumen apa saja yang bisa dibuka, 
mengamati orang lain, dan berusaha menemukan tanda-tanda apakah kamu 
seharusnya melakukan sesuatu.

Adaptasi, dalam banyak kantor, adalah fase ketika pegawai baru belajar 
membaca pikiran organisasi.

SURVIVAL TIP #007

Kalau tidak diberi tugas, tanyakan satu pekerjaan kecil yang bisa dibantu. 
Setidaknya sekarang kebingunganmu punya arah.

HAL YANG PALING LAMA KAMU ADAPTASI: ______________________________

// SURVIVAL  •  BATCH 01
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#008 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

Makan Siang Pertama Adalah Ujian 
Sosial

Jam 12.00 pada hari pertama bukan sekadar waktu makan.

Itu adalah side quest sosial.

Apakah ikut orang satu tim? Menunggu diajak? Bertanya “makan di mana?” 
Terlalu cepat berdiri takut kelihatan lapar. Terlalu lama duduk, semua orang 
sudah menghilang.

Lalu seseorang berkata, “Ikut makan, kan?”

Dan kamu menjawab “boleh” dengan kecepatan yang berusaha tidak terlihat 
terlalu lega.

FLOWCHART MAKAN SIANG

Ada yang berdiri? -> tunggu 4 detik -> ada yang membawa dompet? -> ikut arah 
pergerakan -> pura-pura sudah tahu tempatnya.

MENU YANG MENYELAMATKAN HARI PERTAMAMU: __________________________

// KAMUS KANTOR  •  BATCH 01
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#009 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

Meeting Pertama: Kamu Hadir, Otak 
Belum

Di meeting pertama, semua orang berbicara seolah kamu sudah mengikuti 
serial ini dari season satu.

“Yang kemarin dari Ops sudah follow up ke vendor?”
“Belum, karena masih nunggu BA dari legal.”
“Oke, nanti PIC-nya align sama PM ya.”

Kamu duduk di sana dengan wajah serius.

Di catatanmu tertulis:

Ops = ?
BA = ?
PM = orang atau jam?

Tapi setiap beberapa menit kamu tetap mengangguk. Tradisi harus dijaga.

SUBTITLE TIDAK TERSEDIA

Meeting kantor sering memakai Bahasa Indonesia dengan ekspansi berbayar 
berupa singkatan internal.

SINGKATAN KANTOR PALING MISTERIUS YANG PERNAH KAMU DENGAR: 
__________

// ACHIEVEMENT  •  BATCH 01
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#010 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

“Ada Pertanyaan?”

Setelah presentasi panjang, seseorang bertanya: “Ada pertanyaan?”

Ruangan hening.

Bukan karena semuanya paham.

Tapi karena semua orang sedang melakukan kalkulasi risiko:

Kalau bertanya, apakah pertanyaan saya terlihat pintar? Apakah 
jawabannya sebenarnya sudah dijelaskan? Apakah ini akan 
memperpanjang meeting?

Akhirnya semua diam.

Lalu lima menit setelah meeting selesai, grup kecil terbentuk di luar ruangan.

“Tadi maksudnya apa sih?”

FENOMENA KANTOR

Pertanyaan paling banyak sering muncul setelah sesi “ada pertanyaan?” resmi 
ditutup.

[ ] pernah bertanya   [ ] pernah ingin bertanya   [ ] pernah menunggu orang lain 
bertanya dulu

// REALITA KECIL  •  BATCH 01
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#011 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

Pekerja Baru Menemukan Teknik 
Menatap Layar

Ada momen ketika semua tugasmu selesai, tetapi jam pulang masih sangat 
jauh.

Inilah saat kemampuan baru muncul: menatap layar dengan intensitas 
yang tampak produktif.

Kening sedikit mengernyit. Scroll perlahan. Sesekali ketik sesuatu. Jangan 
terlalu sering melihat jam.

Kalau ada orang lewat, tatapanmu otomatis menjadi 14% lebih serius.

Tidak ada pelatihan untuk kemampuan ini.

Tubuh manusia mengembangkannya secara alami di habitat kantor.

POSTUR PRODUKTIF DASAR

Bahu sedikit maju + satu tangan di mouse + wajah seperti sedang mengambil 
keputusan besar.

NILAI AKTING PRODUKTIFMU:  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10

// OBSERVASI  •  BATCH 01
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#012 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

Excel Terbuka = Secara Visual 
Sedang Bekerja

Ada aplikasi yang punya aura profesional lebih kuat daripada fungsi 
sebenarnya.

Excel adalah salah satunya.

Buka spreadsheet besar. Zoom menjadi 80%. Klik beberapa sel. Orang yang 
lewat akan berasumsi ada analisis penting sedang berlangsung.

Padahal kamu mungkin hanya mencari kenapa angka di kolom F tidak sama 
dengan catatan di WhatsApp.

Dunia kerja mengajarkan bahwa produktivitas memang penting.

Tapi estetika produktivitas ternyata juga punya pasar.

INDIKATOR VISUAL KESIBUKAN

Excel terbuka: 82%

Email dengan banyak thread: 74%

Terminal hitam: 96%

Menatap desktop kosong: 3%

APLIKASI YANG PALING MEMBUATMU TERLIHAT SIBUK: _____________________

// SURVIVAL  •  BATCH 01
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#013 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

Jalan Cepat Sambil Membawa Kertas

Entah kenapa seseorang yang berjalan cepat sambil membawa dokumen 
selalu terlihat memiliki misi penting.

Tidak ada yang bertanya isi kertasnya.

Bisa kontrak miliaran.

Bisa formulir fotokopi.

Bisa daftar menu makan siang.

Tapi kecepatan langkah mengubah semuanya menjadi urusan mendesak.

Professionalism is stored in the walking speed.

EKSPERIMEN KECIL

Berjalan santai membawa satu lembar kertas: biasa.

Berjalan cepat membawa satu lembar kertas: terlihat seperti perusahaan 
bergantung padamu.

JANGAN DIPRAKTIKKAN BERLEBIHAN. Nanti benar-benar diberi kerjaan.

// KAMUS KANTOR  •  BATCH 01
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#014 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

Alt + Tab: Refleks Bertahan Hidup

Alt + Tab bukan sekadar shortcut.

Di dunia kerja, ia adalah gerakan refleks.

Bukan selalu untuk menyembunyikan hal aneh. Kadang kamu sedang 
membaca artikel “cara membuat pivot table”, membuka chat untuk mencari 
instruksi lama, atau googling arti istilah yang barusan disebut bos.

Tapi ketika ada seseorang mendekat dari belakang, jari bergerak lebih cepat 
daripada pikiran.

Tiba-tiba layar kembali ke dokumen kerja.

Tubuhmu memilih keselamatan sebelum otak sempat menjelaskan 
situasi.

ACHIEVEMENT UNLOCKED

REFLEKS ALT+TAB LEVEL 5

Syarat: mengganti layar sebelum orang di belakangmu selesai berkata “eh…”.

SHORTCUT KANTOR ANDALANMU: __________________________

// ACHIEVEMENT  •  BATCH 01
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#015 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

Kalender Mulai Berwarna, Hidup Mulai 
Hilang

Pada awal kerja, kalender digital terlihat luas dan damai.

Lalu muncul satu meeting.

Dua meeting.

Reminder.

Weekly sync.

Monthly review.

Catch up.

Alignment.

Tiba-tiba kalender berubah menjadi permainan Tetris yang tidak bisa 
dimenangkan.

Kamu mulai melihat ruang kosong pukul 14.30–15.00 bukan sebagai waktu 
bebas, tetapi sebagai properti kosong yang sebentar lagi dibeli meeting.

REAL ESTATE KANTOR

30 menit kosong di kalender adalah tanah strategis. Lindungi sebelum diambil 
orang.

BLOK WAKTU PALING LANGKA DI KALENDERMU: __________________________

// REALITA KECIL  •  BATCH 01
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#016 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

Hari Kamu Hafal Letak Toilet, Kamu 
Resmi Beradaptasi

Orang sering menganggap adaptasi kerja ditandai ketika sudah paham SOP 
atau mengenal semua anggota tim.

Salah.

Adaptasi sejati terjadi ketika kamu bisa menuju toilet tanpa membaca papan 
petunjuk.

Bonus level ketika kamu sudah tahu toilet mana yang paling sepi, dispenser 
mana yang air dinginnya benar-benar dingin, dan colokan mana yang tidak 
longgar.

Organizational knowledge punya banyak bentuk.

Sebagian memang tidak akan pernah masuk onboarding.

PENGETAHUAN TAK TERTULIS

Lokasi toilet. Pantry. Colokan aman. Kursi yang tidak bunyi. Lift yang paling cepat. 
Semua vital. Tidak satu pun ada di company profile.

RAHASIA FASILITAS KANTORMU YANG PALING BERGUNA: ____________________

// OBSERVASI  •  BATCH 01
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#017 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

Kopi Kantor Bukan Minuman. Itu 
Protokol Sosial.

“Ngopi?” bisa berarti banyak hal.

Bisa benar-benar ingin kopi.

Bisa ingin istirahat lima menit.

Bisa ingin membahas sesuatu yang terlalu kecil untuk meeting tetapi terlalu 
menarik untuk dilewatkan.

Bisa juga sekadar ingin meninggalkan meja tanpa harus menjelaskan bahwa 
otak sudah menolak bekerja selama tujuh menit.

Kopi adalah API sosial dunia kerja.

Bahkan orang yang tidak minum kopi tetap bisa ikut “ngopi”.

KAMUS KANTOR

“Ngopi yuk.”

Kemungkinan arti: kopi / gosip / konsultasi / kabur sebentar / semua di atas.

MINUMAN PENYELAMAT JAM 15.00: ____________________________________

// SURVIVAL  •  BATCH 01
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#018 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

Siapa Bosnya Siapa?

Bagan organisasi membuat semuanya terlihat jelas.

Ada kotak. Ada garis. Ada jabatan.

Lalu kamu bekerja dua minggu dan mengetahui struktur sebenarnya jauh 
lebih kompleks.

Orang yang jabatannya biasa bisa menjadi tempat semua orang bertanya. 
Orang yang tidak tercantum di proyek bisa punya pengaruh besar. Dan ada 
satu orang yang kalau sudah berkata “jangan dulu”, semua orang tiba-tiba 
benar-benar jangan dulu.

Organization chart menjelaskan struktur. Kantor menjelaskan 
kekuasaan.

CATATAN PEGAWAI BARU

Jangan hanya hafalkan jabatan. Hafalkan juga: siapa yang benar-benar tahu cara 
sesuatu diselesaikan.

ORANG “TEMPAT BERTANYA” DI KANTORMU: _____________________________

// KAMUS KANTOR  •  BATCH 01



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 1

BAGIAN 1  •  #001–#050    |    24

#019 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

Bahasa Kantor Ternyata DLC Bahasa 
Indonesia

Kamu masuk membawa Bahasa Indonesia yang cukup baik.

Lalu kantor menambahkan paket ekspansi:

align, concern, update, follow up, deliver, action item, touch base, hold 
dulu, close, issue, support, clear.

Kalimat “Tolong kabari kalau sudah selesai” perlahan berevolusi menjadi:

“Nanti kalau sudah clear, update aku ya biar bisa kita close.”

Tidak ada yang salah.

Kamu hanya menyaksikan bahasa beradaptasi dengan AC sentral.

KAMUS MINI

“Kita align dulu.” = samakan pemahaman

“Hold dulu.” = jangan dikerjakan dulu

“Please update.” = saya ingin tahu progres tanpa terlihat panik

ISTILAH KANTOR YANG DULU TERASA ASING, SEKARANG KAMU PAKAI: ________

// ACHIEVEMENT  •  BATCH 01
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#020 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

FINAL_v2_FIX_Terbaru_Beneran

Pada awal karier, kamu mungkin masih percaya kata final berarti akhir.

Kemudian kamu bertemu file:

FINAL.docx
FINAL_revisi.docx
FINAL_revisi2.docx
FINAL_FIX.docx
FINAL_FIX_NEW.docx
FINAL_FIX_NEW_bener.docx

Di titik tertentu, nama file tidak lagi menunjukkan status dokumen.

Ia menjadi catatan sejarah penderitaan.

HUKUM VERSI DOKUMEN

Jika nama file mengandung kata “FINAL”, probabilitas revisi berikutnya justru 
meningkat.

NAMA FILE PALING MENGENASKAN YANG PERNAH KAMU BUAT: ________________

// REALITA KECIL  •  BATCH 01
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#021 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

“Kerjakan Seperti Biasa.”

Ini instruksi yang sangat efisien apabila diberikan kepada orang yang sudah 
bekerja lima tahun.

Masalahnya, kadang kalimat ini diberikan kepada pegawai baru.

“Untuk laporan ini seperti biasa saja ya.”

Seperti biasa versi siapa?

Biasanya jam berapa? Format apa? Kirim ke siapa? Pakai data yang mana?

Tetapi karena tidak ingin terlihat terlalu bingung, kamu menjawab:

“Siap.”

Dan petualangan arkeologi digital pun dimulai: mencari file bulan lalu untuk 
mengetahui definisi “seperti biasa”.

SURVIVAL TIP #021

Saat diberi instruksi “seperti biasa”, minta satu contoh hasil sebelumnya. Lebih 
cepat daripada mencoba menebak tradisi leluhur perusahaan.

FILE CONTOH ADALAH TEMAN. [ ] setuju   [ ] sangat setuju

// OBSERVASI  •  BATCH 01
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#022 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

SOP Ada. Praktiknya Juga Ada.

Dokumen SOP berkata langkahnya A → B → C → D.

Senior di sebelahmu berkata: “Kalau praktiknya, habis A langsung C saja. B 
itu sudah enggak dipakai, tapi di SOP belum diubah.”

Kamu menatap SOP.

Kamu menatap senior.

SOP terlihat resmi.

Senior terlihat sudah bertahan tujuh tahun.

Kamu akhirnya menemukan bahwa dunia kerja kadang memiliki dua sistem 
operasi:

sistem tertulis dan sistem yang benar-benar membuat pekerjaan selesai.

PERINGATAN UNTUK PEMULA

Jangan langsung mengabaikan SOP. Cari tahu dulu mana aturan wajib, mana 
prosedur lama, dan siapa yang berwenang menjelaskan perbedaannya.

[ ] SOP   [ ] kebiasaan tim   [ ] “kata senior”   -> di kantormu yang paling dominan?

// SURVIVAL  •  BATCH 01
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#023 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

Approval Kecil Bisa Menjadi 
Perjalanan Spiritual

Kamu hanya butuh persetujuan untuk sesuatu yang nilainya tidak terlalu 
besar.

Tapi prosesnya membawa dokumenmu melintasi empat meja, tiga chat, dua 
email, satu tanda tangan, dan seorang manusia yang sedang dinas luar.

Setiap orang berkata:

“Kalau saya sih oke, tapi coba minta approval yang atas dulu.”

Di akhir perjalanan, kamu tidak lagi sekadar meminta persetujuan.

Kamu telah mengenal struktur organisasi melalui ziarah administratif.

FLOW APPROVAL SEDERHANA*

Kamu -> Atasan -> Atasan dari atasan -> Finance -> “yang pegang siapa 
ya?” -> kembali ke kamu.

*kata “sederhana” digunakan secara optimistis.

JUMLAH APPROVAL TERBANYAK YANG PERNAH KAMU KEJAR: ______ orang

// KAMUS KANTOR  •  BATCH 01
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#024 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

“Jangan Takut Salah.”

Kalimat ini sebenarnya bagus.

Manusia memang belajar dari kesalahan.

Hanya saja di beberapa tempat kerja, kesalahan kecil punya kemampuan 
berkembang menjadi dokumenter tiga episode.

“Ini kemarin kenapa bisa begini?”
“Siapa yang input?”
“Ke depan jangan sampai terulang ya.”

Tiba-tiba kesalahan yang sudah kamu pahami sejak 14 menit lalu 
mendapatkan napas kedua.

Jadi benar: jangan takut salah.

Tapi mungkin tetap simpan screenshot, catatan instruksi, dan jejak revisi. Kita 
belajar, sekaligus hidup di dunia yang menyukai kronologi.

ACHIEVEMENT UNLOCKED

PERTAMA KALI SALAH DI KANTOR

Bonus skill: mulai menyimpan bukti chat lebih rapi.

PELAJARAN TERBAIK DARI KESALAHAN KERJAMU: __________________________

// ACHIEVEMENT  •  BATCH 01
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#025 SELAMAT DATANG DI DUNIA KERJA

Momen Kamu Berhenti Bertanya 
“Kenapa?” dan Mulai Bilang “Baik.”

Di minggu-minggu awal, banyak hal membuatmu bertanya:

“Kenapa prosesnya begini?”
“Kenapa file itu harus dikirim dua kali?”
“Kenapa meeting-nya jam segini?”
“Kenapa orang itu harus di-CC?”

Lalu perlahan kamu menemukan jawabannya.

Kadang memang ada alasan yang masuk akal.

Kadang alasannya historis.

Kadang jawabannya cuma: “Dari dulu begitu.”

Dan suatu hari kamu mendengar instruksi yang sedikit aneh.

Kamu diam dua detik, mengangguk, lalu berkata:

“Baik.”

Selamat. Bukan berarti kamu menyerah. Kamu hanya mulai memahami 
bahwa bekerja juga berarti memilih pertanyaan mana yang layak 
menghabiskan energi.

LEVEL UP

PEGAWAI BARU -> PEGAWAI YANG MULAI PAHAM MEDAN

Skill baru: membedakan “ini harus ditanyakan” dan “sudah, jalani saja dulu”.

SATU HAL YANG SEKARANG TERASA NORMAL PADAHAL DULU ANEH: 
____________

// REALITA KECIL  •  BATCH 01
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25 REALITA PERTAMA: SELESAI
Kamu sudah melewati onboarding, pura-pura paham,

meeting pertama, dan file FINAL yang ternyata belum final.

Sayangnya, ini baru pemanasan.
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BAGIAN 1  •  BATCH 02

REALITA #026–#050
KETIKA ATURAN TERTULIS

BERTEMU ATURAN SEBENARNYA

Di fase ini kamu tidak lagi bertanya “kantornya bagaimana?”
Kamu mulai bertanya: “oh… ternyata begitu caranya bertahan.”



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 1

BAGIAN 1  •  #001–#050    |    33

1001 REALITA DUNIA KERJA  •  BAGIAN 1

#026

Jam Pulang Ternyata Bukan Angka

Di surat kontrak tertulis jam kerja selesai pukul 17.00. Sangat jelas. Ada angka, 
titik, dan dua nol.

Lalu pukul 16.59 tiba. Kamu mulai menyentuh tas dengan gerakan yang sangat 
halus, seperti penjinak bom. Semua orang masih mengetik. Satu orang bahkan 
baru membuka Excel.

17.03. Tidak ada yang bergerak. 17.07. Kamu mulai bertanya-tanya apakah jam 
dinding kantor menggunakan zona waktu berbeda.

Akhirnya kamu belajar: jam pulang memang tercantum di dokumen. Tetapi kapan 
seseorang benar-benar berdiri dari kursinya adalah cabang ilmu sosial tersendiri.

RADAR JAM PULANG

17.00  —  secara administratif selesai

17.05  —  mulai melirik kanan-kiri

17.15  —  seseorang menutup laptop. Harapan muncul.

17.16  —  ternyata dia cuma restart.

// OBSERVASI  •  BATCH 02
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#027

Datang 30 Menit Lebih Awal Tidak Terlihat. 
Telat 4 Menit Sangat Terlihat.

Senin: kamu datang 07.28. Tidak ada tepuk tangan. Tidak ada notifikasi HR. 
Tidak ada musik kemenangan.

Selasa: 07.31. Masih aman.

Rabu: macet. Kamu masuk 08.04.

Entah bagaimana empat menit itu memiliki daya pancar yang jauh lebih besar 
daripada seluruh menit lebih awal yang pernah kamu sumbangkan kepada 
peradaban kantor.

Dunia kerja mengajarkan satu hukum optik aneh: ketepatan waktu sering 
transparan sampai suatu hari kamu terlambat.

MATEMATIKA KANTOR

30 menit lebih awal × 2 hari = normal

4 menit terlambat × 1 hari = “Tadi baru datang ya?”

// HUKUM KANTOR  •  BATCH 02



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 1

BAGIAN 1  •  #001–#050    |    35

1001 REALITA DUNIA KERJA  •  BAGIAN 1

#028

“Santai Aja” Biasanya Diucapkan Orang 
yang Tidak Mengerjakan

Kamu melihat deadline. Kamu melihat jumlah pekerjaan. Kamu menghitung waktu 
yang tersisa. Sistem sarafmu mengirim memo darurat.

Lalu seseorang yang tidak memegang file, tidak mengolah data, dan 
kemungkinan tidak akan disentuh deadline itu berkata:

“Santai aja. Masih sempat.”

Tentu saja dia santai. Waktunya memang masih banyak.

Waktumu yang tinggal sedikit.

TERJEMAHAN BAHASA KANTOR

“Santai aja.” = Saya tidak merasakan konsekuensi yang sedang Anda rasakan.

“Masih sempat.” = Menurut jam tangan saya, bukan menurut workload Anda.

// KAMUS KANTOR  •  BATCH 02
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#029

Dua Kata Paling Berbahaya: “Sekalian Ya”

Awalnya kamu hanya diminta mengirim satu file.

“Sekalian dicek angkanya ya.”

Baik.

“Sekalian rapikan formatnya.”

Baik.

“Kalau bisa sekalian dibuatkan grafiknya.”

Pada titik tertentu kamu mulai curiga bahwa kata “sekalian” adalah pintu portal. 
Satu tugas masuk. Lima pekerjaan keluar.

Tidak ada proyek besar. Yang ada hanya kumpulan “sekalian” yang saling 
menemukan.

SIMULASI PERTUMBUHAN TUGAS

1 permintaan

+ sekalian cek

+ sekalian revisi

+ sekalian buat grafik

+ sekalian kirim ke semua

= selamat, Anda punya proyek baru.

// REALITA KECIL  •  BATCH 02
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#030

Tugas Sementara Punya Umur Lebih 
Panjang daripada Beberapa Karyawan

“Bisa bantu pegang ini sementara? Sampai orang barunya masuk.”

Kamu bilang iya karena memang sementara.

Dua minggu berlalu. Sebulan. Tiga bulan. Kamu sudah hafal alurnya, kontak 
vendornya, bahkan tahu file mana yang suka error.

Suatu hari kamu bertanya dalam hati: orang barunya siapa? Kapan masuk? 
Apakah dia nyata?

Begitulah beberapa tugas sementara berevolusi menjadi bagian permanen dari 
identitasmu tanpa pernah melalui proses pengangkatan resmi.

ACHIEVEMENT UNLOCKED

TUGAS SEMENTARA — 180 HARI

Reward: kamu kini dianggap “yang paling ngerti bagian itu”.

[ ] Saya pernah punya tugas sementara yang lupa pulang.

// ACHIEVEMENT  •  BATCH 02
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#031

Job Description Adalah Trailer, Bukan 
Film Penuh

Saat melamar, job description terlihat rapi. Poin 1 sampai 7. Terukur. Profesional.

Setelah bekerja, kamu menemukan deleted scene, bonus episode, spin-off, dan 
satu karakter misterius bernama “tugas lain yang diberikan atasan”.

Kamu memang mengerjakan poin 1 sampai 7.

Hanya saja di antara poin-poin itu ada 38 hal lain yang tidak sempat masuk poster 
promosi.

Job description tidak selalu bohong. Ia hanya punya keterbatasan durasi.

TRAILER VS FILM

Di lowongan: mengelola laporan bulanan.

Di kehidupan nyata: laporan, follow-up, revisi, koordinasi, cari file, jelaskan kenapa file 
hilang, lalu laporan lagi.

// OBSERVASI  •  BATCH 02
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#032

“Dulu Saya Juga Begitu.”

Kamu sedang kesulitan mempelajari sistem. Senior datang. Kamu berharap 
mendapat petunjuk.

Dia menarik napas dan berkata: “Dulu saya juga begitu. Bahkan lebih parah.”

Kalimat itu bisa menjadi bentuk solidaritas. Bisa juga menjadi cara halus 
mengatakan bahwa penderitaan ini adalah tradisi.

Yang kamu butuhkan sebenarnya password, langkah kerja, atau contoh file.

Yang kamu dapat: origin story.

Tetapi setidaknya sekarang kamu tahu: sebelum menjadi senior yang tenang, dia 
juga pernah membuka folder yang salah.

PILIHAN RESPON AMAN

[ ] “Oh, berarti normal ya, Kak.”

[ ] Mengangguk penuh penghormatan pada sejarah.

[ ] Jangan bertanya apakah karena dulu susah maka sekarang harus tetap susah.

// SURVIVAL  •  BATCH 02
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#033

“Harusnya Kamu Sudah Tahu.” — 
Informasi yang Tak Pernah Diberikan

Ada jenis informasi kantor yang sangat unik. Tidak pernah dikirim. Tidak ada di 
SOP. Tidak disebut saat briefing. Tidak muncul di grup.

Namun ketika kamu tidak mengetahuinya, kalimat yang muncul adalah:

“Harusnya kamu sudah tahu.”

Di sinilah kamu menyadari kemampuan penting pekerja modern bukan cuma 
komunikasi, analisis, atau Excel.

Ada juga telepati organisasi.

KAMUS KANTOR

“Harusnya sudah tahu.” = Informasi ini dianggap umum oleh orang-orang yang sudah 
lama berada di sini.

Catatan: “umum” belum tentu berarti “pernah diberitahukan”.

// KAMUS KANTOR  •  BATCH 02
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#034

Instruksi Lisan: Olahraga Ekstrem untuk 
Ingatan

“Nanti file A digabung sama B, tapi yang sheet kedua jangan. Terus angka bulan 
lalu pakai revisi terakhir. Kirim ke Pak Danu, jangan ke grup. Oh iya, formatnya 
seperti yang kemarin.”

Semua disampaikan sambil berdiri di lorong.

Kamu mengangguk.

Tiga puluh detik kemudian otakmu berhasil mempertahankan sekitar 61% 
informasi.

Sejak itu kamu memahami mengapa pekerja berpengalaman punya refleks aneh: 
setelah menerima instruksi lisan, mereka mengirim chat, “Berarti tadi saya 
kerjakan A, B, C ya?”

Bukan cerewet. Itu backup sistem.

SURVIVAL TIP #034

Setelah instruksi lisan panjang, kirim ringkasan tertulis.

Bukan karena tidak percaya ingatan.

Karena besok semua orang bisa memiliki versi ingatan yang berbeda.

// SURVIVAL  •  BATCH 02
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#035

FINAL_v2_FINAL_baru_FIX_beneran.xlsx

Pada awal karier, kamu percaya kata “final” memiliki makna.

Lalu kamu bekerja.

FINAL.xlsx

FINAL_revisi.xlsx

FINAL_revisi2.xlsx

FINAL_fix.xlsx

FINAL_fix_baru.xlsx

FINAL_fix_baru_beneran.xlsx

Pada titik tertentu nama file bukan lagi sistem versi. Ia adalah catatan harian 
emosional orang yang mengerjakannya.

PILIH FILE YANG AKAN DIKIRIM

[ ] final.xlsx

[ ] final_fix.xlsx

[ ] final_fix2_new.xlsx

[ ] FINAL_YANG_INI_PAK.xlsx

Jawaban benar: tanyakan siapa terakhir mengedit.

// TEKNOLOGI KANTOR  •  BATCH 02
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#036

“Kita Fleksibel Kok.” Kata “Fleksibel” 
Juga Fleksibel.

Saat orientasi: “Jam kerja di sini fleksibel.”

Kedengarannya modern. Manusiawi. Progresif.

Lalu kamu menemukan definisinya secara empiris.

Kalau perusahaan perlu kamu bertahan 45 menit lebih lama: fleksibel.

Kalau kamu perlu datang 45 menit lebih siang karena urusan mendesak: 
pembahasan baru dimulai.

Ternyata fleksibilitas seperti karet. Pertanyaannya hanya: siapa yang sedang 
menariknya.

TES DEFINISI

FLEKSIBEL = dapat menyesuaikan keadaan.

Pertanyaan interaktif:

[ ] Ke dua arah

[ ] Hanya ke arah deadline

[ ] Tergantung siapa yang meminta

// RED FLAG  •  BATCH 02
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#037

Kalau Semua Urgent, Kata Urgent Mulai 
Kehilangan Pekerjaan

Pukul 09.00: “Ini urgent ya.”

Pukul 10.15: “Yang ini lebih urgent.”

Pukul 11.40: “Tolong yang ini diprioritaskan dulu.”

Pukul 13.20: “Ada satu yang super urgent.”

Pada sore hari kamu memiliki empat prioritas nomor satu.

Itu bukan prioritas. Itu turnamen.

LAMPU PRIORITAS

MERAH  — urgent

MERAH  — lebih urgent

MERAH  — super urgent

MERAH  — “sebentar lagi ditanya atasan”

Kesimpulan: lampu hijau sedang cuti.

// HUKUM KANTOR  •  BATCH 02
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#038

Tugas Jam 16.52 Punya Aura Tersendiri

Sepanjang hari relatif damai.

16.30 kamu mulai menyelesaikan pekerjaan terakhir.

16.45 kamu menutup beberapa tab.

16.52 sebuah chat masuk:

“Mas, bisa bantu satu hal nggak? Cepat kok.”

Entah kenapa pekerjaan yang datang delapan menit sebelum jam pulang selalu 
memiliki dua karakteristik: katanya cepat dan ternyata membutuhkan file yang 
tidak kamu punya.

Jam 16.52 bukan waktu. Ia adalah genre horor ringan.

NOTIFIKASI IMAJINER

16:52  —  Pesan baru

“Bisa bantu bentar?”

Status mental: dari closing → opening project.

// REALITA KECIL  •  BATCH 02



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 1

BAGIAN 1  •  #001–#050    |    46

1001 REALITA DUNIA KERJA  •  BAGIAN 1

#039

“Cuma Lima Menit” Adalah Satuan Waktu 
Nonstandar

“Bisa ngobrol lima menit?”

Kamu melihat jam. Aman.

Lima menit pertama dipakai menjelaskan konteks. Sepuluh menit berikutnya 
membahas masalah. Lima belas menit berikutnya mencari penyebab. Lalu 
seseorang dipanggil karena ternyata dia juga perlu tahu.

Empat puluh dua menit kemudian pembicaraan selesai.

Di kantor, “lima menit” jarang berarti 300 detik.

Biasanya artinya: mari kita mulai tanpa membuatmu takut dulu.

KONVERSI WAKTU

5 menit kantor ≈ 5–45 menit bumi

“Sebentar” ≈ durasi tidak diketahui

“Cepat kok” ≈ jangan buat rencana dulu

// KAMUS KANTOR  •  BATCH 02
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#040

Kalendermu Pelan-Pelan Bukan Milikmu

Minggu pertama, kalender kerja terlihat bersih. Luas. Penuh kemungkinan.

Bulan kedua, kotak-kotak mulai bermunculan. Weekly meeting. Monthly review. 
Sync. Alignment. Follow-up. Check-in. Pre-meeting.

Suatu pagi kamu ingin mencari dua jam untuk benar-benar bekerja.

Kamu membuka kalender.

Tidak ditemukan.

Akhirnya pekerjaan dilakukan di celah-celah waktu yang tersisa dari pembicaraan 
tentang pekerjaan.

TETRIS KALENDER

09.00 Meeting

10.00 Sync

11.00 Follow-up

13.00 Review

14.30 Alignment

Pertanyaan: kapan mengerjakan hasil meeting?  __________

// INTERAKTIF  •  BATCH 02
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#041

Kerja Cepat Tidak Selalu Menghasilkan 
Waktu Luang

Kamu diberi waktu sampai Jumat.

Kamu fokus. Selasa sudah selesai.

Dalam bayanganmu ada tiga hari untuk bernapas, merapikan hal lain, atau 
mungkin menjalani kehidupan yang tenang.

Lalu terdengar: “Wah, sudah selesai? Bagus. Sekalian bantu yang ini ya.”

Hari itu kamu memahami bahwa efisiensi di dunia kerja memiliki sistem hadiah 
yang unik.

Hadiah karena menyelesaikan pekerjaan lebih cepat adalah kesempatan 
mengerjakan pekerjaan berikutnya lebih cepat.

ACHIEVEMENT UNLOCKED

SPEEDRUNNER — menyelesaikan tugas 3 hari lebih awal

Reward: +1 tugas

Bonus: dipercaya bisa menangani “sedikit tambahan”.

// ACHIEVEMENT  •  BATCH 02
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#042

Orang yang Paling Tahu Proses Biasanya 
Sedang Cuti

Sistem bermasalah. Kamu bertanya ke tim.

“Biasanya Mbak Rina yang tahu.”

Di mana Mbak Rina?

Cuti.

Ada dokumentasinya?

“Kayaknya Mbak Rina punya.”

Akhirnya seluruh organisasi menemukan kenyataan mengharukan: satu proses 
penting ternyata tinggal di dalam kepala satu manusia yang sekarang sedang 
menikmati liburan.

Mbak Rina bukan pegawai. Dia server.

BUSINESS CONTINUITY CHECK

[ ] Ada SOP

[ ] Ada backup PIC

[ ] Ada password tersimpan aman

[ ] Ada Mbak Rina✓

Status sistem: semoga Mbak Rina sehat selalu.

// OBSERVASI  •  BATCH 02
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#043

“Bisa Tolong Cover Dulu?”

Seorang rekan izin. Kamu diminta cover pekerjaan dua hari. Sangat masuk akal.

Hari ketiga dia kembali. Tetapi beberapa chat masih masuk ke kamu.

Minggu berikutnya vendor langsung menghubungimu.

Bulan berikutnya seseorang berkata: “Kalau urusan itu ke kamu, kan?”

Beginilah tugas berpindah kepemilikan tanpa upacara serah terima. Tidak ada 
berita acara. Tidak ada migrasi resmi. Hanya kebiasaan yang dibiarkan cukup 
lama sampai menjadi fakta.

TEORI KEPEMILIKAN KANTOR

Jika kamu mengerjakan sesuatu cukup sering,

orang lain perlahan menganggap itu memang pekerjaanmu.

[ ] Saya pernah menjadi PIC tanpa sadar.

// HUKUM KANTOR  •  BATCH 02
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#044

Approval yang Membutuhkan Approval 
untuk Meminta Approval

Kamu butuh persetujuan A.

Untuk meminta A, ternyata harus ada persetujuan B.

B hanya bisa memberi persetujuan kalau C sudah paraf.

C bertanya apakah A sudah tahu.

Kamu menjelaskan bahwa justru kamu sedang mencoba mendapatkan A.

Pada titik tertentu diagram proses berubah menjadi lingkaran sempurna.

Mungkin inilah alasan flowchart punya simbol panah kembali.

FLOWCHART SEDERHANA

Butuh A → minta B → B minta C → C tanya A

                    ↑                 ↓

                    └──── kamu ──────┘

Status: menikmati perjalanan.

// FLOWCHART  •  BATCH 02
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#045

Transformasi Digital: Print → Tanda 
Tangan → Scan → Upload

Kantor sudah digital. Semua serba online. Ada portal. Ada cloud. Ada e-form.

Kamu mengisi dokumen secara digital.

Lalu diminta mencetaknya.

Setelah dicetak, ditandatangani basah.

Kemudian dipindai menjadi PDF.

Lalu PDF itu diunggah kembali ke sistem digital.

Teknologi sudah membawa kita ke masa depan, tetapi beberapa dokumen 
memilih mampir sebentar ke tahun 2004.

SIKLUS HIDUP DOKUMEN

DIGITAL → KERTAS → TINTA → SCANNER → DIGITAL

Energi terbarukan belum tentu.

Proses terbarukan: iya.

// TEKNOLOGI KANTOR  •  BATCH 02
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#046

Kamu Baru Tahu Ada Aturan Setelah 
Melanggarnya

Tidak ada yang bilang kursi itu biasanya dipakai seseorang.

Tidak ada yang bilang file harus dinamai dengan pola tertentu.

Tidak ada yang bilang laporan jangan dikirim langsung sebelum dicek si A.

Kamu melakukannya.

Lalu muncul: “Oh, kalau di sini biasanya jangan begitu.”

Menarik. Informasinya muncul tepat setelah paling berguna.

Beberapa aturan kantor bekerja seperti achievement rahasia: baru terbuka 
setelah tindakan tertentu dilakukan.

ATURAN TERSEMBUNYI DITEMUKAN

+1 pengetahuan organisasi

Cara mendapatkannya: melakukan hal yang ternyata tidak boleh.

[ ] Tambahkan ke SOP?

[ ] Ceritakan ke pegawai baru berikutnya.✓

// ACHIEVEMENT  •  BATCH 02
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#047

Pulpen Kantor Memiliki Sistem Migrasi 
Sendiri

Kamu membeli pulpen. Kamu taruh di meja.

Sore hari pulpen tidak ada.

Besok kamu menemukan pulpen lain di mejamu. Bukan punyamu. Warnanya 
berbeda. Tutupnya tidak cocok.

Seminggu kemudian kamu berhenti mencoba memahami.

Pulpen kantor tampaknya tidak dimiliki individu. Mereka berpindah meja mengikuti 
jalur migrasi yang belum berhasil dipetakan ilmu pengetahuan.

Satu-satunya pulpen yang benar-benar setia adalah yang tintanya sudah habis.

SENSUS MEJA KERJA

Pulpen masuk minggu ini: 3

Pulpen keluar: tidak diketahui

Pulpen tanpa pemilik: 2

Pulpen bagus yang kamu beli sendiri: hilang dalam tugas.

// HUMOR RECEH  •  BATCH 02
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#048

Kesalahan Kecil Bisa Mengundang 
Penonton

Kamu salah menulis satu angka. Kamu sadar. Kamu perbaiki. Selesai.

Seharusnya.

Lalu ada yang bertanya di grup. Orang lain ikut menjelaskan. Seseorang 
mengirim screenshot. Ada yang mengingat kejadian mirip tahun lalu.

Kesalahan yang tadinya berukuran 12 piksel kini memiliki panitia diskusi.

Salah tetap perlu diperbaiki. Tetapi dunia kerja punya bakat khusus membuat hal 
kecil mendapatkan distribusi yang sangat baik.

SKALA VIRAL INTERNAL

1 orang tahu  — koreksi

3 orang tahu  — pembahasan

8 orang tahu  — studi kasus

1 grup tahu   — legenda divisi

// OBSERVASI  •  BATCH 02
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#049

Orang yang Paling Tenang Kadang 
Memang Bukan yang Ngerjain

Deadline tinggal dua jam. Kamu mengetik seperti sedang mengejar kereta. Rekan 
di sebelahmu berkata: “Jangan panik.”

Dia terlihat sangat tenang. Sangat zen. Sangat berdamai dengan alam semesta.

Lalu kamu ingat satu fakta penting: file final ada di laptopmu.

Ketenangan adalah kualitas yang indah.

Tetapi tingkat ketenangan seseorang kadang memiliki hubungan yang menarik 
dengan seberapa dekat dirinya terhadap konsekuensi.

TES KETENANGAN

Siapa yang memegang file final?

[ ] Dia

[ ] Kamu✓

Siapa yang bilang “jangan panik”?

[ ] Dia✓

Kesimpulan: data mulai menunjukkan pola.

// REALITA KECIL  •  BATCH 02
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#050

Selamat. Kamu Sudah Paham Aturan yang 
Tidak Pernah Ditulis.

Kamu kini tahu siapa yang harus ditanya sebelum bertanya ke orang yang 
“seharusnya” ditanya.

Kamu tahu bahwa “sebentar” tidak punya durasi tetap. Kamu tahu kapan “final” 
belum final. Kamu tahu tugas sementara bisa permanen. Kamu tahu jam pulang 
punya atmosfer sosial.

Tidak ada sertifikat untuk kemampuan ini. Tidak masuk KPI. Tidak pernah 
diajarkan saat orientasi.

Tapi perlahan kamu sudah bisa membaca ruangan.

Selamat. Kamu bukan lagi benar-benar pegawai baru.

Kamu telah membuka level berikutnya: memahami kantor tanpa berharap 
semuanya akan masuk akal.

LEVEL UP

PEGAWAI BARU → PEGAWAI YANG MULAI PAHAM

Skill terbuka: membaca konteks +3

Resistance terhadap kata “urgent” +1

Kemampuan menemukan file “final” +7

Kewarasan: masih dipantau.

// PENUTUP BAGIAN 1  •  BATCH 02
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BAGIAN 1 SELESAI

50 REALITA PERTAMA: SELESAI

Kamu datang. Kamu bingung.
Kamu bertanya. Kamu salah.

Sekarang kamu mulai mengerti aturan
yang bahkan tidak pernah ditulis.

BERIKUTNYA  •  BAGIAN 2

HRD DAN KALIMAT-KALIMAT
YANG TERDENGAR INDAH

Realita #051–#100
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HRD DAN KALIMAT-KALIMAT
YANG TERDENGAR INDAH

REALITA #051–#100

Sebelum bekerja, kita harus melewati satu dunia kecil
dengan bahasanya sendiri: lowongan, interview, tes, dan kalimat “nanti kami kabari.”



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 2

BAGIAN 2  •  #051–#100    |    60

1001 REALITA DUNIA KERJA  •  BAGIAN 2

#051

“Competitive Salary” adalah Sebuah Genre 
Misteri

Kamu membaca lowongan. Job description jelas. Lokasi jelas. Jam kerja kadang jelas. 
Lalu sampai di bagian gaji: “competitive salary.”

Kompetitif melawan siapa? Perusahaan sebelah? Inflasi? Tagihan kos? Atau 
ekspektasi kandidat? Tidak ada penjelasan.

Menariknya, angka yang katanya kompetitif itu baru muncul setelah kamu 
menyerahkan CV, portofolio, tiga tahap interview, tes logika, tes kepribadian, dan 
mungkin satu penggalan harga diri.

Di dunia rekrutmen, beberapa informasi penting diperlakukan seperti ending film: tidak 
boleh spoiler.

KAMUS LOWONGAN

Competitive salary = angka ada, tapi nanti saja dibicarakan.

Negotiable = kami ingin tahu angka Anda dulu.

Sesuai pengalaman = semoga pengalaman Anda tidak terlalu mahal.

// KAMUS HRD  •  BATCH 03
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#052

Entry Level, Pengalaman Minimal 3 Tahun

Lowongan itu bertuliskan “entry level”. Kamu merasa dipanggil.

Lalu baris berikutnya: pengalaman minimal tiga tahun. Menguasai lima software. 
Pernah memimpin tim. Punya kemampuan negosiasi. Nilai tambah jika sudah pernah 
menyelamatkan perusahaan dari krisis global.

Pertanyaannya sederhana: kalau untuk masuk saja harus sudah berpengalaman, 
pengalaman pertama dibelinya di mana?

Mungkin “entry level” bukan berarti level untuk masuk. Mungkin maksudnya level 
masuk ke ruang interview setelah sebelumnya sudah bekerja cukup lama.

KANDIDAT IDEAL

Baru lulus

Mau belajar

Antusias

KANDIDAT DI IKLAN

3 tahun pengalaman

Bisa semuanya

Gaji entry level

// LOWONGAN ABSURD  •  BATCH 03
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#053

“Fast-Paced Environment” Kadang Berarti 
Semua Orang Sedang Terburu-buru

Kalimatnya terdengar keren. Dinamis. Modern. Enerjik.

Lalu kamu masuk dan menemukan bahwa “fast-paced” kadang berarti pekerjaan 
datang sebelum brief selesai, deadline ditentukan sebelum datanya tersedia, dan 
revisi datang sebelum versi sebelumnya sempat disimpan.

Bukan berarti lingkungan cepat selalu buruk. Tapi ada beda tipis antara bergerak 
cepat dan semua orang berlari karena sesuatu baru diingat lima menit lalu.

Kecepatan memang kompetensi. Kepanikan adalah departemen lain.

CEK KONDISI

[ ] Proses cepat karena sistem efisien

[ ] Keputusan cepat karena data siap

[ ] Semua cepat karena “baru dikabarin juga”✓

Kesimpulan: pace terdeteksi. Arah masih dicari.

// RED FLAG RINGAN  •  BATCH 03



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 2

BAGIAN 2  •  #051–#100    |    63

1001 REALITA DUNIA KERJA  •  BAGIAN 2

#054

“Kesempatan Berkembang” Bisa Berarti 
Pekerjaanmu Ikut Berkembang

Saat interview kamu diberi tahu bahwa perusahaan menyediakan banyak kesempatan 
berkembang. Kamu membayangkan mentoring, pelatihan, proyek baru, mungkin jalur 
karier.

Ternyata yang paling cepat berkembang adalah daftar tanggung jawabmu.

Minggu pertama satu tugas. Bulan kedua tiga fungsi. Bulan keenam kamu mulai 
mengerjakan hal yang bahkan tidak ada di slide presentasi rekrutmen.

Kamu memang berkembang. Khususnya dalam kemampuan mengatakan, “baik, saya 
coba dulu.”

GROWTH TRACKER

Skill +2

Tanggung jawab +8

Tab browser +17

Pertanyaan “ini sebenarnya jobdesc siapa?” +34

// ACHIEVEMENT  •  BATCH 03



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 2

BAGIAN 2  •  #051–#100    |    64

1001 REALITA DUNIA KERJA  •  BAGIAN 2

#055

Lowongan yang Mencari “Rockstar” 
Padahal Kantornya Tidak Punya Panggung

Ada perusahaan mencari rockstar. Ada yang mencari ninja. Ada yang mencari wizard.

Kamu hanya ingin bekerja sebagai staf administrasi, tetapi tiba-tiba rasanya sedang 
mendaftar ke kelompok petualang.

Padahal nanti pekerjaan sehari-harinya mungkin mengolah spreadsheet, membalas 
email, dan mencari kenapa printer tidak terhubung.

Tidak apa-apa mencari orang hebat. Hanya saja kalau semua orang harus menjadi 
rockstar, siapa yang mengurus purchase order?

PILIH KARAKTER ANDA

[ ] Rockstar Marketing

[ ] Finance Ninja

[ ] Spreadsheet Wizard

[ ] Manusia biasa yang butuh jobdesc jelas✓

// LOWONGAN ABSURD  •  BATCH 03
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#056

“Tell Me About Yourself” Mendadak 
Membuatmu Lupa Siapa Dirimu

Pertanyaan paling sederhana datang di awal interview.

“Ceritakan tentang diri Anda.”

Tiba-tiba nama sendiri terasa terlalu pribadi. Semua pengalaman kerja menghilang. 
Otak membuka folder kosong.

Kamu sudah hidup puluhan tahun. Pernah sekolah, bekerja, gagal, berhasil, belajar 
banyak hal. Tetapi di depan dua orang HRD, seluruh identitas harus diringkas menjadi 
sekitar 90 detik dan terdengar relevan dengan posisi yang dilamar.

Manusia memang kompleks. Interview punya jadwal.

LOADING IDENTITAS

Nama: ingat

Pengalaman: buffering…

Kelebihan: sedang dicari

Kekurangan: terlalu banyak kandidat untuk disebutkan

// INTERVIEW  •  BATCH 03
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#057

Kelemahan Terbesar Saya Adalah 
Menjawab Pertanyaan Tentang Kelemahan

“Apa kelemahan terbesar Anda?”

Kamu tahu jawabannya harus jujur, tetapi tidak boleh terlalu jujur. Harus menunjukkan 
self-awareness, tetapi jangan sampai membuat mereka takut merekrutmu.

Maka lahirlah tradisi besar dunia interview: kelemahan yang sudah memakai dasi.

“Saya terlalu perfeksionis.” “Kadang terlalu fokus bekerja.” “Saya sulit berhenti 
sebelum pekerjaan selesai.”

Semua orang di ruangan tahu sedang ada koreografi. Semua tetap menari.

TERLALU JUJUR

“Saya suka menunda.”

“Saya panik kalau Excel error.”

VERSI INTERVIEW

“Saya sedang meningkatkan manajemen 
waktu.”

“Saya berkembang dalam situasi teknis 
menantang.”

// BAHASA INTERVIEW  •  BATCH 03
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#058

“Kenapa Ingin Bekerja di Sini?” dan 
Jawaban yang Tidak Boleh Disebut

Pertanyaan itu datang dengan wajah serius: “Kenapa Anda tertarik bekerja di 
perusahaan kami?”

Ada banyak jawaban bagus: budaya perusahaan, bidang industri, peluang belajar, 
kesesuaian kompetensi.

Ada juga satu jawaban yang sangat masuk akal tetapi jarang dipakai sebagai opening 
statement: karena saya membutuhkan penghasilan.

Aneh juga. Perusahaan membutuhkan tenaga kerja. Kandidat membutuhkan uang. 
Semua orang tahu hubungan ini. Tetapi pada tahap interview, kita sepakat 
membungkusnya dengan presentasi yang lebih elegan.

JAWABAN YANG AMAN

 tertarik pada industrinya✓

 ingin berkontribusi✓

 melihat ruang berkembang✓

(“karena tagihan tetap datang setiap bulan” disimpan di dalam hati)

// INTERVIEW  •  BATCH 03
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#059

“Di Mana Anda Melihat Diri Anda 5 Tahun 
Lagi?”

Kamu bahkan belum tahu apakah Jumat nanti akan lembur.

Tapi sekarang kamu diminta menjelaskan versi dirimu lima tahun dari hari ini dengan 
keyakinan seorang peramal profesional.

Tentu, punya arah itu bagus. Tapi hidup punya restrukturisasi, peluang tak terduga, 
bos pindah, industri berubah, teknologi baru, dan harga kopi yang ikut naik.

Jadi kamu menyusun jawaban paling masuk akal: ingin berkembang, mengambil 
tanggung jawab lebih besar, dan terus belajar.

Sementara bagian terdalam dirimu berbisik: “semoga masih waras.”

FORECAST KARIER 5 TAHUN

2027: belajar

2028: berkembang

2029: adaptasi

2030: entah

2031: semoga password kantor tidak perlu ganti tiap 30 hari

// INTERVIEW  •  BATCH 03
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#060

Tes Kepribadian: 120 Pertanyaan untuk 
Mengetahui Apakah Kamu Suka Kerja Tim

“Saya menikmati bekerja bersama orang lain.” Setuju.

Tiga puluh pertanyaan kemudian: “Saya lebih nyaman menyelesaikan tugas bersama 
kelompok.” Hmm.

Enam puluh pertanyaan kemudian: “Saya merasa berenergi ketika berinteraksi 
dengan tim.” Tunggu, bukankah kita sudah membahas ini?

Tesnya mungkin punya metodologi sendiri. Tapi bagi peserta, ada titik ketika ujian 
berubah menjadi duel psikologis antara konsistensi jawaban dan keinginan segera 
makan siang.

SIMULASI TES

Pernyataan 1: Saya suka bekerja sama.

Pernyataan 47: Saya menikmati kolaborasi.

Pernyataan 103: Saya tidak tidak menyukai bekerja tidak sendiri.

Otak: mohon istirahat.

// TES REKRUTMEN  •  BATCH 03
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#061

“Tidak Ada Jawaban Benar atau Salah” — 
Tapi Tetap Ada yang Tidak Lolos

Kalimat pembuka tes berbunyi menenangkan: tidak ada jawaban benar atau salah. 
Jawablah sesuai diri Anda.

Bagus. Kamu menjawab jujur.

Beberapa hari kemudian: belum sesuai dengan profil yang dibutuhkan.

Secara teknis memang tidak salah. Hanya saja versi dirimu ternyata bukan versi yang 
sedang dicari.

Pelajarannya bukan untuk memalsukan diri. Pelajarannya: bahkan jawaban tanpa 
benar-salah masih bisa berakhir dengan email “terima kasih atas partisipasinya.”

PARADOKS REKRUTMEN

Tidak ada jawaban salah.

Tidak semua jawaban cocok.

Tidak semua kecocokan menghasilkan tawaran.

Selamat datang di wilayah abu-abu profesional.

// OBSERVASI  •  BATCH 03
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#062

Interview Online Membuktikan Separuh 
Profesionalisme Ada di Luar Frame

Atasanmu nanti mungkin membayangkan kandidat rapi dari kepala sampai kaki.

Padahal kamera hanya tahu kemeja, wajah, dan sedikit dinding belakang.

Di bawah meja bisa saja ada celana rumah. Di samping laptop ada gelas kopi. Di 
lantai ada charger membentuk jebakan. Dan seseorang di rumah sudah diberi briefing 
ketat: jangan lewat belakang kamera.

Teknologi memungkinkan kita tampil profesional dengan area efektif sekitar 60 × 40 
sentimeter.

AREA AMAN KAMERA

Dalam frame: kandidat profesional

Di luar frame: sandal, kabel, kipas angin, kehidupan nyata

Ancaman utama: notifikasi, suara motor, dan keluarga membuka pintu

// INTERVIEW ONLINE  •  BATCH 03
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#063

“Apakah Ada Pertanyaan?” adalah Ujian 
Tambahan yang Menyamar sebagai 
Kesempatan

Interview hampir selesai. Kamu mulai lega.

Lalu HRD berkata: “Ada yang ingin ditanyakan?”

Kamu tahu menjawab “tidak ada” terasa terlalu pasif. Tapi kamu juga tidak ingin 
bertanya sesuatu yang jawabannya sebenarnya ada di halaman pertama website.

Maka otakmu membuka gudang pertanyaan profesional darurat: bagaimana struktur 
tim? seperti apa indikator keberhasilan? apa tantangan utama posisi ini?

Interview belum benar-benar selesai sampai semua orang sepakat bahwa sudah tidak 
ada pertanyaan lagi.

PERTANYAAN DARURAT

 “Seperti apa prioritas 90 hari pertama?”✓

 “Tim ini paling sering berkolaborasi dengan siapa?”✓

 “Bagaimana keberhasilan posisi ini diukur?”✓

 “Kalau hari Jumat biasanya pulang jam berapa?” — simpan dulu.✗

// SURVIVAL TIP  •  BATCH 03
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#064

“Kami Akan Menghubungi Anda Kembali” 
Memiliki Rentang Waktu dari Besok sampai 
Kiamat Kecil

Kalimat itu terdengar jelas. Ada subjek, predikat, dan janji komunikasi.

Masalahnya hanya satu: kapan?

Hari pertama kamu cek email. Hari ketiga masih optimis. Hari ketujuh mulai menerima 
kenyataan. Minggu kedua kamu sudah menjalani hidup lain tetapi tetap bereaksi 
setiap ada notifikasi.

Tidak semua perusahaan ghosting. Banyak juga yang memberi kabar dengan baik. 
Namun frasa “kami akan menghubungi” tetap menjadi salah satu bentuk suspense 
paling efektif di dunia profesional.

STATUS TRACKER

Hari 1: optimis

Hari 3: refresh inbox

Hari 7: cek folder spam

Hari 14: “mungkin mereka sedang sangat sibuk”

Hari 30: karakter development

// EMAIL HRD  •  BATCH 03
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#065

Email Penolakan Punya Cara Sangat Sopan 
untuk Menghancurkan Harapan

Subjek emailnya ramah. Isinya dimulai dengan terima kasih. Ada penghargaan atas 
waktu dan minatmu.

Lalu muncul kalimat inti: setelah mempertimbangkan dengan saksama, kami 
memutuskan melanjutkan dengan kandidat lain.

Kamu baru saja ditolak, tetapi secara tata bahasa dipeluk terlebih dahulu.

Dan entah kenapa bagian paling menyentuh selalu ada di akhir: “kami berharap yang 
terbaik untuk perjalanan karier Anda.”

Terima kasih. Saya juga berharap begitu. Terutama setelah membaca email ini.

ANATOMI EMAIL PENOLAKAN

1. Terima kasih

2. Pujian secukupnya

3. Plot twist

4. Doa untuk masa depan

5. Kamu menutup email dan menatap langit-langit

// EMAIL HRD  •  BATCH 03
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#066

“Culture Fit” Kadang Berarti: Apakah Kamu 
Bisa Bertahan dengan Cara Kami?

Kecocokan budaya memang penting. Orang bekerja lebih nyaman jika nilai dan cara 
kerja tidak terus bertabrakan.

Masalahnya, kata “culture” bisa mencakup banyak hal: komunikasi, ritme, keputusan, 
kebiasaan meeting, toleransi lembur, sampai seberapa sering orang menggunakan 
kata “alignment”.

Jadi saat perusahaan menilai culture fit, kandidat sebenarnya juga sedang melakukan 
hal yang sama.

Interview bukan cuma “apakah mereka mau aku?” Pertanyaan sehat lainnya adalah: 
“apakah aku mau hidup dengan cara kerja mereka?”

MEREKA MENILAI

cara komunikasimu

nilai kerjamu

cara berkolaborasi

KAMU JUGA BOLEH MENILAI

cara mereka menjawab

kejelasan peran

cara menghargai waktu

// REFLEKSI HUMORIS  •  BATCH 03
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#067

“Kami Fleksibel” Perlu Pertanyaan 
Lanjutan: Fleksibel ke Arah Mana?

Fleksibilitas terdengar menyenangkan. Jam kerja fleksibel. Cara kerja fleksibel. Lokasi 
fleksibel.

Namun elastisitas punya arah. Kadang perusahaan fleksibel ketika membutuhkanmu 
malam hari, tetapi kurang lentur ketika kamu perlu mengurus sesuatu pukul dua siang.

Bukan berarti semua tempat begitu. Justru karena istilahnya luas, kata “fleksibel” layak 
diterjemahkan menjadi contoh konkret.

Fleksibel terbaik adalah dua arah. Kalau hanya satu arah, itu bukan fleksibilitas. Itu 
karet gelang yang dipegang satu pihak.

PERTANYAAN PENERJEMAH

“Fleksibel” berarti…

[ ] bebas memilih jam mulai dalam rentang tertentu

[ ] remote beberapa hari

[ ] berbasis output

[ ] “pokoknya fleksibel kalau kantor butuh”

// KAMUS HRD  •  BATCH 03
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#068

Benefit: Kopi Gratis. Tanggung Jawab: 
Tidak Terbatas.

Bagian benefit kadang ditulis dengan sangat menggoda. Kopi gratis. Snack. Ruang 
santai. Jumat kasual.

Semua menyenangkan. Serius. Kopi gratis memang bagus.

Hanya saja kandidat tetap perlu membedakan benefit dengan dekorasi kantor. Kursi 
bean bag tidak otomatis menggantikan kebijakan cuti yang sehat. Mesin kopi tidak 
menjawab struktur lembur. Foosball tidak menyelesaikan jobdesc kabur.

Nikmati kopinya. Tapi baca kontraknya juga.

BENEFIT BINGO

[ ] Kopi✓

[ ] Snack✓

[ ] Fun office✓

[ ] Kejelasan jam kerja

[ ] Jalur pengembangan

[ ] Kebijakan kompensasi yang bisa dipahami

// CHECKLIST  •  BATCH 03
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#069

“Multitasking” Sering Berarti Memiliki 
Banyak Hal yang Sama-sama Belum Selesai

Lowongan meminta kemampuan multitasking. Kamu membayangkan efisien 
berpindah tugas.

Lalu realitanya: email berbunyi, chat masuk, telepon datang, spreadsheet terbuka, 
seseorang berdiri di samping meja, dan kalender mengingatkan meeting dimulai dua 
menit lagi.

Pada tahap tertentu bukan lagi multitasking. Itu simulasi bandara kecil dengan satu 
petugas kontrol lalu lintas.

Kemampuan prioritas tetap penting. Tetapi manusia punya jumlah tangan yang relatif 
stabil.

TASK MANAGER MANUSIA

Tab terbuka: 17

Chat belum dibalas: 6

Tugas aktif: 4

Otak yang tersedia: 1

RAM emosional: 23%

// LOWONGAN ABSURD  •  BATCH 03
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#070

“Mampu Bekerja di Bawah Tekanan” — 
Tekanannya dari Mana Dulu?

Frasa ini muncul di banyak lowongan dan sebenarnya masuk akal untuk pekerjaan 
tertentu. Beberapa peran memang menghadapi situasi cepat, target ketat, atau 
keputusan penting.

Tapi ada perbedaan antara tekanan yang melekat pada profesi dan tekanan yang 
sebenarnya lahir dari proses berantakan.

Deadline pelanggan mungkin tak terhindarkan. File hilang karena tidak ada sistem 
penyimpanan adalah genre lain.

Kandidat tidak hanya perlu bertanya apakah dirinya tahan tekanan. Kadang layak juga 
bertanya: apakah sumber tekanannya bisa diperbaiki?

TEKANAN PEKERJAAN

deadline nyata

situasi darurat

volume musiman

TEKANAN CIPTAAN SENDIRI

brief berubah-ubah

approval hilang

“baru ingat” pukul 16.50

// OBSERVASI  •  BATCH 03
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#071

Interview Panel: Satu Kandidat, Lima 
Pasang Mata, Tujuh Belas Detik Terasa 
Panjang

Kamu masuk ruangan dan menemukan bukan satu pewawancara. Ada lima.

Satu bertanya. Dua mencatat. Satu menatap sambil mengangguk. Satu lagi memiliki 
ekspresi yang tidak berhasil dibaca oleh ilmu modern.

Kamu menjawab sambil mencoba membagi kontak mata secara demokratis.

Tidak ada yang salah dengan panel interview. Hanya saja secara emosional rasanya 
seperti presentasi skripsi dengan dress code perusahaan.

DISTRIBUSI KONTAK MATA

HRD: 30%

User: 35%

Calon atasan: 30%

Orang yang belum diperkenalkan: 5% + rasa penasaran 100%

// INTERVIEW  •  BATCH 03
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#072

“Case Study Sederhana” Kadang Punya 14 
Slide

Setelah interview, kamu mendapat tugas kecil untuk melihat cara berpikirmu. Wajar.

File dibuka. Ada data. Ada riset pasar. Ada target audiens. Ada permintaan strategi. 
Ada presentasi. Ada proyeksi. Deadline dua hari.

Kamu membaca kembali email untuk memastikan kata yang dipakai memang 
“sederhana”.

Tes kerja yang baik bisa membantu kedua pihak menilai kecocokan. Tapi ukuran kata 
“kecil” di dunia rekrutmen memiliki skala yang menarik.

CASE STUDY METER

1 halaman → latihan

5 halaman → tugas

14 slide → mini proyek

“sekalian buat implementasinya” → mari kita bicara lagi

// TES REKRUTMEN  •  BATCH 03
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#073

Tahap Interview: “Final” Bisa Memiliki 
Sekuel

HRD berkata kamu masuk final interview. Kamu senang. Kata final memiliki makna 
yang cukup kuat dalam bahasa manusia.

Selesai. Lalu datang pesan: ada satu sesi tambahan dengan head of department.

Selesai lagi. Ternyata direktur ingin ngobrol singkat.

Kamu mulai memahami bahwa “final” dalam proses rekrutmen kadang bekerja seperti 
film franchise. Ketika penonton masih ada, selalu mungkin muncul seri berikutnya.

URUTAN TAHAP

Screening

Interview HR

Interview user

Final interview

Final-final interview

Ngobrol singkat

Post-credit scene

// KAMUS HRD  •  BATCH 03
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#074

Negosiasi Gaji: Dua Orang Berusaha 
Menyebut Angka Tanpa Terlihat Terlalu 
Menginginkan Angka

HRD bertanya ekspektasi gaji. Kandidat ingin angka yang layak. Perusahaan punya 
budget. Semua orang tahu sedang membahas uang.

Tetapi percakapannya tetap bergerak dengan kelembutan diplomasi internasional.

“Berdasarkan tanggung jawab dan pengalaman…” “Kami perlu menyesuaikan dengan 
struktur internal…” “Apakah masih fleksibel?”

Tidak ada yang salah dengan negosiasi. Justru bagus dibicarakan jelas. Yang lucu 
adalah bagaimana uang — alasan penting orang bekerja — sering menjadi topik yang 
dibahas paling pelan.

SIMULATOR NEGOSIASI

Kandidat: “Saya berharap sekitar X.”

HRD: “Apakah angka tersebut masih fleksibel?”

Kandidat dalam hati: “Seberapa fleksibel?”

Semua tersenyum profesional.

// GAJI  •  BATCH 03
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#075

Selamat, Anda Lolos. Sekarang Mulailah 
Membaca Tulisan Kecilnya.

Setelah CV, tes, interview, menunggu, dan refresh email, akhirnya datang kalimat 
yang ditunggu: kami ingin menawarkan posisi kepada Anda.

Ini momen menyenangkan. Rayakan.

Setelah itu, buka offer letter pelan-pelan. Baca gaji. Status kerja. Masa percobaan. 
Benefit. Lokasi. Jam kerja. Cuti. Notice period. Tanggung jawab. Semua yang 
sebelumnya terdengar indah kini harus bertemu kalimat konkret.

Karena di dunia kerja, kegembiraan dan ketelitian boleh hadir di hari yang sama.

Selamat. Kamu berhasil melewati gerbang rekrutmen. Di baliknya sudah menunggu 
orientasi, password baru, dan sekumpulan kalimat HRD lain yang akan kita bahas 
berikutnya.

CHECKLIST SEBELUM TANDA TANGAN

[ ] Angka kompensasi sesuai pembicaraan

[ ] Status dan masa kerja jelas

[ ] Benefit tertulis

[ ] Jam/lokasi kerja dipahami

[ ] Tugas utama masuk akal

[ ] Sudah baca, bukan hanya scroll ke tombol “Accept”

// MILESTONE  •  BATCH 03
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75 REALITA TERCAPAI
Kamu sudah lolos lowongan, tes, interview,

dan kalimat “nanti kami kabari”.
Sekarang tinggal satu pertanyaan:

apakah yang dijanjikan saat rekrutmen
akan tetap terdengar sama setelah masuk?
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#076

Hari Pertama Kerja Dimulai dengan 14 
Password dan Tidak Satu Pun Boleh Sama

Hari pertama. Kamu belum hafal nama orang di sebelah meja, tetapi sudah diminta 
membuat password untuk email, HRIS, absensi, drive, VPN, portal internal, dan satu sistem 
yang namanya terdengar seperti satelit.

Syaratnya sederhana: minimal 12 karakter, huruf besar, huruf kecil, angka, simbol, tidak 
boleh sama dengan tiga password terakhir, dan mungkin harus mengandung sedikit 
penyesalan.

Pukul 10.17 kamu belum benar-benar bekerja. Kamu sedang membangun ekosistem 
keamanan digital pribadi.

CHECKLIST HARI PERTAMA

[ ] Hafal nama atasan

[ ] Tahu lokasi toilet

[x] Reset password dua kali

[x] Menulis password di catatan sementara lalu merasa bersalah

// ONBOARDING  •  BATCH 04
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#077

Buku Panduan Pegawai Punya 73 Halaman. 
Aturan Terpenting Ada di Halaman yang Tidak 
Ada.

Orientasi memberikan handbook lengkap: jam kerja, cuti, struktur, keamanan, kode etik, 
sampai cara memesan ruang rapat.

Lalu setelah mulai bekerja kamu menemukan lapisan kedua dari perusahaan: aturan yang 
tidak pernah dicetak.

Kursi itu jangan dipakai. File itu jangan disentuh. Kalau kirim ke beliau, CC orang ini. Jumat 
boleh santai, tapi jangan terlalu santai. Dan semua orang tampak tahu kecuali kamu.

HUKUM ORIENTASI #01

Sebagian aturan kantor baru menjadi jelas tepat setelah kamu melanggarnya untuk pertama 
kali.

// HUKUM KANTOR  •  BATCH 04
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#078

“Pintu Saya Selalu Terbuka.” Kalendernya 
Sayangnya Tidak.

Atasan berkata, “Kalau ada apa-apa, datang saja. Pintu saya selalu terbuka.” Kalimat yang 
hangat. Menenangkan. Hampir seperti rumah sendiri.

Lalu kamu mencoba datang. Sedang meeting. Coba lagi. Ada tamu. Besoknya perjalanan 
dinas. Minggu depannya kalender penuh sampai warna putih menjadi spesies langka.

Pintunya memang terbuka. Mendapatkan slot 15 menit di balik pintu itu adalah permainan 
lain.

KAMUS KANTOR

“Pintu saya selalu terbuka.”
= Silakan bicara.
= Sebaiknya cek kalender dulu.
= Mungkin minggu depan.
= Kirim agenda ya.

// KAMUS KANTOR  •  BATCH 04
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#079

Company Values Paling Sering Dibaca Saat 
Menunggu Lift

Di dinding kantor tertulis besar: INTEGRITY. COLLABORATION. EXCELLENCE. 
INNOVATION.

Kata-katanya dicetak dengan font mahal dan pencahayaan yang membuatmu merasa 
perusahaan ini mungkin akan menyelesaikan persoalan umat manusia.

Lalu lift datang. Di dalam, seseorang berbisik, “Kalau mau approval cepat, jangan lewat 
sistem. Chat dia langsung.” Budaya kerja rupanya memiliki versi poster dan versi 
operasional.

YANG TERTULIS YANG PERLU DILIHAT

Collaboration
Agility
Transparency

Cara orang bekerja
Cara konflik diselesaikan
Cara keputusan dibuat

// COMPANY VALUES  •  BATCH 04
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#080

Nilai Perusahaan Terdengar Heroik. Pekerjaan 
Pertamamu: Mengganti Nama File.

Setelah satu jam mendengar visi transformasi, inovasi, dampak, keberanian, dan masa 
depan industri, kamu merasa siap mengubah dunia.

Tugas pertamamu datang.

“Tolong file ini diganti namanya ya, tambahkan tanggal di belakang.” Begitulah biasanya 
peradaban dibangun: satu file FINAL_Rev2_1709 pada satu waktu.

BINGO NILAI PERUSAHAAN

[ ] Innovation   [ ] Integrity
[ ] Collaboration [ ] Excellence
[ ] Customer First
BONUS: [ ] file final yang benar-benar final

// REALITA KECIL  •  BATCH 04
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#081

Onboarding Buddy: “Tanya Aku Apa Saja.” 
Tiga Jam Kemudian Dia Hilang Ditelan 
Deadline.

Kamu diperkenalkan kepada buddy. Orang baik. Ramah. Menjelaskan printer, pantry, 
sistem, dan siapa yang punya charger cadangan.

“Pokoknya kalau bingung tanya aku.”

Lalu pukul dua siang dia menerima pesan. Wajahnya berubah. Laptop terbuka tiga jendela 
baru. Dia menghilang ke meeting dan kembali menjelang sore dengan tatapan seseorang 
yang sudah melihat masa depan.

Kamu tidak kehilangan buddy. Kamu hanya bertemu dunia kerja.

STATUS BUDDY

09.00  AVAILABLE
10.30  HELPFUL
13.00  BUSY
14.15  IN A MEETING
16.40  “Maaf baru balas.”

// ONBOARDING  •  BATCH 04
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#082

Masuk Grup Kantor: 37 Orang Mengucapkan 
“Welcome”. Tidak Ada yang Menjelaskan Grup 
Ini Buat Apa.

Notifikasi berdatangan. “Welcome!” “Selamat bergabung.” “Semangat ya.” Ada stiker. Ada 
emoji. Ada satu orang yang mengirim GIF.

Kamu membalas sopan: “Terima kasih semuanya, mohon bimbingannya.”

Lalu grup hening selama enam jam sebelum seseorang menulis: “Yang belum isi form 
konsumsi ditunggu sampai jam 3.” Begitulah upacara digital resmi menjadi warga kantor.

SIMULASI CHAT GRUP

08.42  HR: Welcome, Kak!
08.43  12 orang: Welcome!
08.44  Kamu: Terima kasih, mohon bimbingannya.
14.07  Admin: SIAPA YANG BELUM ISI FORM?

// GRUP KANTOR  •  BATCH 04
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#083

“Coba Perkenalkan Diri dan Hobinya.” Tiba-
Tiba Kamu Lupa Apa yang Kamu Sukai.

Nama masih ingat. Posisi masih ingat. Asal kota aman.

Lalu sampai pada pertanyaan: “Hobinya apa?”

Otakmu membuka seluruh arsip kehidupan dan menemukan: rebahan, scrolling, menonton 
sesuatu sampai ketiduran, dan sesekali membeli barang yang tidak perlu.

Tentu kamu menjawab, “Saya suka membaca dan olahraga.” Selamat. Persona 
profesionalmu resmi aktif.

FORM PERKENALAN AMAN

Nama: ____________________
Divisi: ___________________
Hobi yang pantas disebut di depan 40 orang: ____________________
Hobi sebenarnya: ____________________

// INTERAKTIF  •  BATCH 04
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#084

“Jangan Takut Salah.” Kalimat yang Sangat 
Menenangkan Sampai Kamu Salah.

Di masa orientasi, kita sering mendengar bahwa kesalahan adalah bagian dari proses 
belajar. Dan memang benar.

Lalu suatu hari kamu mengirim file versi lama.

Tiba-tiba ada empat chat, dua telepon, dan satu diskusi mini tentang “bagaimana ini bisa 
terjadi”. Kamu belajar dua hal sekaligus: jangan takut salah, dan kalau bisa jangan salah di 
file yang sudah dikirim ke banyak orang.

ACHIEVEMENT UNLOCKED

KESALAHAN PERTAMA
+10 pengalaman
+25 ketelitian
+3 orang baru sekarang hafal namamu

// ACHIEVEMENT  •  BATCH 04
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#085

“Kami Suka Orang yang Punya Inisiatif.” 
Inisiatifnya Tetap Harus Sesuai yang Kami 
Bayangkan.

Kamu melihat sesuatu yang bisa diperbaiki. Dengan semangat pegawai baru, kamu 
memperbaikinya.

“Kenapa diubah?”

Baik. Minggu berikutnya kamu memilih bertanya dulu.

“Kok nggak inisiatif?” Pada titik ini kamu memahami bahwa inisiatif kantor bukan sekadar 
bergerak sendiri. Itu seni bergerak sendiri ke arah yang kebetulan sudah disetujui orang 
lain.

FLOWCHART INISIATIF

Punya ide?
> Jalankan langsung -> “Kenapa tidak koordinasi?”
> Tanya dulu -> “Harusnya bisa lebih inisiatif.”
> Diam -> “Kurang proaktif.”
Selamat datang di level menengah.

// FLOWCHART  •  BATCH 04
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#086

Dress Code “Smart Casual” Adalah Tes 
Kepribadian yang Tidak Pernah Diakui HRD

Hari pertama kamu bertanya soal pakaian. Jawabannya: “Santai kok, smart casual aja.”

Besok kamu datang dengan kemeja. Orang lain pakai polo. Ada yang blazer. Ada yang 
sneakers. Satu orang terlihat seperti akan meeting dengan investor, satu lagi seperti baru 
selesai membeli galon.

Kamu akhirnya memahami bahwa smart casual bukan aturan. Itu spektrum.

DRESS CODE DECODER

Terlalu formal  |----|----|----|  Terlalu santai
                  ^
          “Kayaknya aman di sini”

Catatan: posisi tanda ^ dapat berubah berdasarkan hari, divisi, dan siapa yang datang.

// SURVIVAL TIP  •  BATCH 04
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#087

“Jam Kerja Fleksibel” Kadang Berarti Kamu 
Bebas Memilih Jam Berapa Mulai Memikirkan 
Pekerjaan

Fleksibilitas kerja bisa sangat membantu ketika benar-benar memberi ruang bagi pekerja 
mengatur ritmenya.

Tapi istilahnya juga punya banyak dialek. Ada kantor yang fleksibel dua arah. Ada yang 
fleksibel terutama ketika pekerjaan datang pukul 20.47.

Karena itu kalimat “jam kerja fleksibel” selalu lebih berguna kalau dilanjutkan dengan 
pertanyaan: fleksibelnya seperti apa, secara nyata?

MATEMATIKA FLEKSIBILITAS

Fleksibel sehat = kebutuhan pekerjaan + ruang hidup manusia
Fleksibel misterius = “yang penting selesai” + pekerjaan baru terus masuk

// KAMUS KANTOR  •  BATCH 04
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#088

Probation Disebut Masa Saling Mengenal. 
Semua Orang Tetap Berusaha Terlihat Versi 
Terbaiknya.

Tiga bulan pertama adalah masa perusahaan mengenalmu dan kamu mengenal 
perusahaan.

Tentu saja proses mengenalnya sedikit unik. Kamu berusaha datang tepat waktu, bertanya 
dengan cerdas, tidak terlalu sering ke pantry, dan memastikan layar laptop selalu 
menampilkan sesuatu yang tampak penting.

Perusahaan juga sedang memperlihatkan versi terbaiknya. Secara teknis ini seperti kencan 
pertama yang berlangsung tiga bulan dan melibatkan spreadsheet.

PROBATION METER

Minggu 1  : “Saya siap belajar!”
Minggu 4  : “Oh, ternyata begini.”
Minggu 8  : sudah tahu printer yang jangan dipakai
Minggu 12 : mulai punya mug sendiri

// PROBATION  •  BATCH 04
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#089

Minggu Pertama Kamu Belajar Lebih Banyak 
Singkatan daripada Waktu Sekolah

“Nanti PIC-nya koordinasi dengan PM, habis itu update ke HO, terus masukin ke HRIS 
sebelum EOD.”

Kamu mengangguk seperti memahami bahasa yang baru saja disampaikan.

Malamnya kamu mencari arti singkatan satu per satu. Besoknya muncul tiga singkatan 
baru. Perusahaan tampaknya tidak memiliki bahasa rahasia. Hanya saja semua kata yang 
terlalu panjang akhirnya kehilangan beberapa huruf.

ACRONYM STARTER PACK

PIC = Person in Charge
EOD = End of Day
FYI = For Your Information
TBD = To Be Determined
??? = singkatan internal yang Google pun menyerah

// KAMUS KANTOR  •  BATCH 04
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#090

Struktur Organisasi Menjelaskan Siapa 
Melapor ke Siapa. Tidak Menjelaskan Siapa 
Sebenarnya Tahu Cara Kerjanya.

Di slide orientasi ada bagan rapi. Kotak. Garis. Jabatan. Semuanya sangat logis.

Dua minggu kemudian kamu punya peta lain di kepala.

Kalau sistem error, cari Mbak A. Kalau butuh tanda tangan cepat, tanya Mas B. Kalau ingin 
tahu file terbaru, Bu C pasti punya. Tidak ada satu pun hubungan ini terlihat di organigram 
resmi.

Organisasi rupanya punya struktur formal dan struktur “orang yang tahu bagaimana 
semuanya benar-benar berjalan”.

STRUKTUR RESMI STRUKTUR OPERASIONAL

Direktur
Manager
Supervisor
Staff

Orang yang tahu Wi-Fi
Orang yang hafal prosedur
Orang yang punya template terakhir

// OBSERVASI  •  BATCH 04
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#091

Pelatihan Wajib Berlangsung Tiga Jam. 
Deadline-mu Tidak Ikut Pelatihan.

Undangan muncul: mandatory training, 13.00–16.00. Kamu hadir. Kamera hidup. Materi 
penting. Kamu mencatat.

Di sisi lain layar, pekerjaan hari itu tetap berkembang biak dengan tenang.

Pukul 16.03 pelatihan selesai. Sistem mengeluarkan sertifikat. Inbox mengeluarkan 19 
email. Selamat, kamu resmi lebih kompeten dan sedikit lebih tertinggal.

PERHITUNGAN PELATIHAN

Waktu kerja hari ini     : 8 jam
Pelatihan wajib          : -3 jam
Pengurangan target kerja : 0 jam

Matematika korporat telah menyelesaikan persamaan.

// PELATIHAN  •  BATCH 04
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#092

Email “Jaga Kesehatan Mental” Datang Tepat 
di Antara Dua Undangan Meeting yang 
Bertabrakan

Perusahaan mengirim pesan: ingat istirahat, jaga keseimbangan, jangan lupa bernapas.

Pesannya baik. Kamu setuju.

Lalu kalender berbunyi: meeting 10.00, meeting lain 10.00, dan seseorang bertanya apakah 
kamu bisa “join dua-duanya bentar”. Kadang tantangan terbesar well-being bukan 
kurangnya poster. Hanya kalender yang terlalu ambisius.

NOTIFIKASI WELL-BEING

09.58  Remember to take a break.
10.00  Meeting A started.
10.00  Meeting B started.
10.01  “Kamu join yang mana?”

Jawaban: secara spiritual, tidak keduanya.

// WELL-BEING  •  BATCH 04
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#093

Work-Life Balance Lebih Mudah Dijelaskan di 
Slide daripada Ditemukan di Kalender

Dalam presentasi budaya kerja ada gambar seseorang tersenyum sambil memegang 
laptop di taman. Judulnya: BALANCE.

Kamu terinspirasi.

Presentasinya selesai pukul 18.12 karena sesi sebelumnya molor. Tidak ada yang sengaja 
membuat ironi. Justru itu yang membuatnya sempurna.

TIMELINE HARI INI

17.00  Slide: “Respect personal time”
17.25  Q&A
17.48  Satu pertanyaan terakhir
18.02  Benar-benar pertanyaan terakhir
18.12  “Oke teman-teman, cukup ya.”

// IRONI KANTOR  •  BATCH 04
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#094

“Kami Sangat Menghargai Feedback.” 
Surveinya Meminta Nama, Divisi, Jabatan, dan 
NIK.

Kamu menerima survei budaya kerja dengan judul besar: SUARA ANDA PENTING.

Pertanyaan pertama: nama lengkap. Kedua: divisi. Ketiga: jabatan. Keempat: lama bekerja.

Tiba-tiba skala 1–5 terasa memiliki konsekuensi filosofis yang lebih besar. Kamu tidak 
berbohong. Kamu hanya mendadak sangat menghargai angka 4.

SURVEI SANGAT ANONIM

Nama lengkap : __________________
Divisi       : __________________
Atasan       : __________________

Seberapa bebas Anda menyampaikan pendapat?
[ ] 1   [ ] 2   [ ] 3   [x] 4   [ ] 5

// FORM ABSURD  •  BATCH 04
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#095

“Kita Tidak Mencari Siapa yang Salah.” 
Pertanyaan Berikutnya: “Ini Siapa yang 
Kerjakan?”

Ada masalah. Meeting darurat dimulai dengan kalimat yang sangat dewasa: “Teman-
teman, kita fokus solusi ya. Bukan cari siapa yang salah.”

Semua mengangguk.

Lima belas detik kemudian: “Tapi ini awalnya siapa yang input?”

Bukan berarti mencari penyebab selalu buruk. Kita memang perlu tahu prosesnya. Hanya 
saja terkadang jarak antara no-blame culture dan menunjuk nama ternyata sekitar satu 
slide.

NO-BLAME DETECTOR

“Kita fokus proses.”                    AMAN
“Biar kita tahu titik gagalnya.”         MASIH AMAN
“Yang input siapa?”                      MULAI HANGAT
“Panggil orangnya.”                      DETEKTOR BERBUNYI

// BUDAYA KERJA  •  BATCH 04
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#096

Town Hall Punya Sesi “Anonymous Q&A”. 
Login Menggunakan Email Perusahaan.

“Silakan kirim pertanyaan apa pun. Anonymous.”

Kamu membuka tautan. Di pojok kanan atas terlihat foto profilmu, nama lengkapmu, dan 
alamat email kantor.

Mungkin sistemnya memang menyembunyikan identitas dari moderator. Mungkin aman. 
Tapi jiwa manusia punya mekanisme bertahan sendiri.

Kamu akhirnya bertanya: “Apakah akan ada kegiatan olahraga bersama tahun ini?”

PERTANYAAN YANG TADINYA MAU DIKIRIM

“Bagaimana arah kebijakan promosi dan transparansi jenjang karier?”

PERTANYAAN YANG JADI DIKIRIM:
“Apakah pantry akan menambah pilihan teh?”

// TOWN HALL  •  BATCH 04
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#097

Kalimat “Sejauh Ini Bagus, Tapi…” Mampu 
Menghapus Semua Kata Sebelum “Tapi”

Masa probation hampir selesai. Kamu duduk untuk feedback.

“Secara umum bagus. Adaptasinya cepat. Tim juga nyaman. Tapi…”

Otak berhenti mencatat semua pujian sebelumnya. Seluruh sumber daya dialihkan ke satu 
kata yang baru muncul.

Feedback memang penting. Namun secara biologis, manusia tampaknya memiliki fitur 
premium untuk mengingat bagian setelah “tapi”.

TRANSLATOR FEEDBACK OTAK MANUSIA

Atasan: “Bagus, cepat belajar, komunikasinya oke, TAPI perlu lebih teliti.”

Otak: “perlu lebih teliti.”
Otak dua jam kemudian: “PERLU LEBIH TELITI.”

// PROBATION  •  BATCH 04



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 2

BAGIAN 2  •  #051–#100    |    108

#098

Selamat, Kamu Resmi Jadi Karyawan Tetap. 
Komputermu Tetap Sama.

Email datang. Masa percobaan selesai. Statusmu dikonfirmasi.

Kamu membaca dua kali. Ada rasa lega. Mungkin sedikit bangga. Kamu berharap 
setidaknya terdengar musik kemenangan dari suatu tempat.

Tidak ada.

Laptop tetap lambat. Kursi tetap berbunyi. Pukul 09.13 seseorang mengirim chat: “Pagi, 
bisa bantu cek ini?” Begitulah upacara kelulusan dunia kerja: sangat emosional selama 
empat menit, lalu kembali ke spreadsheet.

STATUS UPDATE

Sebelum : PROBATION
Sesudah : PERMANENT
Perubahan visual pada meja : 0
Jumlah task baru pagi ini : 4

// MILESTONE  •  BATCH 04
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#099

Satu Tahun Kerja Tidak Terasa dari Kalender. 
Terasa dari Jumlah Hal yang Sekarang Kamu 
Anggap Normal.

Dulu kamu bingung kenapa file punya enam versi final. Sekarang kamu sendiri membuat 
FINAL_v6_fix_beneran.

Dulu kamu bertanya siapa yang harus di-CC. Sekarang tanganmu otomatis menambahkan 
tiga orang.

Dulu kalimat “meeting sebentar” membuatmu percaya. Sekarang kamu membawa charger.

Pengalaman kerja bukan hanya bertambahnya keterampilan. Kadang ia adalah 
bertambahnya refleks bertahan hidup.

SERTIFIKAT TIDAK RESMI — 1 TAHUN

Telah berhasil:
[x] Bertahan 12 month-end
[x] Menemukan versi file yang benar
[x] Mengatakan “noted” tanpa emosi
[x] Tahu kapan harus membawa charger ke meeting

// WORK ANNIVERSARY  •  BATCH 04
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#100

Tanda Kamu Sudah Benar-Benar Masuk Dunia 
Kerja: Pegawai Baru Mulai Bertanya 
Kepadamu

Suatu pagi ada orang baru berdiri di samping mejamu.

“Kak, kalau mau minta approval ini lewat mana ya?”

Kamu menjelaskan. Lalu dia bertanya kenapa langkahnya harus begitu. Kamu membuka 
mulut untuk memberi jawaban logis.

Tidak ada.

Akhirnya kamu berkata, “Memang dari dulu begitu. Nanti juga paham.” Hening sebentar. 
Pada detik itu kamu sadar: kamu bukan lagi pengunjung. Kamu sudah menjadi bagian dari 
lore kantor.

EVOLUSI PEKERJA

HARI 1   : “Kenapa caranya begini?”
BULAN 3  : “Oh… memang begini.”
TAHUN 1  : “Ya begitulah.”
TAHUN ?  : menjelaskan aturan tak tertulis kepada pegawai baru

// REALITA #100  •  BATCH 04
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BAGIAN 2  •  SELESAI

100 REALITA TERCAPAI
Kamu sudah melewati lowongan, interview, offer letter, onboarding, company 

values, probation, dan bahasa rahasia kantor.

Sekarang kamu resmi tahu satu hal:

MASUK KERJA TERNYATA BARU PEMBUKAAN.

BERIKUTNYA  •  REALITA #101–#125

BAGIAN 3 — BOS DAN FENOMENA KEPEMIMPINAN
Instruksi berubah. Deadline bergerak. Dan kalimat “kalau bingung tanya saya” akhirnya diuji 

di alam liar.



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 3

BAGIAN 3  •  #101–#150    |    112

BAGIAN 3

BOS DAN FENOMENA
KEPEMIMPINAN

Realita #101–#125

Instruksi berubah. Deadline bergerak. Dan kata “terserah” ternyata memiliki 
jawaban.

CATATAN ILMIAH YANG TIDAK ILMIAH

Tidak semua bos seperti ini. Tapi kalau kamu tertawa sebelum selesai membaca kalimatnya, 
kemungkinan kamu pernah bertemu fenomenanya.
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#101

“Bikin yang Simpel Aja.” Simpel Menurut 
Siapa?

Brief pertama terdengar menenangkan: “Nggak usah ribet. Bikin simpel aja.” Kamu 
mengangguk. Akhirnya ada pekerjaan yang jelas.

Kamu kirim versi sederhana. Balasannya datang: tambahkan grafik, dua skenario, timeline, 
risiko, benchmark, dan satu halaman “biar lebih ngena”.

Pada revisi kelima, file itu memiliki 23 halaman. Kamu akhirnya paham: “simpel” bukan 
jumlah halaman. Simpel adalah perasaan yang hanya diketahui orang yang memberi brief.

METERAN “SIMPLE”

Versi kamu : 4 halaman
Versi setelah feedback : 23 halaman
Status : masih disebut “simple deck”

// INSTRUKSI BOS  •  BATCH 05
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#102

“Terserah Kamu.” Ada Satu Jawaban Benar, 
dan Itu Ada di Kepala Atasan.

Kamu bertanya, “Untuk konsepnya mau yang A atau B?” Jawabannya: “Terserah kamu. 
Saya percaya.”

Momen yang indah. Kamu memilih A, menyelesaikan semuanya, lalu menunjukkan 
hasilnya.

“Hmm… saya sebenarnya kebayangnya B.” Tidak ada yang salah dengan kebebasan. 
Hanya saja kadang kebebasan kantor memiliki kunci jawaban yang tidak dibagikan.

PILIH PETUALANGANMU

A. Memilih A -> “Saya kebayangnya B.”
B. Memilih B -> mungkin berhasil.
C. Bertanya lagi -> “Terserah kamu kok.”

// CHOOSE YOUR ADVENTURE  •  BATCH 05
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#103

Brief di Lorong Bisa Memiliki Kekuatan Hukum 
Lebih Besar daripada Email Resmi.

Kamu sedang menuju toilet ketika atasan lewat. “Oh iya, nanti angka yang kemarin coba 
dibikin lebih clean ya.”

Kamu menjawab, “Siap.” Percakapan berlangsung sembilan detik. Tidak ada catatan. Tidak 
ada konteks. Tidak ada saksi selain dispenser.

Dua hari kemudian: “Yang saya bilang kemarin sudah?” Di dunia kerja, beberapa proyek 
besar lahir dari kalimat sambil berjalan.

CATATAN LAPANGAN

Lokasi brief : lorong lantai 3
Durasi : 00:09
Detail teknis : tipis
Ekspektasi hasil : sangat nyata

// BRIEF LIAR  •  BATCH 05
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#104

“Bisa Dibantu?” Adalah Pertanyaan yang 
Secara Tata Bahasa Punya Dua Jawaban.

Secara teori, “Bisa dibantu?” memungkinkan jawaban “bisa” atau “tidak”.

Di kantor, kita semua tahu struktur kalimat itu lebih dekat ke notifikasi tugas daripada survei 
ketersediaan.

Tidak masalah. Hanya bagus untuk memahami bahasa. Karena menjawab, “Wah, hari ini 
belum bisa, Pak,” kadang menghasilkan ekspresi seolah kamu baru menemukan opsi menu 
yang seharusnya tidak tersedia.

TERJEMAHAN BAHASA ATASAN

“Bisa dibantu cek ini?”
= Tolong cek ini.

“Kalau sempat ya.”
= Saya berharap ini tetap selesai.

// KAMUS KANTOR  •  BATCH 05
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#105

Email Bertanda “FYI” Kadang Diam-Diam 
Membawa Pekerjaan.

Atasan meneruskan email. Tidak ada instruksi panjang. Hanya dua huruf dan satu huruf 
lagi: FYI.

Kamu baca. Menarik. Kamu lanjut bekerja.

Sore hari datang pertanyaan, “Yang tadi sudah ditindaklanjuti?” Pada hari itu kamu 
menemukan jenis FYI baru: For Your Information, and Apparently Your Action Too.

FYI DECODER

FYI biasa : sekadar tahu
FYI + “please see” : mulai waspada
FYI dari atasan tanpa konteks : buka email, baca aura, siapkan kemungkinan

// EMAIL KANTOR  •  BATCH 05
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#106

Delegasi yang Baik Membagi Pekerjaan. 
Delegasi Ajaib Membagi Pekerjaan Tanpa 
Membagi Konteks.

“Ini kamu lanjutkan ya.” Sebuah file berpindah ke tanganmu.

Kamu bertanya tujuan, history, stakeholder, dan apa yang sudah disepakati. Jawabannya 
datang bertahap melalui empat orang dan dua chat lama.

Kadang pekerjaan tidak sulit. Yang sulit adalah menjalankan episode 7 ketika kamu belum 
menonton episode 1 sampai 6.

STARTER PACK DELEGASI

[ ] File terakhir
[ ] Tujuan pekerjaan
[ ] Siapa yang memutuskan
[ ] Apa yang sudah pernah ditolak
[ ] Kenapa nama foldernya “NEW_NEW2”

// CHECKLIST  •  BATCH 05
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#107

Dua Kata Paling Padat di Dunia Kerja: “Please 
Handle.”

Sebuah thread email diteruskan kepadamu. Panjangnya 19 balasan, tiga lampiran, dan 
diskusi yang dimulai sebelum kamu tahu proyek itu ada.

Di atasnya hanya tertulis: “Please handle.”

Dua kata. Sangat efisien. Hampir puitis. Seluruh sejarah konflik, keputusan, dan ekspektasi 
dikompres menjadi sebuah salam dari masa depan.

FILE TRANSFER

Input : 19 email + 3 attachment + 5 nama asing
Instruksi : “please handle”
Output yang diharapkan : entah bagaimana benar

// DELEGASI  •  BATCH 05
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#108

“Kalau Sempat” Sering Datang dengan 
Deadline yang Tidak Ikut Santai.

“Kalau sempat, tolong dicek ya.” Nada suaranya ringan. Hampir seperti pilihan.

Kamu menaruhnya setelah tiga pekerjaan yang sudah jelas deadline-nya.

Pukul 15.30: “Yang tadi gimana?” Rupanya “kalau sempat” bukan pengurangan prioritas. 
Itu hanya busana sopan yang dikenakan sebuah permintaan.

SKALA KESOPANAN vs PRIORITAS

Kalimat terdengar santai  : ██████████
Prioritas sebenarnya      : ██████████

Tidak ada hubungan statistik yang terbukti.

// BAHASA KANTOR  •  BATCH 05
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#109

“Coba Dibuat Lebih Menarik.” Desainer, 
Analis, dan Staf Administrasi Sama-Sama Bisa 
Merinding.

Kamu menunjukkan hasil. Atasan melihat beberapa detik lalu berkata, “Bagus. Tapi coba 
dibuat lebih menarik.”

Menarik bagaimana? Lebih visual? Lebih singkat? Lebih dramatis? Lebih biru? Lebih sedikit 
biru?

Kamu bertanya. Jawabannya: “Ya… pokoknya lebih hidup.” Selamat. Kamu sekarang 
sedang mengubah kata sifat menjadi deliverable.

AMBIGUITY METER

Jelas: “ubah grafik batang jadi garis”  ██░░░░░░░░
Sedang: “lebih clean”                  █████░░░░░
Boss level: “lebih wow”                ██████████

// FEEDBACK  •  BATCH 05



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 3

BAGIAN 3  •  #101–#150    |    122

#110

“Yang Penting Jalan Dulu.” Beberapa Hari 
Kemudian: “Kok Belum Matang?”

Kecepatan sedang dibutuhkan. “Nggak usah sempurna dulu. Yang penting jalan.”

Kamu membuat versi awal supaya cepat diuji.

Review berikutnya datang: “Ini kok masih kasar ya?” Kamu melihat file. Lalu kalender. Lalu 
kehidupan. Ternyata MVP juga punya perasaan ketika diminta lahir sebagai final.

HARI PERTAMA HARI REVIEW

“Cepat dulu.”
“Jangan overthink.”

“Kurang detail.”
“Harusnya sudah matang.”

// PARADOKS  •  BATCH 05



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 3

BAGIAN 3  •  #101–#150    |    123

#111

Arahan Pagi dan Arahan Sore Kadang Tidak 
Saling Kenal.

09.12: “Fokus ke angka. Jangan terlalu banyak narasi.” Kamu revisi.

15.46: “Kok ceritanya kurang terasa? Coba dikasih narasi.”

Tidak perlu marah. Konteks bisa berubah. Pikiran manusia juga bisa berkembang. Hanya 
saja ada baiknya file diberi nama berdasarkan waktu: final_pagi dan 
final_setelah_atasan_makan_siang.

CHANGE LOG MANUSIA

09.12  kurangi narasi
15.46  tambah narasi
16.30  “yang versi awal sebenarnya ada bagusnya”

Status file: mengalami perjalanan karakter.

// CHANGE REQUEST  •  BATCH 05
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#112

Ide yang Ditolak Bisa Bereinkarnasi Dua 
Minggu Kemudian dengan Aura yang Lebih 
Resmi.

Kamu pernah mengusulkan sesuatu. “Kayaknya belum perlu.” Oke. Kamu lanjut hidup.

Dua minggu kemudian di meeting lain seseorang berkata, “Bagaimana kalau kita coba…” 
dan idenya sangat familiar.

Kamu tidak perlu mengangkat tangan sambil berkata, “ITU KAN—”. Tarik napas. Beberapa 
gagasan memang membutuhkan perjalanan spiritual sebelum siap diterima organisasi.

SIKLUS HIDUP IDE

Muncul -> “belum perlu” -> menghilang -> muncul lagi -> “menarik nih” -> masuk notulen

// OBSERVASI  •  BATCH 05
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#113

“Ada Pendapat?” Kadang Merupakan 
Pertanyaan. Kadang Merupakan Jeda Sebelum 
Atasan Melanjutkan Pendapatnya.

Slide berhenti. “Ada masukan dari teman-teman?” Semua diam sebentar.

Kamu mulai menyusun kalimat.

“Kalau menurut saya…” lanjut atasan selama tujuh menit. Kesempatan berbicara ternyata 
memiliki window yang lebih pendek daripada iklan YouTube yang bisa di-skip.

REACTION TIME TEST

Atasan: “Ada masukan?”

00:00  pertanyaan selesai
00:02  kamu menarik napas
00:03  “Oke, kalau menurut saya...”

Waktu respons ideal: rupanya 1,7 detik.

// MEETING  •  BATCH 05
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#114

Diskusi Terbuka Bisa Berakhir Sangat Cepat 
Kalau Keputusannya Sudah Ada di Slide 
Berikutnya.

“Kita mau brainstorming ya, semua ide bebas.” Energi ruangan naik. Beberapa orang mulai 
memberi masukan.

Setelah 20 menit, presentasi lanjut ke slide berikutnya: “NEXT STEP — implementasi opsi 
B.”

Mungkin slide itu baru kebetulan siap. Mungkin diskusi memang untuk memperkaya. Yang 
jelas, PowerPoint terkadang mengetahui masa depan sebelum peserta meeting.

BRAINSTORMING MODE

[x] Semua boleh bicara
[x] Semua ide dicatat
[x] Keputusan ternyata sudah punya template
[ ] Tidak apa-apa, snack meeting enak

// BRAINSTORMING  •  BATCH 05
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#115

Deadline Besok Pagi Punya Bakat Muncul 
Sore Hari.

Pukul 16.38 sebuah pekerjaan datang. “Besok pagi ya.”

Kamu bertanya pelan, “Ini baru masuk, Pak?”

“Sebenarnya sudah dibahas dari minggu lalu, cuma baru sempat saya teruskan.” Misteri 
selesai. Deadline ternyata tidak mendadak. Informasinya saja yang menikmati hidup sedikit 
lebih lama sebelum bertemu kamu.

FORENSIK DEADLINE

Pekerjaan diketahui : Senin
Diteruskan kepadamu : Kamis 16.38
Deadline : Jumat 09.00
Kesimpulan : waktu tidak hilang. Ia hanya berada di tempat lain.

// DEADLINE  •  BATCH 05
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#116

Kalau Semua Diberi Label “Urgent”, Kamu 
Akhirnya Membutuhkan “Urgent yang Beneran 
Urgent”.

Task pertama: urgent. Task kedua: urgent. Task ketiga: urgent juga.

Kamu bertanya mana yang didahulukan. “Semuanya penting.”

Peradaban lalu menciptakan tingkat lanjut: urgent, very urgent, super urgent, dan “ini 
beneran ya”. Bahasa berkembang mengikuti kebutuhan manusia untuk mengatakan bahwa 
prioritas sebelumnya ternyata kurang prioritas.

TANGGA URGENSI

Level 1  URGENT
Level 2  URGENT BANGET
Level 3  PRIORITAS UTAMA
Level 4  INI BENERAN YA
Level 5  telepon masuk

// PRIORITAS  •  BATCH 05
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#117

“Tidak Perlu Dibalas Sekarang.” Pesannya 
Tetap Sudah Tinggal di Kepalamu.

Minggu malam. Notifikasi masuk dari atasan: “Ini buat besok ya. Nggak perlu dibalas 
sekarang.”

Secara formal, kamu bebas. Secara neurologis, sebuah tab baru sudah terbuka di otak.

Kalimat itu memang lebih baik daripada menuntut jawaban malam itu. Tapi fitur “unsee 
message sampai jam kerja” masih belum tersedia pada manusia.

STATUS MALAM MINGGU

Pesan : “nggak perlu dibalas sekarang”
Balasan : tidak dikirim
Otak : sudah membuat tiga skenario sejak 20.14

// AFTER HOURS  •  BATCH 05
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#118

Atasan: “Jangan Sering Lembur.” Juga 
Atasan, Pukul 16.47: “Ada Satu Hal Kecil.”

Nasihatnya benar: jaga kesehatan, atur waktu, tidak perlu selalu pulang malam.

Kemudian datang “satu hal kecil”. Dalam bahasa kantor, ukuran pekerjaan tidak selalu 
berkorelasi dengan ukuran kalimat pembukanya.

Hal kecil itu membutuhkan data, koordinasi, revisi, dan sedikit hubungan dengan takdir. 
Pukul 18.21 kamu masih mempraktikkan work-life balance dari dalam kantor.

UKURAN “HAL KECIL”

Kalimat pembuka : 4 kata
Jumlah file : 6
Orang yang perlu dihubungi : 3
Waktu selesai : konsep teoritis

// IRONI  •  BATCH 05
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#119

“Bentar, Lima Menit.” Lima Menitnya Dipakai 
untuk Menjelaskan Kenapa Obrolannya Butuh 
40 Menit.

Atasan mampir: “Ada waktu lima menit?” Tentu.

Menit pertama menjelaskan latar belakang. Menit keenam baru masuk masalah. Menit 
ke-18 muncul konteks baru. Menit ke-31: “Nah, jadi intinya…”

Tidak ada niat jahat. Hanya hukum fisika kantor: pembicaraan lima menit mengembang 
saat terkena konteks.

STOPWATCH KANTOR

00:00  “lima menit ya”
05:00  background belum selesai
18:00  muncul stakeholder baru
31:00  “jadi intinya…”
42:00  kembali ke pekerjaan awal

// WAKTU KANTOR  •  BATCH 05
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#120

Kalender Atasan Bisa Memindahkan Meeting. 
Deadline di Kalendermu Tetap Tinggal di 
Tempat.

Meeting dipindah dari jam 10 ke 14. Lalu ke 15.30. Kemudian “maju dikit” ke 15.00.

Kamu menata ulang pekerjaan setiap kali undangan berubah.

Pada akhirnya meeting selesai pukul 16.20 dan tugasmu masih punya deadline yang sama. 
Kalender itu fleksibel. Waktu kerja di dalamnya sedikit kurang fleksibel.

TETRIS KALENDER

10.00 [meeting] -> kosong
14.00 [meeting] -> pindah
15.00 [meeting]
16.20 [kerjaan yang tadi harusnya dikerjakan]
17.00 [deadline tetap optimistis]

// KALENDER  •  BATCH 05
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#121

“Kalau Ada yang Nggak Ngerti, Tanya Saya 
Aja.” Hari Besar Itu Akhirnya Tiba.

Sejak awal kamu menyimpan kalimat itu seperti voucher darurat: kalau bingung, tanya 
saya.

Hari ini kamu benar-benar bingung. Kamu datang dengan pertanyaan spesifik dan sopan.

Atasan melihatmu: “Ini kan sebenarnya basic. Masa begini aja tanya saya?” Voucher itu 
ternyata memiliki syarat dan ketentuan yang baru muncul setelah digunakan.

KUPON BANTUAN ATASAN

“Kalau bingung, tanya saya.”

S&K berlaku:
- sudah cari sendiri
- sudah tanya rekan
- pertanyaannya cukup sulit
- tetapi tidak terlalu sulit
- level kesulitan ditentukan setelah kamu bertanya

// REALITA KLASIK  •  BATCH 05
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#122

Pertanyaanmu Dijawab dengan Pertanyaan: 
“Sudah Coba Cari Sendiri?”

Tentu sudah. Kamu sudah mencari folder lama, chat, SOP, dan mungkin sedikit makna 
hidup.

Tetapi sebelum menjelaskan semuanya, pertanyaan balik datang: “Sudah coba cari sendiri 
belum?”

Ini bukan selalu penolakan. Kadang atasan memang ingin melatih kemandirian. Hanya saja 
setelah pencarian 47 menit, kalimat itu punya efek seperti bertanya kepada orang 
kehujanan apakah sudah coba mencari payung.

LOG PENCARIAN

Drive : 12 folder
Chat lama : 38 pesan
SOP : versi 2023
Google : menyerah
Pertanyaan terakhir : “sudah cari sendiri?”

// SURVIVAL  •  BATCH 05
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#123

Terlalu Sering Bertanya Disebut Kurang 
Mandiri. Tidak Bertanya Disebut Kurang 
Koordinasi.

Inilah salah satu minigame tersulit di awal karier: menentukan kapan harus bertanya.

Tanya terlalu cepat: “Coba explore dulu.” Tunggu terlalu lama: “Kenapa nggak bilang dari 
awal?”

Lama-lama kamu membangun sensor internal. Bukan karena ada formula pasti, tetapi 
karena pengalaman mengajarkan kapan sebuah pertanyaan siap naik kelas menjadi 
“pertanyaan yang layak ditanyakan”.

SLIDER KEMANDIRIAN

TANYA TERUS  |----|----|----|  DIAM TERUS
                  ^
      cari sendiri + catat opsi + baru tanya

Posisi ^ dapat bergeser tergantung atasan.

// INTERAKTIF  •  BATCH 05
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#124

One-on-One Dimulai dengan “Ada Kendala?” 
Lalu Kamu Menghitung Seberapa Jujur 
Jawabannya.

Pertanyaannya sederhana: “Ada kendala nggak?”

Di kepala, kamu punya daftar. Prioritas berubah, approval lambat, beban kerja, alat kerja, 
komunikasi lintas tim.

Mulutmu menjawab, “Sejauh ini aman, Pak. Paling ada sedikit…” Bukan karena semua 
orang takut bicara. Hanya saja keterbukaan di kantor adalah seni memilih konteks, kata, 
waktu, dan seberapa banyak kopi yang sudah diminum lawan bicara.

JUJUR-O-METER

0%  “Aman semua.”
40% “Ada sedikit kendala teknis.”
70% “Saya butuh bantuan di tiga hal ini.”
100% daftar 11 halaman + lampiran

Target sehat: jujur, spesifik, dan bisa ditindaklanjuti.

// ONE-ON-ONE  •  BATCH 05
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#125

Kamu Akhirnya Belajar: Datang ke Atasan 
dengan Pertanyaan Itu Bagus. Datang dengan 
Dua Opsi Lebih Aman.

Pengalaman perlahan mengubah cara bertanya. Dulu: “Pak, ini gimana?”

Sekarang: “Ada dua opsi. A lebih cepat tapi risikonya ini. B lebih lama tapi lebih aman. 
Saya cenderung A. Menurut Bapak bagaimana?”

Bukan karena semua bos menuntut jawaban sempurna. Hanya saja pertanyaan yang 
membawa konteks membuat keputusan lebih mudah. Dan sebagai bonus, peluang 
mendapat jawaban “coba kamu pikirkan dulu” turun beberapa persen.

UPGRADE SKILL TERBUKA

LEVEL 1 : membawa masalah
LEVEL 2 : membawa masalah + konteks
LEVEL 3 : membawa masalah + opsi + rekomendasi

Achievement: “BISA DISKUSI TANPA MEMBAWA BOLA KRISTAL”

// ACHIEVEMENT  •  BATCH 05
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BAGIAN 3  •  PARUH PERTAMA

125 REALITA TERCAPAI
Kamu sudah selamat dari “simpel aja”, “terserah”, “please handle”, “urgent”, dan 

voucher legendaris “kalau bingung tanya saya”.

Masalahnya, fenomena bos belum selesai.

MASIH ADA DEADLINE, REVISI, DAN KEPUTUSAN YANG BISA 
BERUBAH SETELAH KAMU PULANG.

BERIKUTNYA  •  REALITA #126–#150

BOS, DEADLINE, KREDIT IDE, RAPAT, DAN HAL-HAL YANG HANYA 
TERJADI KARENA STRUKTUR ORGANISASI
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BAGIAN 3  •  PARUH KEDUA

BOS, DEADLINE, KREDIT IDE,
DAN KEPUTUSAN YANG PUNYA 

KEHIDUPAN SENDIRI
Realita #126–#150

Karena setelah belajar bertanya, tantangan berikutnya adalah belajar membaca pola.

PERINGATAN

Jika beberapa halaman berikut membuatmu teringat nama tertentu, simpan nama itu di dalam 
hati. Buku ini tidak menyediakan kolom “tag atasan”.
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#126

Ide yang Sama Bisa Naik Jabatan Setelah 
Diucapkan Ulang oleh Orang yang Lebih 
Tinggi.

Kamu mengusulkan sesuatu di meeting. Suasana hening sebentar. “Menarik, tapi mungkin 
belum sekarang.” Kamu mencatatnya dan hidup berlanjut.

Dua minggu kemudian, ide serupa muncul dari arah meja yang berbeda. Tiba-tiba ruangan 
mengangguk. “Nah, ini bagus.”

Kamu belajar bahwa ide ternyata punya sistem boarding. Isi idenya penting. Tetapi siapa 
yang memegang mikrofon juga kadang menentukan pintu keberangkatan.

SISTEM TRANSIT IDE

08.30  Ide kamu: “belum prioritas”
14 hari kemudian  Ide yang sama: “strategis”

Kemungkinan penyebab: timing, framing, otoritas, atau semesta sedang mood.

// KREDIT IDE  •  BATCH 06
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#127

Dokumen 42 Halaman. Feedback Pertama: 
“Ada Typo di Halaman 3.”

Kamu menyusun analisis, rekomendasi, risiko, dan data selama tiga hari. File dikirim 
dengan sedikit rasa bangga.

Lima menit kemudian balasan datang: “Di halaman 3 ada ‘yang’ dua kali.”

Benar. Typo itu memang salah. Hanya saja ada sensasi khusus ketika seluruh pemikiran 
strategis kalah cepat dari satu kata kembar yang berhasil lolos pemeriksaan.

PRIORITAS MATA MANUSIA

42 halaman analisis  : menunggu
1 typo                : TERDETEKSI

Achievement: “SISTEM SPELLCHECK MANUSIA AKTIF”

// ACHIEVEMENT  •  BATCH 06
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#128

“Saya Cuma Kasih Masukan.” Masukannya 
Mengubah 73% Dokumen.

Kalimat pembukanya lembut: “Ini bukan revisi besar kok, saya cuma kasih sedikit 
masukan.”

Lalu muncul: ganti pembuka, ubah struktur, pindah tabel, tambahkan dua data, potong 
kesimpulan, buat versi lain, dan “coba tone-nya lebih fresh”.

Secara teknis memang masukan. Sama seperti renovasi rumah juga bisa disebut “sedikit 
penyesuaian ruang”.

CHANGE LOG

Minor feedback: 11 poin
Halaman tersentuh: hampir semua
Versi file: FINAL_v7_revisi_pak_fix
Status: “tinggal sedikit”

// REVISI  •  BATCH 06
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#129

“Jangan Bawa Masalah. Bawa Solusi.” 
Solusinya: “Bukan Begitu Maksud Saya.”

Kamu datang dengan masalah dan, seperti diminta, membawa dua opsi solusi lengkap 
dengan risiko.

Atasan melihatnya. “Hmm. Dua-duanya kurang pas.”

Sekarang kamu punya masalah lama ditambah masalah baru: menemukan solusi ketiga 
yang kebetulan cocok dengan solusi yang belum pernah dijelaskan.

FORMULA KANTOR

MASALAH + 2 SOLUSI
= “coba cari alternatif lain”

Catatan: membawa solusi tetap bagus. Bola kristal dijual terpisah.

// SOLUSI  •  BATCH 06
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#130

Approval Ternyata Punya Ekosistem Makanan 
Sendiri.

Kamu kirim ke atasan. Atasan kirim ke atasannya. Atasannya meminta masukan tim lain. 
Tim lain bertanya apakah legal sudah lihat. Legal bertanya versi finalnya yang mana.

Tiga hari kemudian file kembali kepadamu dengan satu komentar: “Tolong sesuaikan.”

Organisasi modern punya rantai makanan. Di beberapa tempat, puncaknya bukan CEO. 
Puncaknya adalah orang terakhir yang belum klik approve.

RANTAI APPROVAL

Kamu → Atasan → Atasan Atasan → Tim B → Legal → Finance → kembali ke Kamu

Waktu edit: 20 menit
Waktu menunggu: konsep filosofis

// BIROKRASI  •  BATCH 06
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#131

CC: Fitur Email yang Kadang Berarti “Saya 
Mau Ada Saksi.”

Pada awal karier kamu pikir CC hanya untuk memberi informasi. Polos sekali.

Lama-lama kamu melihat pola. Email yang tadinya dua orang tiba-tiba punya enam 
penonton ketika deadline mulai panas.

Tidak selalu pasif-agresif. Kadang memang perlu transparansi. Tetapi ketika daftar CC 
bertambah, tingkat kesopanan kalimat biasanya ikut naik secara misterius.

CC PRESSURE METER

2 orang  : diskusi
4 orang  : koordinasi
7 orang  : dokumentasi
12 orang : sejarah sedang ditulis

// DIPLOMASI EMAIL  •  BATCH 06
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#132

Tugas Diberikan 09.03. Pukul 09.17: “Gimana, 
Sudah Ada Progress?”

Empat belas menit lalu kamu bahkan belum tahu proyek ini ada. Sekarang statusnya sudah 
layak dimonitor.

Kamu menjawab profesional: “Sedang saya pelajari datanya, Pak.”

Di dalam hati, progres terbesarmu sejauh ini adalah berhasil menemukan folder proyek 
tanpa menangis.

LIVE PROGRESS

09.03  tugas masuk
09.07  buka file
09.11  cari password
09.17  “sudah ada progress?”
09.18  belajar konsep percepatan waktu

// STATUS UPDATE  •  BATCH 06
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#133

“Gentle Reminder” Bisa Menjadi Sangat Tidak 
Gentle Setelah Reminder Ketiga.

Email pertama: “Gentle reminder ya.” Hangat. Ramah. Penuh harapan.

Email kedua: “Just following up on this.” Suhu mulai turun.

Email ketiga: “Mohon update hari ini.” Bahasa korporat mengajarkan bahwa emosi dapat 
meningkat tanpa satu pun tanda seru.

EVOLUSI REMINDER

Stage 1  Gentle reminder :)
Stage 2  Following up
Stage 3  Mohon update
Stage 4  Saya CC Pak X ya

// EMAIL  •  BATCH 06
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#134

Keputusan yang Sudah Final Bisa Menjadi 
Tidak Final Setelah Kamu Pulang.

Pukul 16.30 meeting selesai. Semua sepakat. Kamu merapikan file, menutup laptop, dan 
merasakan kedamaian.

Pukul 19.12 pesan masuk: “Tadi saya kepikiran lagi…”

Kata “final” di kantor bukan status permanen. Ia lebih mirip kondisi cuaca: valid sampai ada 
pemikiran baru dari arah tertentu.

RAMALAN FINALITAS

16.30  FINAL ☀
19.12  “kepikiran lagi” ☁
Besok 08.15  REVISI 🌧

Probabilitas stabil meningkat setelah file benar-benar dikirim keluar.

// KEPUTUSAN  •  BATCH 06
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#135

“Kita Harus Agile.” Kadang Artinya Deadline-
nya Kemarin.

Agile adalah kemampuan beradaptasi cepat terhadap perubahan. Konsep yang bagus.

Di beberapa percakapan kantor, kata itu berevolusi menjadi pembenaran universal untuk 
brief mendadak, perubahan arah, dan jadwal yang menemukan kita dari masa lalu.

Adaptif itu penting. Tapi kalau semua hal disebut agile, spreadsheet yang terbakar pun 
lama-lama dianggap metode kerja.

AGILE DECODER

Agile sehat : iterasi cepat + prioritas jelas + feedback
Agile liar  : “pokoknya besok ya”

Keduanya sama-sama cepat. Hanya satu yang punya sistem.

// JARGON  •  BATCH 06
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#136

Atasan: “Kamu Harus Belajar Prioritas.” Juga 
Atasan: Memberi Lima Prioritas Nomor Satu.

Kamu punya A, B, C. Lalu datang D yang “harus duluan”. Lima belas menit kemudian E 
juga “jangan sampai kelewat”.

Kamu bertanya mana yang paling penting. Jawabannya: “Semuanya penting.”

Inilah momen ketika manajemen waktu berubah menjadi cabang ilmu filsafat. Jika lima hal 
semuanya nomor satu, angka satu akhirnya kehilangan pekerjaan.

DAFTAR PRIORITAS

1. A — prioritas utama
1. B — urgent
1. C — jangan telat
1. D — dari direksi
1. E — “cuma sebentar kok”

// PRIORITAS  •  BATCH 06
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#137

“Tinggal Dipoles.” Lalu Seluruh Desain 
Dilahirkan Kembali.

Versi pertama disetujui secara konsep. Kamu tinggal “polish sedikit”.

Polish ternyata meliputi font, warna, urutan, headline, ilustrasi, tabel, pembuka, penutup, 
dan satu alternatif “biar ada pembanding”.

Di dunia kantor, “polish” memiliki rentang makna dari menggeser koma sampai membangun 
ulang peradaban.

POLISH SCALE

Level 1  rapikan jarak
Level 2  ubah visual
Level 3  rombak struktur
Level 4  “coba dari nol tapi feel-nya sama”

// DESAIN  •  BATCH 06
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#138

Semua Orang Suka “Data-Driven” sampai 
Datanya Tidak Mendukung Ide Favorit.

Meeting dimulai dengan semangat objektif: “Kita putuskan berdasarkan data.”

Data ditampilkan. Sayangnya, hasilnya condong ke arah yang tidak terlalu disukai ruangan.

Lalu lahir kalimat indah: “Tapi kita jangan terlalu terpaku sama angka.” Data akhirnya 
belajar bahwa ia diundang sebagai penasihat, bukan penguasa.

STATUS DATA

Sebelum presentasi : DASAR KEPUTUSAN
Setelah berbeda pendapat : SALAH SATU PERTIMBANGAN

Data: “Saya sebenarnya datang karena diundang.”

// DATA  •  BATCH 06
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#139

“Pintu Saya Selalu Terbuka.” Kalendernya 
Tidak.

Atasan berkata kamu boleh datang kapan saja kalau ingin diskusi. Itu kabar baik.

Kamu cek kalender. Hari ini penuh. Besok penuh. Lusa ada slot 15 menit di antara dua 
meeting yang sudah berwarna merah.

Pintunya memang terbuka. Jalan menuju pintunya dijaga Microsoft Outlook.

OPEN DOOR POLICY

Pintu fisik : terbuka
Kalender : █████████████ 98%
Slot diskusi : Kamis 14.45–15.00
Energi tersisa : mohon cek kembali

// KALENDER  •  BATCH 06
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#140

“Saya Nggak Suka Micromanage.” Lalu 
Meminta Update Setiap Dua Jam.

Tidak ada yang ingin disebut micromanager. Bahkan micromanagement sendiri mungkin 
tidak mau disebut micromanagement.

Pukul 10 diminta update. Pukul 12 cek lagi. Pukul 14: “Ada perubahan?” Pukul 16: “Sudah 
sejauh mana?”

Mungkin ini bukan micromanagement. Mungkin ini podcast berseri tentang status 
pekerjaanmu.

JADWAL EPISODE

10.00  Previously on Your Task
12.00  Midday Update
14.00  The Progress Continues
16.00  Season Finale?
16.10  Renewed for tomorrow

// MICROMANAGEMENT  •  BATCH 06
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#141

“Take Ownership.” Tanggung Jawab Penuh, 
Wewenang Dijual Terpisah.

Kamu diminta memiliki pekerjaan itu sepenuhnya. Bagus. Kamu menyusun rencana dan 
mulai bergerak.

Untuk mengubah hal kecil, perlu approval. Untuk menghubungi pihak luar, perlu izin. Untuk 
memilih opsi B, perlu meeting.

Ownership tanpa authority kadang terasa seperti diberi setir mobil sementara kuncinya 
tetap di saku orang lain.

PAKET OWNERSHIP

Tanggung jawab : ██████████ 100%
Wewenang       : ███░░░░░░░ 30%
Ekspektasi     : ███████████ 110%

// OWNERSHIP  •  BATCH 06
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#142

“Pakai Judgment Kamu.” Setelah Itu: “Kenapa 
Nggak Konsultasi Dulu?”

Kamu diberikan ruang untuk mengambil keputusan. “Nggak perlu semua ditanya, pakai 
judgment kamu.”

Kamu melakukannya. Hasilnya masuk akal. Hanya saja ternyata keputusan tersebut 
termasuk kategori yang seharusnya ditanyakan.

Kategori itu tidak tertulis. Ia baru menjadi terlihat setelah dilewati. Seperti jebakan laser, 
tetapi versi organisasi.

PETA KEWENANGAN TIDAK RESMI

Boleh putuskan sendiri : hal yang aman
Harus konsultasi       : hal yang penting
Cara membedakan        : pengalaman setelah salah memilih

// ATURAN TAK TERTULIS  •  BATCH 06
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#143

Feedback Paling Sulit Ditindaklanjuti: “Saya 
Kurang Suka.”

Kamu siap menerima kritik. Warna? Struktur? Data? Narasi? Terlalu panjang? Terlalu 
singkat?

Jawabannya: “Entah ya. Saya kurang suka aja.”

Tidak salah punya selera. Tantangannya adalah mengubah perasaan menjadi tombol 
revisi. Kamu pulang membawa feedback berukuran tiga kata dan ruang interpretasi seluas 
provinsi.

FEEDBACK TRANSLATOR

Input  : “kurang suka”
Output yang dibutuhkan:
[ ] bagian mana
[ ] kenapa
[ ] arah yang diinginkan
[ ] contoh pembanding

Tanpa ini: mode paranormal aktif.

// FEEDBACK  •  BATCH 06
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#144

Orang yang Tidak Hadir di Meeting Kadang 
Punya Feedback Terbanyak Setelah Meeting.

Semua stakeholder yang hadir sudah berdiskusi selama satu jam dan akhirnya sepakat.

File dikirim. Lalu seseorang yang berhalangan hadir membaca hasilnya. “Saya ada 
beberapa concern.”

Beberapa ternyata berarti sebelas. Meeting kedua lahir. Siklus kehidupan organisasi 
kembali lengkap.

SIKLUS RAPAT

Meeting → Sepakat → Kirim hasil → Feedback orang yang absen → Meeting lagi → Sepakat 
versi 2

Nature is healing.

// MEETING  •  BATCH 06
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#145

Jam Datang Bisa Terlihat Sangat Presisi 
Ketika Kamu yang Terlambat Dua Menit.

Selama berbulan-bulan, waktu kantor terasa seperti konsep lentur. Meeting mundur. Atasan 
tertahan. Agenda bergeser. Semua memahami dinamika.

Suatu pagi kamu masuk pukul 08.02. Entah bagaimana angka dua menit itu tampak sangat 
tajam di sistem absensi.

Teknologi memang luar biasa. Ia bisa mengubah 120 detik menjadi bahan percakapan 
yang terasa lebih panjang daripada 120 detik.

TIME PERCEPTION

Meeting mundur 20 menit : “biasalah”
Masuk 2 menit terlambat : 08:02 TERCATAT

Jam digital tidak kenal konteks. Ia hanya sangat teliti.

// ABSENSI  •  BATCH 06
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#146

“Work Smart, Not Hard.” Setelah Itu Kamu 
Copy-Paste 247 Baris Secara Manual.

Slogan produktivitas terdengar bagus di poster. Otomasi, efisiensi, simplifikasi.

Lalu kamu menemukan proses penting yang bergantung pada copy-paste dari sistem A ke 
Excel lalu ke sistem B karena “memang dari dulu begitu”.

Kamu bekerja smart dengan cara membuat shortcut keyboard untuk pekerjaan yang 
seharusnya tidak perlu ada. Evolusi tetap terjadi, hanya jalurnya unik.

TRANSFORMASI DIGITAL

Sistem A → Export → Excel → Rapikan → Copy → Sistem B → Print → Tanda tangan

Jumlah aplikasi: 2
Jumlah langkah: 17

// EFISIENSI  •  BATCH 06
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#147

“Nggak Usah Perfeksionis.” Lima Menit 
Kemudian: “Ini Bisa Geser Sedikit ke Kiri?”

Kamu diminta tidak terlalu lama mengutak-atik detail. “Yang penting substansinya.” Setuju. 
Sehat.

Review dimulai. “Logo ini kayaknya naik sedikit. Yang ini jaraknya kurang sama. Bisa bikin 
garisnya lebih tipis?”

Perfeksionisme memang tidak perlu. Kecuali ternyata ada piksel yang memiliki urusan 
pribadi dengan reviewer.

PIXEL COURT

Substansi : approved
Logo      : +2 mm
Margin    : -1 mm
Garis     : “agak terlalu tebal”

Sidang dilanjutkan besok.

// DETAIL  •  BATCH 06
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#148

“Ini Keputusan Tim.” Tim Baru Mengetahui 
Keputusannya di Kalimat Itu.

Di meeting, sebuah arah diumumkan: “Oke, jadi keputusan tim kita begini ya.”

Beberapa anggota tim saling melihat dengan ekspresi sangat profesional. Tidak ada yang 
ingat kapan voting dilakukan.

Keputusan tim kadang berarti keputusan yang akan dikerjakan tim. Bahasa memang 
fleksibel.

TEAM DECISION CHECK

[ ] ide dibahas bersama
[ ] opsi dibandingkan
[ ] tim menyepakati
[x] tim diberi tahu keputusan

Semua tetap memakai kata “kita”.

// BAHASA MANAJEMEN  •  BATCH 06
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#149

“Kita Revisit Next Quarter.” Tempat Banyak 
Ide Pergi untuk Beristirahat.

Usulanmu tidak ditolak. Ini penting. Ia hanya akan “direvisit next quarter”.

Kedengarannya menjanjikan. Ada kalender. Ada masa depan. Ada kemungkinan.

Tiga quarter kemudian kamu menemukan slide lama itu dan merasa seperti menemukan 
fosil digital. Beberapa ide tidak mati. Mereka hanya hidup abadi di backlog.

MAKAM IDE SOPAN

DITOLAK   terlalu keras❌
NANTI DULU  terlalu jujur⏳
REVISIT NEXT QUARTER  elegan, optimistis, dan sangat luas✓

// BACKLOG  •  BATCH 06
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#150

Pada Akhirnya Kamu Bisa Menebak Feedback 
Sebelum Bos Membuka Mulut.

Setelah cukup lama bekerja bersama, kamu mulai mengenali pola. Slide terlalu ramai? 
Kamu tahu. Angkanya belum ada sumber? Kamu tahu. Judulnya akan diminta lebih 
singkat? Kamu sudah memperbaikinya sebelum dikirim.

Bukan telepati. Hanya ribuan menit feedback yang perlahan berubah menjadi intuisi.

Dan di titik itu terjadi sesuatu yang lucu: hal-hal yang dulu membuatmu bingung sekarang 
justru membantumu bekerja lebih cepat. Kamu belum mengerti seluruh dunia kerja. Tapi 
setidaknya sudah hafal beberapa cheat code-nya.

ACHIEVEMENT UNLOCKED

BOSS PATTERN RECOGNITION +10

Skill baru:
 tahu pertanyaan yang akan muncul✓
 menyiapkan data cadangan✓
 menyimpan versi sebelum revisi✓
 tetap tidak bisa menebak semuanya✓

// LEVEL UP  •  BATCH 06
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BAGIAN 3  •  SELESAI

150 REALITA TERCAPAI
Kamu sudah melewati brief liar, deadline elastis, approval berantai, feedback tiga 

kata, CC diplomatik, dan keputusan “final” yang memiliki sekuel.

Kesimpulan sementara: memimpin manusia memang rumit. Dipimpin 
manusia juga.

Untungnya, kantor tidak hanya berisi bos.

BERIKUTNYA  •  BAGIAN 4  •  REALITA #151–#200

REKAN KERJA DAN EKOSISTEMNYA
Si paling sibuk. Si “noted”. Si tukang titip. Si menghilang saat ada kerjaan. Dan satu orang yang 

selalu tahu ada makanan gratis di pantry.
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BAGIAN 4  •  PARUH PERTAMA

REKAN KERJA DAN
EKOSISTEMNYA

Realita #151–#175

Kantor adalah dokumenter kehidupan liar. Hanya saja semua spesiesnya pakai 
ID card.

CATATAN LAPANGAN

Jika kamu langsung teringat seseorang saat membaca halaman berikut,
itu kebetulan. Sangat kebetulan.
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#151

Si Paling Sibuk Punya Waktu Paling Banyak 
untuk Menjelaskan Betapa Sibuknya.

Pukul 08.17 dia sudah mengumumkan bahwa hari ini gila. Pukul 09.40 dia menjelaskan 
daftar pekerjaannya. Pukul 10.15 dia mengeluh tidak sempat mengerjakan apa-apa.

Yang menarik, penjelasan tentang kesibukannya memiliki durasi, struktur, konteks, dan 
season finale.

Mungkin dia memang sibuk. Mungkin juga sebagian kesibukan itu adalah konferensi pers 
tentang kesibukan.

BUSY STATUS

08.17  “Hari ini gila.”
09.40  Cerita kenapa gila.
10.15  Cerita belum sempat kerja.

Status: sangat sibuk menjelaskan kesibukan.

// SI PALING SIBUK  •  BATCH 07
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#152

“Sekalian Ya…” Adalah Cara Kerjaan 
Berkembang Biak.

Awalnya kamu cuma mau ke printer. Lalu terdengar suara: “Eh, sekalian print punya aku 
ya.”

Ketika kembali, ada versi lanjutannya. “Sekalian taruh di meja Bu Rina.” Lalu: “Sekalian 
bilang kalau saya nanti ke sana.”

Di kantor, kata “sekalian” adalah sistem logistik berbasis korban terdekat.

RANTAI SEKALIAN

Ke printer → bawa dokumen orang → antar ke meja lain → sampaikan pesan → lupa tujuan awal.

Side quest accepted tanpa menekan tombol apa pun.

// TUKANG TITIP  •  BATCH 07
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#153

“Noted.” Bisa Berarti Apa Saja dan Karena Itu 
Sangat Berguna.

Kamu mengirim penjelasan delapan paragraf. Balasannya datang tiga detik kemudian.

“Noted.”

Apakah dia membaca? Setuju? Akan mengerjakan? Marah? Sedang makan? Tidak ada 
yang tahu. “Noted” adalah kabut diplomatik dalam satu kata.

KAMUS KANTOR

NOTED /no-ted/
1. sudah dibaca
2. akan dibaca
3. saya tidak tahu harus menjawab apa
4. percakapan ini saya tutup secara damai

// BAHASA KANTOR  •  BATCH 07
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#154

Si Reply All Membuat 38 Orang Tahu Bahwa 
Dia “Siap, Terima Kasih.”

Sebuah email dikirim ke seluruh divisi. Satu orang perlu menjawab pengirim. Tetapi tombol 
Reply All tampak terlalu menggoda.

“Siap, terima kasih.”

Sekarang semua orang tahu. Termasuk tiga orang yang sedang cuti dan satu orang yang 
bahkan tidak tahu kenapa dia ada di mailing list.

EMAIL IMPACT

Pesan asli: 1 informasi penting
Balasan: “Siap, terima kasih.”
Korban notifikasi: 38 orang
Nilai tambah: masih diteliti

// REPLY ALL  •  BATCH 07
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#155

Ada Rekan Kerja yang Bisa Mendeteksi 
Kerjaan dan Menghilang Sebelum Namanya 
Disebut.

Rapat masih santai. Lalu seseorang berkata, “Nah untuk bagian ini kita butuh satu orang 
yang—”

Kursi di pojok mendadak kosong.

Kemampuan menghilang sebelum pembagian tugas adalah skill yang tidak pernah ditulis di 
CV, tetapi jelas membutuhkan latihan.

STEALTH MODE

Ancaman terdeteksi: pembagian tugas
Respons: ambil air / ke toilet / “ada call sebentar”

Visibility: 3%

// MODE SILUMAN  •  BATCH 07
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#156

Ada Orang yang Tidak Tahu Agenda Meeting, 
Tapi Tahu Ada Snack di Lantai Tiga.

Informasi formal bisa terlambat. Undangan kalender bisa terlewat. Pengumuman HR bisa 
tenggelam.

Tetapi begitu ada kotak donat di ruang rapat, seseorang dari ujung gedung muncul dengan 
akurasi GPS.

Jangan remehkan jaringan intelijen berbasis makanan gratis.

OFFICE RADAR

Wi-Fi: kadang lemah
Email: kadang telat
Radar snack gratis: ██████████ 100%

Sumber informasi: tidak pernah terungkap.

// PENJAGA SNACK  •  BATCH 07
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#157

“Jangan Bilang Siapa-Siapa Ya” Biasanya 
Adalah Pembukaan Berita yang Sudah 
Diketahui 14 Orang.

Kalimat itu terdengar eksklusif. Kamu merasa dipercaya.

Lima menit kemudian kamu tahu bahwa kepercayaan yang sama ternyata diberikan kepada 
hampir satu lantai.

Gosip kantor memiliki teknologi distribusi yang sering lebih cepat daripada memo resmi.

CONFIDENTIALITY LEVEL

RAHASIA BESAR
 diketahui A↳
 A bilang B↳
 B bilang C “jangan bilang siapa-siapa”↳
 sebelum makan siang: public beta↳

// RAJA GOSIP  •  BATCH 07
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#158

Charger Pribadi Masuk Kantor Bisa Perlahan 
Berubah Menjadi Aset Bersama.

Hari pertama kamu meminjamkan charger kepada satu orang. Hari ketiga charger itu ada di 
meja lain.

Minggu berikutnya seseorang bertanya kepadamu, “Eh, charger yang biasa di sini mana?”

Kamu ingin menjawab bahwa “yang biasa di sini” itu dibeli dengan uangmu sendiri, tetapi 
sejarah kepemilikan sudah terlanjur direvisi.

STATUS ASET

Pemilik legal: kamu
Pemakai aktif: 6 orang
Lokasi terakhir: misterius
Persepsi publik: fasilitas kantor

// KOMUNISME CHARGER  •  BATCH 07
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#159

Si “Bentar” Memiliki Definisi Waktu Sendiri.

“Bentar ya, aku cek.”

Bentar bisa berarti dua menit. Bisa juga berarti setelah makan siang, setelah meeting, 
setelah pulang, atau setelah kamu mengingatkan lagi besok.

Di dunia kerja, “bentar” bukan satuan waktu. Ia lebih dekat ke ekspresi optimisme.

KONVERTER WAKTU

“bentar” = 2 menit s.d. 2 hari
“sebentar lagi” = belum tentu hari ini
“otw” = proses batin menuju keberangkatan

// DIMENSI WAKTU  •  BATCH 07
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#160

Ada Rekan Kerja yang Datang Diam-Diam, 
Kerja Diam-Diam, Pulang Diam-Diam.

Tidak ada story. Tidak ada keluhan volume tinggi. Tidak ada pengumuman bahwa ia 
sedang mengejar deadline.

Tiba-tiba pukul lima pekerjaannya selesai. Kursinya kosong. Orangnya sudah pulang.

Spesies ini langka. Para peneliti menyebutnya: orang yang memang cuma ingin bekerja 
lalu pulang.

FIELD NOTE

Suara: minimal
Drama: minimal
Output: ada
Jam pulang: tepat

Status konservasi: perlu dilindungi.

// NINJA KANTOR  •  BATCH 07
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#161

“Boleh Ganggu Sebentar?” Hampir Tidak 
Pernah Datang Sendirian.

Kamu sedang fokus. Headphone terpasang. Kursor bergerak. Dunia luar hampir hilang.

Lalu muncul kepala dari samping monitor: “Boleh ganggu sebentar?”

Tentu boleh. Sebentar itu kemudian membuka tiga file, dua chat lama, satu spreadsheet, 
dan seluruh konteks pekerjaan yang tadi sedang kamu bangun.

FOCUS DAMAGE

Waktu gangguan: 4 menit
Waktu kembali ingat tadi sedang apa: 17 menit

Kerusakan utama bukan durasi. Kerusakan utama adalah loading ulang otak.

// GANGGU SEBENTAR  •  BATCH 07
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#162

Si Punya Excel Sendiri Tidak Percaya pada 
Sistem, dan Mungkin Ada Alasannya.

Perusahaan punya dashboard. Ada ERP. Ada database. Ada aplikasi baru yang baru saja 
diluncurkan.

Tetapi satu orang tetap punya file bernama DATA_FINAL_MASTER_V7.xlsx yang entah 
bagaimana selalu paling akurat.

Jika dia cuti, organisasi mendadak menyadari bahwa infrastruktur kritis ternyata tinggal di 
laptop seseorang.

SINGLE POINT OF TRUTH

Sistem resmi: online
Dashboard: realtime
File Mbak/Tuan X: “yang ini yang benar”

Backup plan: semoga dia tidak resign.

// EXCEL KERAMAT  •  BATCH 07



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 4

BAGIAN 4  •  #151–#200    |    179

#163

Senior Suka Menghibur Junior dengan 
Kalimat: “Dulu Saya Juga Begitu.”

Kamu menceritakan bahwa pekerjaanmu sedang berat. Senior mengangguk penuh 
pengalaman.

“Dulu saya juga begitu.”

Kalimat ini bisa terasa menguatkan. Bisa juga terasa seperti diberi tahu bahwa lorong 
penderitaan ini ternyata punya alumni.

ALUMNI PROGRAM

Junior: “Berat juga ya.”
Senior: “Dulu saya lebih berat.”
Junior: “Oh.”

Motivasi: tergantung interpretasi.

// SENIORITAS  •  BATCH 07
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#164

Orang yang Selalu Makan Siang Tepat Waktu 
Sebenarnya Punya Batas Hidup yang Sehat.

Jam menunjukkan 12.00. Kamu masih mengetik sambil berkata, “nanggung.”

Di meja sebelah seseorang sudah berdiri membawa dompet. Tidak peduli ada email. Tidak 
peduli ada chat. Tubuhnya telah mengenali hak konstitusional bernama makan.

Kadang bentuk keberanian profesional paling sederhana adalah tidak mengubah lapar 
menjadi KPI.

LUNCH CLOCK

11.58  save file
11.59  berdiri
12.00  berangkat

Tidak semua deadline harus mengalahkan nasi.

// MAKAN SIANG  •  BATCH 07
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#165

Setiap Kantor Punya Satu Meja yang Diam-
Diam Berfungsi sebagai Minimarket.

Butuh tisu? Ada. Obat masuk angin? Ada. Plester? Ada. Permen? Ada. Minyak kayu putih? 
Entah kenapa juga ada.

Pemilik meja tidak pernah mengiklankan layanan ini. Tetapi seluruh kantor tahu ke mana 
harus datang ketika hidup mengalami bug kecil.

Jika suatu hari meja itu kosong, ketahanan operasional kantor turun sekitar 34 persen.

INVENTORY

Tisu ✓
Plester ✓
Permen ✓
Obat ringan ✓
Stapler yang tidak hilang ✓

Kategori bisnis: convenience desk.

// MINIMARKET MEJA  •  BATCH 07
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#166

Headphone Besar Adalah Versi Kantor dari 
Papan “Jangan Diganggu”.

Headphone tidak selalu berarti sedang mendengarkan musik.

Kadang tidak ada suara apa pun. Ia hanya dipakai sebagai pagar sosial yang sopan.

Sayangnya pagar ini tidak tahan terhadap orang yang datang sambil melambaikan tangan 
di depan layar.

DO NOT DISTURB

Tanpa headphone : peluang disapa 82%
Dengan headphone: 43%
Dengan headphone + tatapan layar serius: 31%
Rekan kerja nekat: tetap 100%

// HEADPHONE SHIELD  •  BATCH 07
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#167

Ada Orang yang Selalu Memulai Permintaan 
dengan “Kalau Nggak Sibuk…”

Kalimatnya penuh perhatian. “Kalau nggak sibuk, boleh bantu sebentar?”

Kamu melihat layar. Ada 17 tab. Dua deadline. Satu pesan bertanda urgent.

Namun secara sosial, menjawab “saya sangat sibuk” terasa seperti harus membawa bukti 
forensik.

PERMISSION FORM

Kalau nggak sibuk → bantu
Kalau sibuk → jelaskan kenapa sibuk
Kalau terlalu lama menjelaskan → mungkin lebih cepat bantu

Desain sistem: sempurna.

// MINTA TOLONG  •  BATCH 07
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#168

Memilih Tempat Makan Siang Bisa 
Membutuhkan Diplomasi Lebih Rumit 
daripada Proyek.

“Mau makan apa?” Pertanyaan sederhana. Lima orang. Tujuh preferensi.

Satu tidak mau pedas. Satu sedang hemat. Satu bosan ayam. Satu bilang “terserah” tetapi 
menolak tiga tempat. Satu belum lapar.

Pada menit ke-18, semua sepakat kembali ke tempat yang kemarin.

LUNCH SUMMIT

Agenda: memilih makan
Peserta: 5
Opsi awal: 9
Durasi negosiasi: 18 menit
Keputusan: tempat kemarin

// DIPLOMASI MAKAN  •  BATCH 07
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#169

Split Bill Membuktikan Matematika Dasar Bisa 
Menjadi Aktivitas Tim.

Totalnya Rp287.500. Ada yang pesan es tambahan. Ada yang tidak ikut makan appetizer. 
Ada diskon aplikasi. Ada ongkir. Ada voucher milik satu orang.

Tiba-tiba meja makan berubah menjadi departemen keuangan.

“Aku transfer berapa?” adalah pertanyaan yang bisa menyatukan orang lintas divisi.

REKONSILIASI NASIONAL

Subtotal + pajak + layanan - voucher + ongkir ÷ siapa makan apa

Excel dibuka. Kalkulator dibuka. Persahabatan diuji.

// SPLIT BILL  •  BATCH 07
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#170

Meja Kantor Memiliki Batas Wilayah yang 
Tidak Pernah Digambar.

Secara fisik meja itu berdampingan. Secara geopolitik, ada perbatasan.

Botolmu boleh di sini. Kabelmu jangan lewat sana. Stapler boleh pinjam. Mug jangan 
disentuh.

Semua orang memahami peta ini tanpa pernah menerima atlas.

PETA WILAYAH

Zona aman: monitor, notebook, mug sendiri
Zona sengketa: charger, gunting, stapler
Zona terlarang: laci orang lain

Perjanjian damai: jangan pindahkan barang tanpa izin.

// TERITORI MEJA  •  BATCH 07
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#171

Perang AC Adalah Konflik Abadi antara Dua 
Jenis Manusia.

Satu orang memakai jaket karena merasa berada di Kutub Selatan. Orang lain berkeringat 
sambil berkata, “Panas banget.”

Remote AC berpindah tangan seperti artefak kekuasaan.

Tidak ada suhu yang benar. Yang ada hanya suhu yang kebetulan sedang menang.

OFFICE CLIMATE

Tim 18°C: “seger”
Tim 24°C: “manusiawi”
Tim mati saja AC-nya: minoritas berbahaya

Peace treaty: belum ditemukan.

// PERANG AC  •  BATCH 07
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#172

Barang yang Dipinjamkan di Kantor Bisa 
Memulai Kehidupan Baru.

Pulpenmu dipinjam untuk tanda tangan. Setelah itu ia pindah meja. Dipinjam lagi. Masuk 
ruang meeting. Lalu menghilang dari silsilah keluarga.

Dua minggu kemudian kamu melihat pulpen yang sangat mirip milikmu sedang digunakan 
seseorang dari divisi lain.

Kamu tidak bisa membuktikan apa-apa. Biarkan ia bahagia dengan keluarga barunya.

MISSING ITEM REPORT

Barang: pulpen hitam
Terakhir terlihat: Selasa, ruang meeting
Status: diasumsikan telah berintegrasi dengan komunitas baru

// MIGRASI BARANG  •  BATCH 07
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#173

Ulang Tahun Rekan Kerja Mengaktifkan 
Sistem Patungan yang Sangat Efisien.

Proyek bisa menunggu approval tiga hari. Tetapi ketika ada ulang tahun, grup baru tercipta 
dalam tujuh menit.

“Guys, patungan 25 ribu ya. Jangan chat di grup utama.” Transfer masuk. Kue dipesan. 
Kartu disiapkan.

Ternyata organisasi mampu bergerak sangat gesit ketika deliverable-nya adalah kejutan 
dan buttercream.

AGILE BIRTHDAY

T0: info ulang tahun
T+7m: grup rahasia
T+19m: dana terkumpul
T+42m: kue dipesan

Scrum master: orang yang paling suka ulang tahun.

// PATUNGAN  •  BATCH 07
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#174

Teman Kantor Terbaik Adalah Orang yang 
Cukup Melihat Wajahmu untuk Tahu Meeting-
nya Buruk.

Kamu keluar dari ruang rapat. Belum sempat bicara.

Dia melihat wajahmu lalu menggeser kursi. “Gimana?”

Kadang yang membuat pekerjaan bisa ditahan bukan motivasi, bukan poster values, tetapi 
satu orang yang memahami arti tatapan kosongmu tanpa perlu presentasi.

OFFICE ALLY

Kode 1: tatapan kosong → meeting kacau
Kode 2: senyum tipis → ada cerita
Kode 3: “nanti gue cerita” → siapkan kopi

Compatibility: tinggi.

// TEMAN KANTOR  •  BATCH 07
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#175

Ketika Satu Orang Resign, Kamu Baru Sadar 
Berapa Banyak Sistem yang Sebenarnya 
Tinggal di Kepalanya.

Awalnya terdengar sederhana. “Oh, dia resign bulan depan.”

Lalu pertanyaan bermunculan. Siapa yang biasa pesan ini? Password vendor di mana? 
Format laporan bulanan yang benar yang mana? Kenapa semua orang selalu tanya dia?

Saat itulah kantor menemukan jenis database paling rapuh: satu manusia yang selama ini 
diam-diam mengingat semuanya.

BUS FACTOR ALERT

Dokumentasi: sebagian
Password: “coba tanya dia”
Kontak vendor: “dia yang pegang”
Proses bulanan: “biasanya dia yang urus”

Status: segera lakukan handover sebelum memori keluar gedung.

// EKOSISTEM KANTOR  •  BATCH 07
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175 REALITA TERCAPAI

KAMU SUDAH MENGENAL
SEBAGIAN PENGHUNI HABITAT 

KANTOR
Tapi ekosistemnya belum selesai.

BERIKUTNYA  •  BAGIAN 4  •  REALITA #176–#200

Senior–junior, teman yang menyelamatkan kewarasan, orang yang selalu salah kirim file,
dan hubungan kerja yang perlahan berubah menjadi hubungan “tolong cover dulu”.
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BAGIAN 4  •  PARUH KEDUA

TEMAN KERJA,
MUSUH KECIL, DAN

ORANG YANG BILANG “COVER DULU”
Realita #176–#200

OBSERVASI LANJUTAN

Semakin lama bekerja, semakin sulit membedakan
rekan kerja, teman, therapist dadakan, dan saksi hidup.
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#176

“Tolong Cover Dulu” Adalah Kalimat yang Bisa 
Memindahkan Pekerjaan Tanpa Memindahkan 
Jabatan.

Awalnya terdengar sederhana. Rekanmu izin satu hari. “Tolong cover dulu ya.”

Kamu mengangguk karena manusia adalah makhluk sosial. Lalu ternyata yang perlu di-cover 
bukan satu tugas, melainkan satu ekosistem lengkap dengan chat, vendor, approval, dan 
masalah warisan.

Saat dia kembali, kamu sudah mengenal pekerjaannya lebih dekat daripada keluargamu sendiri.

COVER REQUEST

Durasi izin: 1 hari
Pekerjaan yang diwariskan: 11 item
Konteks yang diberikan: “nanti juga ngerti”

Status: acting position tanpa acting allowance.

// TOLONG COVER  •  BATCH 08
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#177

Senioritas Kadang Baru Terlihat Saat Ada 
Pekerjaan yang Tidak Ingin Dilakukan Siapa 
Pun.

Pada hari biasa semua orang berkata, “Santai aja, di sini nggak ada senior-junior.”

Lalu muncul tugas repetitif, harus fotokopi, harus menunggu vendor, atau harus mencatat 
notulen.

Seketika ilmu arkeologi organisasi menemukan kembali lapisan hierarki yang sempat dianggap 
punah.

HIERARCHY SCANNER

Saat ngopi: semua setara
Saat brainstorming: semua bebas bicara
Saat tugas receh muncul: “yang junior dulu ya”

Fosil senioritas ditemukan dalam kondisi baik.

// SENIOR–JUNIOR  •  BATCH 08
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#178

Ada Rekan yang Hanya Menghubungimu Ketika 
Butuh Sesuatu, dan Pembukanya Selalu Ramah.

Berbulan-bulan tidak pernah chat. Tiba-tiba namanya muncul.

“Haiii, apa kabar?”

Kamu belum menjawab, tetapi tubuhmu sudah tahu: akan ada file, tanda tangan, kontak 
seseorang, atau pertanyaan yang dimulai dengan “kamu masih punya…?”

REQUEST RADAR

Pesan 1: “Haiii”
Pesan 2: “Apa kabar?”
Pesan 3: “Btw…”

Ancaman terdeteksi pada kata Btw.

// MUNCUL SAAT BUTUH  •  BATCH 08
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#179

“Bisa Minta File yang Kemarin?” Adalah Tes 
Ingatan Kolektif yang Sangat Kejam.

File yang mana? Kemarin yang mana? Versi siapa?

Kamu membuka folder. Ada FINAL.docx, FINAL2.docx, FINAL_REVISI.docx, FINAL_FIX.docx, 
dan sebuah file bernama PAKAI_INI_BENERAN.docx.

Di titik ini pekerjaanmu bukan mencari file. Pekerjaanmu adalah melakukan digital archaeology.

DIGITAL ARCHAEOLOGY

Artefak ditemukan: 17 file
Usia tertua: 4 bulan
Nama paling meyakinkan: FINAL_BENERAN_3

Keaslian: belum terverifikasi.

// CARI FILE  •  BATCH 08
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#180

Salah Kirim File Menghasilkan Lima Detik Paling 
Spiritual dalam Kehidupan Kantor.

Kamu menekan Send.

Dua detik kemudian otakmu mengirim notifikasi yang seharusnya datang dua detik sebelumnya: 
itu file yang salah.

Dalam lima detik berikutnya kamu mengenal doa, harapan, penyesalan, bargaining, dan fitur 
“delete for everyone” secara sangat personal.

INCIDENT REPORT

T+0s  Send
T+2s  Kesadaran
T+3s  Panik
T+4s  Delete
T+5s  “Semoga belum dibuka.”

Status jiwa: reconnecting…

// SALAH KIRIM  •  BATCH 08
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#181

Ada Rekan yang Mengirim “?” Tiga Menit 
Setelah Chat Pertamanya.

09.11: “Mas, data kemarin ada?”

09.14: “?”

Kamu sedang di meeting, tetapi tanda tanya tunggal itu memiliki energi seperti surat panggilan 
kerajaan. Tidak panjang. Tidak marah. Hanya satu simbol yang berhasil membuat tekanan darah 
ikut online.

PUNCTUATION PRESSURE

“?” = reminder, tekanan, eksistensial crisis
“??” = escalation
“???” = hubungan diplomatik mulai retak

// SATU TANDA TANYA  •  BATCH 08
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#182

Kalimat “Aku Titip Ya” Bisa Mengubahmu 
Menjadi Penanggung Jawab Tanpa Upacara 
Pelantikan.

Rekanmu menunjuk sebuah pekerjaan. “Aku titip ya.”

Tidak ada dokumen serah terima. Tidak ada scope. Tidak ada definisi selesai. Hanya tiga kata 
dan kontak mata.

Tiga hari kemudian ketika ada masalah, semua orang secara alami melihat ke arahmu. Selamat 
atas jabatan barumu.

OWNERSHIP TRANSFER

Dokumen resmi: tidak ada
Saksi: dua orang
Kalimat pemindahan: “aku titip ya”
Efek hukum kantor: mengejutkan kuat.

// TITIP KERJAAN  •  BATCH 08
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#183

Orang yang Bilang “Aku Bantu Ya” Bisa 
Menyelamatkan Hari Lebih Efektif daripada 
Poster Motivasi.

Ada hari ketika pekerjaan terlalu banyak dan otakmu mulai membuka tab secara simbolis saja.

Lalu seseorang datang tanpa seminar leadership, tanpa quote, tanpa lagu penyemangat.

“Yang ini aku bantu ya.” Kadang kesehatan mental kantor dibangun dari lima kata yang benar-
benar diikuti tindakan.

MICRO RESCUE

Motivational poster: +1 morale
“Semangat ya”: +2 morale
“Aku kerjain bagian ini”: +50 morale

Bantuan konkret masih meta terbaik.

// TEMAN SEPERJUANGAN  •  BATCH 08
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#184

Ada Konflik Kantor yang Besarnya Tidak 
Seimbang dengan Ukuran Benda yang 
Dipermasalahkan.

Satu stapler hilang. Satu gelas tertukar. Satu kabel berpindah tiga puluh sentimeter.

Lima menit kemudian ada penyelidikan, kronologi, dugaan, saksi, dan kalimat “bukan masalah 
barangnya, tapi prinsipnya.”

Kalimat terakhir adalah tanda bahwa konflik telah resmi naik kelas.

ESCALATION SCALE

Objek: kecil
Nilai barang: kecil
Nilai prinsip: tidak terbatas
Durasi pembahasan: 2 hari kerja

// KONFLIK MIKRO  •  BATCH 08
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#185

Grup Kecil Tanpa Atasan Sering Menjadi Ruang 
Pemulihan Nasional.

Grup resmi berisi pengumuman, instruksi, dan bahasa sopan.

Grup kecil berisi screenshot, “ini maksudnya apa?”, stiker menangis, dan analisis geopolitik 
tentang pesan atasan pukul 22.13.

Banyak organisasi memiliki sistem employee assistance informal bernama grup tanpa bos.

DUAL CHAT SYSTEM

Grup resmi: “Baik, siap.”
Grup kecil: “Ini apaan lagi?”

Kedua pesan dikirim oleh manusia yang sama dalam selisih 11 detik.

// GRUP RAHASIA  •  BATCH 08
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#186

“Gue Cerita, Tapi Jangan Kasih Solusi Dulu” 
Adalah Bentuk Brief yang Sangat Dewasa.

Kadang rekan kerja tidak membutuhkan strategi, framework, atau action plan.

Ia hanya ingin menceritakan meeting selama empat belas menit, mengulang satu kalimat bos tiga 
kali, lalu menghela napas.

Output yang diharapkan sederhana: “Iya sih, ngeselin.” Dan project emotional support dinyatakan 
selesai.

EMOTIONAL BRIEF

Tujuan: didengar
Scope: jangan fix masalah
Deliverable: “iya sih…”
Deadline: sekarang

Acceptance criteria: napas terasa lebih ringan.

// CURHAT KANTOR  •  BATCH 08
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#187

Ada Rekan yang Selalu Punya Screenshot, dan 
Itu Sedikit Menakutkan.

“Dia pernah bilang begitu nggak sih?”

Sebelum kalimat selesai, seseorang membuka galeri. “Ada. Nih. Tanggal 14, jam 10.32.”

Setiap tim rupanya punya arsip nasional. Tidak resmi, tidak terstruktur, tetapi sangat siap 
digunakan ketika sejarah diperdebatkan.

ARCHIVE MODE

Retention policy: selamanya
Search engine: ingatan manusia
Format: screenshot
Disaster recovery: kirim ke grup kecil

// PENJAGA BUKTI  •  BATCH 08
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#188

“Nanti Aku Ganti” adalah Obligasi Tanpa Jatuh 
Tempo.

Kamu membayari makan siang. “Nanti aku ganti ya.”

Kamu meminjamkan uang parkir. “Nanti aku transfer.”

Seminggu kemudian kalian masih berteman. Hutangnya juga masih hidup. Hubungan sosial 
kantor memang kuat karena mampu menahan aset lancar yang belum lancar.

ACCOUNT RECEIVABLE

Nominal: kecil
Usia piutang: 9 hari
Reminder: sungkan
Bunga: 0%

Status: dibayar setelah diingatkan dengan meme.

// NANTI AKU GANTI  •  BATCH 08
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#189

Orang yang Mengingat Pesanan Kopimu Sudah 
Melewati Level “Sekadar Rekan Kerja”.

“Kamu yang less sugar, kan?”

Kalimat sederhana itu terasa anehnya hangat. Karena seseorang mengingat detail kecil yang 
bahkan aplikasi delivery kadang lupa.

Di tengah KPI dan spreadsheet, perhatian manusia sering muncul dalam bentuk paling tidak 
heroik: pesanan kopi yang tepat.

RELATIONSHIP LEVEL

Nama lengkap: tahu
Divisi: tahu
Pesanan kopi: hafal
Kebiasaan setelah meeting buruk: hafal

Status: office friend unlocked.

// KOPI DAN PERSAHABATAN  •  BATCH 08
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#190

Ada Hari Ketika Satu-Satunya Alasan Kamu 
Tidak Meledak Adalah Tatapan Rekan di 
Seberang Meja.

Seseorang mengatakan sesuatu yang luar biasa di meeting.

Kamu tidak bisa bereaksi. Profesionalisme masih aktif.

Lalu kamu menoleh. Rekanmu menatap balik. Tidak ada kata. Tetapi seluruh paragraf berhasil 
dikirim melalui dua pasang mata.

SILENT CHAT

Bandwidth: 0 kbps
Pesan terkirim: 3 paragraf
Media: alis + tatapan
Encryption: sangat tinggi

// KOMUNIKASI MATA  •  BATCH 08
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#191

Teman Kantor Adalah Orang yang Mengetahui 
Versi Dirimu yang Tidak Dikenal Teman Akhir 
Pekan.

Teman di luar kantor tahu hobimu. Teman kantor tahu ekspresimu ketika file corrupt.

Mereka tahu suara “iya Pak” versi tulus, versi bingung, dan versi jiwa sudah meninggalkan tubuh.

Kita menghabiskan begitu banyak jam bersama hingga tanpa sadar saling mengenal dalam 
format yang sangat spesifik.

WORKPLACE PROFILE

Tahu makanan favorit: mungkin
Tahu password: jangan
Tahu pola stres: iya
Tahu siapa yang jangan diajak bicara sebelum kopi: sangat tahu

// VERSI KANTOR  •  BATCH 08
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#192

Ketika Teman Kantor Cuti, Kantor Bisa Terasa 
Berbeda Padahal Furniturnya Sama.

Mejanya masih ada. Kursinya masih ada. Bahkan mug-nya masih ada.

Tetapi tidak ada orang yang kamu kirimi tatapan setelah email aneh masuk. Tidak ada yang 
diajak makan. Tidak ada suara “mau nitip?”

Ternyata atmosfer ruangan tidak cuma dibuat AC. Sebagian dibuat oleh manusia tertentu.

ABSENCE EFFECT

Perubahan layout: 0%
Perubahan suasana: 47%
Jumlah chat “kapan masuk?”: meningkat

Kesimpulan: keberadaan adalah fitur.

// TEMAN CUTI  •  BATCH 08
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#193

Pekerjaan Bisa Membuat Orang yang Tidak 
Akan Pernah Bertemu di Dunia Lain Menjadi 
Teman.

Berbeda usia. Berbeda kota asal. Berbeda hobi. Berbeda playlist.

Kalau bukan karena satu perusahaan, mungkin kalian tidak pernah saling mengenal.

Lalu suatu hari kalian duduk makan siang sambil membicarakan keluarga, cicilan, mimpi pindah 
kerja, dan harga ayam. Algoritma HR kadang menghasilkan pertemanan yang tidak 
direncanakan.

RANDOM MATCH

Common interest awal: satu payroll
Common enemy: deadline
Common ritual: makan siang
Unexpected result: persahabatan

// PERTEMUAN ACAK  •  BATCH 08
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#194

Handover Terbaik Bukan File 42 Halaman. 
Kadang Cuma “Kalau yang Ini Error, Chat 
Dimas.”

Dokumen handover menjelaskan proses resmi dengan sangat rapi.

Rekan yang berpengalaman menambahkan catatan kecil: “Kalau vendor A susah, telepon jam 
10. Kalau sistem B merah, refresh dua kali. Kalau tetap error, chat Dimas.”

Inilah perbedaan antara pengetahuan tertulis dan ilmu kebatinan operasional.

HANDOVER LAYER

Dokumen resmi: apa yang seharusnya terjadi
Catatan senior: apa yang sebenarnya terjadi
Nomor WhatsApp: bagaimana bertahan hidup

// ILMU TURUN-TEMURUN  •  BATCH 08
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#195

Kamu Baru Tahu Seberapa Dekat dengan Rekan 
Kerja Saat Salah Satu dari Kalian Resign.

Sebelumnya kalian bertemu hampir setiap hari tanpa membuat janji.

Lalu satu orang resign. Mendadak muncul kalimat, “Nanti tetap ketemu ya.”

Baru terasa bahwa sebagian persahabatan dewasa sangat bergantung pada satu fasilitas 
mewah: berada di gedung yang sama delapan jam sehari.

AFTER OFFICE TEST

Sebelum resign: ketemu 5x/minggu
Setelah resign: “kapan-kapan ya”

Tantangan baru: mengubah kedekatan otomatis menjadi kedekatan yang sengaja dijadwalkan.

// SETELAH RESIGN  •  BATCH 08
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#196

Ada Rekan yang Tidak Pernah Bilang 
“Semangat”, Tapi Selalu Menyisakan Kursi 
untukmu Saat Makan.

Tidak semua bentuk dukungan terdengar inspiratif.

Ada yang sesederhana memesankan tempat, membawakan air, mengingatkan deadline yang 
kamu lupa, atau bilang “gue tungguin.”

Dunia kerja penuh kata besar. Untungnya, manusia sering menyelamatkan satu sama lain lewat 
hal kecil.

SMALL ACTS

Quote motivasi: tidak ada
Tindakan kecil: ada
Efek: surprisingly besar

Support system tidak selalu punya slogan.

// DUKUNGAN KECIL  •  BATCH 08
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#197

Bekerja Bersama Lama-Lama Membuat Tim 
Punya Bahasa yang Tidak Dipahami Orang 
Baru.

“Yang kasus Senin itu.” “Oh, model vendor biru?” “Iya, jangan sampai kejadian lagi.”

Orang baru menatap seperti sedang mendengar season enam serial yang baru ia mulai dari 
episode satu.

Setiap tim akhirnya memiliki lore. Dan onboarding yang sebenarnya adalah memahami lore 
tersebut.

TEAM LORE

Karakter lama: banyak
Inside joke: 23
Insiden legendaris: 7
Konteks untuk orang baru: 0

Welcome to season 6.

// BAHASA TIM  •  BATCH 08
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#198

Teman Kerja yang Baik Bisa Membuat 
Pekerjaan Buruk Terasa Sedikit Kurang Buruk.

Pekerjaannya mungkin tetap melelahkan. Deadline tetap deadline. Sistem tetap error.

Tetapi ada orang yang bisa diajak tertawa setelah semuanya berantakan. Ada yang berkata, 
“makan dulu,” tepat ketika otakmu berhenti kooperatif.

Mereka tidak memperbaiki perusahaan. Mereka hanya membuat hari kerja lebih manusiawi. 
Kadang itu sudah sangat banyak.

HUMAN PATCH

Bug sistem: tetap ada
Deadline: tetap dekat
Teman kerja baik: installed

User experience kehidupan kantor: improved.

// HUMAN PATCH  •  BATCH 08
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#199

Kita Sering Mengucapkan “Sampai Besok” 
Seolah Besok Adalah Hal yang Sangat Pasti.

Pukul lima lewat sedikit. Laptop ditutup. Satu per satu orang berdiri.

“Duluan ya.” “Hati-hati.” “Sampai besok.”

Kalimat itu terdengar biasa karena diulang ratusan kali. Padahal diam-diam ia adalah ritual kecil: 
hari ini selesai, kita berhasil melewatinya, dan kemungkinan besar besok kita akan 
melakukannya lagi.

DAILY CHECKPOINT

Hari ini: selesai
Masalah: sebagian ikut besok
Energi: charging
Pesan terakhir: “sampai besok”

// RITUAL PULANG  •  BATCH 08
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#200

Pada Akhirnya, Rekan Kerja Adalah Orang-
Orang yang Menjadi Saksi Sebagian Besar Hari 
Biasa Kita.

Mereka melihat kita datang mengantuk, panik sebelum deadline, senang karena gajian, diam 
setelah dimarahi, dan tertawa pada hal-hal yang kalau diceritakan ke orang rumah perlu konteks 
tujuh menit.

Tidak semuanya menjadi sahabat. Tidak semuanya akan kita rindukan. Sebagian bahkan 
mungkin kita mute setelah resign.

Tapi untuk satu periode hidup, orang-orang asing itu ikut mengisi ribuan jam yang kita sebut 
“kerja”. Dan anehnya, di antara semua absurditas kantor, bagian manusianya sering menjadi 
bagian yang paling masuk akal.

END OF FIELD NOTE

50 realita tentang rekan kerja selesai.
Kesimpulan ilmiah sementara:
Kantor memang aneh. Manusia di dalamnya lebih aneh.
Tapi tanpa beberapa dari mereka, hari kerja akan jauh lebih panjang.

// EKOSISTEM MANUSIA  •  BATCH 08
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200 REALITA TERCAPAI

EMPAT BAGIAN SELESAI.
SEKARANG KITA MASUK KE RUANG 

RAPAT.
Semoga meeting-nya sebentar.

BERIKUTNYA  •  BAGIAN 5  •  REALITA #201–#250

MEETING YANG SEHARUSNYA EMAIL
Undangan kalender, peserta yang tidak tahu agenda, “kita tunggu satu orang lagi”,

dan dua jam diskusi untuk keputusan yang seharusnya enam menit.
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BAGIAN 5  •  PARUH PERTAMA

MEETING YANG
SEHARUSNYA EMAIL

Realita #201–#225

Delapan orang. Dua jam. Satu keputusan. Dan seseorang tetap bertanya, “Jadi next 
step-nya apa?”

AGENDA RESMI

1. Menunggu peserta.  2. Membahas hal yang tidak ada di agenda.
3. Menjadwalkan meeting berikutnya.
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#201

“Meeting Sebentar” Adalah Janji yang Secara 
Hukum Kantor Tidak Mengikat.

Kalimat itu biasanya dikirim pukul 09.03: “Teman-teman, meeting sebentar ya.”

Kata “sebentar” membuatmu membawa notebook, bukan charger. Kesalahan strategis.

Dua jam kemudian kamu sudah membahas tiga topik tambahan dan mulai mempertanyakan 
definisi waktu dalam bahasa Indonesia.

ESTIMASI WAKTU

Undangan: “sebentar”
Harapan peserta: 15 menit
Durasi aktual: 1 jam 47 menit

Selisih dianggap bagian dari budaya kerja.

// MEETING SEBENTAR  •  BATCH 09
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#202

Meeting Sering Dimulai dengan Ritual “Kita 
Tunggu Satu Orang Lagi”.

Tujuh orang sudah hadir. Satu kursi kosong. Semua siap.

“Kita tunggu Pak X lima menit ya.” Lima menit berlalu. Lalu lima menit berikutnya ikut bergabung.

Akhirnya Pak X datang sambil berkata, “Maaf ya, tadi ada meeting.” Meeting tertunda karena 
seseorang sedang meeting. Sistemnya sempurna.

WAITING ROOM

Peserta hadir: 7/8
Waktu tunggu kolektif: 7 orang x 14 menit
Produktivitas yang hilang: jangan dihitung, nanti sedih.

// TUNGGU SATU ORANG  •  BATCH 09
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#203

Ada Meeting yang Agendanya Baru Ditemukan 
Setelah Meeting Dimulai.

Undangan kalender hanya bertuliskan: “Discussion.”

Discussion apa? Dengan siapa? Output-nya apa? Tidak ada yang tahu.

Lima belas menit pertama akhirnya dipakai untuk menemukan alasan kenapa semua orang 
dikumpulkan. Ini bukan meeting. Ini escape room korporat.

AGENDA DETECTOR

Judul: Discussion
Deskripsi: kosong
Attachment: tidak ada
Tujuan: ditemukan bersama-sama

Difficulty: corporate mystery.

// AGENDA MISTERI  •  BATCH 09
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#204

Sebagian Peserta Meeting Hadir Hanya karena 
Namanya Kebetulan Ada di Undangan.

Kamu masuk. Dengarkan sepuluh menit. Dua puluh menit. Empat puluh menit.

Tidak ada satu pun keputusan yang membutuhkanmu. Tidak ada satu pun pertanyaan untukmu.

Kehadiranmu memiliki fungsi penting: membuat jumlah peserta terlihat meyakinkan.

ATTENDANCE AUDIT

Waktu hadir: 63 menit
Kontribusi diminta: 0
Kalimat terucap: “iya, saya setuju”

Role: decorative stakeholder.

// PESERTA DEKORATIF  •  BATCH 09
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#205

“Can You See My Screen?” Adalah Salam 
Pembuka Resmi Peradaban Meeting Online.

Setiap presentasi online dimulai dengan ritual yang sama. Share screen. Diam dua detik.

“Kelihatan?” Lalu minimal tiga orang menjawab dengan variasi “kelihatan”, “sudah”, dan “iya, 
lanjut.”

Teknologi boleh berkembang. Tapi umat manusia tetap membutuhkan validasi visual sebelum 
membuka slide pertama.

SCREEN SHARE CHECK

[ ] Kelihatan
[ ] Sudah full screen
[ ] Salah share WhatsApp pribadi
[ ] Presentasi akhirnya dimulai

Centang dengan penuh kewaspadaan.

// CAN YOU SEE  •  BATCH 09
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#206

Orang yang Bicara Panjang Saat Masih Mute 
Selalu Terlihat Sangat Yakin.

Ia menjelaskan sesuatu dengan ekspresi serius. Tangan bergerak. Kepala mengangguk. Semua 
lengkap.

Sayangnya tidak ada suara.

Akhirnya seseorang mengucapkan kalimat yang telah menyelamatkan jutaan meeting: “Mas, 
masih mute.” Lalu seluruh pidato harus bereinkarnasi dari awal.

MUTE INCIDENT

Durasi pidato tanpa suara: 42 detik
Peserta yang sadar: 11
Orang yang berani menyela: 1

Achievement: Silent Keynote.

// MASIH MUTE  •  BATCH 09
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#207

Kamera Mati Membuat Semua Orang Menjadi 
Sedikit Lebih Misterius.

Nama-nama memenuhi layar. Sebagian hanya lingkaran berinisial.

Seseorang berkata, “Setuju banget,” sambil mungkin mencatat, makan, menyapu, atau rebahan. 
Tidak ada yang tahu.

Meeting online adalah satu-satunya tempat di mana kamu bisa hadir secara profesional sebagai 
dua huruf di dalam lingkaran.

PRESENCE MODE

Nama: hadir
Suara: sesekali
Kamera: off
Jiwa: status tidak dapat diverifikasi

Connection: stable enough.

// KAMERA OFF  •  BATCH 09
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#208

“Kita Quick Intro Dulu” Bisa Menghabiskan 
Sepertiga Meeting.

Ada dua belas orang di ruangan. Setiap orang diminta memperkenalkan diri “sebentar saja.”

Masing-masing berbicara dua menit. Ditambah komentar, candaan, dan satu orang yang 
menceritakan perjalanan kariernya sejak kuliah.

Tiga puluh menit kemudian semua sudah saling kenal. Agenda utama belum sempat mengenal 
siapa-siapa.

INTRO CALCULATOR

12 orang x “cuma 1 menit” = teori
Realita = 29 menit 18 detik

Pelajaran: matematika meeting tidak memakai aritmetika biasa.

// QUICK INTRO  •  BATCH 09



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 5

BAGIAN 5  •  #201–#250    |    229

#209

Meeting Pukul 10.00 Memiliki Kemampuan Aneh 
untuk Menjadi Meeting Pukul 10.17.

Jam kalender bersifat presisi. Jam manusia lebih filosofis.

Pukul 10.00 beberapa orang baru mencari link. Pukul 10.06 seseorang menyalakan laptop. Pukul 
10.11 kita masih menunggu satu orang.

Pukul 10.17 host berkata, “Oke, karena waktunya terbatas, kita langsung mulai aja ya.” Waktu 
memang terbatas. Terutama setelah dipakai menunggu.

MEETING CLOCK

Jadwal: 10.00
Mulai aktual: 10.17
Kalimat pembuka: “karena waktunya terbatas...”

Irony level: 94%.

// JAM MEETING  •  BATCH 09
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#210

“Ada Tambahan?” Adalah Pertanyaan 
Berbahaya Jika Diajukan pada Menit Terakhir.

Meeting sudah hampir selesai. Laptop mulai ditutup secara mental.

Host bertanya, “Sebelum selesai, ada tambahan?”

Lalu satu tangan terangkat. “Sedikit aja.” Dua puluh tujuh menit kemudian kamu memahami 
bahwa “sedikit” adalah konsep yang sama fleksibelnya dengan “meeting sebentar”.

LAST-MINUTE RISK

Waktu tersisa: 2 menit
Tambahan: “sedikit”
Durasi tambahan: 27 menit

Catatan keselamatan: jangan memancing topik baru dekat pintu keluar.

// ADA TAMBAHAN  •  BATCH 09
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#211

Notulen Bisa Sangat Rapi Sementara Tidak Ada 
yang Tahu Siapa Harus Melakukan Apa.

Poin diskusi tercatat. Nama peserta tercatat. Tanggal tercatat. Bahkan font-nya konsisten.

Yang tidak tercatat hanya satu hal kecil: siapa mengerjakan apa dan kapan selesai.

Minggu berikutnya semua membaca notulen yang sama dan bertanya dengan tulus, “Ini kemarin 
siapa yang pegang ya?”

ACTION ITEM CHECK

Diskusi: lengkap
Kesimpulan: ada
Owner: ???
Deadline: ???

Dokumen berhasil merekam sejarah tanpa masa depan.

// NOTULEN  •  BATCH 09
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#212

Ada Meeting yang Tujuan Utamanya Membahas 
Hasil Meeting Sebelumnya.

Meeting pertama menghasilkan beberapa pertanyaan.

Karena pertanyaan belum selesai, dibuat meeting kedua untuk membahas hasil meeting 
pertama.

Jika cukup sabar, meeting kedua akan menghasilkan kebutuhan meeting ketiga. Beginilah 
meeting berkembang biak tanpa pasangan.

MEETING FAMILY TREE

Meeting 1 -> pertanyaan
Meeting 2 -> klarifikasi
Meeting 3 -> alignment
Meeting 4 -> finalisasi

Status: spesies berkembang sehat.

// MEETING TENTANG MEETING  •  BATCH 09
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#213

Kadang Dibutuhkan Meeting Khusus untuk 
Menentukan Kapan Meeting Berikutnya 
Dilakukan.

Lima orang membuka kalender.

“Senin?” Tidak bisa. “Selasa pagi?” Ada agenda. “Rabu?” Pak X keluar. “Kamis jam dua?” 
Bentrok.

Setelah lima belas menit, keputusan paling konkret hari itu akhirnya tercapai: Jumat pukul 10. 
Meeting scheduling deserves its own KPI.

CALENDAR TETRIS

Senin: penuh
Selasa: bentrok
Rabu: dinas
Kamis: tidak bisa
Jumat: “tentative”

Final boss: kalender lima orang.

// JADWALKAN MEETING  •  BATCH 09
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#214

Ruang Meeting yang Sudah Dibooking Belum 
Tentu Menjadi Ruang Meetingmu.

Kamu berdiri di depan pintu. Di dalam ada orang lain.

“Oh, kami sebentar lagi selesai.” Kalimat itu sudah terdengar dua puluh menit lalu.

Akhirnya timmu rapat sambil mencari tempat, seperti rombongan wisata yang kehilangan 
reservasi.

ROOM STATUS

Booking system: kamu
Penghuni aktual: tim lain
Status mereka: “sebentar lagi”
Plan B: meja pantry

Real estate kantor: kompetitif.

// RUANG RAPAT  •  BATCH 09
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#215

Proyektor Hanya Meminta Dihormati pada Saat 
yang Paling Tidak Tepat.

Lima menit sebelum presentasi, semuanya bekerja.

Saat direksi masuk, layar menjadi biru. HDMI tidak terbaca. Remote hilang. Resolusi berubah 
menjadi sesuatu dari tahun 2004.

Teknologi kantor tidak rusak sembarangan. Ia memilih audiens.

AV EMERGENCY

Laptop: siap
File: siap
Presenter: hampir siap
Proyektor: “No Signal”

Timing: artistik.

// PROYEKTOR  •  BATCH 09
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#216

Membaca Slide Kata per Kata Adalah Bentuk 
Audiobook yang Tidak Diminta.

Slide berisi delapan bullet. Presenter menatap layar.

Lalu ia membacakan delapan bullet itu secara lengkap kepada orang-orang yang juga sedang 
melihat delapan bullet yang sama.

Kita semua bisa membaca. Tapi hari ini kita mendapat layanan premium: ada naratornya.

PRESENTATION MODE

Teks di layar: 100%
Teks dibacakan: 100%
Informasi tambahan: 3%

Genre: live audiobook corporate edition.

// BACA SLIDE  •  BATCH 09



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 5

BAGIAN 5  •  #201–#250    |    237

#217

“Kita Park Dulu” Adalah Tempat Banyak Topik 
Pergi untuk Tidak Pernah Kembali.

Diskusi mulai sulit. Waktu menipis. Seseorang berkata, “Yang ini kita park dulu ya.”

Semua mengangguk lega. Topik pun dipindahkan ke sebuah tempat metaforis bernama parking 
lot.

Tidak ada tiket. Tidak ada petugas. Tidak ada jaminan kendaraan topik itu akan diambil lagi.

PARKING LOT

Topik masuk: 6
Topik keluar: 1
Rata-rata lama parkir: tidak diketahui

Kemungkinan ditinggalkan permanen: tinggi.

// PARK DULU  •  BATCH 09
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#218

Semakin Besar Meeting, Semakin Banyak Orang 
yang Diam-Diam Mengerjakan Hal Lain.

Dari depan semuanya terlihat fokus. Laptop terbuka. Wajah serius.

Sebagian memang mencatat. Sebagian membalas email. Sebagian membuka spreadsheet lain. 
Sebagian sedang membeli tiket pesawat dengan brightness rendah.

Multitasking adalah kemampuan menghadiri satu meeting sambil secara spiritual bekerja di 
tempat lain.

ATTENTION DISTRIBUTION

Meeting utama: 38%
Email lain: 24%
Chat: 18%
Makan siang: 11%
Eksistensi: 9%

// MULTITASKING  •  BATCH 09
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#219

Pendapat Terbaik Sering Muncul Lima Menit 
Setelah Meeting Selesai.

Selama meeting semua orang bertanya, “Ada masukan?” Ruangan diam.

Meeting selesai. Orang keluar. Di lorong seseorang berkata, “Sebenarnya tadi harusnya begini...”

Menakjubkan. Ide itu rupanya membutuhkan akses kartu keluar ruang rapat sebelum bisa 
muncul.

POST-MEETING INTELLIGENCE

Masukan saat diminta: 0
Masukan di lorong: 4
Masukan di grup kecil: 11

Latency pemikiran: tepat setelah keputusan dibuat.

// SETELAH MEETING  •  BATCH 09
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#220

Orang yang Datang Terlambat Memiliki 
Kemampuan Memutar Waktu dengan Kalimat 
“Tadi Sampai Mana?”

Tim sudah berdiskusi tiga puluh menit.

Seseorang masuk. Minta maaf. Duduk. Lalu bertanya, “Tadi sampai mana?”

Dan seperti fitur rewind, seluruh ruangan kembali ke menit ke-12 agar satu orang bisa mengejar 
episode.

RECAP COST

Peserta terlambat: 1
Waktu terlambat: 24 menit
Waktu recap: 11 menit x 8 orang

Kerugian waktu kolektif: terlalu nyata.

// TADI SAMPAI MANA  •  BATCH 09



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 5

BAGIAN 5  •  #201–#250    |    241

#221

Semakin Banyak Akronim di Meeting, Semakin 
Mudah Orang Mengangguk Tanpa Memahami.

“Kita align KPI dengan OKR, nanti PM koordinasi ke PIC buat SLA dan RCA.”

Semua mengangguk seperti masyarakat yang telah sepakat pada bahasa yang sama.

Orang baru menulis seluruh akronim di notebook untuk dicari setelah meeting. Dunia korporat 
kadang terasa seperti organisasi rahasia yang sangat menyukai huruf kapital.

ACRONYM SURVIVAL

KPI  OKR  SLA  RCA  PIC  PM

Jika memahami semuanya: selamat.
Jika tidak: angguk dengan ritme yang meyakinkan.

// BAHASA RAPAT  •  BATCH 09
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#222

Keputusan yang Sudah Final di Meeting Bisa 
Tidak Final Setelah Masuk Grup Chat.

Satu jam diskusi. Semua sepakat. “Oke, final ya.”

Sepuluh menit kemudian muncul chat: “Guys, saya kepikiran satu opsi lagi...”

Dengan satu notifikasi, kata FINAL berubah kembali menjadi draft. Dokumen final dan keputusan 
final ternyata berasal dari keluarga yang sama.

FINALITY TEST

Status 11.00: FINAL
Status 11.12: “ada ide sedikit”
Status 11.34: revisi

Finalness: 12%.

// KEPUTUSAN FINAL  •  BATCH 09
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#223

Undangan Meeting Tanpa Konteks Bisa 
Mengubah Satu Jam Sebelum Meeting Menjadi 
Film Thriller.

Kalender tiba-tiba berbunyi. Judulnya hanya “Catch Up.” Pesertanya kamu dan atasan.

Tidak ada deskripsi. Tidak ada attachment. Tidak ada petunjuk.

Selama satu jam otakmu melakukan audit seluruh kesalahan sejak hari pertama kerja. Ternyata 
meeting-nya cuma bahas jadwal acara.

ANXIETY GENERATOR

Judul: Catch Up
Agenda: kosong
Peserta: kamu + bos
Otak: “apa yang sudah kulakukan?”

Plot twist: bahas konsumsi.

// UNDANGAN TANPA KONTEKS  •  BATCH 09
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#224

Recurring Meeting Adalah Bukti Bahwa 
Kalender Bisa Memiliki Tradisi.

Setiap Senin pukul 09.00. Tidak peduli ada topik atau tidak.

Kalau ada masalah, dibahas. Kalau tidak ada masalah, kita membahas kenapa minggu ini tidak 
ada masalah.

Pada titik tertentu meeting tidak lagi membutuhkan alasan. Ia hadir karena minggu lalu juga 
hadir.

RECURRING EVENT

Frekuensi: mingguan
Agenda: menyesuaikan keberadaan meeting
Tanggal berakhir: tidak diketahui

Status: bagian dari budaya takbenda perusahaan.

// RITUAL MINGGUAN  •  BATCH 09
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#225

Sebagian Meeting Sebenarnya Hanya Email 
yang Mendapat Ruangan dan Konsumsi.

Dua belas orang dikumpulkan. Satu orang menjelaskan informasi. Tidak ada keputusan yang 
perlu dibuat. Tidak ada diskusi yang benar-benar diperlukan.

Empat puluh lima menit kemudian semua pulang membawa informasi yang sama persis dengan 
tiga paragraf yang bisa dikirim pukul 08.00.

Kadang masalahnya bukan meeting terlalu panjang. Masalahnya adalah meeting itu berhasil 
menemukan cara yang sangat mahal untuk menjadi email.

COST COMPARISON

Opsi A: email 3 paragraf
Opsi B: 12 orang x 45 menit + ruang + kopi

Pemenang efisiensi: tidak dipilih.
Pemenang tradisi: meeting.

// SEHARUSNYA EMAIL  •  BATCH 09
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225 REALITA TERCAPAI

MEETING BELUM SELESAI.
KITA BARU MASUK PARUH KEDUA.

Tolong jangan bilang “ada tambahan?” dulu.

BERIKUTNYA  •  BAGIAN 5  •  REALITA #226–#250

Action item yang tidak punya owner, “satu slide lagi”, peserta yang baru bicara setelah satu 
jam,

dan meeting yang akhirnya melahirkan meeting berikutnya.
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BAGIAN 5  •  PARUH KEDUA

MEETING YANG
SEHARUSNYA EMAIL

Realita #226-#250

Kita sudah dua jam membahas efisiensi. Sekarang mari jadwalkan meeting untuk 
membahas hasilnya.

YANG AKAN KITA SELAMATKAN DENGAN HUMOR

Action item tanpa owner.  “Satu slide lagi.”  Break lima menit.  Dan season baru meeting 
berikutnya.
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#226 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Satu Slide Lagi” Adalah Kalimat yang Bisa 
Menambah Umur Presentasi 23 Menit.

Presenter sudah sampai slide 47 dan semua orang mulai melihat jam.

Lalu terdengar, “Ini terakhir ya, satu slide lagi.” Slide terakhir ternyata memiliki enam appendix 
dan tiga pertanyaan lanjutan.

Di dunia meeting, “satu slide” adalah satuan waktu yang tidak diawasi Badan Standardisasi.

SLIDE COUNTER

● Slide resmi: 48

● Appendix: 6

● Pertanyaan dari slide terakhir: 9

● Pulang: mundur

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// SATU SLIDE LAGI  •  BATCH 10
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#227 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Action Item Tanpa Nama Pemilik Adalah Doa, 
Bukan Rencana.

Semua setuju sesuatu harus dilakukan. Notulen menulisnya dengan rapi.

Sayangnya kolom owner kosong. Minggu berikutnya semua orang menatap kalimat yang sama 
sambil menunggu sukarelawan spontan muncul.

Pekerjaan tanpa pemilik biasanya memiliki satu pemilik sementara: orang pertama yang bertanya 
statusnya.

KATANYA NYATANYA

Harus dilakukan
Penting
Segera

Owner: ...
Semoga ada yang merasa terpanggil

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// OWNER HILANG  •  BATCH 10
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#228 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Ada Orang yang Diam 58 Menit Lalu Menemukan 
Suaranya Tepat Ketika Meeting Mau Ditutup.

Sepanjang diskusi ia tenang. Bahkan kamu sempat lupa ia hadir.

Ketika moderator berkata, “Kalau tidak ada lagi...” tangannya terangkat. “Saya sedikit 
menambahkan.”

Kata “sedikit” lalu berubah menjadi presentasi lisan lengkap dengan latar belakang sejak kuartal 
lalu.

TIMING BICARA

00-58 menit: diam ■■■■□

Menit 59: “sedikit menambahkan” ■■■■■

Menit 76: masih menambahkan ■□□□□

Harapan pulang: turun ■■□□□

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// LATE SPEAKER  •  BATCH 10
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#229 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Waktu Meeting Paling Sering Habis Tepat 
Sebelum Bagian “Jadi Kita Putuskan Apa?”

Empat puluh menit dipakai untuk konteks. Dua puluh menit untuk opini. Sepuluh menit untuk 
contoh.

Saat akhirnya sampai ke keputusan, seseorang melihat kalender: “Wah, saya ada meeting lain.”

Akhirnya diskusi yang sangat lengkap menghasilkan keputusan yang sangat sederhana: 
lanjutkan lain waktu.

DISTRIBUSI WAKTU

  Konteks: banyak☐
  Opini: sangat banyak☐
  Keputusan: belum☐
  Meeting berikutnya: sudah dijadwalkan☐

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// WAKTU HABIS  •  BATCH 10
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#230 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Kita Perlu Align” Sering Berarti Kita Sudah 
Membicarakan Hal Ini, Tapi Belum Merasa Aman.

Semua orang sebenarnya sudah membaca dokumen yang sama. Semua tahu pilihannya.

Namun ada kebutuhan ritual untuk memastikan semua kepala mengangguk di ruangan yang 
sama.

Alignment kadang bukan mencari informasi baru. Ia hanya memastikan tidak ada yang bisa 
berkata, “Saya tidak tahu.”

ALIGNMENT CHECK

Dokumen dibaca
Pilihan diketahui
Risiko dipahami
Tetap perlu meeting
Semua harus terlihat setuju

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// ALIGN DULU  •  BATCH 10
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#231 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Kita Take Offline” Adalah Cara Profesional 
Mengeluarkan Dua Orang dari Alur Cerita Utama.

Dua peserta mulai masuk ke detail yang hanya mereka berdua pedulikan.

Moderator tersenyum: “Yang ini kalian take offline aja ya.”

Artinya sederhana: silakan lanjut bertengkar, tapi jangan menghabiskan paket waktu milik semua 
orang.

OFFLINE TRANSLATOR

● Topik terlalu detail

● Peserta relevan: 2

● Korban saat ini: 12

● Solusi: pindahkan arena

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// TAKE OFFLINE  •  BATCH 10
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#232 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Status Update Paling Jujur Kadang Hanya: 
“Belum Ada Update.”

Meeting mingguan mewajibkan setiap orang berbicara.

Ketika memang tidak ada perubahan, manusia kantor tetap berusaha membuat tiga kalimat dari 
ketiadaan: “Masih on track, belum ada major update, kita continue monitoring.”

Sebuah paragraf telah lahir untuk menyampaikan nol informasi.

KATANYA NYATANYA

On track
No major update
Still monitoring

Next step: continue
Informasi baru: 0

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// NO UPDATE  •  BATCH 10
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#233 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Notulen yang Sangat Lengkap Sering Tidak 
Pernah Dibuka Lagi Setelah Dikirim.

Seseorang menulis dengan serius selama satu jam. Setelah meeting, format dirapikan. Action 
item ditebalkan.

File dikirim ke grup. Semua membalas emoji jempol.

Lalu notulen itu memasuki kehidupan damai sebagai arsip yang baru dicari enam bulan 
kemudian saat orang bertanya, “Dulu kita pernah bahas ini nggak?”

DOCUMENT LIFE

Ditulis: 60 menit ■■■■□

Dirapikan: 20 menit ■■■■■

Dibaca penuh: 1 orang ■□□□□

Dicari lagi: 6 bulan kemudian ■■□□□

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// NOTULEN ABADI  •  BATCH 10
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#234 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Deck yang Mana?” Adalah Pertanyaan yang 
Membuktikan Final Itu Sebuah Spektrum.

Di folder ada FINAL.pptx, FINAL_v2.pptx, FINAL_fix.pptx, dan FINAL_fix_beneran.pptx.

Lima menit sebelum meeting, seseorang mengirim versi baru bernama 
FINAL_latest_revisi2.pptx.

Manusia sudah pergi ke bulan, tapi belum berhasil menemukan sistem penamaan file yang 
mencegah ini.

VERSION CONTROL

  FINAL☐
  FINAL_v2☐
  FINAL_fix☐
  FINAL_fix_beneran☐
  Mana yang dipresentasikan?☐

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// DECK MISTERI  •  BATCH 10
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#235 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Konsumsi Gratis Bisa Meningkatkan Attendance 
Lebih Cepat daripada Agenda Strategis.

Undangan rapat biasa mendapat banyak “tentative”.

Begitu ada informasi “disediakan snack dan makan siang”, jumlah peserta mendadak stabil.

Mungkin budaya kerja tidak digerakkan oleh visi. Mungkin selama ini digerakkan oleh kotak nasi.

ATTENDANCE BOOST

Agenda strategis
Networking
Keputusan penting
Snack box
Pilih motivasi paling kuat

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// KONSUMSI  •  BATCH 10
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#236 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Side Conversation Adalah Meeting Kecil yang 
Tumbuh di Dalam Meeting Besar.

Dua orang berbisik di pojok. Dua orang lain chat pribadi. Satu orang mengirim meme tentang 
meeting yang sedang berlangsung.

Secara teknis ada satu meeting. Secara biologis ada empat.

Meeting ternyata juga bisa mengalami pembelahan sel.

MEETING DALAM MEETING

● Rapat utama

● Bisik pojok

● Chat privat

● Meme group

● Total forum aktif: 4

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// SIDE TALK  •  BATCH 10
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#237 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Meeting Terbaik Adalah Meeting yang Dibatalkan 
Lima Menit Sebelum Mulai.

Kalender tiba-tiba memberi notifikasi: canceled.

Ada rasa lega yang tidak proporsional. Satu jam hidup dikembalikan tanpa perlu mengisi formulir.

Tidak ada bonus tahunan yang bisa meniru sensasi menemukan ruang kosong mendadak di 
kalender.

KATANYA NYATANYA

Meeting jadi: biasa
Meeting selesai cepat: bahagia

Meeting dibatalkan: euforia
Satu jam kembali: priceless

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// CANCELED  •  BATCH 10
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#238 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Break Lima Menit” Membutuhkan Sistem 
Kepercayaan yang Sangat Kuat.

Moderator berkata, “Kita break lima menit ya.”

Sebagian ke toilet. Sebagian mencari kopi. Sebagian menghilang secara geografis.

Lima belas menit kemudian moderator mulai memanggil nama seperti guru piket. Lima menit 
hanyalah aspirasi.

BREAK TIMER

Janji: 5 menit ■■■■□

Kopi: 7 menit ■■■■■

Antre toilet: 6 menit ■□□□□

Mencari peserta: 4 menit ■■□□□

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// BREAK  •  BATCH 10
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#239 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Setelah Meeting Dua Jam, Kita Sering Mengirim 
Email untuk Menjelaskan Apa yang Tadi Dibahas.

Meeting selesai. Semua sudah mendengar. Semua seharusnya paham.

Lalu seseorang menulis email ringkasan: keputusan, action item, deadline, lampiran.

Pada titik ini email akhirnya datang. Hanya saja ia tiba dua jam terlambat.

FOLLOW-UP EMAIL

  Meeting: 120 menit☐
  Email recap: 5 menit membaca☐
  Pertanyaan: kenapa email ini tidak datang duluan?☐
  Jawaban: tradisi☐

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// EMAIL SETELAH MEETING  •  BATCH 10
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#240 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Empat Puluh Slide Tidak Pernah Menjadi Tiga 
Puluh Menit, Apa Pun yang Tertulis di Agenda.

Presenter berkata, “Kita akan cepat ya.”

Slide pertama memiliki tiga grafik. Slide kedua memiliki tabel. Slide ketiga punya catatan kaki. 
Masih ada 37.

Matematika sederhana sebenarnya sudah memberi peringatan. Kita saja memilih optimistis.

SLIDE MATH

40 slide
30 menit
45 detik per slide
Belum termasuk napas, tanya jawab, dan drama proyektor

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// SLIDE VS WAKTU  •  BATCH 10
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#241 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Pertanyaan “Ada Blocker?” Kadang Membuka 
Pintu yang Sebaiknya Dibuka dengan Jadwal 
Terpisah.

Awalnya hanya check-in singkat.

Satu orang menjawab, “Ada sedikit kendala.” Lalu keluarlah ketergantungan lintas tim, vendor, 
anggaran, legal, dan tiga keputusan lama.

Blocker kecil itu ternyata memiliki keluarga besar.

BLOCKER FAMILY

● Sedikit kendala

● Dependency

● Approval

● Vendor

● Budget

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// BLOCKER  •  BATCH 10
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#242 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Meeting dari Mobil Mengubah Semua Orang 
Menjadi Penonton Podcast Berkualitas Tidak 
Stabil.

Seseorang join sambil menyetir. Suaranya kadang jernih, kadang kalah oleh sein, klakson, dan 
GPS.

“Maaf putus-putus, saya di jalan.”

Teknologi memungkinkan bekerja dari mana saja. Bahkan dari lampu merah ketiga.

KATANYA NYATANYA

Audio: fluktuatif
Background: lalu lintas

Fokus: dibagi
Kalimat favorit: “ulang dong, tadi putus”

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// JOIN DARI JALAN  •  BATCH 10
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#243 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Setiap Meeting Online Punya Satu Mikrofon yang 
Terdengar Seperti Disiarkan dari Dalam Kipas 
Angin.

Kresek. Dengung. Echo. Suara robot.

Pemilik mikrofon bertanya, “Suara saya jelas?” Semua menjawab dengan sopan, “lumayan.”

Kata “lumayan” di meeting online punya toleransi kualitas yang sangat luas.

AUDIO QUALITY

Jernih ■■■■□

Sedikit echo ■■■■■

Kresek ■□□□□

Robot ■■□□□

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// MIC STATIC  •  BATCH 10
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#244 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Kita Circle Back” Adalah Cara Mewah 
Mengatakan “Kita Belum Tahu Mau Ngapain.”

Topik macet. Tidak ada jawaban. Waktu menipis.

Lalu muncul kalimat penyelamat: “Nanti kita circle back.”

Topik tidak selesai, tetapi sekarang terdengar seperti punya rencana perjalanan.

CORPORATE GEOMETRY

  Park dulu☐
  Take offline☐
  Circle back☐
  Deep dive☐
  Semua arah, sedikit keputusan☐

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// CIRCLE BACK  •  BATCH 10
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#245 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Meeting Rahasia Memiliki Cara Ajaib untuk 
Diketahui Seluruh Lantai Sebelum Makan Siang.

Undangannya privat. Pesertanya terbatas. Topiknya sensitif.

Namun orang keluar dengan ekspresi tertentu. Satu orang bertanya. Satu orang menjawab 
setengah kalimat.

Pukul 11.30, informasi rahasia sudah memiliki versi ketiga dan tambahan plot.

CONFIDENTIALITY TEST

Peserta: 5
Yang tahu pukul 10.00: 5
Yang tahu pukul 12.00: 27
Versi cerita: 4

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// MEETING RAHASIA  •  BATCH 10
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#246 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Forward Invite Bisa Membuat Meeting Bertambah 
Besar seperti Grup Keluarga.

Awalnya enam orang. Seseorang merasa A perlu tahu. A mengundang B. B mengajak C karena 
“biar sekalian.”

Saat meeting dimulai, ada 19 wajah dan tidak ada yang yakin siapa pengambil keputusan.

Kolaborasi berhasil. Struktur komando tidak.

INVITE GROWTH

● Peserta awal: 6

● Forward pertama: +3

● “Biar sekalian”: +5

● Final attendance: siapa saja

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// FORWARD INVITE  •  BATCH 10
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#247 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Akan Selalu Ada Satu Pertanyaan yang 
Jawabannya Sudah Ada di Slide Sebelumnya.

Presenter baru saja menjelaskan poin itu. Bahkan diberi highlight.

Tiga menit kemudian seseorang bertanya persis hal yang sama.

Presenter tersenyum profesional dan kembali ke slide sebelumnya. Senyum profesional adalah 
otot paling terlatih di kantor.

KATANYA NYATANYA

Sudah dijelaskan
Sudah ditulis
Sudah di-highlight

Ditanya lagi
Presenter tetap tersenyum

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// PERTANYAAN ULANG  •  BATCH 10
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#248 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Kalimat “Cuma 15 Menit” Sering Mendapat Slot 
Kalender Satu Jam untuk Berjaga-jaga.

Orang mengajak quick sync. Durasi yang disebut: 15 menit.

Undangan yang masuk: 60 menit. Karena sistem tahu manusia.

Kalender lebih jujur daripada pengundang.

TIME SLOT

Ucapan: 15 menit ■■■■□

Calendar block: 60 menit ■■■■■

Durasi aktual: 52 menit ■□□□□

Optimisme: konsisten ■■□□□

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// CUMA 15 MENIT  •  BATCH 10
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#249 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Kalender Penuh Warna Tidak Berarti Produktif; 
Bisa Jadi Cuma Tidak Punya Tempat Bernapas.

Dari pukul 09 sampai 17 semua kotak berwarna.

Orang melihatnya dan berkata, “Wah produktif banget.” Pemilik kalender tahu ia belum 
menyentuh pekerjaan utamanya.

Kadang kalender penuh adalah bukti bahwa pekerjaan yang sebenarnya sedang menunggu.

CALENDAR HEALTH

  Meeting: penuh☐
  Focus time: nihil☐
  Makan siang: tentative☐
  Kerjaan utama: malam☐

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// KALENDER PENUH  •  BATCH 10
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#250 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Meeting Paling Konsisten Menghasilkan Satu 
Output: Meeting Berikutnya.

Setelah 50 realita, kita akhirnya menemukan KPI yang stabil.

Apa pun topiknya, selalu ada kemungkinan ditutup dengan: “Oke, kita lanjutkan di sesi 
berikutnya.”

Meeting mungkin bukan kegiatan. Mungkin ia serial panjang yang belum diumumkan season 
finale-nya.

SEASON FINALE

Episode hari ini: selesai
Masalah: belum
Next episode: sudah di kalender
Status serial: renewed

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// MEETING BERANAK  •  BATCH 10
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BAGIAN 5 SELESAI  •  250 REALITA

MEETING SUDAH SELESAI.
SEKARANG CEK GRUP WHATSAPP.

Karena ternyata diskusinya belum benar-benar selesai.
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BAGIAN 6  •  FULL SECTION

WHATSAPP, EMAIL, DAN
SENI PASIF-AGRESIF

Realita #251-#300

Di kantor modern, emosi jarang diteriakkan. Ia dikirim dengan “Noted.”, titik, CC, dan 
gentle reminder.

YANG AKAN KITA SELAMATKAN DENGAN HUMOR

Centang biru.  Reply All.  “As per previous email.”  Voice note tujuh menit.  Dan file FINAL 
yang tidak final.
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#251 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Grup WhatsApp Kantor Dibuat dengan Semangat 
Tinggi, Lalu Enam Bulan Kemudian Hanya Berisi 
“Selamat Ulang Tahun”.

Hari pertama grup dibuat untuk koordinasi cepat. Foto profil dipasang. Deskripsi tujuan ditulis.

Beberapa bulan kemudian proyek selesai, tapi grup tidak pernah benar-benar mati.

Ia memasuki fase baru sebagai tempat ucapan ulang tahun, undangan nikah, dan sesekali salah 
kirim stiker.

LIFECYCLE GRUP

● Fase 1: koordinasi

● Fase 2: file

● Fase 3: sunyi

● Fase 4: “HBD sehat selalu”

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// GRUP ABADI  •  BATCH 11
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#252 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Pesan “P” Adalah Fosil Digital yang Masih 
Sesekali Muncul dan Tetap Mengintimidasi.

Tidak ada salam. Tidak ada konteks. Hanya satu huruf: P.

Penerima langsung tahu seseorang ingin diperhatikan sekarang juga, tapi belum mau 
menjelaskan kenapa.

Satu karakter. Banyak tekanan. Efisien dengan cara yang sangat khas.

KATANYA NYATANYA

P
P?
Pak?

Mas?
Tekanan psikologis: tinggi

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// PING  •  BATCH 11
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#253 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Izin Menyampaikan” Sering Menjadi Pembuka 
untuk Pesan yang Sama Sekali Tidak Memerlukan 
Izin.

“Izin menyampaikan, besok parkir belakang ditutup.”

Tidak ada yang akan menolak izin itu. Tidak ada voting. Tidak ada jalur banding.

Tapi kalimat tersebut membuat informasi sederhana terasa memiliki seragam resmi.

FORMALITY LEVEL

Informasi biasa ■■■■□

Pembuka resmi ■■■■■

Emoji tangan ■□□□□

Penutup terima kasih ■■□□□

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// IZIN MENYAMPAIKAN  •  BATCH 11
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#254 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Chat Pukul 23.47 dengan Kalimat “Besok Pagi 
Ya” Adalah Bentuk Time Travel yang Tidak 
Menyenangkan.

Pengirim tidur lega setelah menekan send.

Penerima membaca notifikasi dan tiba-tiba besok pagi terasa tinggal dua belas menit.

Kalimat itu tidak mengubah jam. Ia hanya mengubah kualitas tidur.

NIGHT MESSAGE

  Dikirim: 23.47☐
  Deadline: besok pagi☐
  Waktu tenang yang hilang: seluruh malam☐
  Mode tidur: pending☐

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// CHAT MALAM  •  BATCH 11
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#255 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Pesan Ini Telah Dihapus” Lebih Menarik 
daripada Sebagian Besar Pesan yang Tidak 
Dihapus.

Satu baris abu-abu muncul. Otak langsung aktif.

Apa tadi? Salah kirim? Gosip? Keluhan? Nama kita?

Fitur hapus pesan diciptakan untuk privasi, tetapi secara tidak sengaja juga menciptakan genre 
misteri kantor.

MYSTERY CHAT

Isi pesan: tidak diketahui
Rasa ingin tahu: maksimal
Teori: bertambah
Produktivitas: menurun

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// PESAN DIHAPUS  •  BATCH 11
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#256 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Tulisan “Typing...” Bisa Membuat Lima Detik 
Terasa Seperti Evaluasi Tahunan.

Terutama kalau yang mengetik adalah atasan setelah kamu mengirim file.

Typing... hilang. Muncul lagi. Hilang lagi.

Belum ada satu kata pun diterima, tapi kamu sudah merevisi hidup tiga kali.

TYPING METER

● Typing...

● berhenti

● Typing...

● berhenti

● Jantung: tetap online

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// TYPING  •  BATCH 11
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#257 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Voice Note Tujuh Menit Adalah Podcast yang 
Dipaksa Masuk ke Jam Kerja.

Pengirim berkata, “Aku VN aja biar cepat.”

Cepat untuk siapa? Ia bicara tujuh menit tanpa bisa dicari dengan Ctrl+F.

Kamu mendengarkan dengan kecepatan 1.5x dan tetap merasa sedang mengambil mata kuliah 
pilihan.

KATANYA NYATANYA

Durasi: 7:12
Kecepatan dengar: 1.5x

Poin penting: menit 6:48
Transcript: tidak tersedia

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// VN PANJANG  •  BATCH 11
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#258 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Noted.” Bisa Berarti Apa Saja Kecuali Jaminan 
Bahwa Sesuatu Akan Dikerjakan.

Noted bisa berarti sudah baca. Bisa berarti setuju. Bisa berarti jangan chat lagi.

Kadang berarti akan dikerjakan. Kadang berarti pesan berhasil memasuki museum pikiran.

Satu kata telah bekerja sangat keras menopang komunikasi korporat.

KAMUS NOTED

Sudah baca ■■■■□

Saya paham ■■■■■

Saya tidak ingin membahas ■□□□□

Nanti saya lupa ■■□□□

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// NOTED  •  BATCH 11
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#259 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Emoji Jempol Memiliki Spektrum Emosi yang 
Lebih Luas daripada yang Diakui Ilmu Bahasa.

Jempol bisa hangat. Bisa dingin. Bisa pasif-agresif.

Jempol dari teman: santai. Jempol dari bos setelah paragraf panjang: interpretasi bebas.

Emoji sama. Tekanan darah berbeda.

EMOJI TONE

   dari teman☐ 👍
   dari atasan☐ 👍
   setelah revisi☐ 👍
   tanpa kata lain☐ 👍
  Arti: kontekstual sekali☐

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// JEMPOL  •  BATCH 11
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#260 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Centang Biru Tanpa Balasan Adalah Bentuk 
Modern dari “Saya Tahu Kamu Ada di Sana.”

Pesan sudah dibaca. Waktu berjalan. Tidak ada jawaban.

Kamu mencoba rasional: mungkin sibuk. Lalu terlihat online.

Komunikasi digital memberi kita terlalu banyak data dan terlalu sedikit kedamaian.

READ RECEIPT

Terkirim ✓✓
Dibaca  biru✓✓
Balasan: ...
Online: iya
Ketenangan: tidak

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// CENTANG BIRU  •  BATCH 11
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#261 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Grup yang Sunyi Tiga Hari Bisa Hidup Kembali 
Seketika Saat Seseorang Salah Ketik Nama Bos.

Tidak ada respons pada tiga pertanyaan kerja.

Lalu seseorang typo satu huruf pada nama atasan. Tiba-tiba muncul enam emoji, tiga koreksi, 
dan satu stiker.

Ternyata semua orang melihat. Mereka hanya memilih momen.

GROUP ACTIVITY

● Pertanyaan kerja: sepi

● Reminder: sepi

● Typo lucu: ramai

● Kesimpulan: audiens ada

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// GRUP SUNYI  •  BATCH 11
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#262 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Salah Kirim ke Grup Kantor Membuat Jari 
Bergerak Lebih Cepat daripada Saat Deadline.

Pesan yang seharusnya untuk teman masuk ke grup resmi.

Dalam 0,8 detik kamu menahan, hapus, tarik napas, dan menilai masa depan karier.

Tidak ada pelatihan agility yang mengalahkan kecepatan manusia setelah salah kirim.

KATANYA NYATANYA

Detect: 0.2 detik
Delete: 0.8 detik

Dilihat: 4 orang
Malu: tak terukur

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// SALAH GRUP  •  BATCH 11



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 6

BAGIAN 6  •  #251–#300    |    287

#263 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Stiker yang Tepat Bisa Menyelesaikan 
Percakapan yang Tidak Mampu Diselesaikan Tiga 
Paragraf.

Setelah diskusi panjang, seseorang mengirim stiker “siap”.

Semua berhenti mengetik. Entah karena setuju, lelah, atau tidak tahu harus membalas apa.

Diplomasi modern kadang memiliki latar transparan dan wajah kartun.

STICKER DIPLOMACY

Paragraf: 3 ■■■■□

Argumen: 8 ■■■■■

Stiker: 1 ■□□□□

Percakapan: selesai ■■□□□

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// STIKER  •  BATCH 11
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#264 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Mohon Dibantu” Tanpa Konteks Adalah Hadiah 
Kejutan yang Tidak Ada yang Minta.

Pesan masuk: “Mohon dibantu ya.”

Dibantu apa? Kapan? File mana? Kenapa saya?

Tiga kata berhasil memindahkan pekerjaan sebelum menjelaskan pekerjaan itu sendiri.

REQUEST CHECK

  Apa: belum tahu☐
  Deadline: belum tahu☐
  File: belum ada☐
  Tanggung jawab: sudah terasa☐

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// MOHON DIBANTU  •  BATCH 11
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#265 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Gentle Reminder” Menjadi Kurang Gentle Setiap 
Kali Dikirim Ulang.

Reminder pertama sopan. Reminder kedua masih ramah.

Reminder ketiga memiliki CC lebih banyak dan tanda titik yang lebih tegas secara spiritual.

Pada reminder keempat, kata gentle tinggal penghormatan pada sejarah.

REMINDER EVOLUTION

Gentle reminder
Friendly reminder
Second reminder
Following up again
CC: atasan

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// GENTLE REMINDER  •  BATCH 11
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#266 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“As Per My Previous Email” Adalah Pisau Dapur 
dalam Bentuk Kalimat Profesional.

Secara literal artinya: seperti yang saya tulis sebelumnya.

Secara emosional artinya: saya sudah bilang. Tolong baca. Saya sedang menahan diri.

Bahasa kantor adalah seni menyimpan volume suara di dalam tata bahasa.

EMAIL TRANSLATOR

● As per previous email

● = sudah saya jelaskan

● = silakan scroll

● = jangan buat saya kirim screenshot

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// PREVIOUS EMAIL  •  BATCH 11
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#267 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Menambah Satu Nama di CC Bisa Mengubah 
Suasana Email Lebih Cepat daripada Menambah 
Tiga Paragraf.

Awalnya percakapan dua orang. Lalu respons lambat.

Email berikutnya mendapat penumpang baru: atasan.

Tidak ada ancaman tertulis. Tapi semua orang mendadak membalas lebih lengkap. CC adalah 
pencahayaan tambahan pada panggung.

KATANYA NYATANYA

CC kosong: santai
CC rekan: normal

CC atasan: fokus
CC direksi: tanda baca diperiksa

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// CC DIPLOMASI  •  BATCH 11
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#268 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Reply All Adalah Tombol Kecil dengan Potensi 
Bencana Berskala Organisasi.

Satu email dikirim ke 180 orang. Seseorang membalas: “Terima kasih.” dengan Reply All.

Orang kedua menjawab, “Mohon jangan reply all.” juga dengan Reply All.

Lalu organisasi mempelajari rekursi secara praktis.

REPLY ALL INCIDENT

Penerima: 180 ■■■■□

“Terima kasih”: 1 ■■■■■

“Jangan reply all”: 7 ■□□□□

Inbox korban: berkembang ■■□□□

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// REPLY ALL  •  BATCH 11
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#269 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Subjek Email “URGENT” Kehilangan Makna Saat 
Setiap Email Menggunakannya.

Ada URGENT. Ada VERY URGENT. Ada URGENT!!!

Pada akhirnya inbox tampak seperti ruang IGD yang semuanya triase merah.

Kalau semua darurat, yang benar-benar darurat harus mencari font lebih besar.

URGENCY SCALE

  Urgent☐
  Very urgent☐
  Urgent!!!☐
  Please prioritize☐
  Sebenarnya penting: siapa tahu☐

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// SUBJEK URGENT  •  BATCH 11
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#270 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Terlampir” Adalah Kata yang Paling Sering 
Diikuti oleh Tidak Adanya Lampiran.

Email disusun rapi: “Terlampir kami sampaikan...”

Send. Dua menit kemudian balasan datang: “Lampirannya belum ada, Pak.”

Teknologi modern masih belum bisa mencegah manusia melupakan benda yang disebut di 
kalimat pertama.

ATTACHMENT CHECK

Kata “terlampir”: ada
Lampiran: tidak ada
Rasa malu: ada
Email kedua: segera

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// LUPA LAMPIRAN  •  BATCH 11



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 6

BAGIAN 6  •  #251–#300    |    295

#271 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Nama File yang Mengandung “FINAL” Justru 
Menunjukkan Kita Belum Percaya Itu Final.

FINAL.docx muncul. Lalu FINAL2. Lalu FINAL_rev.

Setelah itu FINAL_fix, FINAL_fix2, dan FINAL_BENERAN.

Kata final di dunia kerja bukan status. Ia lebih mirip doa.

FILE FAMILY

● FINAL

● FINAL2

● FINAL_fix

● FINAL_fix_beneran

● FINAL_fix_beneran_latest

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// FINAL FILE  •  BATCH 11
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#272 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Email Thread 54 Balasan Adalah Novel yang 
Tidak Memiliki Editor.

Untuk memahami masalah, orang baru harus scroll dari bawah ke atas.

Ada jawaban lama, keputusan yang dibatalkan, file versi berbeda, dan satu “thanks” di tengah 
konflik.

Arkeologi digital seharusnya masuk job description lebih banyak orang.

KATANYA NYATANYA

Reply: 54
Attachment: 11

Keputusan lama: 4
Versi benar: belum ditemukan

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// EMAIL THREAD  •  BATCH 11
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#273 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

FYI Kadang Diam-Diam Membawa Pekerjaan.

Email diberi awalan “FYI”. Kamu membacanya santai.

Di paragraf terakhir ada kalimat, “mungkin bisa dibantu follow up ya.”

FYI ternyata bukan cuma informasi. Ia Trojan horse dengan task di dalamnya.

FYI DETECTOR

Awal: FYI ■■■■□

Tengah: konteks ■■■■■

Akhir: “mohon dibantu” ■□□□□

Status: tugas baru ■■□□□

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// FYI  •  BATCH 11
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#274 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Please Advise” Bisa Berarti “Saya Tidak Mau 
Mengambil Keputusan Sendiri.”

Masalah dijelaskan panjang. Semua data ada.

Kalimat terakhir hanya: please advise.

Bola keputusan dipindahkan dengan dua kata yang sangat sopan.

DECISION TRANSFER

  Data: lengkap☐
  Pilihan: jelas☐
  Risiko: ada☐
  Keputusan: silakan Anda☐

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// PLEASE ADVISE  •  BATCH 11
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#275 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Kata “Kindly” Tidak Otomatis Membuat 
Permintaan Menjadi Kecil.

“Kindly update 87 data sebelum jam 12.”

Sopan? Ya. Ringan? Tidak.

Bahasa yang lembut tidak mengurangi jumlah baris Excel. Sayangnya.

POLITENESS VS WORK

Kata: kindly
Nada: sopan
Baris data: 87
Deadline: tetap kejam

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// KINDLY  •  BATCH 11
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#276 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Email Pukul 02.13 Membuat Semua Orang 
Bertanya Hal yang Sama: Ini Dijadwalkan atau 
Orangnya Benar-Benar Belum Tidur?

Timestamp tidak menjelaskan niat.

Mungkin schedule send. Mungkin insomnia. Mungkin zona waktu. Mungkin dedikasi yang tidak 
sehat.

Apa pun jawabannya, penerima pagi hari kini memiliki bahan spekulasi gratis.

TIMESTAMP THEORY

● Scheduled send

● Lembur

● Insomnia

● Zona waktu

● Tidak perlu tahu, tapi tetap penasaran

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// EMAIL DINI HARI  •  BATCH 12
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#277 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Signature Email Bisa Lebih Panjang daripada Isi 
Emailnya.

Isi: “Baik, terima kasih.”

Di bawahnya: nama, jabatan, unit, alamat, tiga nomor, website, slogan, disclaimer, dan logo.

Dua kata bepergian dengan rombongan 14 baris.

KATANYA NYATANYA

Isi email: 3 kata
Signature: 14 baris

Logo: 2
Disclaimer: 1 paragraf

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// SIGNATURE  •  BATCH 12
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#278 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Out of Office yang Tetap Membalas Email 
Menyebabkan Sistem Kepercayaan Runtuh.

Auto-reply berkata: saya sedang cuti dan akses email terbatas.

Tujuh menit kemudian orangnya membalas manual.

Sekarang semua orang tahu “akses terbatas” berarti batasnya sangat fleksibel.

OOO PARADOX

Status: cuti ■■■■□

Auto reply: tidak aktif bekerja ■■■■■

Reply manual: 7 menit kemudian ■□□□□

Boundary: buffering ■■□□□

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// OUT OF OFFICE  •  BATCH 12
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#279 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Calendar Invite Adalah Cara Mengatakan “Kita 
Akan Bicara” Tanpa Mengirim Satu Kalimat 
Percakapan.

Tidak ada chat. Tidak ada “boleh besok?”.

Tiba-tiba kalender mendapat kotak baru pukul 14.00.

Di kantor, waktu kadang dipesan dulu, konteks menyusul kemudian.

CALENDAR MESSAGE

  Sapaan: tidak ada☐
  Konteks: tidak ada☐
  Waktu: sudah diblok☐
  RSVP: diminta☐

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// INVITE MENDADAK  •  BATCH 12
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#280 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Pesan “Call?” Tanpa Konteks Bisa Menurunkan 
Suasana Hati Lebih Cepat daripada Hujan Senin 
Pagi.

Satu kata muncul dari atasan: Call?

Otak langsung membuka 17 tab kemungkinan kesalahan.

Ternyata cuma menanyakan nomor vendor. Dua huruf tanda tanya telah melakukan terlalu 
banyak pekerjaan emosional.

CALL ANXIETY

“Call?”
Konteks: 0
Skenario di kepala: 17
Masalah aktual: nomor telepon

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// CALL  •  BATCH 12
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#281 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Titik di Akhir Pesan Bisa Terasa Marah Padahal 
Secara Tata Bahasa Cuma Benar.

“Baik.” berbeda aura dengan “Baik”.

Secara linguistik mungkin sama. Secara kantor, penerima mulai mengecek apakah ada salah 
apa tadi.

Kita hidup di zaman ketika tanda baca memiliki reputasi interpersonal.

PUNCTUATION TONE

● Baik

● Baik.

● Baik!

● Baik :)

● Empat pesan, empat cuaca

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// TANDA TITIK  •  BATCH 12
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#282 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

HURUF KAPITAL BISA MENGUBAH INFORMASI 
MENJADI SIRENE.

“TOLONG SEGERA DIKIRIM.”

Mungkin pengirim hanya lupa Caps Lock. Mungkin tidak.

Penerima tidak punya waktu untuk mencari tahu karena tubuh sudah membaca semuanya 
sebagai volume 90%.

KATANYA NYATANYA

tolong dikirim
Tolong dikirim

TOLONG DIKIRIM
TOLONG SEGERA DIKIRIM!!!

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// HURUF KAPITAL  •  BATCH 12
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#283 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Emoji Adalah Pelumas Sosial untuk Kalimat yang 
Sebenarnya Cukup Tegas.

“Tolong diperbaiki hari ini ya ”🙏

Tanpa emoji terdengar perintah. Dengan emoji terasa seperti perintah yang memakai sandal 
rumah.

Pekerjaan tetap sama. Hanya ujungnya diberi bantalan.

EMOJI DIPLOMACY

 permohonan🙏 ■■■■□

 aman?🙂 ■■■■■

 canggung😅 ■□□□□

 selesai?👍 ■■□□□

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// EMOJI  •  BATCH 12
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#284 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Hehe” Adalah Airbag Percakapan Kantor.

Kalimat berpotensi awkward sering diberi “hehe”.

“Kayaknya ini salah file deh hehe.” “Deadline-nya hari ini ya hehe.”

Hehe tidak menyelesaikan masalah, tapi setidaknya benturannya terasa sedikit berlapis busa.

HEHE BUFFER

  Kritik + hehe☐
  Reminder + hehe☐
  Penolakan + hehe☐
  Panik + hehe☐

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// HEHE  •  BATCH 12
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#285 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Jumlah Tanda Seru Bisa Menjadi Indikator 
Hubungan yang Tidak Pernah Diajarkan di 
Onboarding.

“Thanks!” ramah. “Thanks!!” hangat. “Thanks.” agak formal.

Kita semua diam-diam membaca emosi dari simbol yang ukurannya satu karakter.

Komunikasi modern sangat efisien sampai psikologi dipadatkan menjadi punctuation.

EXCLAMATION INDEX

Thanks!
Thanks!!
Thanks!!!
Thanks.
Silakan interpretasi sesuai trauma

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// TANDA SERU  •  BATCH 12
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#286 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Voice Note Rahasia di Kantor Selalu Didengarkan 
dengan Volume yang Terlalu Kecil untuk Benar-
Benar Jelas.

Teman mengirim VN: “Jangan pakai speaker ya.”

Kamu menempelkan ponsel ke telinga sambil pura-pura melihat spreadsheet.

Separuh isi tidak terdengar, tapi ekspresi wajah harus tetap netral karena pengirim duduk tiga 
meja dari bos.

SECRET VN

● Volume: 12%

● Kejelasan: 48%

● Risiko didengar: tinggi

● Ekspresi: profesional

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// VN RAHASIA  •  BATCH 12
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#287 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Screenshot Bisa Berjalan Keliling Kantor dan 
Akhirnya Kembali ke Orang yang Discreenshot.

Seseorang screenshot chat. Dikirim ke satu teman. Teman kirim ke orang lain.

Dua jam kemudian gambar itu kembali lewat jalur berbeda.

Informasi digital memiliki kemampuan migrasi yang tidak dihargai cukup dalam pelatihan 
keamanan data.

KATANYA NYATANYA

Asal: A
Kirim ke: B

Forward: C-D-E
Kembali ke: A

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// SCREENSHOT  •  BATCH 12
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#288 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Unsend Menghapus Pesan, Bukan Ingatan Orang 
yang Sudah Membacanya dari Notifikasi.

Pesan ditarik dalam dua detik.

Sayangnya preview notifikasi sudah bekerja.

Teknologi bisa menghapus jejak di chat. Belum ada fitur untuk menghapus jejak di kepala rekan 
kerja.

UNSEND REALITY

Pesan: dihapus ■■■■□

Preview: sudah terbaca ■■■■■

Memori: tersimpan ■□□□□

Panik: valid ■■□□□

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// UNSEND  •  BATCH 12
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#289 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Satu Proyek Bisa Memiliki Tujuh Grup dengan 
Nama yang Hampir Sama.

Ada Project X. Project X Internal. Project X Core. Project X Vendor. Project X Update.

Lalu seseorang membuat Project X FINAL karena grup lama terlalu ramai.

Masalah komunikasi kadang diselesaikan dengan... menambah kanal komunikasi.

GROUP INVENTORY

  Project X☐
  Project X Internal☐
  Project X Core☐
  Project X FINAL☐
  Pesan dicari di grup mana?☐

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// BANYAK GRUP  •  BATCH 12
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#290 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Banyak Percakapan Grup Sebenarnya Dibahas 
Lagi di Chat Pribadi.

Seseorang menulis opini di grup.

Lima detik kemudian chat privat masuk: “Maksud dia apa ya?”

Setiap grup resmi diam-diam memiliki lapisan komentar sutradara di bawah tanah.

BACKCHANNEL

Grup utama: pesan resmi
Japri 1: interpretasi
Japri 2: reaksi
Japri 3: “gue setuju sama lo”

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// CHAT PRIBADI  •  BATCH 12
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#291 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Pak, Izin Japri” Adalah Pengumuman Publik 
Bahwa Percakapan Pribadi Akan Dimulai.

Pesan dikirim di grup besar: “Pak, izin japri.”

Semua orang kini tahu akan ada percakapan yang tidak boleh mereka lihat.

Privasi diumumkan kepada publik sebelum dimulai. Indah.

PRIVACY ANNOUNCEMENT

● Grup: 42 orang

● Pesan: izin japri

● Percakapan setelahnya: privat

● Rasa penasaran publik: aktif

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// IZIN JAPRI  •  BATCH 12
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#292 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Pesan “Dari Atas” Memiliki Kekuatan Menghapus 
Sebagian Besar Pertanyaan Lanjutan.

“Kenapa harus begini?” “Arahan dari atas.”

Tiba-tiba debat mengecil. Tidak jelas atas yang mana, lantai berapa, atau siapa.

Dalam organisasi, gravitasi juga berlaku pada instruksi.

KATANYA NYATANYA

Sumber: atas
Detail: minim

Urgensi: naik
Ruang tanya: turun

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// DARI ATAS  •  BATCH 12
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#293 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Pesan Satu Kata “Cek” Bisa Menghasilkan Lima 
Menit Investigasi.

Cek apa? File? Email? Grup? Data?

Penerima mulai membuka semua aplikasi seperti teknisi mencari alarm kebakaran.

Kehematan kata kadang dibayar dengan pemborosan waktu orang lain.

ONE WORD TASK

Pesan: cek ■■■■□

Objek: tidak ada ■■■■■

Konteks: tidak ada ■□□□□

Tab yang dibuka: 6 ■■□□□

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// CEK  •  BATCH 12
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#294 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Sudah?” Tanpa Salam Adalah Deadline yang 
Menjelma Menjadi Chat.

Tidak ada “pagi”. Tidak ada nama. Hanya “sudah?”

Satu kata cukup membuatmu mengingat semua pekerjaan yang belum selesai sekaligus.

Efisien, memang. Ramah terhadap detak jantung, belum tentu.

STATUS PING

  Sudah?☐
  Yang mana?☐
  Kapan diminta?☐
  Jawaban aman: “sedang proses”☐

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// SUDAH  •  BATCH 12
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#295 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Read Receipt Diam-Diam Menjadi KPI yang Tidak 
Pernah Disepakati.

“Sudah dibaca belum?” kini bisa dibuktikan.

Status online, last seen, centang biru: semuanya memberi data yang tidak pernah diminta 
pekerja tahun 1998.

Transparansi meningkat. Ketenangan ikut diuji.

MICRO KPI

Delivered
Read
Online
Typing
Belum reply

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// READ KPI  •  BATCH 12
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#296 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Mengirim File ke Diri Sendiri lewat WhatsApp 
Adalah Cloud Storage Versi “Yang Penting 
Ketemu”.

File dari laptop dikirim ke chat sendiri.

Namanya tidak rapi. Folder tidak ada. Tapi besok pagi bisa dicari dengan kata “pdf”.

Sistem informasi pribadi sering dibangun dari kebiasaan yang akan membuat IT menghela 
napas.

PERSONAL ARCHIVE

● Chat diri sendiri

● Starred message

● Search “pdf”

● Folder formal: nanti saja

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// CHAT DIRI SENDIRI  •  BATCH 12
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#297 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Mencari Email Lama Adalah Arkeologi dengan 
Kata Kunci yang Tidak Kamu Ingat.

Kamu tahu pernah menerima file itu. Kapan? Dari siapa? Subjek apa? Samar.

Mulailah pencarian: “report”, “laporan”, “final”, nama proyek, bulan salah.

Ketika akhirnya ketemu, rasanya seperti menemukan artefak kerajaan hilang.

KATANYA NYATANYA

Kata kunci 1: gagal
Kata kunci 2: 480 hasil
Filter sender

Tahun salah
Akhirnya ketemu

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// INBOX ARKEOLOGI  •  BATCH 12
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#298 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Inbox Zero Adalah Mitos yang Dipercaya Orang 
yang Belum Bergabung ke Cukup Banyak Mailing 
List.

Kamu hapus 40 email. Lima belas masuk.

Kamu unsubscribe dua newsletter. Tiga sistem otomatis menemukanmu.

Inbox tidak ingin kosong. Ia ingin memiliki ekosistem.

INBOX ECOLOGY

Unread: 127 ■■■■□

Newsletter: 34 ■■■■■

FYI: 41 ■□□□□

Benar-benar penting: semoga terlihat ■■□□□

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// INBOX ZERO  •  BATCH 12
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#299 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Email “Thanks” Bisa Menutup Thread, Bisa Juga 
Membuatmu Bertanya Apakah Masih Harus 
Membalas.

Seseorang membalas “Thanks.”

Apakah perlu “You’re welcome”? Apakah itu membuat thread hidup lagi? Apakah diam dianggap 
kasar?

Etika email kadang seperti permainan di mana semua orang berusaha menjadi orang terakhir 
yang tidak mengirim email.

THREAD ENDING

  Thanks☐
  Balas?☐
  Diam?☐
  Emoji?☐
  Semua pilihan terasa berlebihan☐

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// THANKS  •  BATCH 12
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#300 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Pada Akhirnya, Sebagian Besar Emosi Kantor 
Kita Padatkan Menjadi Tanda Baca.

Kesal tapi profesional: “Baik.” Senang: “Siap!” Bingung: “Baik, Pak?” Panik: “Siap pak ”🙏

Kita mungkin tidak pernah diajarkan bahasa korporat secara resmi.

Tapi setelah cukup lama bekerja, kita bisa merasakan suhu ruangan hanya dari satu titik, satu 
emoji, dan siapa yang masuk CC.

BAHASA KANTOR

Titik
Tanda seru
Emoji
CC
Centang biru
Selamat, Anda fasih

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// PUNCTUATION  •  BATCH 12
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BAGIAN 6 SELESAI  •  300 REALITA

PESAN SUDAH TERKIRIM.
SEKARANG DEADLINE-NYA KAPAN?

Jawaban paling menenangkan: “secepatnya.”
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BAGIAN 7  •  FULL SECTION

DEADLINE DAN
DIMENSI WAKTU ALTERNATIF

Realita #301-#350

Di kalender ada 24 jam. Di kantor, jumlahnya tergantung siapa yang bilang “bisa 
dipercepat?”.

YANG AKAN KITA SELAMATKAN DENGAN HUMOR

Secepatnya.  EOD.  H-1 feedback.  Delapan prioritas nomor satu.  Dan deadline yang 
ternyata cuma nyata untukmu.
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#301 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Secepatnya” Bukan Deadline. Itu Suasana Hati.

Tidak ada tanggal. Tidak ada jam. Hanya: secepatnya.

Bagi pemberi tugas artinya sekarang kalau bisa. Bagi penerima tugas artinya perlu menebak 
seberapa panik wajah pengirim.

Kata ini berhasil membuat kalender tidak berguna dan intuisi menjadi alat manajemen proyek.

ASAP DECODER

● Secepatnya

● Hari ini?

● Sebelum makan siang?

● Sekarang?

● Silakan baca aura

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// SECEPATNYA  •  BATCH 13
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#302 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Ada Tugas yang Sudah Terlambat Sebelum Kamu 
Menerimanya.

Tugas diberikan Selasa pagi. Deadline katanya Senin kemarin.

“Ini sebenarnya sudah ditunggu ya.”

Kamu belum memegang pekerjaannya, tapi sudah mewarisi rasa bersalahnya. Efisiensi 
emosional yang mengagumkan.

KATANYA NYATANYA

Diterima: Selasa
Deadline: Senin

Status saat lahir: overdue
Kesalahanmu: secara metafisik

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// SUDAH TERLAMBAT  •  BATCH 13
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#303 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Tugas Pukul 16.58 dengan Deadline “Besok Pagi” 
Secara Teknis Memang Memberi Waktu Semalam.

Kalimat itu faktual. Hanya saja malam biasanya dipakai untuk hal-hal kecil seperti hidup.

Pemberi tugas pulang. Penerima tugas menatap jam.

Dua menit sebelum jam kerja selesai, waktu pribadi resmi berubah menjadi buffer proyek.

EVENING MATH

Dikirim: 16.58 ■■■■□

Jam pulang: 17.00 ■■■■■

Deadline: besok pagi ■□□□□

Waktu kantor tersisa: 2 menit ■■□□□

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// BESOK PAGI  •  BATCH 13
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#304 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Sebelum Makan Siang” Adalah Deadline yang 
Membuat Jam 12 Menjadi Ancaman.

Pekerjaan masuk pukul 10.30. “Bisa sebelum lunch?”

Lunch terdengar seperti sesuatu yang akan terjadi setelah tugas selesai, bukan jadwal biologis.

Tiba-tiba nasi tidak lagi menjadi makanan. Ia milestone.

LUNCH DEADLINE

  Start: 10.30☐
  Deadline: sebelum lunch☐
  Lunch: tergantung tugas☐
  Lapar: pasti☐

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// SEBELUM LUNCH  •  BATCH 13
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#305 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

EOD Memiliki Arti Berbeda Tergantung Siapa 
yang Menulisnya.

End of day. Kedengarannya jelas.

Apakah jam 17? Jam 18? Sebelum orang tidur? Sebelum sistem tutup?

Akronim dibuat untuk memperpendek kata, lalu kita menghabiskan waktu menebak maknanya.

EOD CLOCK

17.00
18.00
23.59
Sebelum bos tanya
Definisi: organisasi-spesifik

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// EOD  •  BATCH 13
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#306 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Deadline Jumat Memiliki Cara Aneh Membuat 
Kamis Terasa Seperti Jumat Malam.

Secara kalender masih ada satu hari.

Secara mental kamu sudah hidup di menit-menit terakhir. Karena Jumat akan penuh meeting, 
revisi, dan “sedikit tambahan”.

Deadline memiliki gravitasi. Semakin dekat, hari di sekitarnya ikut tertarik.

DEADLINE GRAVITY

● Rabu: tenang

● Kamis: mulai panik

● Jumat: revisi

● Sabtu: semoga tidak

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// JUMAT  •  BATCH 13
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#307 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Akhir Pekan Kadang Menghilang dari Perhitungan 
Saat Orang Menghitung “Tiga Hari”.

Tugas diberikan Jumat. “Tiga hari cukup ya?”

Sabtu dan Minggu tiba-tiba dihitung sebagai angka tanpa mengakui bahwa mereka punya 
identitas sebagai akhir pekan.

Matematika kalender kantor kadang sangat inklusif terhadap hari libur.

KATANYA NYATANYA

Jumat -> hari 1
Sabtu -> hari 2

Minggu -> hari 3
Istirahat -> fitur opsional

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// WEEKEND  •  BATCH 13
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#308 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Proyek Bisa Punya Waktu Tiga Minggu dan Tetap 
Dikerjakan Serius di Dua Hari Terakhir.

Minggu pertama: masih lama. Minggu kedua: mulai nanti.

Minggu ketiga: “kok cepat banget ya waktunya?”

Manusia tidak menunda pekerjaan. Kita hanya sangat menghormati energi deadline.

PROCRASTINATION CURVE

21 hari tersedia ■■■■□

19 hari optimisme ■■■■■

2 hari produktivitas ekstrem ■□□□□

Tidur: negosiasi ■■□□□

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// DUA HARI TERAKHIR  •  BATCH 13
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#309 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Masih Banyak Waktu” Adalah Kalimat yang 
Paling Sering Menjadi Bukti di Tempat Kejadian.

Kalimat itu terasa nyaman saat diucapkan.

Beberapa hari kemudian konteks berubah menjadi “kok tinggal besok?”

Waktu tidak bergerak lebih cepat. Kita hanya berhenti menatapnya sampai ia berdiri tepat di 
depan meja.

TIME ILLUSION

  Masih 2 minggu☐
  Masih seminggu☐
  Masih 3 hari☐
  Besok☐
  Hari ini☐

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// MASIH BANYAK WAKTU  •  BATCH 13



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 7

BAGIAN 7  •  #301–#350    |    336

#310 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Pekerjaan 30 Menit Bisa Memakan Satu Hari 
Kalau Diselingi 19 Gangguan.

Tugasnya sederhana. Buka file, ubah angka, kirim.

Lalu datang chat, telepon, meeting, pertanyaan meja sebelah, permintaan approval, dan orang 
yang berkata “bentar aja”.

Yang panjang bukan pekerjaannya. Jalur menuju pekerjaan itu yang penuh razia.

FOCUS DAMAGE

Kerja inti: 30 menit
Gangguan: 19
Waktu kalender: 7 jam
Rasa selesai: minimal

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// INTERUPSI  •  BATCH 13
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#311 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Bisa Dipercepat?” Hampir Selalu Ditanyakan 
Setelah Timeline Sudah Disepakati.

Awalnya semua setuju Jumat.

Rabu pagi muncul pertanyaan: “Kalau Kamis bisa?” Kamis siang: “Kalau sore ini?”

Deadline ternyata bukan garis akhir. Ia slider yang lebih mudah digeser ke kiri daripada ke kanan.

DEADLINE SLIDER

● Jumat

● Kamis

● Rabu sore

● “Kalau bisa sekarang”

● Arah geser favorit: maju

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// DIPERCEPAT  •  BATCH 13
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#312 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Kalau Ada Delapan “Prioritas Nomor Satu”, Kita 
Sebenarnya Punya Delapan Nomor Satu.

Daftar kerja dibuka. Semua diberi label urgent. Semua katanya top priority.

Kamu bertanya mana dulu. Jawaban: “semuanya penting.”

Prioritas kehilangan fungsi ketika dipakai seperti stiker promosi.

KATANYA NYATANYA

P1
P1
P1

P1
P1
Urutan: gunakan telepati

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// SEMUA PRIORITAS  •  BATCH 13
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#313 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Banyak Urgent Terlahir dari Seseorang yang Baru 
Ingat.

Pekerjaan disebut darurat. Semua orang diminta bergerak cepat.

Setelah sedikit penyelidikan, ternyata kebutuhan itu sudah diketahui sejak dua minggu lalu.

Urgensi kadang bukan karakter pekerjaan. Ia efek samping memori manusia.

URGENCY ORIGIN

Kebutuhan diketahui: 14 hari lalu ■■■■□

Disampaikan: hari ini ■■■■■

Deadline: hari ini ■□□□□

Status: urgent untuk semua ■■□□□

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// BARU INGAT  •  BATCH 13
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#314 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Urgent dan Important Adalah Dua Hal Berbeda, 
Tapi Keduanya Sering Mengenakan Jaket yang 
Sama.

Ada tugas berbunyi keras karena waktunya mepet. Ada tugas sunyi yang sebenarnya berdampak 
besar.

Yang keras biasanya menang perhatian.

Kantor punya banyak alarm. Tidak semuanya menunjukkan kebakaran terbesar.

TRIAGE TEST

  Mendesak?☐
  Penting?☐
  Keduanya?☐
  Cuma berisik?☐
  Pilih dengan keberanian☐

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// URGENT VS IMPORTANT  •  BATCH 13
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#315 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Menunggu Approval Bisa Menghabiskan 80% 
Timeline, Tapi Deadline Tetap Milik Orang yang 
Mengerjakan.

File selesai hari Senin. Dikirim untuk approval.

Selasa menunggu. Rabu follow up. Kamis direvisi sedikit. Jumat ditanya kenapa baru selesai 
Jumat.

Waktu tunggu seolah tidak tercatat dalam hukum proyek.

APPROVAL CLOCK

Kerja: 1 hari
Menunggu: 3 hari
Revisi: 2 jam
Yang ditanya telat: pembuat file

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// WAITING APPROVAL  •  BATCH 13
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#316 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Feedback Bisa Datang Terlambat tanpa Membuat 
Deadline Ikut Mundur.

Draft dikirim jauh hari. Komentar baru datang H-1.

Isinya: “coba ubah pendekatannya.”

Waktu feedback fleksibel. Waktu eksekusi rupanya terbuat dari bahan berbeda.

FEEDBACK MATH

● Draft: H-7

● Feedback: H-1

● Perubahan: fundamental

● Deadline: tetap H

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// FEEDBACK TELAT  •  BATCH 13
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#317 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Dependency yang Tidak Merespons Akan 
Membalas Tepat Saat Kamu Sudah Membuat Plan 
B.

Tiga hari follow up tidak ada jawaban.

Kamu akhirnya cari alternatif. Ketika solusi baru hampir selesai, chat masuk: “Maaf baru respon.”

Waktu memiliki selera humor yang sangat spesifik.

KATANYA NYATANYA

Follow up 1: sepi
Follow up 2: sepi

Plan B: 90%
Balasan: masuk

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// DEPENDENCY  •  BATCH 13
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#318 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Estimasi Sering Berubah Menjadi Janji Begitu 
Keluar dari Mulut.

Kamu berkata, “kurang lebih tiga hari.”

Orang lain mencatat: selesai tiga hari. Tidak ada kata kurang lebih di ingatan.

Estimasi adalah angka dengan disclaimer yang sering hilang saat diteruskan.

ESTIMATE DECAY

Ucapan: 3-4 hari ■■■■□

Dicatat: 3 hari ■■■■■

Diteruskan: 2 hari? ■□□□□

Ditagih: “kan katanya hari ini” ■■□□□

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// ESTIMASI  •  BATCH 13
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#319 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Buffer Waktu Sering Dianggap sebagai Ruang 
Kosong yang Boleh Diisi Tugas Lain.

Kamu sengaja memberi satu hari buffer untuk risiko.

Seseorang melihat celah kalender dan berkata, “berarti masih sempat bantu ini ya.”

Buffer pun mati sebelum sempat melakukan fungsi biologisnya.

BUFFER STATUS

  Buffer: 1 hari☐
  Terlihat kosong☐
  Diisi task baru☐
  Risiko asli: tetap ada☐

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// BUFFER  •  BATCH 13
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#320 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Deadline Bisa Dimajukan dengan Satu Chat, Tapi 
Mundur Membutuhkan Presentasi Pembelaan.

“Bisa Jumat jadi Kamis?” cukup satu kalimat.

Untuk meminta Kamis jadi Jumat, kamu perlu alasan, data, dependency, risiko, dan mungkin 
saksi.

Fleksibilitas waktu sering bersifat satu arah.

DEADLINE DIRECTION

Maju: “bisa dipercepat?”
Mundur: justifikasi
Maju lagi: oke
Mundur lagi: escalated

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// MAJU VS MUNDUR  •  BATCH 13
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#321 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Reminder Kalender Diabaikan Sampai Warnanya 
Merah dan Namanya Mulai Terasa Personal.

H-7: kamu swipe. H-3: snooze. H-1: nanti.

Hari H: notifikasi muncul seperti teman lama yang datang menagih utang.

Teknologi sudah mengingatkan. Manusia memilih drama.

REMINDER JOURNEY

● 7 days before: dismiss

● 3 days: snooze

● 1 day: nanti

● Due now: panik

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// CALENDAR REMINDER  •  BATCH 13
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#322 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Jumat 16.55 Adalah Habitat Alami Permintaan 
“Sedikit Bantuan”.

Tas hampir ditutup. Browser mulai ditutup. Jiwa sudah di parkiran.

Lalu chat masuk: “Mas, bentar bisa bantu sedikit?”

Kata sedikit pada Jumat sore memiliki probabilitas ekspansi yang sangat tinggi.

KATANYA NYATANYA

16.30 aman
16.45 waspada

16.55 chat masuk
17.00 konsep pulang direvisi

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// JUMAT SORE  •  BATCH 13
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#323 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Jam Makan Siang Adalah Satu-Satunya Slot 
Kalender yang Semua Orang Anggap Bisa 
Digeser.

Meeting terlalu panjang? Geser lunch. Ada kerjaan mendadak? Lunch nanti.

Tidak ada yang berkata, “deadline-nya kita geser karena saya harus makan.”

Tubuh punya kalender. Sayangnya ia tidak punya akses edit ke kalender kantor.

LUNCH RESCHEDULE

12.00 lunch ■■■■□

12.15 meeting molor ■■■■■

12.40 “sekalian dulu” ■□□□□

13.10 kopi jadi makan siang ■■□□□

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// MAKAN SIANG  •  BATCH 13
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#324 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Deadline Lintas Zona Waktu Membuat Kata “Hari 
Ini” Menjadi Bahan Negosiasi Internasional.

Klien bilang hari ini. Tim lain berada dua jam di depan. Vendor tiga jam di belakang.

Tiba-tiba satu tanggal memiliki beberapa versi sore.

Global collaboration: menyatukan dunia, memecah pemahaman tentang jam 5.

TIMEZONE

  Hari ini di sini☐
  Hari ini di sana☐
  Sudah besok di tempat lain☐
  Deadline: pilih koordinat☐

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// ZONA WAKTU  •  BATCH 13
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#325 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Hari Ini” Tanpa Jam Membuat Setiap Jam Terasa 
Seperti Potensi Pelanggaran.

Deadline: hari ini.

Apakah sebelum makan siang? Sebelum jam 5? Sebelum 23.59?

Sepanjang hari kamu bekerja ditemani ketidakpastian yang sangat hemat karakter.

TODAY WINDOW

00.00-23.59
Jam kantor
Sebelum bos tanya
Semua interpretasi aktif

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// HARI INI  •  BATCH 13
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#326 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Sebentar” Bisa Berarti Apa Pun antara 30 Detik 
dan Setelah Magrib.

“Bentar ya, aku cek.”

Kamu menunggu. Lima menit. Dua puluh. Satu jam.

Sebentar bukan unit SI. Jangan pernah bangun timeline berdasarkan kata ini.

BENTAR SCALE

● 30 detik

● 5 menit

● 45 menit

● 2 jam

● Masih sebentar?

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// SEBENTAR  •  BATCH 14
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#327 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Lima Menit Lagi” Adalah Janji yang Paling 
Sering Diperpanjang Tanpa Addendum.

Seseorang berkata akan selesai lima menit lagi.

Lima menit kemudian statusnya: tinggal sedikit. Sepuluh menit lagi: hampir.

Waktu di kantor memiliki mekanisme cicilan.

KATANYA NYATANYA

5 menit
+5 menit
+10 menit

“hampir”
ETA: cair

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// LIMA MENIT  •  BATCH 14
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#328 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Meeting Bisa Menghabiskan Waktu Mengerjakan 
Tugas yang Kemudian Ditanyakan Progress-nya 
di Meeting Berikutnya.

Pagi kamu punya tiga jam untuk kerja. Dua jam dipakai meeting.

Sore ditanya kenapa progress hanya sedikit.

Kita telah menciptakan lingkaran sempurna: bicara tentang pekerjaan mengambil waktu untuk 
melakukan pekerjaan.

PRODUCTIVITY LOOP

Waktu kerja: 3 jam ■■■■□

Meeting: 2 jam ■■■■■

Eksekusi: 1 jam ■□□□□

Pertanyaan: “kok belum?” ■■□□□

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// MEETING VS KERJA  •  BATCH 14
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#329 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Terlalu Banyak Check-In Bisa Membuat Progress 
Lebih Lambat daripada Tanpa Check-In.

Jam 9 ditanya status. Jam 11 follow up. Jam 14 quick sync. Jam 16 recap.

Di sela-selanya kamu mencoba mengerjakan hal yang terus ditanyakan.

Kadang cara tercepat mengetahui progress adalah memberi orang waktu membuat progress.

CHECK-IN COST

  09.00 status☐
  11.00 follow up☐
  14.00 sync☐
  16.00 recap☐
  Waktu fokus: cari sendiri☐

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// CHECK IN  •  BATCH 14
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#330 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Sudah Sampai Mana?” Tujuh Menit Setelah 
Tugas Diberikan Adalah Bentuk Optimisme yang 
Agresif.

Tugas dikirim pukul 10.00. Pukul 10.07 chat masuk.

“Update dong, sudah sampai mana?”

Jawaban paling jujur: sampai membuka file. Tetapi insting bertahan hidup biasanya memilih 
“sedang proses”.

PROGRESS AT 7 MIN

Terima task
Buka file
Baca brief
Chat masuk
Status resmi: “on progress”

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// TUJUH MENIT  •  BATCH 14
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#331 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Multitasking Sering Berarti Berganti Panik dengan 
Sangat Cepat.

Task A urgent. Task B juga. Chat C masuk. Meeting D mulai.

Kamu tidak mengerjakan empat hal sekaligus. Kamu berpindah fokus dengan biaya mental 
setiap beberapa menit.

Tapi di CV tetap boleh ditulis: mampu multitasking.

CONTEXT SWITCH

● Task A

● Chat B

● Meeting C

● Email D

● Otak: loading

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// MULTITASKING  •  BATCH 14
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#332 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Scope Paling Suka Bertambah Ketika Deadline 
Sudah Dekat.

H-5: jelas. H-3: ada tambahan kecil. H-1: “sekalian bisa dibuat versi lain?”

Deadline tetap. Pekerjaan berkembang.

Proyek mengalami pertumbuhan yang sangat sehat tepat ketika waktunya sakit.

KATANYA NYATANYA

Original: 1 output
Tambah: 2
Sekalian: 1

Versi lain: 1
Deadline: tetap

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// SCOPE CREEP  •  BATCH 14
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#333 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Kata “Sekalian” Adalah Mesin Pengganda 
Pekerjaan yang Tidak Membutuhkan Listrik.

“Sekalian cek data ini.” “Sekalian bikin PDF.” “Sekalian kirim ke tim.”

Satu tugas pulang membawa saudara.

Produktivitas kantor banyak berkembang lewat reproduksi aseksual kata sekalian.

SEKALIAN MULTIPLIER

Task utama ■■■■□

+ cek ■■■■■

+ rapikan ■□□□□

+ kirim ■■□□□

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// SEKALIAN  •  BATCH 14
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#334 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Revisi Setelah File Final Adalah Ritual yang 
Membuktikan Final Hanya Keadaan Sementara.

File sudah diberi label final. Semua pihak setuju.

Lalu datang pesan: “Ada satu minor adjustment.”

Minor adjustment memiliki akses administratif untuk menghidupkan kembali seluruh proses.

FINAL REVIVAL

  Final☐
  Minor adjustment☐
  Final v2☐
  Satu koreksi lagi☐
  Final v3☐

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// REVISI FINAL  •  BATCH 14



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 7

BAGIAN 7  •  #301–#350    |    361

#335 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Bahan Datang Terlambat, Tapi Deadline Output 
Bisa Tetap Tepat Waktu Secara Ajaib.

Kamu menunggu data sampai Kamis. Output diminta Jumat.

Saat bertanya timeline, jawabannya: “yang penting Jumat ya.”

Input boleh terlambat. Transformasi rupanya diharapkan mengikuti hukum sulap.

INPUT OUTPUT

Input: H-1
Output: H
Waktu olah: ???
Harapan: sempurna

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// BAHAN TELAT  •  BATCH 14
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#336 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Fleksibel” Kadang Berarti Waktunya Fleksibel 
untuk Peminta, Bukan untuk Pelaksana.

Request bisa datang kapan saja. Brief bisa berubah kapan saja.

Tapi delivery harus tepat pada satu titik yang sangat tidak fleksibel.

Fleksibilitas adalah konsep indah ketika dibagikan merata.

FLEX TEST

● Brief: fleksibel

● Scope: fleksibel

● Input: fleksibel

● Deadline: beton

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// FLEKSIBEL  •  BATCH 14
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#337 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Mempercepat Proyek Tanpa Menambah Orang 
atau Mengurangi Scope Adalah Permintaan agar 
Matematika Bersikap Kooperatif.

Timeline dipotong setengah. Tim tetap sama. Output tetap sama.

Semua diminta “lebih agile”.

Kadang agile bukan metode. Ia doa agar 10 hari muat di 5 hari.

KATANYA NYATANYA

Scope: 100%
Waktu: 50%

Resource: 100%
Ekspektasi kualitas: 100%

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// ACCELERATE  •  BATCH 14
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#338 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Quick Win” Bisa Menjadi Pekerjaan Tiga Minggu 
Jika Semua Orang Setuju Kata “Quick”-nya 
Cukup Keras.

Idenya terdengar simpel di slide.

Begitu dibuka: integrasi, approval, data cleansing, legal, testing.

Nama pekerjaan kadang optimistis jauh sebelum pekerjaannya sempat membela diri.

QUICK WIN AUDIT

Slide: quick ■■■■□

Dependency: 4 ■■■■■

Approval: 3 ■□□□□

Testing: 2 putaran ■■□□□

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// QUICK WIN  •  BATCH 14
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#339 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Timeline di PowerPoint Selalu Lebih Rapi 
daripada Timeline di Kehidupan.

Kotak-kotak tersusun. Panah lurus. Milestone cantik.

Tidak ada kotak bernama “orang sakit”, “vendor telat”, “server error”, atau “bos berubah pikiran”.

Presentasi timeline adalah fan fiction tentang masa depan.

TIMELINE REALITY

  Plan: lurus☐
  Reality: zigzag☐
  Milestone: bergeser☐
  Slide: tetap cantik☐

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// TIMELINE PPT  •  BATCH 14
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#340 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Gantt Chart Adalah Cara Elegan Menggambar 
Masa Depan yang Tidak Akan Benar-Benar 
Terjadi Begitu.

Bar berwarna menunjukkan urutan sempurna.

Lalu satu dependency terlambat dan seluruh komposisi bergeser seperti domino.

Kita tetap membuat Gantt karena manusia membutuhkan harapan yang punya grid.

GANTT HEALTH

Task A: on track
Task B: delayed
Task C: depends on B
Task D: semua ikut bergerak

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// GANTT  •  BATCH 14
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#341 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Deadline Setelah Libur Panjang Sering Diam-Diam 
Berarti Kerjakan Sebelum Libur.

Secara kalender due date hari pertama masuk.

Secara logika, tidak banyak yang ingin membuka laptop jam 7 pagi setelah libur untuk mulai dari 
nol.

Jadi deadline setelah libur memiliki bayangan deadline sebelum libur.

HOLIDAY SHADOW

● Due: Senin setelah libur

● Real work: Jumat sebelum libur

● Libur: dihantui

● Calendar: technically benar

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// DEADLINE LIBUR  •  BATCH 14
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#342 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Sakit Bisa Mengubah Kapasitas Kerja, Tapi 
Deadline Sering Belum Mendapat Memo.

Tubuh meminta istirahat. Kalender tetap menampilkan merah.

Kamu mengirim kabar sakit sambil tetap memikirkan file yang belum selesai.

Deadline sangat inklusif: ia datang kepada siapa saja, sehat maupun demam.

KATANYA NYATANYA

Energi: 30%
Task: 100%

Deadline: 100%
Tubuh: meminta negosiasi

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// SAKIT  •  BATCH 14



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 7

BAGIAN 7  •  #301–#350    |    369

#343 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Menunggu Informasi Tidak Menghentikan 
Stopwatch Deadline.

Kamu butuh data dari pihak lain. Data belum datang.

Hari tetap berganti. Reminder tetap mendekat.

Dependency bisa pause pekerjaan, tapi jarang punya tombol pause pada kalender.

PENDING CLOCK

Status: waiting input ■■■■□

Hari berlalu: iya ■■■■■

Deadline bergerak: iya ■□□□□

Kontrolmu: terbatas ■■□□□

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// PENDING INFO  •  BATCH 14
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#344 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Entah Bagaimana, Banyak Hal Suka Jatuh Tempo 
di Hari Senin.

Senin sudah punya reputasi buruk tanpa bantuan.

Lalu kita menambahkan laporan mingguan, meeting rutin, follow up, dan tiga deadline dari Jumat 
sore.

Hari Senin tidak dibenci tanpa alasan. Ia membawa terlalu banyak koper.

MONDAY LOAD

  Weekly report☐
  Meeting☐
  Follow up☐
  Deadline☐
  Mood: booting☐

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// SENIN  •  BATCH 14



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 7

BAGIAN 7  •  #301–#350    |    371

#345 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Ketika Kamu Memberi Timeline Realistis, Ada 
Kemungkinan Jawabannya: “Kok Lama?”

Kamu hitung pekerjaan, dependency, review, dan buffer. Hasilnya lima hari.

Respons: “Bisa dua hari nggak?”

Timeline realistis kadang diperlakukan seperti opening bid dalam negosiasi pasar.

REALISTIC TIMELINE

Hitungan: 5 hari
Permintaan: 2 hari
Alasan teknis: 7 poin
Jawaban: “coba dulu”

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// KOK LAMA  •  BATCH 14
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#346 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Sekali Kamu Menyelesaikan Lebih Cepat, 
Kecepatan Itu Bisa Menjadi Deadline Baru 
Selamanya.

Pernah satu kali kamu selesai dua hari lebih awal karena keadaan sedang tenang.

Bulan berikutnya orang ingat hasilnya, bukan konteksnya.

Prestasi sementara berubah menjadi baseline permanen. Selamat atas peningkatan standar 
tanpa rapat kompensasi.

NEW BASELINE

● Normal: 5 hari

● Pernah selesai: 3 hari

● Ekspektasi baru: 3 hari

● Hadiah: lebih cepat lagi

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// SELESAI CEPAT  •  BATCH 14
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#347 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Lembur Heroik Sering Menyelamatkan 
Perencanaan yang Tidak Heroik.

Timeline mepet. Scope berubah. Input telat.

Tim lembur dan akhirnya proyek selesai. Semua lega.

Bahaya kecilnya: sistem belajar bahwa rencana tadi “berhasil”, padahal manusianya yang 
menutup lubang dengan waktu tidur.

KATANYA NYATANYA

Planning: bocor
Input: telat
Tim: lembur

Output: jadi
Lesson learned: semoga benar

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// LEMBUR HEROIK  •  BATCH 14
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#348 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Ada Pekerjaan yang Diminta Super Cepat Lalu 
Menganggur Tiga Hari Setelah Kamu Kirim.

“Tolong prioritaskan, kami tunggu.” Kamu hentikan pekerjaan lain dan mengejar.

File dikirim. Sunyi. Hari berikutnya sunyi.

Tiga hari kemudian: “Oke, baru sempat cek.” Kecepatan ternyata hanya diwajibkan di satu sisi 
jalur.

HURRY THEN WAIT

Minta: urgent ■■■■□

Kamu kirim: cepat ■■■■■

Dibuka: 3 hari kemudian ■□□□□

Kesabaran: diuji ■■□□□

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// BURU BURU LALU TUNGGU  •  BATCH 14
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#349 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Setelah Mengejar Deadline Mati-Matian, Tidak Ada 
Sensasi Lebih Aneh daripada Tidak Mendapat 
Respons Sepuluh Hari.

Kamu kirim tepat waktu dengan napas pendek.

Tidak ada balasan. Tidak ada revisi. Tidak ada “thanks”.

Sepuluh hari kemudian muncul pertanyaan baru seolah minggu lalu tidak pernah terjadi. Ternyata 
deadline itu sangat penting untukmu.

AFTER DEADLINE

  Kirim: tepat waktu☐
  Balasan hari 1: -☐
  Hari 5: -☐
  Hari 10: “btw...”☐

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// TIDAK ADA RESPON  •  BATCH 14
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#350 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Kadang Deadline Itu Benar-Benar Nyata. Hanya 
Saja Nyatanya untuk Kamu Saja.

Kamu menghitung jam, menunda makan, menolak ajakan, dan memastikan file terkirim sebelum 
batas waktu.

Pihak penerima membukanya beberapa hari kemudian dengan santai.

Di titik ini kita belajar: tidak semua deadline adalah kebutuhan sistem. Sebagian hanyalah cara 
sistem memindahkan kecemasan dari satu meja ke meja lain.

DEADLINE TRUTH

Kamu: mengejar
File: terkirim
Penerima: santai
Pelajaran: tanyakan urgensi yang sebenarnya

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// DEADLINE UNTUK SIAPA  •  BATCH 14
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BAGIAN 7 SELESAI  •  350 REALITA

DEADLINE SUDAH LEWAT.
KITA MASIH HIDUP.

Berikutnya: “Di sini kita keluarga.” Sebuah kalimat yang pantas mendapat 50 realita 
sendiri.

BERIKUTNYA  •  BAGIAN 8  •  REALITA #351–#400

DI SINI KITA KELUARGA  •  syarat dan ketentuan kekeluargaan berlaku.
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BAGIAN 8  •  FULL SECTION

“DI SINI KITA
KELUARGA”

Realita #351-#400

Kalimat paling hangat di dunia kerja. Sampai kita membaca syarat dan ketentuannya.

YANG AKAN KITA SELAMATKAN DENGAN HUMOR

Loyalitas.  Cover dulu.  Patungan.  Family day.  Pizza lembur.  Dan mode profesional saat 
bicara gaji.
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#351 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Di Sini Kita Keluarga” Adalah Kalimat yang 
Membutuhkan Syarat dan Ketentuan.

Kalimatnya hangat. Kita membayangkan saling mendukung, saling menjaga, dan mungkin ada 
makanan di meja makan.

Lalu sebuah pekerjaan datang Jumat sore dan seluruh “keluarga” diminta saling bantu sampai 
malam.

Ternyata kekeluargaan kantor bukan hubungan darah. Kadang ia lebih mirip paket kerja kolektif 
dengan bonus rasa sungkan.

FAMILY TERMS

● Kita keluarga

● Saling bantu

● Saling dukung

● Jam pulang: dapat berubah sewaktu-waktu

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// KITA KELUARGA  •  BATCH 15
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#352 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Kekeluargaan Paling Sering Disebut Saat Ada 
Pekerjaan yang Tidak Punya Pemilik.

Ada task penting. Tidak jelas siapa PIC-nya. Semua saling melihat.

Lalu seseorang berkata, “Ya sudah, namanya juga satu keluarga, kita bantu sama-sama.”

Ajaibnya, setelah kalimat itu pekerjaan tetap harus dilakukan oleh manusia tertentu. Dan manusia 
itu sering kamu.

KATANYA NYATANYA

PIC: belum ada
Urgensi: tinggi

Kalimat pemersatu: keluarga
Eksekutor akhir: ditemukan

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// KERJA BERSAMA  •  BATCH 15
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#353 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Saat Perusahaan Butuh Bantuan: “Kita Keluarga.” 
Saat Kamu Membahas Gaji: “Kita Harus 
Profesional.”

Dua kalimat itu bisa tinggal di kantor yang sama tanpa pernah merasa bertentangan.

Yang satu dipakai untuk meminta pengertian. Yang satu lagi muncul saat kamu meminta angka.

Dunia kerja memang hebat. Ia bisa berpindah dari ruang keluarga ke ruang negosiasi dalam satu 
percakapan.

MODE SWITCH

Butuh lembur: keluarga ■■■■□

Bahas beban: keluarga ■■■■■

Bahas gaji: profesional ■□□□□

Bahas bonus: sesuai kebijakan ■■□□□

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// KELUARGA VS PROFESIONAL  •  BATCH 15
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#354 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Loyalitas Sering Dibicarakan Lebih Keras oleh 
Pihak yang Meminta daripada Pihak yang 
Memberi.

“Kita butuh orang yang loyal.” Kalimatnya mudah dipahami.

Yang lebih jarang dijelaskan: loyalitas itu dua arah atau paket satu arah dengan auto-renew?

Hubungan kerja yang sehat tentu bisa saling menghargai. Tapi kata “loyal” kadang dipakai 
sebelum definisinya selesai.

LOYALTY CHECK

  Diminta bertahan☐
  Diminta fleksibel☐
  Diminta mengerti☐
  Balasan: cek kontrak masing-masing☐

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// LOYALITAS  •  BATCH 15
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#355 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Bantu Teman Ya” Bisa Menjadi Sistem Staffing 
Tidak Resmi.

Awalnya hanya membantu satu pekerjaan karena rekan sedang kewalahan.

Minggu berikutnya kamu masih membantu. Bulan berikutnya semua orang sudah menganggap 
itu bagian dari pekerjaanmu.

Bantuan sementara memiliki kemampuan evolusi menjadi job description tanpa tanda tangan.

HELP EVOLUTION

Hari 1: bantu
Minggu 2: masih bantu
Bulan 2: “kan biasanya kamu”
Status: fitur permanen

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// BANTU TEMAN  •  BATCH 15
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#356 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Cover Dulu” Adalah Dua Kata yang Tidak Pernah 
Menjelaskan Sampai Kapan.

Seseorang cuti, pindah, atau resign. Kamu diminta cover sementara.

Sementara adalah kata yang lentur. Ia bisa berarti tiga hari. Bisa juga sampai organisasi 
menemukan alasan untuk tidak merekrut pengganti.

Beberapa pekerjaan bukan diwariskan. Mereka hanya diletakkan di mejamu sampai semua orang 
lupa asalnya.

COVER TIMER

● Mulai: sementara

● Batas waktu: belum jelas

● Pengganti: proses

● Kamu: mulai hafal semuanya

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// COVER DULU  •  BATCH 15
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#357 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Kita Saling Backup” Bisa Berarti Satu Orang 
Membackup Banyak Orang Secara Bergiliran.

Konsepnya indah: ketika satu orang kewalahan, tim saling menolong.

Praktiknya kadang ada satu manusia serbaguna yang namanya muncul setiap kali ada lubang.

Kalau kamu bisa melakukan banyak hal, organisasi akan menghargainya dengan menemukan 
lebih banyak hal untuk kamu lakukan.

KATANYA NYATANYA

A butuh backup: kamu
B butuh backup: kamu

C cuti: kamu
Kamu butuh backup: lihat situasi

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// SALING BACKUP  •  BATCH 15
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#358 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Team Player” Kadang Diam-Diam Berarti Sulit 
Mengucapkan Tidak.

Menjadi rekan yang kooperatif itu baik.

Masalah muncul ketika semua permintaan tambahan dibungkus sebagai tes semangat tim.

Ada perbedaan tipis antara kolaboratif dan menjadi tombol “OK” dengan kaki.

TEAM PLAYER TEST

Bantu rekan: baik ■■■■□

Kolaborasi: baik ■■■■■

Semua diiyakan: perlu dicek ■□□□□

Batasan: juga bagian kerja ■■□□□

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// TEAM PLAYER  •  BATCH 15
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#359 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Rasa “Nggak Enakan” Adalah Salah Satu 
Software Paling Banyak Dipakai di Kantor 
Indonesia.

Tidak perlu lisensi. Tidak perlu instalasi.

Cukup satu pesan: “Kalau nggak sibuk, boleh minta tolong sedikit?” dan aplikasinya langsung 
berjalan.

Banyak workflow selesai bukan karena sistem bagus, melainkan karena seseorang terlalu 
sungkan untuk berkata tidak.

SOFTWARE KANTOR

  Nama: Nggak Enakan☐
  Harga: gratis☐
  Pemakaian: sangat tinggi☐
  Efek samping: task bertambah☐

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// NGGAK ENAKAN  •  BATCH 15
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#360 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Makan Siang Bersama Bisa Berubah dari Ajakan 
Menjadi Tes Kekompakan.

Hari ini kamu ingin makan sendiri. Mungkin ingin diam. Mungkin ingin membeli sesuatu yang 
berbeda.

Lalu terdengar, “Kok sendiri? Ikut dong, biar kompak.”

Kadang kebutuhan paling radikal seorang pekerja hanyalah makan tanpa rapat kecil di meja 
sebelah.

LUNCH SOCIAL

Makan bersama: seru
Makan sendiri: juga legal
Ditanya kenapa: mungkin
Kekompakan: tidak diukur dari lauk

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// MAKAN BARENG  •  BATCH 15
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#361 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Family Day pada Hari Minggu Membuat Istilah 
“Work-Life Balance” Menjadi Sangat Kreatif.

Acara keluarga perusahaan terdengar menyenangkan. Ada games, foto, dan doorprize.

Lalu kamu menyadari bahwa hari libur keluarga sekarang dipakai untuk acara kantor bertema 
keluarga.

Sebuah lingkaran semantik yang nyaris sempurna.

FAMILY DAY MATH

● Hari kerja: kantor

● Hari Minggu: family day kantor

● Keluarga asli: ikut ke kantor

● Balance: interpretatif

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// FAMILY DAY  •  BATCH 15



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 8

BAGIAN 8  •  #351-#400    |    390

#362 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Outing yang Wajib Hadir Adalah Liburan dengan 
Daftar Absensi.

Poster-nya penuh gunung, pantai, dan kata “refreshing”.

Lalu HR mengirim formulir kehadiran dan pengingat bahwa seluruh karyawan diharapkan hadir.

Begitu ada presensi, konsep liburan memasuki zona administratif.

KATANYA NYATANYA

Lokasi: wisata
Dress code: santai

Agenda: padat
Absensi: tetap ada

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// OUTING WAJIB  •  BATCH 15
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#363 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Kita Semua Bertanggung Jawab” Sering 
Membuat Tidak Ada yang Tahu Siapa yang 
Bertanggung Jawab.

Masalah muncul dan kalimat persatuan diluncurkan: ini tanggung jawab kita bersama.

Secara moral indah. Secara operasional, tiket tetap membutuhkan satu nama.

Tanggung jawab kolektif paling sehat ketika tetap punya PIC yang bisa dihubungi.

OWNERSHIP MAP

Semua peduli ■■■■□

Semua terlibat ■■■■■

PIC: siapa? ■□□□□

Follow up: siapa dulu? ■■□□□

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// TANGGUNG JAWAB BERSAMA  •  BATCH 15
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#364 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Saat Ada Kesalahan: “Kita Evaluasi Bersama.” 
Saat Ada Keberhasilan: Nama Orang Tertentu 
Bisa Tiba-Tiba Lebih Jelas.

Kegagalan sering memakai kata “kita”.

Keberhasilan kadang punya kemampuan memperbesar resolusi individu tertentu.

Grammar kantor memang unik: subjek kalimat bisa berubah sesuai hasil akhir.

PRONOUN ANALYSIS

  Masalah: kita☐
  Evaluasi: kita☐
  Presentasi sukses: saya/tim inti☐
  Foto penghargaan: komposisi selektif☐

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// KITA DAN SAYA  •  BATCH 15
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#365 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Perusahaan Sedang Sulit” Adalah Saat Semua 
Orang Diminta Memiliki Jiwa Pengertian yang 
Sangat Besar.

Budget ditahan. Fasilitas dikurangi. Rekrutmen dibekukan.

Karyawan diminta memahami situasi dan bergerak lebih efisien.

Pengertian memang penting. Hanya saja manusia tetap berharap ingatan organisasi juga 
panjang saat keadaan membaik.

DIFFICULT TIMES

Budget: ketat
Resource: kurang
Target: jalan
Pengertian: diminta penuh

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// MASA SULIT  •  BATCH 15
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#366 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Ketika Keadaan Membaik, Tidak Semua 
Pengorbanan Masa Sulit Otomatis Mendapat 
Sekuel.

Dulu semua diminta bertahan bersama. Tim melakukan pekerjaan ekstra. Banyak hal ditoleransi.

Lalu bisnis pulih. Semua senang. Agenda baru datang.

Memori organisasi kadang sangat kuat untuk target lama dan sangat selektif untuk pengorbanan 
lama.

MEMORY TEST

● Masa sulit: “ingat perjuangan kita”

● Masa pulih: target baru

● Pengorbanan lama: arsip

● Harapan: masih ada

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// SETELAH PULIH  •  BATCH 15
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#367 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Kita Sudah Melewati Banyak Hal Bersama” Bisa 
Muncul Tepat Setelah Kamu Mengajukan Resign.

Sebelum resign, hubungan berjalan normal.

Begitu surat keluar, tiba-tiba sejarah bersama diputar ulang seperti montage film: proyek sulit, 
lembur, kopi malam, semuanya.

Resign memang punya kemampuan membuat nostalgia kantor naik 300 persen.

KATANYA NYATANYA

Sebelum resign: normal
Setelah resign: kenangan

Kalimat: “kita sudah seperti keluarga”
Notice period: emosional

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// NOSTALGIA RESIGN  •  BATCH 15
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#368 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Counter Offer Kadang Datang Bersama Ceramah 
tentang Loyalitas yang Tidak Ada di Slip Gaji.

Kamu menyampaikan rencana pindah.

Tiba-tiba ada angka baru, jalur karier baru, dan pertanyaan tentang komitmen.

Menarik bagaimana beberapa kemungkinan baru muncul tepat setelah kemungkinan kehilangan 
menjadi nyata.

COUNTER OFFER

Sebelum resign: nanti kita lihat ■■■■□

Setelah resign: mari bicara ■■■■■

Angka baru: muncul ■□□□□

Loyalitas: dibahas ■■□□□

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// COUNTER OFFER  •  BATCH 15
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#369 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Jangan Cuma Pikir Uang” Adalah Nasihat yang 
Sering Muncul di Tempat yang Sangat Serius 
Menghitung Anggaran.

Memang benar, kerja bukan hanya soal uang. Ada makna, belajar, relasi, dan pengalaman.

Tapi listrik juga belum menerima pembayaran dalam bentuk “kesempatan berkembang”.

Keseimbangan hidup memang luas. Dompet tetap punya metode evaluasi sendiri.

VALUE EXCHANGE

  Makna: penting☐
  Belajar: penting☐
  Lingkungan: penting☐
  Gaji: ternyata juga penting☐

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// JANGAN CUMA UANG  •  BATCH 15
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#370 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Pizza Lembur Adalah Kompensasi yang Sangat 
Lezat untuk Masalah yang Tidak Selalu Lezat.

Tim harus bekerja sampai malam. Lalu datang beberapa kotak pizza.

Semua senang karena lapar. Foto diambil. Caption: teamwork.

Pizza tidak salah. Pizza bahkan heroik. Hanya saja ia jangan dipaksa menjadi kebijakan SDM.

OVERTIME PIZZA

Lembur: 5 jam
Pizza: 2 slice
Moral: naik sebentar
Masalah staffing: tetap

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// PIZZA LEMBUR  •  BATCH 15
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#371 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Snack Gratis Tidak Pernah Salah, Tapi Ia Juga 
Tidak Bisa Menggantikan Hal yang Bukan Snack.

Pantry penuh kopi, biskuit, dan mi instan. Sangat menyenangkan.

Lalu seseorang menyebutnya saat diskusi tentang benefit yang lebih substantif.

Kopi gratis adalah kopi gratis. Biarkan ia hidup bahagia tanpa harus menanggung beban menjadi 
strategi retensi.

SNACK LIMIT

● Kopi: enak

● Biskuit: berguna

● Benefit: lebih luas

● Retensi: butuh resep lain

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// SNACK VS BENEFIT  •  BATCH 15
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#372 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Kerja Pakai Hati” Kedengarannya Indah Sampai 
Hati Diminta Menggantikan Resource.

Bekerja dengan peduli tentu membuat hasil lebih baik.

Namun semangat tidak dapat otomatis menggandakan jam, orang, atau anggaran.

Hati adalah sumber motivasi. Bukan RAM tambahan.

KATANYA NYATANYA

Peduli: iya
Komitmen: iya

Resource kurang: tetap kurang
Hati: bukan server

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// PAKAI HATI  •  BATCH 15
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#373 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Passion Bisa Membuat Kerja Menyenangkan. Ia 
Tidak Harus Menjadi Kupon Diskon untuk 
Tenagamu.

Orang yang suka pekerjaannya sering bersedia memberi lebih.

Kadang lingkungan terlalu cepat menganggap “dia kan suka” sebagai alasan tambahan gratis.

Menyukai pekerjaan adalah bonus hidup. Bukan pengganti batas kerja yang masuk akal.

PASSION CHECK

Suka pekerjaan ■■■■□

Semangat tinggi ■■■■■

Mau belajar ■□□□□

Bukan berarti unlimited ■■□□□

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// PASSION  •  BATCH 15



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 8

BAGIAN 8  •  #351-#400    |    402

#374 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Pengorbanan Sekali Bisa Menjadi Tradisi Kalau 
Semua Orang Terlalu Terharu dengan Hasilnya.

Satu malam tim lembur karena kondisi darurat. Berhasil. Semua memuji dedikasi.

Minggu berikutnya pola yang sama terulang. Kemudian menjadi kebiasaan.

Darurat yang berulang dengan jadwal tetap mungkin sudah bukan darurat. Ia proses bisnis.

EMERGENCY LOOP

  Sekali: darurat☐
  Dua kali: kebetulan☐
  Setiap minggu: pola☐
  Nama baru: proses☐

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// PENGORBANAN  •  BATCH 15
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#375 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Cuma Malam Ini” Adalah Saudara Dekat “Satu 
Revisi Lagi”.

Malam pertama masuk akal. Ada kebutuhan mendesak.

Lalu Selasa: cuma malam ini. Rabu: sebentar saja. Kamis: sekalian beresin.

Kalimat sementara memiliki kemampuan berkembang biak setelah matahari terbenam.

NIGHT COUNT

Senin: cuma malam ini
Selasa: sebentar
Rabu: sekalian
Kamis: kok jadi jadwal?

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// CUMA MALAM INI  •  BATCH 15
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#376 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Grup Keluarga Kantor Paling Aktif Justru Saat 
Kamu Sedang dengan Keluarga Asli.

Sabtu siang. Ponsel berbunyi.

Ada pertanyaan “ringan” di grup. Lalu satu balasan memancing tiga balasan dan satu file.

Dua keluarga kini berebut notifikasi yang sama.

WEEKEND SIGNAL

● Hari: Sabtu

● Grup kantor: aktif

● Keluarga asli: di sebelahmu

● Mode pesawat: menggoda

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// GRUP WEEKEND  •  BATCH 16
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#377 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Cuti Adalah Hak. Rasa Bersalah Kadang Bonus 
yang Tidak Diminta.

Cuti sudah disetujui. Handover selesai. Semua aman.

Namun pagi pertama kamu tetap membuka grup “cuma sebentar” untuk memastikan dunia belum 
runtuh.

Kadang pekerjaan tidak mengejar kita. Kita sendiri yang diam-diam memeriksa apakah ia 
mengejar.

KATANYA NYATANYA

Cuti: approved
Handover: selesai

Buka grup: 3 kali
Tenang: sedang belajar

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// RASA BERSALAH CUTI  •  BATCH 16
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#378 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Orang Sakit Bisa Mendapat Pesan Penuh Empati 
dan Satu Lampiran dalam Percakapan yang 
Sama.

“Cepat sembuh ya, istirahat yang cukup.”

Lalu dua baris berikutnya: “Kalau sempat, file yang kemarin bisa dikirim?”

Bahasa manusia luar biasa. Kepedulian dan deliverable dapat hidup dalam satu bubble chat.

SICK CHAT

Cepat sembuh ■■■■□

Jangan dipaksakan ■■■■■

Kalau sempat... ■□□□□

Attachment: 1 ■■□□□

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// SAKIT TAPI FILE  •  BATCH 16
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#379 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Kami Mengerti Kondisimu” Kadang Diikuti 
Kalimat yang Membuatmu Bertanya Bagian Mana 
yang Dimengerti.

Kamu menjelaskan ada kondisi pribadi dan butuh sedikit kelonggaran.

Jawabannya hangat: “Kami sangat mengerti.” Lalu deadline disebut kembali tanpa perubahan.

Empati terdengar indah. Efeknya baru terasa kalau masuk ke keputusan.

EMPATHY TEST

  Kalimat empati: ada☐
  Konteks: dipahami☐
  Penyesuaian: belum tentu☐
  Deadline: masih menatap☐

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// MENGERTI KONDISI  •  BATCH 16
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#380 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Terbuka Saja Kalau Kewalahan” Bisa Menjadi 
Awal Presentasi tentang Cara Mengatur Waktu.

Kamu akhirnya jujur bahwa beban sedang penuh.

Responsnya bisa sangat edukatif: prioritas, time management, mindset.

Kadang yang kamu butuhkan bukan teknik menyusun to-do list. Kadang to-do list-nya memang 
kepanjangan.

OVERLOAD CHECK

Beban: 12 task
Jam: tetap 8
Saran: atur prioritas
Task berkurang: belum

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// KALAU KEWALAHAN  •  BATCH 16
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#381 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Jaga Kesehatan Ya” Pukul 22.47 Adalah Kalimat 
yang Memiliki Ironi Bawaan.

Chat terakhir malam itu ditutup dengan perhatian yang tulus.

“Oke, besok lanjut. Jangan lupa jaga kesehatan.”

Pesannya baik. Timestamp-nya hanya sedang melakukan stand-up comedy sendiri.

WELLNESS TIMESTAMP

● Pesan: jaga kesehatan

● Waktu: 22.47

● Laptop: masih nyala

● Ironi: full battery

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// JAGA KESEHATAN  •  BATCH 16
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#382 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Webinar Well-Being Saat Jam Makan Siang Bisa 
Membuat Istirahat Menjadi Materi Presentasi.

Topiknya: pentingnya jeda, kesehatan kerja, dan work-life balance.

Jadwalnya: 12.00-13.00, tepat di slot makan siang.

Kita belajar tentang istirahat sambil kehilangan istirahat. Metode pembelajaran imersif.

KATANYA NYATANYA

Topik: istirahat
Waktu: jam istirahat

Lunch: sambil Zoom
Ironi: edukatif

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// WEBINAR WELLBEING  •  BATCH 16
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#383 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Team Bonding yang Patungan Membuktikan 
Kekeluargaan Kadang Memiliki Iuran Bulanan.

Ide muncul: kita harus lebih dekat sebagai tim.

Restoran dipilih. Grup dibuat. Lalu pesan terakhir: “Nanti patungan ya.”

Tidak ada yang salah dengan patungan. Hanya lucu ketika program bonding memiliki mekanisme 
crowdfunding internal.

BONDING BUDGET

Tujuan: kekompakan ■■■■□

Tempat: disepakati ■■■■■

Biaya: patungan ■□□□□

Accounting: persahabatan ■■□□□

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// PATUNGAN  •  BATCH 16
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#384 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Kado Perpisahan Adalah Proyek Crowdfunding 
dengan Deadline Lebih Cepat daripada 
Procurement.

Ada rekan resign Jumat. Rabu grup kecil dibentuk.

Semua transfer. Satu orang beli hadiah. Satu orang cetak kartu. Satu orang lupa transfer sampai 
ditag.

Kalau semua proses kantor secepat urusan kado farewell, beberapa proyek mungkin selesai 
kuartal lalu.

FAREWELL PROJECT

  Kickoff: Rabu☐
  Deadline: Jumat☐
  Budget: terkumpul☐
  Eksekusi: kilat☐

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// KADO PERPISAHAN  •  BATCH 16
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#385 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Kantor Bisa Mengetahui Kamu Menikah Lebih 
Cepat daripada Beberapa Sepupu Jauhmu.

Satu undangan muncul. Lalu informasi menyebar melalui grup, meja makan, dan kalender.

Tiba-tiba orang dari lantai lain yang belum pernah satu proyek mengucapkan selamat.

Ekosistem kantor memiliki bandwidth sosial yang sangat impresif.

SOCIAL BANDWIDTH

Info masuk: 09.00
Satu tim tahu: 09.10
Satu lantai: siang
Sepupu jauh: nanti

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// KABAR PRIBADI  •  BATCH 16
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#386 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Kalimat “Kita Sudah Dekat, Kan” Bisa Menjadi 
Shortcut Menuju Pertanyaan yang Sebenarnya 
Cukup Pribadi.

Semakin lama bekerja bersama, batas obrolan memang berubah.

Lalu suatu hari pertanyaan melompat dari “sudah makan?” ke topik hidup yang membutuhkan 
izin akses lebih tinggi.

Akrab itu menyenangkan. Tetap saja setiap manusia punya pengaturan privasi.

PRIVACY SETTINGS

● Small talk: hijau

● Cerita kerja: hijau

● Hidup pribadi: tanya dulu

● Mode kepo: batasi

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// KITA SUDAH DEKAT  •  BATCH 16
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#387 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Keluarga Kantor Punya Bibi Digital: Orang yang 
Selalu Tahu Kabar Semua Orang.

Siapa yang mau pindah? Dia tahu. Siapa yang sedang interview? Katanya tahu. Siapa yang 
belum turun dari lift? Hampir tahu.

Tidak ada jabatan resmi untuk fungsi ini.

Namun sistem informasi informal sering memiliki uptime lebih baik daripada portal internal.

KATANYA NYATANYA

Status orang: tersedia
Kabar terbaru: tersedia

Sumber: tidak disebut
Akurasi: mengejutkan

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// TAHU SEMUA  •  BATCH 16
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#388 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Privasi di Kantor Kadang Bertahan Sampai 
Seseorang Berkata, “Jangan Bilang Siapa-Siapa 
Ya.”

Kalimat itu terdengar seperti pengaman.

Dalam praktiknya ia kadang menjadi header file sebelum data didistribusikan melalui jaringan 
manusia.

Informasi rahasia paling aman biasanya yang memang tidak diceritakan. Ini kelemahan desain 
manusia.

SECRET FLOW

“Jangan bilang siapa-siapa” ■■■■□

Penerima: 1 ■■■■■

Penerima tahap 2: 3 ■□□□□

Status: organik ■■□□□

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// JANGAN BILANG  •  BATCH 16
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#389 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Saat Tim Menang, Semua Orang Keluarga. Saat 
Ada Masalah, Organigram Tiba-Tiba Muncul 
Kembali.

Keberhasilan dirayakan bersama: foto, makan, tepuk tangan.

Ketika muncul pertanyaan “siapa yang approve?”, struktur organisasi kembali dari 
persembunyian.

Hierarki ternyata bisa hibernasi saat bahagia dan bangun saat audit.

HIERARCHY MODE

  Sukses: kita semua☐
  Foto: bersama☐
  Masalah: siapa PIC?☐
  Audit: lihat struktur☐

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// ORGANIGRAM KEMBALI  •  BATCH 16
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#390 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“No Blame Culture” Benar-Benar Diuji Setelah 
Ada Kesalahan yang Harganya Mahal.

Di slide budaya perusahaan tertulis: belajar dari kesalahan, bukan mencari kambing hitam.

Lalu insiden datang. Semua orang membuka chat lama, email, dan notulen.

Budaya tidak diuji ketika aman. Budaya diuji ketika seseorang bertanya, “Ini siapa yang 
approve?”

NO BLAME TEST

Poster: no blame
Insiden: terjadi
Evidence: dikumpulkan
Budaya: ujian praktik

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// NO BLAME CULTURE  •  BATCH 16
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#391 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“Kita Semua Setara” Tetap Bisa Hidup 
Berdampingan dengan Tempat Parkir yang 
Sangat Spesifik.

Di acara town hall semua disebut satu tim. Tidak ada sekat. Semua suara penting.

Lalu di parkiran ada papan nama yang menjelaskan geometri kesetaraan dengan cukup rinci.

Kesetaraan budaya dan reserved parking ternyata tidak harus berdebat. Mereka hanya parkir di 
area berbeda.

EQUALITY MAP

● Town hall: setara

● Ide: semua penting

● Parkir: ada nama

● Lift: pilihan berbeda

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// SEMUA SETARA  •  BATCH 16
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#392 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Keluarga Ini Tetap Memberimu Nilai 1 sampai 5 
Setiap Akhir Tahun.

Kita akrab. Kita saling tahu pesanan kopi. Kita pernah lembur bersama.

Lalu performance review tiba dan seluruh kehangatan diterjemahkan menjadi angka dengan dua 
desimal.

Tidak banyak keluarga yang memberi rating “Meets Expectations”, tapi kantor memang keluarga 
dengan dashboard.

KATANYA NYATANYA

Kedekatan: hangat
Review: formal

Rating: 3.7
Komentar: develop further

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// PERFORMANCE FAMILY  •  BATCH 16
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#393 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Nilai “Care” di Dinding Tidak Otomatis Menambah 
Orang Saat Tim Kekurangan Orang.

Poster budaya perusahaan sangat cantik: CARE. PEOPLE FIRST. TOGETHER.

Di meja kerja, dua posisi kosong masih dibackup tiga orang yang tersisa.

Nilai perusahaan adalah arah. Operasional tetap membutuhkan headcount.

CARE AUDIT

Value: care ■■■■□

Vacancy: 2 ■■■■■

Backfill: pending ■□□□□

Workload: tidak pending ■■□□□

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// CARE VS HEADCOUNT  •  BATCH 16
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#394 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

“People First” Memiliki Ujian Sederhana: Apa 
yang Terjadi Saat Kepentingan Orang dan Target 
Bertabrakan?

Selama semuanya berjalan mulus, nilai budaya mudah terasa nyata.

Ujiannya muncul ketika deadline, kapasitas manusia, dan target tidak lagi sejalan.

Poster menjelaskan aspirasi. Keputusan sulit menunjukkan prioritas sebenarnya.

PEOPLE FIRST TEST

  Saat mudah: semua setuju☐
  Saat bentrok: keputusan☐
  Yang dikorbankan: indikator nyata☐
  Poster: tidak ikut rapat☐

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// PEOPLE FIRST  •  BATCH 16
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#395 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Kekeluargaan yang Sehat Seharusnya Tidak 
Membutuhkanmu Merasa Bersalah Setiap Kali 
Berkata “Tidak Bisa”.

Ada kalanya kamu memang bisa membantu. Ada kalanya kapasitas penuh.

Kalau setiap penolakan kecil terasa seperti pengkhianatan terhadap tim, mungkin yang bekerja 
bukan solidaritas, tapi rasa bersalah.

Batas bukan lawan dari kepedulian. Kadang batas justru membuat bantuan tetap mungkin besok.

BOUNDARY CHECK

Bisa bantu: iya
Tidak bisa: juga mungkin
Rasa bersalah: jangan otomatis
Tim sehat: bisa bicara kapasitas

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// BATASAN  •  BATCH 16
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#396 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Keluarga yang Baik Membantu. Tim yang Baik 
Juga Tahu Kapan Harus Membagi Beban dengan 
Jelas.

Saling bantu membuat pekerjaan manusiawi.

Namun bantuan yang terus menerus tanpa perbaikan sistem hanya memindahkan beban dari 
satu bahu ke bahu lain.

Solidaritas bagus. Struktur yang waras membuat solidaritas tidak perlu bekerja lembur setiap 
hari.

HELP VS SYSTEM

● Bantuan: perlu

● Darurat: sesekali

● Pola berulang: evaluasi

● Solusi: jangan cuma tambah bahu

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// BANTU DAN SISTEM  •  BATCH 16
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#397 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Tidak Semua Kedekatan di Kantor Harus Menjadi 
Persahabatan di Luar Kantor. Dan Itu Tidak Apa-
Apa.

Ada rekan yang sangat cocok diajak kerja, tetapi hidup pribadi kalian berbeda dunia.

Ada yang menjadi sahabat. Ada yang cukup menjadi teman kopi. Ada yang hanya saling 
mengangguk di lift.

Hubungan kerja tidak gagal hanya karena tidak berubah menjadi grup liburan bersama.

KATANYA NYATANYA

Rekan kerja
Teman makan
Teman curhat

Sahabat
Semua level sah

 relate   tersinggung sedikit   kirim ke teman kantor☐ ☐ ☐
// LEVEL KEDEKATAN  •  BATCH 16
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#398 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Kadang “Keluarga Kantor” Memang Nyata - 
Bukan karena Slogan, tapi karena Orang-
Orangnya.

Ada rekan yang diam-diam membawakan makan saat kamu sibuk. Ada yang menutup laptopmu 
dan berkata, “Pulang.”

Ada yang mengingatkan deadline tanpa mempermalukan. Ada yang membantumu tanpa 
menghitung poin.

Bagian terbaik dari dunia kerja sering bukan program budaya. Ia manusia yang memilih bersikap 
manusiawi.

REAL CARE

Tidak ada slogan ■■■■□

Tidak ada poster ■■■■■

Ada tindakan kecil ■□□□□

Ada orang yang peduli ■■□□□

 normal   aneh   sudah terlalu terbiasa☐ ☐ ☐
// KELUARGA YANG NYATA  •  BATCH 16
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#399 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Tempat Kerja yang Hangat Tidak Perlu Meminjam 
Kata “Keluarga” untuk Membuktikan Ia Peduli.

Cukup ada respek. Beban yang masuk akal. Komunikasi yang jujur. Bantuan dua arah.

Cukup ada ruang untuk berkata tidak, izin istirahat, dan pulang tanpa rasa bersalah.

Kadang profesionalisme yang manusiawi sudah jauh lebih romantis daripada slogan apa pun.

HEALTHY TEAM

  Respek☐
  Kejelasan☐
  Bantuan dua arah☐
  Batas yang dihormati☐

 tertawa   terdiam   merasa diawasi☐ ☐ ☐
// TIM YANG HANGAT  •  BATCH 16
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#400 REALITA YANG TIDAK MASUK BUKU PEGAWAI

Kalau Kantor Memang Keluarga, Semoga 
Keluarganya Tahu Kapan Menyuruhmu Pulang.

Kita telah menertawakan banyak versi “kekeluargaan”: dari patungan, lembur, outing, sampai 
rasa sungkan.

Tapi ada satu versi yang patut dipertahankan: orang-orang yang saling menjaga tanpa 
menjadikan kedekatan sebagai utang.

Keluarga atau bukan, tempat kerja yang baik seharusnya membuat manusia tetap punya tenaga 
untuk pulang kepada hidupnya sendiri.

FAMILY FINALE

Saling bantu: iya
Saling hormat: iya
Batas: iya
Pulang: juga iya

 pernah   sering   terlalu sering☐ ☐ ☐
// PULANG KE HIDUP  •  BATCH 16
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BAGIAN 8 SELESAI  •  400 REALITA

KELUARGA ATAU BUKAN,
JANGAN LUPA PULANG.

Berikutnya kita membahas satu anggota keluarga yang sangat sensitif: angka di slip 
gaji.

BERIKUTNYA  •  BAGIAN 9  •  REALITA #401-#450

GAJI, BONUS, DAN MATEMATIKA KEHIDUPAN  •  tempat angka bertemu harapan.
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BAGIAN 9  •  FULL SECTION

GAJI, BONUS, DAN MATEMATIKA 
KEHIDUPAN

Realita #401-#450
tempat angka bertemu harapan, tagihan, dan kalkulator.

YANG AKAN KITA SELAMATKAN DENGAN HUMOR

Gaji.  Bonus.  Tunjangan.  Reimburse.  THR.  Dan kemampuan uang untuk transit tanpa pamit.

 pernah mengalami   sedang mengalami   pura-pura tidak relate☐ ☐ ☐
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#401 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Hari Gajian Adalah Hari Ketika Rekening Terlihat 
Sukses Selama Beberapa Jam.

Pagi hari saldo terlihat sehat. Kamu bahkan sempat merasa kehidupan akhirnya berpihak.

Lalu autodebet, tagihan, cicilan, dan kebutuhan bulanan datang seperti rombongan keluarga 
besar.

Gaji bukan menghilang. Ia hanya melakukan transit sangat singkat di rekeningmu.

SALDO TRANSIT

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// SALDO TRANSIT  •  BATCH 17
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#402 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Gaji Masuk dengan Notifikasi. Keluar Tanpa 
Upacara.

Saat gaji masuk, ponsel berbunyi dan hati terasa ringan.

Saat uang keluar untuk listrik, internet, bensin, makan, dan cicilan, tidak ada musik perpisahan.

Keuangan dewasa adalah belajar bahwa uang bisa pergi dengan sangat tenang.

MONEY EXIT METER

● MASUK

● TAGIHAN

● SISA

● NEXT PAYDAY

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// MONEY EXIT  •  BATCH 17
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#403 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Tanggal Tua Sebenarnya Bukan Tanggal. Ia 
Suasana.

Secara kalender, tanggal 27 hanyalah angka biasa.

Secara psikologis, ia bisa mengubah kopi kafe menjadi kopi sachet dan makan siang menjadi 
penelitian harga.

Tanggal tua dimulai ketika saldo membuatmu otomatis membuka kalkulator.

RUMUS KANTOR

pendapatan - kebutuhan - kejutan = “kok tinggal segini?”

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// TANGGAL TUA  •  BATCH 17
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#404 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Gross Salary Terdengar Lebih Bahagia Sebelum 
Bertemu Net Salary.

Angka di offer letter terlihat gagah. Ada rasa ingin memotret dan mengirimkannya kepada diri 
sendiri di masa lalu.

Kemudian slip gaji memperkenalkan potongan, iuran, pajak, dan berbagai istilah yang 
sebelumnya hanya lewat di mata.

Gross salary adalah trailer. Net salary adalah film yang benar-benar kamu tonton.

CHECKLIST KORBAN

 pernah refresh mobile banking☐

 pernah menghitung recehan setelah gajian☐

 pernah bilang “bulan depan lebih disiplin”☐

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// GROSS VS NET  •  BATCH 17
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#405 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Slip Gaji Adalah Dokumen yang Membuat Orang 
Mendadak Suka Membaca Huruf Kecil.

Di kontrak, kita sering melewati paragraf panjang. Di slip gaji, setiap angka dibaca seperti 
petunjuk harta karun.

Potongan Rp17.500 pun bisa memicu investigasi lintas departemen.

Tidak ada literasi dokumen seintens literasi setelah merasa uang berkurang.

STATUS SISTEM

Harapan 100%

Saldo berubah cepat

Kalkulator aktif

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// PAYSLIP FORENSIC  •  BATCH 17
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#406 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Mitos Gaji Masuk Tepat Pukul 00.01.

Ada orang yang tidur tenang menjelang gajian.

Ada juga yang membuka mobile banking pukul 00.03, 00.17, lalu 05.42 seolah payroll sedang 
menguji kesabaran manusia.

Harapan finansial ternyata punya tombol refresh.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil melihat gaji sebelum tagihan melihatmu.

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// PAYDAY REFRESH  •  BATCH 17
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#407 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Gaji Belum Telat. Kebutuhan Saja yang Datang 
Terlalu Cepat.

Payroll berkata tanggal pembayaran masih sesuai jadwal.

Sementara bensin, token listrik, uang sekolah, dan isi kulkas sepertinya tidak membaca kalender 
perusahaan.

Dalam matematika rumah tangga, satu hari bisa terasa sangat panjang.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Uang direncanakan.

PRAKTIK Kehidupan punya revisi.

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// CASHFLOW TIME  •  BATCH 17
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#408 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Ada Tagihan yang Hafal Tanggal Gajian Lebih 
Baik daripada Kita.

Baru beberapa jam saldo bertambah, notifikasi pembayaran mulai muncul satu per satu.

Mereka tidak bertanya apakah kita sudah sempat menikmati angka di rekening.

Ekosistem keuangan memiliki predator yang sangat disiplin jadwal.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// AUTODEBET SAFARI  •  BATCH 17
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#409 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Kenaikan Gaji dan Kenaikan Harga Sering Sedang 
Balapan.

Akhirnya gaji naik. Kita mulai membayangkan ruang bernapas yang lebih luas.

Lalu harga makan, transportasi, sekolah, dan kebutuhan lain ikut menunjukkan ambisi karier.

Kadang kenaikan gaji terasa seperti naik satu anak tangga ketika eskalatornya bergerak turun.

SALARY RACE

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// SALARY RACE  •  BATCH 17
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#410 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Gaji Pertama Membuat Kita Merasa Dewasa. 
Tagihan Pertama Mengonfirmasi Itu.

Gaji pertama punya energi khusus: ingin mentraktir orang tua, membeli sesuatu, dan merasa 
mandiri.

Tidak lama kemudian datang kesadaran bahwa dewasa juga berarti membayar hal-hal yang tidak 
bisa dipamerkan di media sosial.

Kematangan finansial sering dimulai dari pembayaran listrik yang sukses.

FIRST SALARY METER

● MASUK

● TAGIHAN

● SISA

● NEXT PAYDAY

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// FIRST SALARY  •  BATCH 17
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#411 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Pertanyaan “Gajinya Cukup?” Tidak Pernah 
Sesederhana Angka.

Dua orang dengan angka gaji sama bisa hidup dalam dunia pengeluaran yang sangat berbeda.

Jarak kantor, tanggungan, tempat tinggal, dan kebutuhan keluarga membuat satu angka punya 
banyak cerita.

Gaji adalah angka. “Cukup” adalah novel.

RUMUS KANTOR

pendapatan - kebutuhan - kejutan = “kok tinggal segini?”

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// CUKUP METER  •  BATCH 17
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#412 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

“Market Rate” Adalah Angka yang Selalu Terlihat 
Jelas Sampai Kita Memintanya.

Saat membahas kompensasi, semua orang mengatakan perusahaan mengikuti pasar.

Begitu ditanya pasarnya yang mana dan angkanya berapa, percakapan berubah menjadi filosofi.

Pasar tenaga kerja kadang lebih misterius daripada pasar malam.

CHECKLIST KORBAN

 pernah refresh mobile banking☐

 pernah menghitung recehan setelah gajian☐

 pernah bilang “bulan depan lebih disiplin”☐

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// MARKET MYSTERY  •  BATCH 17
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#413 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

“Negotiable” Kadang Berarti Kamu Boleh 
Bernegosiasi di Dalam Angka yang Sudah 
Ditentukan.

Lowongan menulis salary negotiable. Kandidat datang dengan harapan ada ruang diskusi.

Lalu muncul kalimat, “Budget kami maksimal segini.”

Negosiasi tetap terjadi. Hanya saja salah satu pihak sudah membawa garis finis sendiri.

STATUS SISTEM

Harapan 100%

Saldo berubah cepat

Kalkulator aktif

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// NEGOTIATION BOX  •  BATCH 17
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#414 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

“Competitive Salary” Paling Sering Bertanding 
Melawan Informasi.

Frasa itu terdengar meyakinkan di lowongan.

Tetapi angka baru muncul setelah tiga interview, dua tes, dan satu percakapan tentang passion.

Kalau sangat kompetitif, mungkin gajinya sedang ikut lomba sembunyi-sembunyian.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil melihat gaji sebelum tagihan melihatmu.

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// COMPETITIVE?  •  BATCH 17
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#415 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Gaji Katanya Rahasia. Sampai Jam Makan Siang.

Di banyak kantor, membahas gaji dianggap topik sensitif.

Anehnya, dalam beberapa minggu orang sudah punya estimasi siapa dibayar berapa 
berdasarkan potongan percakapan, jabatan, dan tingkat stres.

Manusia kantor mampu membuat riset kompensasi tanpa departemen riset.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Uang direncanakan.

PRAKTIK Kehidupan punya revisi.

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// SALARY INTEL  •  BATCH 17
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#416 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Manusia Bisa Menebak Gaji Rekannya dari Hal 
yang Sangat Tidak Ilmiah.

“Kayaknya dia lumayan, deh. Lihat sepatu barunya.”

Atau, “Nggak mungkin besar, tiap tanggal 25 dia bawa bekal.”

Metodologinya lemah. Keyakinannya luar biasa kuat.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// OFFICE ECONOMETRICS  •  BATCH 17
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#417 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Kenaikan Gaji 4 Persen Bisa Diumumkan dengan 
Energi 40 Persen.

Emailnya penuh kata apresiasi, kontribusi, perjalanan bersama, dan masa depan.

Kita membaca sampai akhir untuk menemukan angka yang sebenarnya hanya butuh satu baris.

Kadang presentasi kenaikan lebih tinggi daripada kenaikannya.

RAISE PRESENTATION

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// RAISE PRESENTATION  •  BATCH 17



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 9

BAGIAN 9  •  #401-#450    |    448

#418 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Promosi Tanpa Kenaikan Gaji Adalah DLC 
Tanggung Jawab.

Selamat, jabatanmu naik. Tanggung jawabmu bertambah. Orang yang menghubungimu juga 
bertambah.

Bagian kompensasi akan “dievaluasi kemudian”.

Karier mendapat fitur premium. Rekening masih memakai versi gratis.

TITLE DLC METER

● MASUK

● TAGIHAN

● SISA

● NEXT PAYDAY

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// TITLE DLC  •  BATCH 17
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#419 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Jabatan Bisa Naik Lebih Cepat daripada Saldo.

Kemarin staf. Hari ini senior. Besok mungkin lead.

Di kartu nama semuanya berkembang dengan indah. Di rekening, evolusinya kadang 
membutuhkan musim berikutnya.

LinkedIn merayakan title. Tagihan tetap meminta nominal.

RUMUS KANTOR

pendapatan - kebutuhan - kejutan = “kok tinggal segini?”

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// TITLE VS SALDO  •  BATCH 17
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#420 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Tunjangan Adalah Cara Perusahaan Membuat 
Satu Angka Menjadi Banyak Baris.

Ada tunjangan transportasi, makan, komunikasi, jabatan, dan berbagai kategori lain.

Pada akhirnya semua kembali pada pertanyaan sederhana: yang masuk rekening berapa?

Manusia menyukai detail. Dompet menyukai total.

CHECKLIST KORBAN

 pernah refresh mobile banking☐

 pernah menghitung recehan setelah gajian☐

 pernah bilang “bulan depan lebih disiplin”☐

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// ALLOWANCE MATH  •  BATCH 17
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#421 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Tunjangan Transportasi Tidak Pernah Bertanya 
Harga Bensin Terbaru.

Angka tunjangan ditetapkan ketika dunia masih terasa lebih murah.

Harga bensin bergerak. Ongkos parkir bergerak. Tarif tol bergerak. Tunjangan memilih 
ketenangan batin.

Beberapa angka di perusahaan mencapai pencerahan: tidak lagi terpengaruh dunia luar.

STATUS SISTEM

Harapan 100%

Saldo berubah cepat

Kalkulator aktif

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// TRANSPORT INDEX  •  BATCH 17
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#422 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Uang Makan Punya Musuh Alami Bernama Harga 
Menu.

Ketika tunjangan makan ditetapkan, sepiring makan siang mungkin masih bersahabat.

Beberapa tahun kemudian nominalnya cukup untuk nasi, minum, dan optimisme.

Inflasi kadang datang ke kantin lebih cepat daripada ke kebijakan.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil melihat gaji sebelum tagihan melihatmu.

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// LUNCH INDEX  •  BATCH 17
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#423 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Perhitungan Lembur Bisa Membuat Orang yang 
Benci Matematika Mendadak Serius.

Jam mulai dicatat. Jam selesai diingat. Hari kerja dicek. Aturan dibaca.

Orang yang biasanya takut Excel mendadak membuat tabel lengkap sampai dua angka di 
belakang koma.

Motivasi belajar matematika ternyata bisa berbentuk kompensasi.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Uang direncanakan.

PRAKTIK Kehidupan punya revisi.

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// OVERTIME MATH  •  BATCH 17
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#424 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Pizza Lembur Tidak Bisa Ditabung untuk DP 
Rumah.

Pizza setelah kerja malam memang menyenangkan. Apalagi kalau toppingnya banyak.

Masalahnya, perut kenyang dan waktu pulang tetap terlambat.

Makanan bisa menjadi perhatian. Tapi ia bukan mata uang universal untuk mengganti semua 
waktu.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// PIZZA ECONOMY  •  BATCH 17
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#425 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Reimburse Membuat Struk Rp28.000 Terasa 
seperti Surat Berharga.

Struk biasa mudah diremas dan dilupakan.

Begitu statusnya reimbursable, ia disimpan di dompet, difoto, diberi nama file, dan dijaga seperti 
dokumen negara.

Nilai emosional kertas meningkat drastis ketika uangmu ada di dalamnya.

RECEIPT VALUE

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// RECEIPT VALUE  •  BATCH 17
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#426 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Kehilangan Struk Adalah Cara Termurah 
Merasakan Kerugian Besar.

Kamu tahu uang itu memang sudah keluar.

Kamu juga tahu perusahaan sebenarnya bersedia mengganti. Hanya saja bukti kecil itu memilih 
hilang dari peradaban.

Rp45.000 bisa terasa seperti tragedi administratif.

LOST RECEIPT METER

● MASUK

● TAGIHAN

● SISA

● NEXT PAYDAY

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// LOST RECEIPT  •  BATCH 18
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#427 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

“Masuk Payroll Berikutnya” Adalah Bentuk 
Perjalanan Waktu.

Pengeluaran terjadi bulan ini. Form dikirim bulan ini. Approval selesai bulan ini.

Penggantiannya datang bulan depan, ketika kamu sudah hampir lupa kenapa saldo sempat 
berkurang.

Reimburse mengajarkan bahwa uang bisa pulang setelah merantau.

RUMUS KANTOR

pendapatan - kebutuhan - kejutan = “kok tinggal segini?”

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// REIMBURSE ETA  •  BATCH 18
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#428 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Reimburse Rp32.000 Kadang Membutuhkan 
Empat Level Approval.

Kopi untuk rapat dibeli dalam 90 detik.

Mengembalikan uangnya membutuhkan form, bukti, tanda tangan, cek finance, dan restu sistem.

Biaya administrasi emosionalnya hampir lebih mahal daripada kopinya.

CHECKLIST KORBAN

 pernah refresh mobile banking☐

 pernah menghitung recehan setelah gajian☐

 pernah bilang “bulan depan lebih disiplin”☐

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// APPROVAL COST  •  BATCH 18
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#429 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Corporate Card Adalah Makhluk Legendaris yang 
Sering Hanya Didengar Ceritanya.

Katanya ada perusahaan tempat pegawai tidak perlu nombok dulu.

Mereka cukup memakai kartu perusahaan dan laporan pengeluaran menjadi lebih sederhana.

Bagi sebagian pekerja, cerita ini terdengar seperti unicorn dengan limit transaksi.

STATUS SISTEM

Harapan 100%

Saldo berubah cepat

Kalkulator aktif

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// CORPORATE MYTH  •  BATCH 18
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#430 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Uang Muka Operasional Bisa Berubah Menjadi 
Penelitian Lapangan tentang Bukti Transaksi.

Kamu diberi dana untuk kegiatan. Setelah selesai, misi sesungguhnya dimulai.

Cari struk, cocokkan nominal, jelaskan selisih, susun kronologi.

Acara satu hari bisa menghasilkan administrasi tiga hari.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil melihat gaji sebelum tagihan melihatmu.

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// ADVANCE QUEST  •  BATCH 18
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#431 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Bonus Tahunan Punya Banyak Orang Tua: 
Kinerja, Perusahaan, Anggaran, dan Kebijakan.

Kamu bekerja bagus. Tim bekerja bagus. Perusahaan tampak baik-baik saja.

Tetapi bonus tetap menunggu rapat, formula, dan kalimat “tergantung kondisi bisnis”.

Bonus adalah anak yang silsilah persetujuannya sangat panjang.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Uang direncanakan.

PRAKTIK Kehidupan punya revisi.

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// BONUS DNA  •  BATCH 18
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#432 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Kata “Discretionary” Bisa Membuat Bonus Terasa 
seperti Cuaca.

Ada harapan. Ada pola dari tahun lalu. Ada rumor dari departemen sebelah.

Tetapi pada akhirnya keputusan bisa berubah tanpa kamu punya payung.

Forecast bonus sering memiliki tingkat kepastian setara prakiraan hujan tiga bulan lagi.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// BONUS WEATHER  •  BATCH 18
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#433 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

THR Sudah Punya Pekerjaan Sebelum Masuk 
Rekening.

Belum cair, tetapi sebagian sudah dialokasikan untuk keluarga, kebutuhan rumah, perjalanan, 
dan kewajiban lain.

Ketika notifikasi akhirnya datang, uang itu seperti pegawai baru yang langsung diberi 14 task.

Tidak sempat onboarding.

THR TASKLIST

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// THR TASKLIST  •  BATCH 18
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#434 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Bonus Paling Cepat Habis di Kepala.

Angkanya belum diumumkan, tetapi kita sudah menghitung: sebagian ditabung, sebagian 
renovasi, sedikit liburan.

Kemudian angka resmi keluar dan semua rencana masuk fase revisi anggaran.

Spreadsheet imajinasi selalu lebih optimistis.

IMAGINARY BUDGET METER

● MASUK

● TAGIHAN

● SISA

● NEXT PAYDAY

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// IMAGINARY BUDGET  •  BATCH 18
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#435 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Formula Insentif Kadang Membutuhkan 
Penerjemah.

Ada bobot individu, bobot tim, pencapaian unit, multiplier, threshold, dan faktor koreksi.

Pada titik tertentu kita tidak lagi menghitung. Kita menunggu angka akhir seperti hasil ujian.

Kalau kompensasi membutuhkan diagram, harapan sebaiknya juga diberi legenda.

RUMUS KANTOR

pendapatan - kebutuhan - kejutan = “kok tinggal segini?”

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// INCENTIVE FORMULA  •  BATCH 18
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#436 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Target Bisa Tercapai Tepat sebelum Garisnya 
Dipindahkan.

Tim akhirnya menyentuh angka yang selama berbulan-bulan dikejar.

Lalu muncul target baru karena “momentumnya bagus”.

Dalam beberapa pekerjaan, garis finis punya roda.

CHECKLIST KORBAN

 pernah refresh mobile banking☐

 pernah menghitung recehan setelah gajian☐

 pernah bilang “bulan depan lebih disiplin”☐

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// MOVING TARGET  •  BATCH 18
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#437 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Komisi Membuat Closing Terasa seperti Olahraga 
dengan Skor Nyata.

Setiap transaksi punya arti tambahan karena ada persentase yang ikut bergerak.

Lalu datang pembatalan, koreksi, atau periode pembayaran yang berbeda.

Skor tetap nyata. Jadwal pencairannya kadang lebih artistik.

STATUS SISTEM

Harapan 100%

Saldo berubah cepat

Kalkulator aktif

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// COMMISSION CLOCK  •  BATCH 18



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 9

BAGIAN 9  •  #401-#450    |    468

#438 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Hadiah Voucher Adalah Uang yang Memiliki 
Pendapat tentang Tempat Kamu Berbelanja.

Kamu menang penghargaan dan mendapat voucher. Rasanya menyenangkan.

Lalu ternyata hanya bisa dipakai di tempat tertentu, dengan masa berlaku tertentu, dan syarat 
tertentu.

Uang biasa terlalu bebas. Voucher percaya pada struktur.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil melihat gaji sebelum tagihan melihatmu.

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// VOUCHER FREEDOM  •  BATCH 18



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 9

BAGIAN 9  •  #401-#450    |    469

#439 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Bonus Tim Menjadi Menarik Ketika Beban 
Kerjanya Tidak Pernah Benar-Benar Tim.

Semua orang mendapat penghargaan kolektif.

Kamu ikut senang, sambil mengingat beberapa malam ketika kolektivitas itu misterius 
keberadaannya.

Kebersamaan paling mudah terlihat pada foto penyerahan hadiah.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Uang direncanakan.

PRAKTIK Kehidupan punya revisi.

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// TEAM BONUS  •  BATCH 18
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#440 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Sertifikat Apresiasi Tidak Bisa Membayar 
Tagihan. Tapi Tetap Enak Dipajang.

Pengakuan itu penting. Orang ingin merasa pekerjaannya terlihat.

Hanya saja kebutuhan akan apresiasi dan kebutuhan akan kompensasi adalah dua folder 
berbeda.

Jangan rename salah satunya menjadi yang lain.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// RECOGNITION FILE  •  BATCH 18
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#441 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Rencana Menabung Paling Optimistis Dibuat 
Lima Menit Setelah Gajian.

Kita membuka aplikasi bank dan berkata, “Bulan ini harus disiplin.”

Tiga hari kemudian ada servis kendaraan, undangan, kebutuhan rumah, dan satu pembelian 
yang kita sebut self-reward.

Disiplin finansial sering bertarung dengan episode baru kehidupan.

SAVING PLAN

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// SAVING PLAN  •  BATCH 18
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#442 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Gaya Hidup Sangat Pintar Mengetahui Kapan Gaji 
Naik.

Dulu kopi Rp15.000 terasa cukup. Setelah naik gaji, otak mulai menemukan alasan mengapa 
kopi Rp38.000 punya “experience”.

Penghasilan bertambah. Standar kenyamanan ikut membuka lowongan baru.

Lifestyle inflation tidak pernah perlu onboarding.

LIFESTYLE UPDATE METER

● MASUK

● TAGIHAN

● SISA

● NEXT PAYDAY

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// LIFESTYLE UPDATE  •  BATCH 18
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#443 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

“Sekali-sekali Treat Yourself” Bisa Terjadi Sangat 
Sering.

Senin berat: treat yourself. Proyek selesai: treat yourself. Proyek belum selesai: butuh hiburan, 
treat yourself.

Kalimat ini fleksibel dan memiliki kompatibilitas tinggi dengan hampir semua keadaan.

Self-reward membutuhkan auditor internal.

RUMUS KANTOR

pendapatan - kebutuhan - kejutan = “kok tinggal segini?”

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// TREAT TAX  •  BATCH 18



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 9

BAGIAN 9  •  #401-#450    |    474

#444 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Makan Siang Kantor Adalah Keputusan Finansial 
Harian yang Menyamar sebagai Pertanyaan “Mau 
Makan Apa?”

Satu kali makan tampak kecil.

Kalikan dengan dua puluh hari kerja, kopi, ongkir, dan godaan aplikasi pesan antar.

Budget bulanan sering kalah bukan oleh satu keputusan besar, tetapi dua puluh keputusan lapar.

CHECKLIST KORBAN

 pernah refresh mobile banking☐

 pernah menghitung recehan setelah gajian☐

 pernah bilang “bulan depan lebih disiplin”☐

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// LUNCH MATH  •  BATCH 18
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#445 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Split Bill Adalah Ujian Persahabatan dengan 
Kalkulator.

Ada yang pesan kopi. Ada yang makan lengkap. Ada yang tambah dessert “cuma satu”.

Lalu seseorang berkata, “Bagi rata aja ya biar gampang.”

Gampang adalah istilah yang sangat bergantung pada isi piring.

STATUS SISTEM

Harapan 100%

Saldo berubah cepat

Kalkulator aktif

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// SPLIT BILL  •  BATCH 18
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#446 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Utang Rp20.000 ke Teman Kantor Bisa Bertahan 
Lebih Lama daripada Beberapa Proyek.

“Besok aku transfer.”

Besok berubah jadi minggu depan, lalu percakapan baru menutupi sejarah.

Nominal kecil punya kemampuan bersembunyi di balik rasa tidak enak menagih.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil melihat gaji sebelum tagihan melihatmu.

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// MICRO DEBT  •  BATCH 18
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#447 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Meminjam sebelum Gajian Punya Kalimat 
Pembuka yang Selalu Rendah Hati.

“Bro, boleh talang dulu nggak?” biasanya disampaikan dengan nada yang sangat sopan.

Beberapa hari kemudian hubungan persahabatan memasuki fase mengingat tanggal payroll 
bersama.

Keuangan kantor kadang menciptakan kalender sosialnya sendiri.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Uang direncanakan.

PRAKTIK Kehidupan punya revisi.

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// PAYDAY BRIDGE  •  BATCH 18



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 9

BAGIAN 9  •  #401-#450    |    478

#448 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Membandingkan Gaji dengan Orang Lain Adalah 
Cara Cepat Membuat Angka Sendiri Terasa 
Berubah.

Kemarin kamu merasa kompensasi cukup baik.

Hari ini mendengar teman dengan pekerjaan mirip menerima lebih besar, dan angka di 
rekeningmu terasa menyusut tanpa transaksi.

Perbandingan adalah potongan gaji yang tidak muncul di slip.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// COMPARE COST  •  BATCH 18
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#449 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

“Uang Bukan Segalanya” Terdengar Berbeda 
Tergantung Siapa yang Mengatakannya.

Kalimat itu bisa benar: kerja juga soal makna, lingkungan, kesehatan waktu, dan pertumbuhan.

Tetapi ia terdengar unik ketika disampaikan oleh orang yang kompensasinya sudah sangat 
nyaman.

Filosofi lebih mudah dibahas setelah kebutuhan dasar tidak sedang berdebat.

MONEY PHILOSOPHY

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// MONEY PHILOSOPHY  •  BATCH 18
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#450 MATEMATIKA YANG TIDAK DIAJARKAN DI SEKOLAH

Semua Bisa Dipercepat. Kecuali Gajian.

Deadline bisa dimajukan. Meeting bisa dimajukan. Presentasi bisa dimajukan. Laporan yang 
tadinya Jumat bisa mendadak Rabu.

Anehnya hampir tidak pernah ada pesan, “Karena performa bagus, payroll bulan ini kita majukan 
satu minggu.”

Teknologi dunia kerja rupanya belum sampai ke fitur itu.

PAYDAY LAW METER

● MASUK

● TAGIHAN

● SISA

● NEXT PAYDAY

 tertawa   menghitung saldo   pura-pura santai☐ ☐ ☐
// PAYDAY LAW  •  BATCH 18
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BAGIAN 9 SELESAI  •  450 REALITA

BERIKUTNYA  •  BAGIAN 10  •  REALITA #451-#500

CUTI ADALAH HAK, TAPI...  •  hak administratif yang kadang datang bersama rasa sungkan.
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BAGIAN 10  •  FULL SECTION

CUTI ADALAH HAK, TAPI...
Realita #451-#500

hak administratif yang kadang datang bersama rasa sungkan.

YANG AKAN KITA SELAMATKAN DENGAN HUMOR

Form cuti.  Hand-over.  OOO.  Grup WhatsApp.  Dan seni beristirahat tanpa membuka laptop.

 pernah mengalami   sedang mengalami   pura-pura tidak relate☐ ☐ ☐
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#451 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Cuti Adalah Hak. Tapi Mengajukannya Kadang 
Terasa seperti Minta Restu Negara.

Form sudah diisi. Tanggal sudah dipilih. Pekerjaan sudah disiapkan.

Tetap ada momen ketika kamu menekan tombol submit sambil berharap tidak dipanggil untuk 
menjelaskan mengapa ingin hidup dua hari tanpa laptop.

Hak administratif kadang datang dengan beban emosional tambahan.

LEAVE APPLICATION

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// LEAVE APPLICATION  •  BATCH 19
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#452 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Mengajukan Cuti Tiga Bulan Lebih Awal Tetap 
Bisa Mendapat “Kenapa Tanggal Itu?”

Kamu sengaja merencanakan jauh hari supaya tim punya waktu mengatur pekerjaan.

Pertanyaan yang datang bukan “siapa backup?” tetapi “memang harus tanggal segitu?”

Ternyata jauh-jauh hari bukan jarak yang cukup jauh dari rasa penasaran.

DATE INTERVIEW METER

● AJUKAN

● APPROVED

● CHAT MASUK

● MUTE

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// DATE INTERVIEW  •  BATCH 19
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#453 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Cuti Hari Senin Membuat Orang Mendadak 
Menjadi Detektif Akhir Pekan.

“Wah, long weekend nih?”

Padahal mungkin kamu hanya punya urusan yang secara misterius memang jatuh pada hari 
Senin.

Di kantor, satu hari cuti bisa melahirkan teori perjalanan tanpa tiket.

RUMUS KANTOR

cuti + notifikasi = kerja dari lokasi lain

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// MONDAY THEORY  •  BATCH 19
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#454 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Cuti Hari Jumat Juga Tidak Pernah Benar-Benar 
Netral.

Kalau Senin dicurigai memperpanjang akhir pekan, Jumat pun menerima perlakuan yang sama.

Dengan logika ini, hari paling aman untuk cuti mungkin hari yang tidak ada di kalender.

Kecurigaan memiliki jadwal kerja lima hari penuh.

CHECKLIST KORBAN

 pernah buka laptop saat cuti☐

 pernah merasa bersalah karena izin☐

 pernah membalas “sebentar ya” dari tempat liburan☐

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// FRIDAY THEORY  •  BATCH 19
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#455 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Hari Kejepit Nasional Adalah Ujian Kreativitas 
Kalender.

Satu tanggal merah muncul di tengah minggu.

Tiba-tiba semua orang membuka kalender, menghitung sisa cuti, dan mulai berbicara dalam 
kode: “Kalau Kamis ambil, berarti...”

Perencanaan strategis kantor paling hidup menjelang libur panjang.

STATUS SISTEM

Cuti approved

Notifikasi aktif

Ketenangan loading

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// CALENDAR TETRIS  •  BATCH 19
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#456 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Kolom “Alasan Cuti” Membuat Kata “Pribadi” 
Terasa Kurang Pribadi.

Kamu menulis “keperluan pribadi” karena memang pribadi.

Lalu muncul pertanyaan lanjutan yang perlahan mengubah form cuti menjadi sesi podcast.

Privasi punya definisi berbeda ketika masuk workflow approval.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil cuti tanpa mengetik “maaf baru balas”.

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// PRIVATE REASON  •  BATCH 19
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#457 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

“Keperluan Pribadi Apa?” Adalah Pertanyaan 
yang Membuat Cuti Punya Side Quest.

Kadang jawabannya sederhana: ada urusan keluarga, dokumen, atau sekadar perlu 
menyelesaikan hidup di luar kantor.

Tetapi rasa ingin tahu membuat satu kalimat harus tumbuh menjadi penjelasan lengkap.

Cuti tidak selalu butuh plot.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Cuti = tidak bekerja.

PRAKTIK “Cuma cek sebentar.”

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// LEAVE LORE  •  BATCH 19



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 10

BAGIAN 10  •  #451-#500    |    490

#458 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Kalender Cuti Tim Kadang Lebih Kompetitif 
daripada Penjualan.

Dua orang mengincar tanggal yang sama.

Kemudian dimulai negosiasi halus: siapa lebih dulu request, siapa punya acara penting, siapa 
tahun lalu sudah dapat tanggal bagus.

Akhir tahun bisa mengubah kalender menjadi bursa komoditas.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// LEAVE MARKET  •  BATCH 19
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#459 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Sebelum Cuti, Kamu Harus Membuktikan Dunia 
Tetap Berputar Tanpamu.

Backup ditunjuk. Dokumen dibagikan. Status pekerjaan diperbarui.

Semakin rapi persiapanmu, semakin jelas satu fakta indah: ternyata sistem memang bisa 
berjalan tanpa kita beberapa hari.

Ini kabar baik. Walau ego kadang perlu waktu menerima.

BACKUP READY

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// BACKUP READY  •  BATCH 19
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#460 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Handover Cuti Bisa Lebih Panjang daripada Cuti 
Itu Sendiri.

Kamu cuti dua hari.

Dokumen handover berisi status proyek, kontak vendor, risiko, password sistem, skenario 
darurat, dan catatan yang membuatmu terlihat seperti akan ekspedisi enam bulan.

Istirahat dua hari, novel operasional dua belas halaman.

HANDOVER NOVEL METER

● AJUKAN

● APPROVED

● CHAT MASUK

● MUTE

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// HANDOVER NOVEL  •  BATCH 19
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#461 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Out of Office Adalah Pesan yang Paling Sering 
Tidak Dipercaya Sistem.

Auto-reply jelas berkata kamu sedang tidak tersedia.

Tetap saja ada email baru dengan subjek URGENT dan kalimat “kalau sempat boleh dibantu ya”.

Teknologi sudah tahu kamu cuti. Manusia masih melakukan eksperimen.

RUMUS KANTOR

cuti + notifikasi = kerja dari lokasi lain

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// OOO SIGNAL  •  BATCH 19



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 10

BAGIAN 10  •  #451-#500    |    494

#462 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

“Maaf Ganggu Cuti” Adalah Kalimat yang Secara 
Teknis Sudah Mengakui Kejahatannya.

Pesan dimulai sopan: “Maaf ganggu cuti.”

Lalu diikuti tiga screenshot, dua file, dan satu pertanyaan yang butuh membuka laptop.

Permintaan maaf ternyata bisa berfungsi sebagai pembuka task.

CHECKLIST KORBAN

 pernah buka laptop saat cuti☐

 pernah merasa bersalah karena izin☐

 pernah membalas “sebentar ya” dari tempat liburan☐

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// SORRY + TASK  •  BATCH 19
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#463 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Hal Paling Urgent Sering Menemukanmu Tepat 
Setelah Kamu Cuti.

Selama seminggu semua tenang.

Begitu kamu duduk di kendaraan menuju tempat liburan, sebuah isu muncul dan semua orang 
tiba-tiba mengingat namamu.

Darurat punya akses ke kalender personal.

STATUS SISTEM

Cuti approved

Notifikasi aktif

Ketenangan loading

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// VACATION ALERT  •  BATCH 19
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#464 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Mematikan Notifikasi Saat Cuti Bisa Terasa 
seperti Tindakan Revolusioner.

Jari sempat ragu menekan mute.

Bagaimana kalau ada apa-apa? Bagaimana kalau dicari? Bagaimana kalau dunia kantor runtuh?

Lalu dua jam berlalu dan ternyata dunia masih berdiri.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil cuti tanpa mengetik “maaf baru balas”.

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// MUTE COURAGE  •  BATCH 19



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 10

BAGIAN 10  •  #451-#500    |    497

#465 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Liburan dengan Laptop Adalah Cara Membawa 
Kantor ke Tempat yang Lebih Mahal.

Laptop dimasukkan “jaga-jaga”.

Akhirnya benar-benar dibuka di kamar hotel, sementara pemandangan bagus berubah menjadi 
wallpaper nyata di belakang layar Excel.

Lokasi berubah. Pekerjaan tetap mendapat kursi depan.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Cuti = tidak bekerja.

PRAKTIK “Cuma cek sebentar.”

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// TRAVEL OFFICE  •  BATCH 19
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#466 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Izin Sakit Kadang Memerlukan Energi yang 
Ironisnya Sedang Tidak Kamu Punya.

Saat badan tidak enak, hal yang paling ingin dilakukan adalah tidur.

Namun ada pesan ke atasan, update grup, form izin, mungkin surat dokter, dan handover 
mendadak.

Untuk beristirahat, kadang kita harus bekerja sedikit dulu.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// SICK ADMIN  •  BATCH 19
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#467 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

“Kalau Masih Bisa Join Meeting...” Adalah 
Kalimat yang Membuat Istirahat Menjadi Konsep 
Fleksibel.

Kamu sudah bilang sedang sakit dan perlu istirahat.

Lalu ada meeting 30 menit yang katanya “tinggal dengar saja”.

Dunia kerja punya definisi menarik tentang tidak bekerja.

REST MODE

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// REST MODE  •  BATCH 19
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#468 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

“Get Well Soon” Bisa Berada dalam Pesan yang 
Sama dengan Tiga Task.

Kalimat pertama penuh perhatian: semoga cepat pulih.

Kalimat kedua: “Sekalian kalau sempat cek file ini ya.”

Empati dan pekerjaan kadang dikirim dalam satu bubble chat.

HEAL + HANDLE METER

● AJUKAN

● APPROVED

● CHAT MASUK

● MUTE

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// HEAL + HANDLE  •  BATCH 19
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#469 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Surat Dokter Mengubah Rasa Tidak Enak Badan 
Menjadi Dokumen Resmi.

Tanpa surat, kamu merasa sakit.

Dengan surat, sistem akhirnya percaya secara administratif bahwa rasa itu benar-benar ada.

Tubuh punya gejala. Kantor punya lampiran.

RUMUS KANTOR

cuti + notifikasi = kerja dari lokasi lain

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// MEDICAL ATTACHMENT  •  BATCH 19
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#470 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Demam yang Muncul Menjelang Deadline Terasa 
Seperti Tuduhan Pribadi dari Semesta.

Kamu ingin istirahat, tetapi kalender menunjukkan proyek besar selesai besok.

Setiap kali tidur, otak tetap memutar daftar pekerjaan.

Kadang tubuh meminta cuti sebelum kalender memberikannya.

CHECKLIST KORBAN

 pernah buka laptop saat cuti☐

 pernah merasa bersalah karena izin☐

 pernah membalas “sebentar ya” dari tempat liburan☐

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// BODY DEADLINE  •  BATCH 19
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#471 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Kadang Kita Tidak Sakit. Kita Hanya Benar-Benar 
Butuh Berhenti Sebentar.

Tidak semua kelelahan datang dengan termometer atau batuk.

Ada hari ketika kepala penuh, fokus menipis, dan satu hari tanpa notifikasi terasa seperti 
kebutuhan dasar.

Istirahat tidak selalu perlu bukti dramatis untuk punya nilai.

STATUS SISTEM

Cuti approved

Notifikasi aktif

Ketenangan loading

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// PAUSE DAY  •  BATCH 19
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#472 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Cuti yang Hampir Hangus Membuat Hak Terlihat 
seperti Promo dengan Masa Berlaku.

Setahun sibuk, proyek datang silih berganti, dan cuti terus ditunda.

Mendekati akhir tahun muncul peringatan: sisa cuti akan hangus.

Aneh juga. Hak istirahat bisa kedaluwarsa karena terlalu sibuk bekerja.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil cuti tanpa mengetik “maaf baru balas”.

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// LEAVE EXPIRY  •  BATCH 19



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 10

BAGIAN 10  •  #451-#500    |    505

#473 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

“Belum Bisa Ambil Cuti, Lagi Sibuk” Bisa 
Berulang Sampai Kalender Ganti Tahun.

Januari ada proyek. Maret audit. Juni peluncuran. September target akhir tahun mulai 
dibicarakan.

Ternyata periode sepi adalah makhluk legendaris.

Kalau menunggu kantor benar-benar tenang, cuti bisa pensiun lebih dulu.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Cuti = tidak bekerja.

PRAKTIK “Cuma cek sebentar.”

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// BUSY FOREVER  •  BATCH 19
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#474 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Carry Forward Cuti Adalah Cara Membawa 
Kelelahan ke Tahun Berikutnya.

Sisa cuti tidak sempat dipakai, lalu dipindahkan ke tahun depan.

Secara administratif itu bagus. Secara emosional, ia seperti koper yang belum sempat dibuka.

Tahun baru, saldo cuti lama, energi lama.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// LEAVE CARRY  •  BATCH 19
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#475 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Cuti Bersama Kadang Hanya Berarti Laptop 
Dibuka dari Rumah.

Kalender bilang libur.

Namun ada “satu hal kecil”, laporan yang harus dikirim, atau grup yang mendadak aktif karena 
semua orang sedang punya waktu memegang ponsel.

Libur resmi belum tentu libur operasional.

HOLIDAY MODE

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// HOLIDAY MODE  •  BATCH 19
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#476 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Tanggal Merah Tidak Selalu Terlihat Merah di 
Kalender Meeting.

Kamu melihat kalender nasional: libur.

Lalu kalender kantor menampilkan satu undangan meeting yang entah bagaimana lolos dari 
sistem imun.

Beberapa meeting memiliki kewarganegaraan sendiri.

RED DATE METER

● AJUKAN

● APPROVED

● CHAT MASUK

● MUTE

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// RED DATE  •  BATCH 20
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#477 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Grup WhatsApp Kantor Tidak Mengenal Konsep 
Hari Libur.

Hari Minggu pukul 09.12 muncul satu pesan.

Tidak ada tag semua orang. Tidak ada kata urgent. Tetapi 37 orang tetap membaca karena 
nama grup muncul di layar.

Notifikasi kecil punya kemampuan mengubah suasana pagi.

RUMUS KANTOR

cuti + notifikasi = kerja dari lokasi lain

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// HOLIDAY CHAT  •  BATCH 20
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#478 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Klien Bisa Libur. Deadline Tetap Tidak Ikut Libur.

Pihak luar tidak aktif, data belum masuk, dan email tidak dibalas.

Namun jadwal internal masih bertanya kenapa progres belum bergerak.

Beberapa deadline tidak terpengaruh oleh fakta bahwa sumber pekerjaannya sedang berlibur.

CHECKLIST KORBAN

 pernah buka laptop saat cuti☐

 pernah merasa bersalah karena izin☐

 pernah membalas “sebentar ya” dari tempat liburan☐

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// CLIENT HOLIDAY  •  BATCH 20
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#479 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

WFH Saat Cuti Adalah Kombinasi Kata yang 
Seharusnya Tidak Ada.

“Cuti tapi standby dari rumah aja ya.”

Kalimat ini terdengar praktis sampai kita sadar bahwa standby adalah jenis pekerjaan yang 
memakai pakaian santai.

Rumah bukan otomatis cuti hanya karena meja kerjanya dekat sofa.

STATUS SISTEM

Cuti approved

Notifikasi aktif

Ketenangan loading

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// WFH CUTI  •  BATCH 20



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 10

BAGIAN 10  •  #451-#500    |    512

#480 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Half Day Sering Berarti Setengah Hari, Beban 
Kerja Tetap Satu Hari.

Kamu izin pulang setelah makan siang.

Pagi itu semua pekerjaan tiba-tiba ingin selesai sebelum pukul dua belas.

Jam berkurang. Task tidak membaca memo.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil cuti tanpa mengetik “maaf baru balas”.

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// HALF DAY MATH  •  BATCH 20
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#481 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Izin Dua Jam Kadang Membutuhkan Administrasi 
yang Lebih Lama daripada Dua Jam.

Ada form, persetujuan, pencatatan jam, dan pesan ke beberapa orang.

Kamu mulai bertanya apakah lebih efisien menyelesaikan urusan pribadi atau menjelaskan 
bahwa kamu akan menyelesaikan urusan pribadi.

Birokrasi juga butuh waktu izin.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Cuti = tidak bekerja.

PRAKTIK “Cuma cek sebentar.”

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// PERMISSION COST  •  BATCH 20
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#482 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Acara Keluarga Sering Datang pada Hari Kerja 
karena Keluarga Tidak Membaca Kalender 
Proyek.

Wisuda, urusan orang tua, agenda sekolah, dan kebutuhan rumah punya jadwal sendiri.

Kita lalu mencoba menyatukan dua dunia yang sama-sama merasa penting.

Work-life balance kadang sebenarnya negosiasi antar-kalender.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// FAMILY CALENDAR  •  BATCH 20
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#483 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Cuti untuk Acara Pernikahan Bisa Memicu 
Pertanyaan Tambahan yang Tidak Ada di Form.

“Siapa yang nikah?” “Di mana?” “Berapa hari?”

Tanpa sadar, pengajuan cuti berubah menjadi briefing acara sosial.

Beberapa orang memang tidak butuh undangan untuk ikut penasaran.

WEDDING LEAVE

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// WEDDING LEAVE  •  BATCH 20
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#484 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Ada Hari ketika Keluarga Membutuhkan Kita 
Lebih dari Kantor.

Anak punya kegiatan, orang tua perlu ditemani, atau rumah sedang punya urusan yang tidak bisa 
diwakilkan.

Task kantor penting. Tetapi hidup juga memiliki deadline yang tidak bisa di-reschedule.

Kedewasaan kadang adalah memilih kalender mana yang tidak boleh kita lewatkan.

LIFE PRIORITY METER

● AJUKAN

● APPROVED

● CHAT MASUK

● MUTE

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// LIFE PRIORITY  •  BATCH 20
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#485 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Hari Pembagian Rapor Bisa Lebih Tegang 
daripada Performance Review.

Kamu mengajukan izin beberapa jam untuk datang ke sekolah anak.

Di kantor ada pekerjaan. Di sekolah ada wajah kecil yang mencari orang tuanya di antara kursi-
kursi.

Ada KPI yang tidak masuk dashboard perusahaan.

RUMUS KANTOR

cuti + notifikasi = kerja dari lokasi lain

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// PARENT KPI  •  BATCH 20
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#486 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Keadaan Darurat di Rumah Tidak Punya Waktu 
Mengikuti SOP.

Pipa bocor, kendaraan mogok, anggota keluarga butuh bantuan, atau sesuatu benar-benar perlu 
ditangani sekarang.

Kita baru sadar betapa berharganya atasan yang cukup berkata, “Urus dulu. Kabarin nanti.”

Empati sering terlihat dari kalimat yang sangat pendek.

CHECKLIST KORBAN

 pernah buka laptop saat cuti☐

 pernah merasa bersalah karena izin☐

 pernah membalas “sebentar ya” dari tempat liburan☐

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// EMERGENCY MODE  •  BATCH 20
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#487 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

“Cuma Cek Satu Hal” Saat Cuti Bisa Berkembang 
seperti Serial.

Kamu membuka laptop untuk melihat satu angka.

Lima belas menit kemudian ada file lain, dua pertanyaan, dan satu revisi “mumpung sudah 
online”.

Satu hal kecil punya kemampuan reproduksi.

STATUS SISTEM

Cuti approved

Notifikasi aktif

Ketenangan loading

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// ONE THING  •  BATCH 20
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#488 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Ketika Rekan Bertanya “Liburan ke Mana?” 
Kadang Ada Pertanyaan Kedua yang Menyusul.

Kamu cerita soal pantai, gunung, atau hanya ingin tidur di rumah.

Lalu, “Oh ya, sebelum berangkat sempat kirim file yang kemarin?”

Small talk kantor kadang memiliki task tersembunyi.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil cuti tanpa mengetik “maaf baru balas”.

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// VACATION SMALL TALK  •  BATCH 20
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#489 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Oleh-Oleh Kantor Adalah Pajak Sosial yang Tidak 
Tertulis.

Pulang dari perjalanan, beberapa orang membawa makanan khas untuk teman-teman.

Itu menyenangkan ketika sukarela. Menarik ketika berubah menjadi, “Kok nggak bawa apa-apa?”

Tradisi paling hangat pun bisa terasa seperti invoice kalau diwajibkan.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Cuti = tidak bekerja.

PRAKTIK “Cuma cek sebentar.”

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// SOUVENIR TAX  •  BATCH 20
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#490 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Hari Pertama Setelah Cuti Adalah Hukuman 
karena Pernah Bahagia.

Kamu kembali dengan niat segar.

Inbox menunjukkan 89 email, grup punya ratusan pesan, dan ada tiga keputusan yang dibuat 
saat kamu tidak ada.

Selamat datang kembali. Sistem sudah menyiapkan recap dalam bentuk kepanikan.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// RETURN SHOCK  •  BATCH 20
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#491 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Kadang Hadiah Setelah Cuti Adalah Pekerjaan 
yang Menunggu dengan Setia.

Selama kamu pergi, task tidak benar-benar hilang.

Ia hanya duduk diam, tumbuh beberapa komentar, lalu menyapamu ketika kembali.

Beberapa pekerjaan punya loyalitas yang luar biasa.

TASK LOYALTY

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// TASK LOYALTY  •  BATCH 20
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#492 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

“Sudah Fresh?” Adalah Pertanyaan Berbahaya 
Setelah Cuti.

Kamu baru duduk dan seseorang tersenyum, “Wah sudah fresh dong sekarang.”

Lima menit kemudian diberi pekerjaan yang seolah dirancang untuk menguji seberapa cepat 
kesegaran itu menguap.

Rest bar baru terisi. Game langsung masuk boss battle.

FRESH TEST METER

● AJUKAN

● APPROVED

● CHAT MASUK

● MUTE

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// FRESH TEST  •  BATCH 20
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#493 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Foto Liburan Terlihat Lebih Santai daripada 
Proses Cuti yang Mendahuluinya.

Di foto ada senyum, langit biru, dan makanan enak.

Tidak terlihat handover, approval, laptop jaga-jaga, dan 17 pesan “maaf ganggu”.

Media sosial juga punya versi corporate edit.

RUMUS KANTOR

cuti + notifikasi = kerja dari lokasi lain

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// VACATION EDIT  •  BATCH 20
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#494 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Kamu Bisa Cuti dari Kantor, tapi Tidak Otomatis 
Cuti dari Grup.

Secara resmi statusmu leave.

Secara digital, ponsel masih menampilkan percakapan kerja dengan kecepatan normal.

Kadang batas kerja paling penting bukan di HR system, tapi di pengaturan notifikasi.

CHECKLIST KORBAN

 pernah buka laptop saat cuti☐

 pernah merasa bersalah karena izin☐

 pernah membalas “sebentar ya” dari tempat liburan☐

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// DIGITAL LEAVE  •  BATCH 20



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 10

BAGIAN 10  •  #451-#500    |    527

#495 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Mute Grup Saat Cuti Adalah Bentuk Kecil dari 
Menjaga Peradaban.

Tidak semua pesan perlu diketahui real-time.

Kalau benar-benar darurat, orang masih punya telepon. Kalau tidak darurat, dunia bisa 
menunggu sampai kamu kembali.

Tombol mute ternyata juga alat manajemen batas.

STATUS SISTEM

Cuti approved

Notifikasi aktif

Ketenangan loading

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// MUTE BUTTON  •  BATCH 20
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#496 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Hari Pertama Masuk Setelah Libur Sering Dipakai 
untuk Mengingat Siapa Diri Kita.

Password terasa samar. File terakhir lupa disimpan di mana. Ritme kerja belum kembali.

Lalu setelah satu jam, tubuh mengingat semuanya terlalu cepat.

Onboarding kedua berlangsung tanpa presentasi HR.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil cuti tanpa mengetik “maaf baru balas”.

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// RE-ONBOARDING  •  BATCH 20
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#497 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Tidak Pernah Ambil Cuti Bukan Selalu Medal 
Kehormatan.

Ada orang bangga berkata sudah dua tahun tidak pernah cuti.

Mungkin itu dedikasi. Mungkin juga sistem tidak memberi ruang. Mungkin orangnya lupa cara 
berhenti.

Ketahanan tidak selalu sama dengan kesehatan sistem.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Cuti = tidak bekerja.

PRAKTIK “Cuma cek sebentar.”

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// LEAVE BADGE  •  BATCH 20
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#498 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Rasa Bersalah Saat Cuti Adalah Pekerjaan yang 
Tidak Dibayar.

Kamu sudah mendapat persetujuan, handover selesai, dan tidak ada masalah.

Tetap ada suara kecil: “Teman-teman lagi sibuk, aku malah libur.”

Beban kerja kadang tetap mengikuti kita dalam bentuk perasaan.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// GUILT SHIFT  •  BATCH 20
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#499 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Tim yang Sehat Membuat Orang Bisa Cuti Tanpa 
Dunia Runtuh.

Pekerjaan punya backup. Informasi tidak hanya tinggal di satu kepala. Tanggung jawab bisa 
dialihkan dengan jelas.

Cuti menjadi hal biasa, bukan operasi penyelamatan.

Sistem yang bagus tidak membutuhkan pahlawan yang selalu online.

HEALTHY BACKUP

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// HEALTHY BACKUP  •  BATCH 20
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#500 HAK YANG KADANG TERASA PERLU DIPERJUANGKAN

Kalau Saat Cuti Kamu Tetap Bekerja Penuh, Itu 
Bukan Cuti. Itu Pindah Lokasi.

Laptop tetap terbuka. Meeting tetap masuk. Chat tetap dibalas. Hanya latarnya yang berubah.

Mungkin ada pantai di luar jendela, tetapi Excel masih memenuhi layar.

Work from paradise tetap work kalau bagian “paradise”-nya hanya wallpaper.

LEAVE LAW METER

● AJUKAN

● APPROVED

● CHAT MASUK

● MUTE

 relate   pernah diganggu cuti   langsung mute grup☐ ☐ ☐
// LEAVE LAW  •  BATCH 20
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BAGIAN 10 SELESAI  •  500 REALITA

BERIKUTNYA  •  BAGIAN 11  •  REALITA #501-#550

KPI, PERFORMANCE, DAN ANGKA-ANGKA YANG MENENTUKAN NASIB  •  ketika setahun 
kehidupan diringkas menjadi beberapa sel.
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BAGIAN 11  •  FULL SECTION

KPI, PERFORMANCE, DAN ANGKA-
ANGKA YANG MENENTUKAN NASIB

Realita #501-#550
ketika setahun kehidupan diringkas menjadi beberapa sel.

YANG AKAN KITA SELAMATKAN DENGAN HUMOR

Target.  Rating.  Bell curve.  Calibration.  Promotion readiness.  Dan koma desimal yang 
mendadak penting.

 pernah mengalami   sedang mengalami   pura-pura tidak relate☐ ☐ ☐
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#501 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Pada Akhirnya, Manusia Bisa Diubah Menjadi 
Kolom Excel.

Nama, target, realisasi, persentase, rating, catatan.

Setahun penuh kerja akhirnya diringkas menjadi beberapa sel dengan warna hijau, kuning, atau 
merah.

Spreadsheet tidak jahat. Ia hanya tidak tahu bagaimana rasanya menyelesaikan pekerjaan 
sambil menahan kantuk.

HUMAN KPI

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// HUMAN KPI  •  BATCH 21
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#502 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

KPI Sering Dibuat dengan Sangat Serius lalu 
Dibuka Lagi Saat Review.

Awal tahun semua orang duduk menyusun indikator, bobot, target, dan definisi sukses.

Beberapa bulan kemudian hidup berubah, proyek bergeser, tetapi file KPI tetap tidur dengan 
tenang.

Dokumen paling resmi kadang punya jam kerja paling pendek.

KPI HIBERNATION METER

● TARGET

● REALISASI

● CALIBRATION

● RATING

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// KPI HIBERNATION  •  BATCH 21
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#503 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Target SMART Bisa Tetap Membuat Orang 
Bertanya “Sebenarnya Maunya Apa?”

Specific, measurable, achievable, relevant, time-bound terdengar sangat meyakinkan.

Lalu indikatornya berbunyi: “meningkatkan kolaborasi lintas fungsi secara optimal.”

Akrab dengan akronim tidak otomatis berarti akrab dengan kejelasan.

RUMUS KANTOR

hasil + persepsi + kalibrasi = rating

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// SMART?  •  BATCH 21



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 11

BAGIAN 11  •  #501-#550    |    538

#504 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Target 100 Menjadi 120 Begitu 100 Terlihat 
Mungkin.

Awalnya angka itu dianggap menantang.

Ketika tim mendekati target, muncul kalimat, “Kalau momentumnya bagus, sekalian kita push 
sedikit.”

Sukses kadang menjadi bukti bahwa target berikutnya harus lebih berat.

CHECKLIST KORBAN

 pernah mencari bukti kerja lama☐

 pernah bingung beda 3 dan 4☐

 pernah dapat target yang ikut tumbuh☐

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// TARGET UPGRADE  •  BATCH 21
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#505 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Pencapaian Hari Ini Bisa Menjadi Standar 
Minimum Tahun Depan.

Kamu bekerja ekstra dan berhasil mencapai hasil luar biasa.

Tahun berikutnya angka itu masuk baseline seolah terjadi secara alami tanpa lembur, 
improvisasi, dan kopi.

Prestasi punya risiko berubah menjadi ekspektasi permanen.

STATUS SISTEM

Target bergerak

Rating diproses

Ego kalibrasi

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// BASELINE TRAP  •  BATCH 21
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#506 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

“Exceeds Expectations” Sulit Diraih karena 
Ekspektasinya Ikut Naik.

Kamu melampaui target.

Review berikutnya berkata, “Memang itu sudah kami harapkan dari kamu.”

Kalau ekspektasi bisa bergerak setelah hasil keluar, garis finish resmi memiliki fitur drag-and-
drop.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil membaca rating tanpa membuka kalkulator.

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// EXPECTATION LOOP  •  BATCH 21
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#507 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Semua Orang Bisa Berkinerja Baik. Tapi Sistem 
Kadang Hanya Punya Sedikit Kursi Nilai A.

Tim bekerja keras dan hasilnya bagus.

Lalu muncul kuota rating, distribusi nilai, atau kalibrasi yang memastikan kurva tetap cantik.

Matematika kadang meminta seseorang turun agar grafik terlihat profesional.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Kinerja dinilai objektif.

PRAKTIK Ada konteks dan kalibrasi.

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// RATING QUOTA  •  BATCH 21
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#508 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

“Semua Bagus” Bisa Berakhir dengan “Tapi 
Tidak Semua Bisa Dapat Nilai Tertinggi.”

Kalimat pertama membuat ruang rapat hangat.

Kalimat kedua mengingatkan bahwa apresiasi juga memiliki kapasitas terbatas.

Kerja kolektif, distribusi nilai individual.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// LIMITED A  •  BATCH 21
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#509 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Bell Curve Bisa Mengubah Performance Review 
Menjadi Audisi.

Jika terlalu banyak orang mendapat nilai tinggi, sistem merasa ada yang aneh.

Maka diskusi bukan lagi hanya “siapa berkinerja baik?” tetapi “siapa yang relatif lebih baik dari 
yang juga baik?”

Kadang kualitas harus masuk antrian karena kurva ingin simetris.

BELL CURVE

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// BELL CURVE  •  BATCH 21
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#510 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Calibration Meeting Adalah Tempat Nilai Kamu 
Punya Kehidupan Kedua.

Atasan memberi rating. Kamu mengira cerita selesai.

Lalu rating itu masuk ruangan bersama rating orang lain dan kembali dengan kepribadian baru.

Nilai performa ternyata bisa mengalami revisi editorial.

CALIBRATION ROOM METER

● TARGET

● REALISASI

● CALIBRATION

● RATING

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// CALIBRATION ROOM  •  BATCH 21
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#511 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Self-Assessment Adalah Ujian Menyeimbangkan 
Rendah Hati dan Tidak Menghapus Diri Sendiri.

Tulis terlalu tinggi, takut dianggap tidak sadar diri.

Tulis terlalu rendah, sistem mungkin mempercayaimu sepenuhnya.

Kesederhanaan bagus untuk karakter. Di form review, ia butuh strategi.

RUMUS KANTOR

hasil + persepsi + kalibrasi = rating

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// SELF RATING  •  BATCH 21
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#512 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Skala 1 sampai 5 Sering Punya Angka 5 yang 
Hanya untuk Makhluk Mitologi.

Form menyediakan lima pilihan.

Namun ketika memilih 5, muncul penjelasan bahwa itu “hampir tidak pernah diberikan” karena 
harus benar-benar luar biasa.

Kalau begitu mungkin angka itu sebenarnya dekorasi UI.

CHECKLIST KORBAN

 pernah mencari bukti kerja lama☐

 pernah bingung beda 3 dan 4☐

 pernah dapat target yang ikut tumbuh☐

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// MYTHICAL FIVE  •  BATCH 21
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#513 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

“Meets Expectations” Secara Bahasa Positif. 
Secara Emosi Kadang Terasa seperti C.

Kamu memenuhi semua yang diminta.

Sistem berkata: bagus, sesuai harapan.

Aneh bagaimana dua kata yang berarti sukses bisa tetap membuat orang menatap layar 
beberapa detik lebih lama.

STATUS SISTEM

Target bergerak

Rating diproses

Ego kalibrasi

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// MEETS EXPECTATION  •  BATCH 21
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#514 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Rating 4,8 Bisa Lebih Sulit daripada Mendaratkan 
Pesawat.

Empat orang memberi nilai tinggi. Satu memberi sedikit lebih rendah.

Rata-rata bergerak, komentar diperdebatkan, dan desimal tiba-tiba punya dampak pada bonus.

Di dunia performa, koma bisa sangat politis.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil membaca rating tanpa membuka kalkulator.

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// DECIMAL DRAMA  •  BATCH 21
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#515 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Performance Review Membuat Screenshot Lama 
Mendadak Bernilai Bukti.

Email terima kasih, chat klien, angka pencapaian, dan dashboard lama mulai dikumpulkan.

Kita berubah menjadi pengacara bagi versi diri sendiri selama setahun terakhir.

Kinerja bagus penting. Dokumentasi membuatnya bisa ditemukan kembali.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Kinerja dinilai objektif.

PRAKTIK Ada konteks dan kalibrasi.

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// EVIDENCE FILE  •  BATCH 21
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#516 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

“Kolaboratif” Mudah Diucapkan. Sulit Diberi 
Angka.

Kamu membantu tim, menjawab pertanyaan, menutup celah, dan membuat orang lain bisa 
bekerja lebih cepat.

Lalu form meminta bukti terukur.

Beberapa kontribusi paling berguna memang alergi terhadap persentase.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// COLLAB METRIC  •  BATCH 21
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#517 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

“Inisiatif” Menjadi Menarik Saat Diukur setelah 
Orang Dilarang Terlalu Banyak Berinisiatif.

Sistem ingin pegawai proaktif.

Tetapi banyak keputusan tetap perlu approval, arahan, dan jalur resmi.

Kadang kita diminta berenang cepat sambil tetap menunggu izin masuk kolam.

INITIATIVE KPI

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// INITIATIVE KPI  •  BATCH 21



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 11

BAGIAN 11  •  #501-#550    |    552

#518 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Nilai “Communication” Bisa Turun karena Kamu 
Tidak Banyak Bicara, Bukan karena Informasimu 
Buruk.

Ada orang yang ringkas, jelas, dan jarang bicara tanpa alasan.

Ada juga yang hadir di banyak ruang dan selalu terdengar.

Visibility dan clarity kadang masuk kolom yang sama walau mereka bukan saudara kembar.

COMM SCORE METER

● TARGET

● REALISASI

● CALIBRATION

● RATING

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// COMM SCORE  •  BATCH 21
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#519 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Pekerjaan yang Mudah Dilihat Sering Lebih 
Mudah Dinilai.

Presentasi besar punya panggung. Masalah yang dicegah sebelum terjadi tidak punya foto.

Orang yang menjaga sistem tetap stabil bisa terlihat seperti “tidak banyak kejadian”.

Ironis: keberhasilan terbaik kadang meninggalkan bukti paling sedikit.

RUMUS KANTOR

hasil + persepsi + kalibrasi = rating

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// VISIBLE WORK  •  BATCH 21
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#520 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Pegawai yang Tenang dan Efektif Bisa Kalah 
Terlihat dari Pegawai yang Terlihat Sangat Sibuk.

Satu orang menyelesaikan pekerjaannya tanpa banyak suara.

Yang lain selalu online, banyak meeting, banyak update, banyak kalimat “lagi hectic banget”.

Produktivitas dan pertunjukan produktivitas kadang memakai kostum yang mirip.

CHECKLIST KORBAN

 pernah mencari bukti kerja lama☐

 pernah bingung beda 3 dan 4☐

 pernah dapat target yang ikut tumbuh☐

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// BUSY THEATER  •  BATCH 21



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 11

BAGIAN 11  •  #501-#550    |    555

#521 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Jam Online Bisa Menjadi KPI Bayangan yang 
Tidak Pernah Ditulis.

Secara resmi yang penting hasil.

Secara sosial, status online pukul 21.30 kadang dianggap bukti dedikasi.

Kita bilang output-based, lalu tetap memperhatikan lampu hijau.

STATUS SISTEM

Target bergerak

Rating diproses

Ego kalibrasi

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// GREEN DOT KPI  •  BATCH 21
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#522 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Lampu Hijau di Chat Tidak Bisa Menjamin Orang 
Sedang Produktif.

Statusnya available.

Mungkin sedang mengerjakan tugas penting. Mungkin sedang membuat kopi. Mungkin aplikasi 
hanya belum tidur.

Mengukur kerja dari titik hijau adalah ilmu yang sangat optimistis.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil membaca rating tanpa membuka kalkulator.

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// STATUS SCIENCE  •  BATCH 21
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#523 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Dashboard Bisa Menjadi Sangat Hijau Sementara 
Orang-Orangnya Sangat Merah.

Angka target bagus. SLA tercapai. Proyek sesuai jadwal.

Di balik itu tim mungkin bekerja malam, menunda cuti, dan hidup dari kopi.

Dashboard punya warna. Manusia punya batas.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Kinerja dinilai objektif.

PRAKTIK Ada konteks dan kalibrasi.

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// DASHBOARD COLOR  •  BATCH 21
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#524 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Traffic Light Project Membuat Semua Orang 
Berusaha Tidak Menjadi Merah.

Hijau aman. Kuning memancing pertanyaan. Merah mengundang rapat.

Akibatnya beberapa proyek belajar seni bertahan di kuning tua selama mungkin.

Kadang warna status menjadi negosiasi tersendiri.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// PROJECT LIGHT  •  BATCH 21
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#525 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Vanity Metric Adalah Angka yang Terlihat Hebat 
dan Menjawab Pertanyaan yang Tidak Ada.

Followers naik. Jumlah meeting tinggi. Dokumen dibuat banyak.

Pertanyaannya: apakah hasil yang penting ikut membaik?

Tidak semua angka yang naik layak diberi confetti.

VANITY METER

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// VANITY METER  •  BATCH 21
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#526 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Jika Salah Mengukur, Orang Akan Sangat Pintar 
Mengoptimalkan Hal yang Salah.

Ukur jumlah tiket, orang akan menutup tiket cepat.

Ukur jumlah meeting, kalender akan berkembang biak.

Manusia hebat dalam mengejar target. Karena itu target harus hati-hati memilih apa yang 
diajarkan.

METRIC EFFECT METER

● TARGET

● REALISASI

● CALIBRATION

● RATING

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// METRIC EFFECT  •  BATCH 22
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#527 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

KPI yang Tidak Sepenuhnya Bisa Kamu Kontrol 
Adalah Bentuk Lotre Profesional.

Targetmu tergantung vendor, sistem, departemen lain, atau kondisi pasar.

Saat hasil bagus, kolaborasi dipuji. Saat buruk, persentase tetap muncul di namamu.

Kadang ownership datang tanpa remote control.

RUMUS KANTOR

hasil + persepsi + kalibrasi = rating

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// CONTROL GAP  •  BATCH 22
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#528 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Target Lintas Tim Membuat Kamu Belajar bahwa 
“Follow Up” Bisa Menjadi Pekerjaan Penuh 
Waktu.

Kamu sudah menyelesaikan bagianmu.

Sekarang tinggal menunggu tiga pihak lain, lalu mengingatkan, lalu mengingatkan lagi dengan 
kata “gentle”.

Sebagian KPI ternyata mengukur ketahanan mengejar orang.

CHECKLIST KORBAN

 pernah mencari bukti kerja lama☐

 pernah bingung beda 3 dan 4☐

 pernah dapat target yang ikut tumbuh☐

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// FOLLOW-UP KPI  •  BATCH 22
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#529 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Faktor Eksternal Sering Sangat Eksternal sampai 
Tidak Muat di Kolom Alasan.

Pasar berubah, regulasi bergeser, vendor terlambat, sistem down.

Form tetap bertanya: pencapaian 82 persen, jelaskan gap.

Realitas luas. Kolom komentar 500 karakter.

STATUS SISTEM

Target bergerak

Rating diproses

Ego kalibrasi

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// EXTERNAL FACTOR  •  BATCH 22
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#530 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Stretch Goal Adalah Target yang Sengaja Dibuat 
Sedikit Tidak Nyaman. Kadang “Sedikit”-nya 
Hilang.

Konsepnya bagus: dorong kapasitas lebih jauh.

Dalam praktik, angka bisa melompat sampai semua orang harus stretch bukan cuma target, tapi 
juga jam tidur.

Ada perbedaan antara menantang dan meminjam tenaga dari masa depan.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil membaca rating tanpa membuka kalkulator.

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// STRETCH LIMIT  •  BATCH 22
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#531 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Target Bisa Direvisi Setelah Setengah Tahun, Tapi 
Memori atas Target Lama Tidak Ikut Hilang.

Enam bulan kamu bekerja menuju satu angka.

Lalu prioritas berubah dan indikator diperbarui.

Karier modern juga membutuhkan kemampuan pindah jalur tanpa mengeluh pada Google Maps.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Kinerja dinilai objektif.

PRAKTIK Ada konteks dan kalibrasi.

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// KPI REROUTE  •  BATCH 22
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#532 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Mid-Year Review Sering Berakhir dengan “Keep It 
Up.”

Kamu menyiapkan data, catatan, dan pertanyaan.

Diskusinya selesai dengan tiga kata yang terdengar positif tetapi tidak banyak membantu 
navigasi enam bulan berikutnya.

Kadang feedback adalah kompas tanpa jarum.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// MIDYEAR NOTE  •  BATCH 22
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#533 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Feedback yang Baru Muncul di Akhir Tahun 
Memiliki Plot Twist yang Tidak Diperlukan.

Sebelas bulan tidak ada masalah berarti.

Di review tahunan muncul satu kebiasaan yang ternyata “sudah lama menjadi perhatian”.

Kalau sudah lama, mungkin kalender juga berhak bertanya kenapa baru kenalan sekarang.

LATE FEEDBACK

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// LATE FEEDBACK  •  BATCH 22
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#534 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

“No Surprises in Review” Adalah Prinsip Bagus 
yang Kadang Hadir sebagai Surprise.

Secara teori, review hanya merangkum percakapan yang sudah rutin terjadi.

Secara praktik, ada orang yang pertama kali mendengar kritik besar tepat ketika rating sudah 
hampir final.

Kejutan cocok untuk ulang tahun, bukan evaluasi kinerja.

NO SURPRISE METER

● TARGET

● REALISASI

● CALIBRATION

● RATING

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// NO SURPRISE  •  BATCH 22
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#535 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Feedback Sandwich Membuat Kritik Terasa 
seperti Roti dengan Isian Sangat Jelas.

“Kamu bagus di A.”

“Tapi B perlu diperbaiki cukup serius.” “Overall kami appreciate.”

Setelah beberapa kali, otak langsung mencari isi sandwich sejak pujian pertama dimulai.

RUMUS KANTOR

hasil + persepsi + kalibrasi = rating

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// FEEDBACK SANDWICH  •  BATCH 22
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#536 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

360-Degree Feedback Membuktikan Kita Bisa 
Dinilai dari Semua Arah.

Atasan, rekan, bawahan, partner kerja memberi perspektif.

Hasilnya kaya, berguna, dan kadang membuatmu sadar bahwa satu kebiasaan kecil ternyata 
punya fan club sendiri.

Sudut pandang bertambah. Ego melakukan stretching.

CHECKLIST KORBAN

 pernah mencari bukti kerja lama☐

 pernah bingung beda 3 dan 4☐

 pernah dapat target yang ikut tumbuh☐

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// 360 VIEW  •  BATCH 22
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#537 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Survei Anonim Terasa Kurang Anonim ketika 
Pertanyaannya Sangat Spesifik.

“Tim mana?” “Jabatan?” “Masa kerja?” “Lokasi?”

Setelah empat filter, kamu mulai menghitung berapa manusia yang tersisa dalam kelompok itu.

Anonimitas kadang mengecil setiap kali dropdown dibuka.

STATUS SISTEM

Target bergerak

Rating diproses

Ego kalibrasi

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// ANONYMITY METER  •  BATCH 22
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#538 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Development Plan Bisa Menjadi Daftar Hal yang 
Kita Sepakati Akan Dikembangkan lalu Lupa 
Dibuka.

Ada kompetensi, target belajar, mentor, kursus, dan timeline.

Kemudian pekerjaan harian datang dengan suara lebih keras.

Pertumbuhan butuh ruang kalender, bukan hanya baris di form.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil membaca rating tanpa membuka kalkulator.

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// DEVELOPMENT FILE  •  BATCH 22
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#539 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Pelatihan Bisa Menjadi Bukti Pengembangan 
Bahkan ketika Isinya Sudah Kamu Kuasai.

Yang penting sertifikat ada, jam belajar tercatat, dan LMS menunjukkan centang hijau.

Belajar sungguhan bagus. Sistem kadang lebih mudah menghitung bukti bahwa belajar pernah 
terjadi.

Sertifikat membuktikan kelas selesai. Kompetensi tetap membutuhkan kesempatan untuk 
dipakai.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Kinerja dinilai objektif.

PRAKTIK Ada konteks dan kalibrasi.

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// TRAINING CHECK  •  BATCH 22
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#540 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Promotion Readiness Adalah Status Menarik: 
Siap, Tapi Belum Tentu Ada Kursi.

Kamu dinilai mampu untuk level berikutnya.

Namun struktur belum terbuka, headcount belum ada, atau timing belum tepat.

Karier kadang seperti penumpang sudah di gate tapi pesawatnya belum datang.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// READY, WAIT  •  BATCH 22
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#541 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Kriteria Promosi Bisa Menjadi Lebih Detail Tepat 
Setelah Kamu Memenuhinya.

Awalnya butuh A, B, dan C.

Setelah semua terpenuhi, muncul D: “sebenarnya kami juga ingin lihat exposure yang lebih luas.”

Career ladder kadang punya anak tangga yang baru dirender saat diinjak.

PROMOTION LADDER

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// PROMOTION LADDER  •  BATCH 22
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#542 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

“Acting” Adalah Cara Mencoba Jabatan Baru 
dengan Kompensasi Lama.

Kamu memimpin sementara, membuat keputusan, menghadapi masalah, dan membawa 
tanggung jawab level berikutnya.

Kata sementara punya kemampuan luar biasa bertahan beberapa bulan.

Trial version pekerjaan bisa sangat lengkap.

ACTING ROLE METER

● TARGET

● REALISASI

● CALIBRATION

● RATING

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// ACTING ROLE  •  BATCH 22
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#543 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Label “High Potential” Terdengar Menyenangkan 
sampai Potensinya Mulai Ditagih.

Kamu masuk daftar talenta, mendapat proyek lebih menantang, dan ekspektasi lebih tinggi.

Bagus untuk perkembangan. Juga bagus untuk menemukan batas kapasitas dengan cepat.

Potensi adalah pujian yang punya pekerjaan rumah.

RUMUS KANTOR

hasil + persepsi + kalibrasi = rating

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// HI-PO MODE  •  BATCH 22
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#544 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Succession Planning Membuat Orang Membahas 
Masa Depan Kamu saat Kamu Sedang Sibuk 
Menyelesaikan Hari Ini.

Organisasi perlu menyiapkan penerus, jalur talenta, dan keberlanjutan peran.

Sementara kamu masih berusaha menutup tiga task sebelum jam lima.

Strategi lima tahun bertemu notifikasi lima menit.

CHECKLIST KORBAN

 pernah mencari bukti kerja lama☐

 pernah bingung beda 3 dan 4☐

 pernah dapat target yang ikut tumbuh☐

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// SUCCESSION MAP  •  BATCH 22
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#545 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Award Internal Punya Kekuatan Membuat Semua 
Orang Tiba-tiba Memakai Baju Lebih Rapi.

Nama diumumkan, foto diambil, tepuk tangan diberikan.

Besok pagi pemenangnya kembali membuka inbox yang sama.

Penghargaan menyenangkan. Excel tetap tidak terkesan.

STATUS SISTEM

Target bergerak

Rating diproses

Ego kalibrasi

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// AWARD DAY  •  BATCH 22
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#546 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Employee of the Month Adalah Cara Menjadi 
Poster Sebelum Kembali Menjadi Orang Biasa.

Fotomu muncul di layar lobby atau newsletter.

Selama beberapa hari orang bercanda memanggilmu “bintang”.

Lalu printer macet dan kamu tetap orang yang diminta membantu.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil membaca rating tanpa membuka kalkulator.

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// MONTHLY HERO  •  BATCH 22
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#547 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Bonus Berbasis Rating Membuat Satu Desimal 
Punya Harga.

Nilai 3,9 dan 4,0 terlihat berdekatan.

Di formula bonus mereka bisa tinggal di dua dunia yang berbeda.

Matematika performa mengajarkan bahwa 0,1 kadang sangat material.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Kinerja dinilai objektif.

PRAKTIK Ada konteks dan kalibrasi.

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// RATING MONEY  •  BATCH 22
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#548 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Semakin Kompeten Kamu, Semakin Banyak 
Orang Ingat Namamu Saat Ada Masalah.

Kamu cepat, bisa diandalkan, dan jarang membuat drama.

Akibatnya ketika sesuatu mendadak, nama yang muncul pertama justru namamu.

Reputasi bagus adalah aset. Kadang juga magnet task.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// COMPETENCE TAX  •  BATCH 22
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#549 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Pekerjaan Bagus Sering Dihadiahi dengan 
Pekerjaan yang Lebih Sulit.

Kamu menyelesaikan proyek dengan baik.

Respons organisasi: “Bagus. Berarti kamu cocok pegang yang ini juga.”

Naik level sering datang dalam bentuk boss battle sebelum titel berubah.

NEXT LEVEL

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// NEXT LEVEL  •  BATCH 22
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#550 MANUSIA BERTEMU SPREADSHEET

Hadiah Paling Umum bagi Orang Kompeten 
Adalah Lebih Banyak Pekerjaan.

Tidak selalu buruk; kepercayaan dan tantangan bisa membuat kita tumbuh.

Tapi kalau setiap keberhasilan hanya menambah beban tanpa ruang, pengakuan, atau 
dukungan, kompetensi berubah menjadi langganan lembur.

Kinerja yang baik seharusnya membuka peluang, bukan hanya membuka tab baru.

COMPETENCE LAW METER

● TARGET

● REALISASI

● CALIBRATION

● RATING

 normal   pernah dikalibrasi   butuh bukti screenshot☐ ☐ ☐
// COMPETENCE LAW  •  BATCH 22
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BAGIAN 11 SELESAI  •  550 REALITA

BERIKUTNYA  •  BAGIAN 12  •  REALITA #551-#600

POLITIK KANTOR UNTUK ORANG YANG CUMA MAU KERJA  •  ternyata pekerjaan punya 
cerita utama dan subplot.
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BAGIAN 12  •  FULL SECTION

POLITIK KANTOR UNTUK ORANG YANG 
CUMA MAU KERJA

Realita #551-#600
ternyata pekerjaan punya cerita utama dan subplot.

YANG AKAN KITA SELAMATKAN DENGAN HUMOR

Hierarki tak tertulis.  CC.  Gosip.  Visibility.  Paper trail.  Dan seni tahu kapan bicara.

 pernah mengalami   sedang mengalami   pura-pura tidak relate☐ ☐ ☐
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#551 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Struktur Organisasi Resmi Ada di Slide. Struktur 
Kekuasaan Sering Ada di Ruangan.

Bagan menunjukkan kotak dan garis yang sangat rapi.

Dalam praktik, ada orang tanpa jabatan tertinggi yang pendapatnya tetap bisa menghentikan satu 
keputusan.

PowerPoint menjelaskan organisasi. Pengalaman menjelaskan sisanya.

HIDDEN ORG CHART

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// HIDDEN ORG CHART  •  BATCH 23
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#552 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Tempat Duduk Bisa Menjelaskan Hierarki Lebih 
Cepat daripada Buku Pegawai.

Siapa punya ruangan. Siapa duduk dekat pintu pimpinan. Siapa bisa masuk tanpa mengetuk.

Geografi kantor kadang punya ilmu politiknya sendiri.

Denah ruangan bukan cuma soal furnitur.

SEATING POWER METER

● INFO

● PANTRY

● SUBGRUP

● SCREENSHOT

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// SEATING POWER  •  BATCH 23
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#553 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Siapa yang Di-CC Bisa Lebih Penting daripada Isi 
Emailnya.

Email awal santai dan pendek.

Lalu seseorang menambahkan atasan, kepala divisi, atau pihak lain. Nada kalimat tetap sopan, 
tetapi suhu ruangan digital berubah.

CC adalah fitur email dengan kemampuan dramaturgi.

RUMUS KANTOR

informasi + timing + relasi = konteks

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// CC TEMPERATURE  •  BATCH 23
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#554 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Orang yang Bisa Datang Terlambat Tanpa Ditanya 
Biasanya Punya Jenis Waktu yang Berbeda.

Ada pegawai datang 09.07 dan merasa bersalah.

Ada orang lain datang 10.12, berjalan santai, lalu bertanya kenapa semua terlihat tegang.

Jam kantor ternyata punya versi berdasarkan level akses.

CHECKLIST KORBAN

 pernah membaca arti sebuah CC☐

 pernah masuk grup kecil☐

 pernah menyimpan screenshot untuk berjaga-jaga☐

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// TIME PRIVILEGE  •  BATCH 23



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 12

BAGIAN 12  •  #551-#600    |    591

#555 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

“Just FYI” Kadang Berarti “Saya Ingin Ini Tercatat 
Bahwa Saya Sudah Bilang.”

Pesannya terlihat ringan dan informatif.

Tetapi konteksnya membuat semua orang tahu ini bukan sekadar informasi; ini jejak.

Tiga huruf bisa menjadi payung administratif.

STATUS SISTEM

Informasi beredar

Konteks berlapis

Dokumentasi disarankan

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// FYI SHIELD  •  BATCH 23
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#556 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Gosip Bergerak Lebih Cepat daripada Memo 
Resmi.

Pengumuman restrukturisasi belum dikirim.

Tapi pantry sudah punya tiga versi cerita, dua nama kandidat, dan perkiraan tanggal efektif.

Jaringan komunikasi informal memiliki bandwidth luar biasa.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil melewati satu minggu tanpa masuk subplot baru.

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// GOSSIP SPEED  •  BATCH 23
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#557 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

“Ini Rahasia ya...” Adalah Kalimat yang Sering 
Menjadi Start Button Distribusi.

Orang pertama berjanji tidak cerita.

Ia hanya memberi tahu satu orang tepercaya. Orang itu juga punya satu orang tepercaya.

Beberapa rahasia menggunakan model franchise.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Bagan menjelaskan struktur.

PRAKTIK Manusia menjelaskan pengaruh.

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// SECRET NETWORK  •  BATCH 23
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#558 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

“Jangan Bilang Siapa-Siapa” Kadang Berarti 
“Boleh Tahu, tapi Jangan Cantumkan Saya 
sebagai Sumber.”

Informasi berpindah tangan dengan syarat nama pengirim hilang dari metadata.

Akhirnya satu kantor tahu, tetapi secara resmi tidak ada yang pernah mengatakan apa pun.

Anonimitas sosial adalah teknologi lama yang masih sangat aktif.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// SOURCE UNKNOWN  •  BATCH 23
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#559 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Informasi di Kantor Bisa Menjadi Mata Uang.

Tahu proyek apa yang akan datang, siapa pindah, siapa sedang dicari, atau keputusan mana 
yang hampir final bisa memberi keuntungan navigasi.

Karena itu orang yang “selalu tahu duluan” sering punya posisi sosial khusus.

Bukan jabatan. Lebih seperti Bloomberg Terminal manusia.

INFO CURRENCY

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// INFO CURRENCY  •  BATCH 23
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#560 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Pantry Adalah Tempat Diplomasi yang Tidak 
Punya Notulen.

Di sana orang bertemu tanpa agenda formal.

Satu percakapan kopi bisa menjelaskan lebih banyak konteks daripada email berantai 18 
balasan.

Beberapa keputusan tidak dibuat di pantry, tetapi sering dipahami di sana.

PANTRY DIPLOMACY METER

● INFO

● PANTRY

● SUBGRUP

● SCREENSHOT

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// PANTRY DIPLOMACY  •  BATCH 23
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#561 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Meja Makan Siang Bisa Membentuk Koalisi Tanpa 
Sadar.

Orang cenderung duduk dengan kelompok yang sama.

Lama-lama informasi, keluhan, dan humor berputar di meja masing-masing.

Politik kantor kadang dimulai dari pertanyaan sederhana: “Makan di mana?”

RUMUS KANTOR

informasi + timing + relasi = konteks

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// LUNCH ALLIANCE  •  BATCH 23
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#562 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Posisi Duduk di Meeting Bisa Menjadi Bentuk 
Bahasa Tubuh Organisasi.

Ada yang selalu dekat pimpinan. Ada yang memilih pojok. Ada yang duduk dekat pintu untuk 
strategi evakuasi.

Tidak ada aturan tertulis, tetapi pola muncul dengan konsisten.

Kursi juga punya konteks.

CHECKLIST KORBAN

 pernah membaca arti sebuah CC☐

 pernah masuk grup kecil☐

 pernah menyimpan screenshot untuk berjaga-jaga☐

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// MEETING SEAT  •  BATCH 23
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#563 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Orang yang Bicara Pertama Sering Membantu 
Menentukan Arah Percakapan.

Pertanyaan masih terbuka.

Satu orang memberi framing, lalu diskusi berikutnya bergerak di rel yang ia pasang.

Dalam meeting, beberapa detik awal bisa lebih politis daripada 40 menit sisanya.

STATUS SISTEM

Informasi beredar

Konteks berlapis

Dokumentasi disarankan

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// FIRST VOICE  •  BATCH 23
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#564 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Diam Bisa Menjadi Strategi, Bukan Kekurangan 
Ide.

Ada situasi ketika semua orang belum tahu arah angin.

Orang berpengalaman kadang menunggu, melihat siapa bicara, lalu memilih kapan masuk.

Tidak semua kontribusi dimulai dari menjadi suara pertama.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil melewati satu minggu tanpa masuk subplot baru.

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// STRATEGIC SILENCE  •  BATCH 23
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#565 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Ide yang Sama Bisa Terdengar Berbeda 
Tergantung Siapa yang Mengatakannya.

Kamu menyampaikan satu usul dan ruangan menjawab, “Menarik, tapi belum tentu feasible.”

Sepuluh menit kemudian orang yang lebih senior menyampaikan versi serupa dan semua mulai 
mencatat.

Beberapa ide butuh sponsor agar volumenya naik.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Bagan menjelaskan struktur.

PRAKTIK Manusia menjelaskan pengaruh.

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// IDE VOLUME  •  BATCH 23
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#566 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

“Seperti yang Tadi Dibilang...” Adalah Kalimat 
Kecil yang Bisa Menyelamatkan Kredit Ide.

Mengakui sumber tidak membutuhkan biaya.

Namun dampaknya besar bagi orang yang pertama berpikir atau mengerjakan.

Etika kantor kadang sesederhana menyebut nama sebelum mengambil mikrofon.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// CREDIT TAG  •  BATCH 23
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#567 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Mentor Membantu Kamu Belajar. Sponsor 
Membantu Orang Lain Mengetahui Kamu Sudah 
Belajar.

Mentor memberi saran, perspektif, dan ruang refleksi.

Sponsor menyebut namamu ketika ada proyek, kesempatan, atau posisi yang belum ada di 
ruanganmu.

Karier bukan hanya soal kemampuan; visibilitas juga punya jalur distribusi.

MENTOR VS SPONSOR

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// MENTOR VS SPONSOR  •  BATCH 23



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 12

BAGIAN 12  •  #551-#600    |    604

#568 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Kerja Bagus yang Tidak Terlihat Kadang 
Membutuhkan Sedikit Penerangan.

Bukan berarti harus pamer setiap lima menit.

Tetapi jika kontribusi selalu diam, orang yang mengambil keputusan mungkin hanya melihat hasil 
tanpa tahu siapa yang membuatnya mungkin.

Visibility bukan selalu ego. Kadang ia dokumentasi.

VISIBLE CONTRIBUTION METER

● INFO

● PANTRY

● SUBGRUP

● SCREENSHOT

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// VISIBLE CONTRIBUTION  •  BATCH 23
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#569 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Invisible Labor Adalah Pekerjaan yang Baru 
Terlihat Saat Tidak Ada yang Melakukannya.

Merangkum meeting, mengingatkan deadline, merapikan data, membantu anggota baru, 
menjaga komunikasi tetap waras.

Karena semuanya berjalan mulus, kontribusinya justru tampak seperti “tidak ada masalah”.

Beberapa kerja terbaik punya bentuk ketiadaan kekacauan.

RUMUS KANTOR

informasi + timing + relasi = konteks

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// INVISIBLE WORK  •  BATCH 23
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#570 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Menjadi Relawan Sekali Bisa Mengubahmu 
Menjadi PIC Tradisional.

“Kali ini saya bantu ya.”

Tahun depan acara yang sama datang dan semua orang otomatis menoleh ke arahmu.

Kebaikan hati bisa mendapat status permanen tanpa surat pengangkatan.

CHECKLIST KORBAN

 pernah membaca arti sebuah CC☐

 pernah masuk grup kecil☐

 pernah menyimpan screenshot untuk berjaga-jaga☐

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// VOLUNTEER TRAP  •  BATCH 23
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#571 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Favoritisme Jarang Diperkenalkan dengan Nama 
Favoritisme.

Ia bisa muncul sebagai “lebih cocok”, “lebih dipercaya”, “sudah biasa bareng”, atau 
“komunikasinya lebih nyambung”.

Kadang alasannya masuk akal. Kadang polanya terlalu konsisten untuk tidak terlihat.

Kedekatan dan merit bisa berbagi ruangan; tugas kita membedakan kursinya.

STATUS SISTEM

Informasi beredar

Konteks berlapis

Dokumentasi disarankan

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// FAVORITE PATTERN  •  BATCH 23
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#572 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Dekat dengan Bos Secara Fisik Bisa 
Meningkatkan Frekuensi “Sekalian.”

Meja dekat ruangan pimpinan punya keuntungan: akses cepat.

Juga punya konsekuensi: lebih mudah terlihat ketika ada pekerjaan kecil yang butuh manusia 
terdekat.

Proximity memiliki pajaknya sendiri.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil melewati satu minggu tanpa masuk subplot baru.

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// PROXIMITY TAX  •  BATCH 23
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#573 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Humor di Kantor Bisa Menunjukkan Hierarki 
Lebih Jujur daripada Struktur.

Perhatikan siapa boleh menggoda siapa, siapa harus tertawa, dan candaan siapa yang selalu 
mendapat respons meski tidak terlalu lucu.

Tawa adalah data sosial yang jarang masuk dashboard.

Kadang siapa yang boleh bercanda tentang apa memberi tahu kita batas kuasa lebih cepat 
daripada memo.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Bagan menjelaskan struktur.

PRAKTIK Manusia menjelaskan pengaruh.

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// LAUGH MAP  •  BATCH 23
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#574 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Ucapan Ulang Tahun di Grup Bisa Menjadi Studi 
tentang Kecepatan Sosial.

Ada orang ulang tahun, pesan pertama muncul.

Lalu ucapan berdatangan seperti notifikasi berantai, sebagian hangat, sebagian copy-paste 
dengan emoji berbeda.

Kedekatan kantor kadang bisa dibaca dari panjang pesan.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// BIRTHDAY SIGNAL  •  BATCH 23
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#575 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Orang yang Berkata “Saya Tidak Suka Politik 
Kantor” Tetap Hidup di Dalam Organisasi.

Tidak ikut gosip adalah pilihan bagus.

Tetapi memahami kepentingan, relasi, keputusan, dan jalur komunikasi tetap penting agar kita 
tidak berjalan dengan peta kosong.

Tidak bermain catur bukan berarti papan tidak ada.

POLITICS EXISTS

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// POLITICS EXISTS  •  BATCH 23
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#576 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Menjadi Orang Netral Kadang Membuatmu 
Diundang Mendengar Dua Versi Cerita.

Kelompok A percaya kamu aman.

Kelompok B juga percaya kamu aman. Tiba-tiba kamu memiliki dua season serial yang 
pemerannya sama.

Netralitas bisa datang dengan biaya penyimpanan informasi.

NEUTRAL STORAGE METER

● INFO

● PANTRY

● SUBGRUP

● SCREENSHOT

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// NEUTRAL STORAGE  •  BATCH 24
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#577 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Satu Kantor Bisa Memiliki Lebih Banyak Grup 
Chat daripada Departemen.

Ada grup resmi, grup tim, grup proyek, grup tanpa atasan, grup lebih kecil tanpa dua orang 
tertentu, dan grup untuk membahas grup.

Struktur organisasi digital sering lebih rumit daripada bagan resmi.

Efisiensi komunikasi punya kecenderungan berkembang menjadi arsitektur sosial.

RUMUS KANTOR

informasi + timing + relasi = konteks

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// CHAT TOPOLOGY  •  BATCH 24
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#578 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Subgrup Biasanya Lahir dari Kalimat “Bikin Grup 
Kecil Aja Biar Cepat.”

Tujuannya efisiensi.

Beberapa minggu kemudian keputusan penting justru terjadi di sana dan orang di grup utama 
mulai bertanya kenapa ketinggalan konteks.

Grup kecil tumbuh cepat jika diberi notifikasi.

CHECKLIST KORBAN

 pernah membaca arti sebuah CC☐

 pernah masuk grup kecil☐

 pernah menyimpan screenshot untuk berjaga-jaga☐

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// SUBGROUP GROWTH  •  BATCH 24
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#579 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Screenshot Adalah Mata Uang Bukti di Politik 
Kantor Modern.

“Dia bilang apa?”

Alih-alih menjelaskan, seseorang mengirim gambar percakapan lengkap dengan jam dan 
centang.

Lisan punya memori. Screenshot punya resolusi.

STATUS SISTEM

Informasi beredar

Konteks berlapis

Dokumentasi disarankan

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// SCREENSHOT DIPLOMACY  •  BATCH 24
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#580 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Menambahkan CC Bisa Menjadi Eskalasi Tanpa 
Menggunakan Kata “Eskalasi.”

Email pertama hanya antara dua orang.

Setelah tidak ada respons, balasan kedua tiba dengan satu nama senior di CC.

Nada tetap “Hi, just following up.” Tekanan naik 300 persen.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil melewati satu minggu tanpa masuk subplot baru.

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// CC ESCALATION  •  BATCH 24
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#581 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Reply All Kadang Digunakan sebagai Perisai 
Publik.

Seseorang bertanya di email ramai.

Jawaban diberikan ke semua, lengkap dengan lampiran dan kronologi, agar tidak ada ruang 
untuk versi alternatif.

Transparansi dan pertahanan diri kadang memakai tombol yang sama.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Bagan menjelaskan struktur.

PRAKTIK Manusia menjelaskan pengaruh.

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// REPLY ALL SHIELD  •  BATCH 24
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#582 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Paper Trail Adalah Cara Profesional Mengatakan 
“Biar Nanti Kita Tidak Berdebat soal Ingatan.”

Keputusan penting ditulis. Perubahan scope dicatat. Persetujuan disimpan.

Bukan karena semua orang tidak dipercaya, tetapi karena memori manusia sangat kreatif ketika 
masalah muncul.

Dokumentasi adalah backup untuk kenyataan.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// PAPER TRAIL  •  BATCH 24
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#583 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

“As Discussed” Adalah Empat Suku Kata yang 
Bisa Mengubah Email Menjadi Arsip Sejarah.

Kalimat itu sederhana.

Namun pesan tersembunyinya jelas: kita pernah membahas ini, dan sekarang saya menaruhnya 
di tempat yang bisa dicari.

Diplomasi modern menyukai searchable history.

AS DISCUSSED

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// AS DISCUSSED  •  BATCH 24
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#584 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Notulen Meeting Kadang Lebih Penting setelah 
Semua Orang Mulai Mengingat Keputusan Secara 
Berbeda.

Saat meeting selesai, semua merasa sepakat.

Dua minggu kemudian muncul tiga versi tentang siapa melakukan apa.

Notulen adalah mesin waktu murah untuk kembali ke realitas yang sama.

MINUTES SHIELD METER

● INFO

● PANTRY

● SUBGRUP

● SCREENSHOT

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// MINUTES SHIELD  •  BATCH 24
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#585 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Kalau Keputusan Penting Hanya Ada di Lorong, 
Mintalah Ia Masuk Tulisan.

Percakapan cepat memang praktis.

Tetapi jika keputusan memengaruhi scope, biaya, deadline, atau tanggung jawab, satu email 
ringkas bisa menyelamatkan banyak energi di masa depan.

Meminta konfirmasi bukan drama. Itu backup.

RUMUS KANTOR

informasi + timing + relasi = konteks

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// WRITE IT DOWN  •  BATCH 24
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#586 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Janji di Lorong Punya Tingkat Penguapan Tinggi.

“Tenang, nanti saya approve.”

Beberapa jam kemudian orangnya sibuk, konteks pindah, dan janji itu berubah menjadi legenda 
yang hanya kamu ingat.

Kata-kata lisan butuh wadah kalau ingin bertahan di kantor.

CHECKLIST KORBAN

 pernah membaca arti sebuah CC☐

 pernah masuk grup kecil☐

 pernah menyimpan screenshot untuk berjaga-jaga☐

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// HALLWAY PROMISE  •  BATCH 24
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#587 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Keputusan Meeting Bisa Berubah Saat 
Diceritakan Ulang.

Versi A: kita sepakat menunda.

Versi B beberapa hari kemudian: kita sepakat jalan dengan penyesuaian kecil.

Tanpa catatan, keputusan punya kemampuan berevolusi seperti cerita rakyat.

STATUS SISTEM

Informasi beredar

Konteks berlapis

Dokumentasi disarankan

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// DECISION REWRITE  •  BATCH 24
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#588 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Rumor Restrukturisasi Selalu Datang dengan 
Diagram Imajiner.

Belum ada pengumuman resmi.

Tetapi orang sudah memetakan siapa pindah ke mana, tim mana digabung, dan siapa 
kemungkinan punya bos baru.

Office gossip punya fitur organizational design.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil melewati satu minggu tanpa masuk subplot baru.

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// REORG RUMOR  •  BATCH 24
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#589 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Rumor Promosi Bisa Membuat Satu Orang 
Mendadak Diamati seperti Kandidat Pemilu.

“Katanya dia naik.”

Setelah itu setiap meeting, proyek, dan interaksi dibaca sebagai bukti pendukung teori tersebut.

Kantor suka membuat narasi sebelum surat resmi selesai dibuat.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Bagan menjelaskan struktur.

PRAKTIK Manusia menjelaskan pengaruh.

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// PROMOTION RUMOR  •  BATCH 24
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#590 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Perubahan Organisasi Sering Diketahui Dulu dari 
Gerakan Kecil.

Ada meeting tertutup lebih banyak. Kalender pimpinan penuh. Beberapa orang diminta data 
aneh.

Belum ada pengumuman, tetapi antena kolektif mulai aktif.

Manusia kantor ahli membaca trailer tanpa judul film.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// ORG SIGNAL  •  BATCH 24
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#591 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Pindah Meja Bisa Memicu Teori yang Tidak 
Pernah Diminta.

“Kenapa tim itu dipindah ke lantai atas?”

Mungkin karena ruangan. Mungkin restrukturisasi. Mungkin AC. Dalam dua jam muncul lima 
interpretasi.

Furnitur kantor punya kemampuan menghasilkan analisis strategis.

DESK OMEN

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// DESK OMEN  •  BATCH 24
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#592 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Rumor Resign Membuat Orang Mulai Menghitung 
Beban Kerja Sebelum Orangnya Benar-Benar 
Pergi.

“Kata siapa?” “Serius?” “Terus kerjaannya siapa yang pegang?”

Belum ada surat resmi, tetapi task sudah mencari keluarga angkat.

Informasi personal cepat berubah menjadi capacity planning.

RESIGN RUMOR METER

● INFO

● PANTRY

● SUBGRUP

● SCREENSHOT

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// RESIGN RUMOR  •  BATCH 24
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#593 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Bos Baru Membuat Semua Orang Sedikit 
Mengatur Ulang Cara Bicara.

Ada yang lebih formal. Ada yang lebih aktif. Ada yang menunggu dulu membaca gaya 
kepemimpinan.

Masa transisi adalah periode ketika semua orang sedang melakukan user research satu sama 
lain.

Semua orang sedang membaca pola baru sambil berpura-pura bekerja seperti biasa.

RUMUS KANTOR

informasi + timing + relasi = konteks

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// NEW BOSS MODE  •  BATCH 24
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#594 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Orang-Orang Lama Punya Cerita tentang “Zaman 
Bos Dulu.”

Setiap pemimpin meninggalkan kebiasaan, istilah, dan standar.

Ketika pemimpin berganti, sebagian budaya ikut pindah, sebagian bertahan sebagai tradisi.

Organisasi juga punya fosil.

CHECKLIST KORBAN

 pernah membaca arti sebuah CC☐

 pernah masuk grup kecil☐

 pernah menyimpan screenshot untuk berjaga-jaga☐

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// OLD REGIME  •  BATCH 24
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#595 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

“Culture Fit” Setelah Kamu Masuk Kadang Berarti 
Belajar Bahasa Lokal Secepat Mungkin.

Ada cara bercanda, cara menyampaikan kritik, cara meminta bantuan, dan cara membaca 
keheningan.

Tidak semuanya tertulis di handbook.

Adaptasi kantor adalah antropologi dengan payroll.

STATUS SISTEM

Informasi beredar

Konteks berlapis

Dokumentasi disarankan

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// CULTURE MAP  •  BATCH 24
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#596 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Tidak Semua Pertempuran Kantor Layak 
Dimenangkan.

Ada typo kecil, preferensi format, komentar yang tidak mengubah hasil, dan perdebatan yang 
hanya menghabiskan energi.

Memilih mana yang penting bukan menyerah. Itu manajemen baterai.

Menjaga energi untuk isu yang benar-benar penting juga bagian dari profesionalisme.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil melewati satu minggu tanpa masuk subplot baru.

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// CHOOSE BATTLES  •  BATCH 24
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#597 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Kapan Bicara Adalah Kompetensi yang Sama 
Pentingnya dengan Apa yang Dibicarakan.

Ide bagus di waktu buruk bisa terdengar seperti gangguan.

Kritik yang tepat di ruang yang salah bisa berubah menjadi pertahanan diri massal.

Timing adalah bagian dari komunikasi, bukan aksesorinya.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Bagan menjelaskan struktur.

PRAKTIK Manusia menjelaskan pengaruh.

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// SPEAK TIMING  •  BATCH 24
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#598 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Kapan Diam Juga Bisa Menjadi Bentuk 
Kecerdasan Sosial.

Tidak semua rumor butuh respons. Tidak semua provokasi butuh klarifikasi instan. Tidak semua 
meeting butuh pendapat dari semua orang.

Kadang kontribusi terbaik adalah tidak menambahkan bensin.

Diam yang tepat bukan pasif; kadang itu cara menjaga percakapan tetap waras.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// SILENCE SKILL  •  BATCH 24
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#599 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Politik Kantor Paling Aman Dihadapi dengan 
Kejelasan, Batas, dan Dokumentasi.

Kita tidak perlu menjadi manipulator untuk bertahan di organisasi.

Cukup pahami jalur keputusan, komunikasikan kontribusi, simpan hal penting, dan jangan jadikan 
gosip sebagai sistem operasi.

Navigasi tidak sama dengan permainan kotor.

CLEAN POLITICS

KATANYA
Sederhana dan jelas.

NYATANYA
Ada syarat, konteks, dan plot tambahan.

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// CLEAN POLITICS  •  BATCH 24
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#600 PETA SOSIAL YANG TIDAK ADA DI HANDBOOK

Kamu Masuk Kantor Cuma Mau Kerja. Ternyata 
Ada Subplot.

Awalnya sederhana: datang, kerjakan tugas, pulang.

Lalu ada hierarki tidak tertulis, jalur informasi, siapa dekat siapa, siapa punya pengaruh, dan 
kapan satu email perlu CC.

Selamat. Kamu baru menyadari bahwa pekerjaan punya cerita utama dan side quest.

OFFICE SUBPLOT METER

● INFO

● PANTRY

● SUBGRUP

● SCREENSHOT

 pernah   tahu orangnya   memilih diam☐ ☐ ☐
// OFFICE SUBPLOT  •  BATCH 24
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BAGIAN 12 SELESAI  •  600 REALITA

BERIKUTNYA  •  BAGIAN 13  •  REALITA #601-#650

TEKNOLOGI YANG TAHU KAPAN KAMU SEDANG TERBURU-BURU  •  printer, internet, Excel, 
password, dan error menjelang deadline.
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BAGIAN 13  •  FULL SECTION

TEKNOLOGI YANG TAHU KAPAN KAMU 
SEDANG TERBURU-BURU

Realita #601-#650
printer, internet, Excel, password, dan error yang punya timing komedi.

YANG AKAN KITA SELAMATKAN DENGAN HUMOR

Printer.  Wi-Fi.  Excel.  Password.  Update.  Dan keyakinan bahwa perangkat bisa mencium 
deadline.

 pernah mengalami   sedang mengalami   pura-pura tidak relate☐ ☐ ☐
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#601 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Printer Punya Naluri terhadap Deadline.

Sepanjang pagi printer bekerja tenang, seperti pegawai teladan yang tidak pernah membuat 
masalah.

Begitu dokumen harus keluar dalam tiga menit, lampunya mulai berkedip dan layar menampilkan 
pesan yang belum pernah kamu lihat sepanjang hidup.

Teknologi kantor tidak rusak sembarangan. Ia memilih momentum.

PRINTER INSTINCT

HARUSNYA
Tinggal klik.

NYATANYA
Ada driver, kabel, dan plot twist.

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// PRINTER INSTINCT  •  BATCH 25
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#602 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Paper Jam Bisa Terjadi Bahkan Saat Kamu Tidak 
Melihat Kertas yang Macet.

Layar bilang PAPER JAM. Kamu buka semua tutup. Tidak ada kertas. Kamu tutup lagi.

Printer tetap yakin ada sesuatu yang salah, dan keyakinannya jauh lebih kuat daripada bukti 
visualmu.

Kadang konflik paling melelahkan adalah dengan mesin yang tidak bisa diajak debat.

PAPER JAM PHILOSOPHY METER

● NORMAL

● LOADING

● ERROR

● RESTART

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// PAPER JAM PHILOSOPHY  •  BATCH 25
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#603 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Toner Selalu Habis di Halaman Terakhir.

Empat puluh sembilan halaman pertama keluar dengan gagah.

Halaman kelima puluh, yang kebetulan berisi tanda tangan, muncul seperti dokumen dari zaman 
purba: abu-abu tipis dan penuh harapan.

Printer percaya akhir cerita harus punya konflik.

RUMUS KANTOR

deadline + perangkat = probabilitas error naik secara spiritual

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// TONER DRAMA  •  BATCH 25
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#604 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Printer Warna Tiba-Tiba Menjadi Hitam Putih Saat 
Warna Benar-Benar Dibutuhkan.

Saat mencetak draft internal, semua warna muncul sempurna dan mahal.

Saat diagram merah-hijau harus dibawa ke rapat, printer memutuskan bahwa monokrom adalah 
gaya hidup.

Desain komunikasi kalah oleh spiritualitas mesin.

CHECKLIST KORBAN

 pernah restart karena panik☐

 pernah bilang “tadi bisa”☐

 pernah minta tolong orang IT☐

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// COLOR STRIKE  •  BATCH 25
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#605 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Scan ke Email Adalah Fitur yang Selalu Punya 
Satu Syarat Rahasia.

Di layar tertulis Scan to Email. Kedengarannya modern, sederhana, dan manusiawi.

Lalu muncul permintaan SMTP, address book, PIN, atau konfigurasi yang terakhir disentuh orang 
IT dua tahun lalu.

Transformasi digital kadang punya pintu belakang berbentuk buku manual.

STATUS SISTEM

Perangkat katanya normal

Deadline mendekat

Panik terdeteksi

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// SCAN QUEST  •  BATCH 25
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#606 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Printer Bersama Mengajarkan Konsep 
Kepemilikan yang Sangat Fleksibel.

Ada satu printer untuk satu lantai dan semua orang merasa punya hubungan pribadi dengannya.

Saat lancar, dia printer kita. Saat rusak, mendadak dia printer bagian lain.

Kepemilikan kolektif paling cepat diuji oleh pesan error.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil menyelesaikan tugas sebelum alatnya meminta restart.

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// SHARED PRINTER  •  BATCH 25
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#607 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Dokumen Rahasia Selalu Keluar Saat Kamu 
Sudah Berjalan Menjauh.

Kamu tekan print, menunggu, tidak ada apa-apa. Kamu kembali ke meja untuk mengecek.

Begitu kamu pergi, printer mulai mengeluarkan lembar paling sensitif tepat di depan orang yang 
sedang mengambil kopi.

Mesin kantor memahami dramaturgi lebih baik daripada banyak serial televisi.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Teknologi mempermudah kerja.

PRAKTIK Sampai dia minta update.

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// CONFIDENTIAL PRINT  •  BATCH 25
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#608 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Tombol Cancel di Printer Kadang Hanya 
Berfungsi sebagai Dukungan Moral.

Kamu salah print 72 halaman. Kamu tekan Cancel dengan keyakinan penuh.

Printer berhenti dua detik, berpikir, lalu melanjutkan seolah keputusanmu hanya masukan.

Ada teknologi yang menerima feedback tanpa berniat mengubah perilaku.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// CANCEL BUTTON  •  BATCH 25
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#609 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Kertas A4 Bisa Menghilang Lebih Cepat daripada 
Snack Rapat.

Pagi tadi satu rim masih penuh. Sore hari tinggal bungkusnya.

Tidak ada yang tahu siapa mengambil, tetapi semua orang punya dokumen yang kebetulan baru 
dicetak.

Sumber daya kantor memiliki ekosistem migrasinya sendiri.

PAPER MIGRATION

HARUSNYA
Tinggal klik.

NYATANYA
Ada driver, kabel, dan plot twist.

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// PAPER MIGRATION  •  BATCH 25
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#610 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Printer yang Baru Diservis Sering Membutuhkan 
Waktu untuk Menunjukkan Kepribadian Aslinya.

Teknisi pergi sambil berkata, “Sudah normal, Pak.” Semua orang lega.

Besok pagi printer membuat suara baru yang belum pernah masuk diagnosis.

Kesembuhan perangkat kantor kadang punya masa probation.

POST SERVICE METER

● NORMAL

● LOADING

● ERROR

● RESTART

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// POST SERVICE  •  BATCH 25
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#611 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Internet Kantor Cepat Sampai Kamu Harus 
Presentasi.

Saat membuka berita atau musik, koneksi terasa baik-baik saja.

Begitu share screen dimulai, wajah semua orang berubah menjadi mosaik dan suaramu 
terdengar seperti transmisi dari satelit tua.

Bandwidth punya selera panggung.

RUMUS KANTOR

deadline + perangkat = probabilitas error naik secara spiritual

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// BANDWIDTH STAGE  •  BATCH 25
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#612 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Wi-Fi Guest Lebih Mudah Diakses Tamu daripada 
Pegawai.

Tamu datang dan langsung mendapat password yang tertulis rapi di meja resepsionis.

Pegawai baru harus bertanya ke tiga orang, mencoba dua jaringan, lalu mengisi form akses.

Keramahtamahan digital kadang paling ramah kepada orang yang tidak bekerja di sana.

CHECKLIST KORBAN

 pernah restart karena panik☐

 pernah bilang “tadi bisa”☐

 pernah minta tolong orang IT☐

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// WIFI GUEST  •  BATCH 25
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#613 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

“Internet Lagi Lemot” Adalah Diagnosis yang 
Bisa Menjelaskan Hampir Semua Hal.

Aplikasi lambat? Internet. File tidak terbuka? Internet. Login gagal? Internet.

Kadang benar. Kadang servernya. Kadang laptopnya. Kadang manusia yang lupa password.

Internet adalah tersangka pertama sebelum penyelidikan dimulai.

STATUS SISTEM

Perangkat katanya normal

Deadline mendekat

Panik terdeteksi

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// NETWORK SUSPECT  •  BATCH 25
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#614 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Speed Test Selalu Menjadi Ritual Saat Semua 
Orang Mulai Emosi.

Satu orang berkata internet lambat. Orang lain membuka speed test.

Angka muncul, lalu seluruh ruangan mendadak menjadi ahli jaringan yang membahas Mbps 
dengan keyakinan seorang insinyur telekomunikasi.

Krisis kecil dapat menciptakan pakar sementara.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil menyelesaikan tugas sebelum alatnya meminta restart.

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// SPEED TEST COUNCIL  •  BATCH 25
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#615 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

VPN Memiliki Definisi Sendiri tentang Kata 
“Terhubung”.

Ikonnya hijau. Statusnya Connected. Secara teori kamu sudah masuk jaringan kantor.

Kemudian folder bersama tidak terbuka dan aplikasi internal bilang kamu tidak dikenal.

Hubungan digital pun bisa punya status yang rumit.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Teknologi mempermudah kerja.

PRAKTIK Sampai dia minta update.

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// VPN RELATIONSHIP  •  BATCH 25
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#616 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Internet Putus Membuat Kantor Mendadak 
Menyadari Betapa Sedikit yang Bisa Dilakukan 
Offline.

Beberapa orang mencoba refresh. Beberapa berdiri. Beberapa berjalan ke meja IT.

Lima menit kemudian pantry lebih ramai karena seluruh produktivitas modern ternyata 
bergantung pada satu ikon Wi-Fi.

Peradaban kantor tipis sekali jaraknya dari kopi bersama.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// OFFLINE CIVILIZATION  •  BATCH 25
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#617 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Hotspot Pribadi Adalah Rencana Kontinjensi yang 
Membayar dengan Baterai dan Kuota.

Saat Wi-Fi kantor menyerah, satu ponsel diangkat seperti obor penyelamat.

Lima perangkat tersambung, baterai turun, kuota menguap, dan pemiliknya mendadak menjadi 
infrastruktur perusahaan.

Business continuity kadang bernama paket data pribadi.

HOTSPOT HERO

HARUSNYA
Tinggal klik.

NYATANYA
Ada driver, kabel, dan plot twist.

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// HOTSPOT HERO  •  BATCH 25
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#618 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Kabel LAN yang Hilang Bisa Menghentikan Rapat 
yang Katanya Strategis.

Presentasi siap. Direksi hadir. Materi sudah final.

Yang belum siap adalah satu kabel pendek yang entah dipinjam siapa dan sekarang menentukan 
masa depan koneksi ruangan.

Strategi besar sering bergantung pada benda yang bisa masuk saku.

LAN CABLE METER

● NORMAL

● LOADING

● ERROR

● RESTART

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// LAN CABLE  •  BATCH 25
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#619 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Sinyal Penuh Tidak Selalu Berarti Internet Ada.

Empat bar tampil gagah di sudut layar dan memberi rasa aman.

Kamu membuka halaman, menunggu, lalu bertemu lingkaran loading yang berputar dengan 
ketenangan luar biasa.

Penampilan koneksi juga bisa lebih meyakinkan daripada kinerjanya.

RUMUS KANTOR

deadline + perangkat = probabilitas error naik secara spiritual

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// FULL SIGNAL  •  BATCH 25
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#620 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Kalimat “Coba Restart Router” Memiliki Status 
Hampir Seperti Ritual Keagamaan Teknologi.

Tidak selalu jelas apa yang salah, tetapi router dimatikan lalu dinyalakan kembali.

Semua orang menunggu lampunya berkedip seperti menanti ramalan cuaca.

Kadang solusi modern tetap membutuhkan ritual sederhana: matikan, tunggu, hidupkan.

CHECKLIST KORBAN

 pernah restart karena panik☐

 pernah bilang “tadi bisa”☐

 pernah minta tolong orang IT☐

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// ROUTER RITUAL  •  BATCH 25



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 13

BAGIAN 13  •  #601-#650    |    659

#621 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Excel Bisa Menjadi Database, Dashboard, 
Kalkulator, dan Tempat Menyimpan Harapan.

Awalnya file hanya berisi daftar nama dan angka.

Beberapa bulan kemudian ada 27 sheet, pivot, warna, macro, lookup, dan satu tab bernama 
JANGAN DIHAPUS.

Excel tidak meminta tanggung jawab sebesar itu. Manusialah yang memberikannya.

STATUS SISTEM

Perangkat katanya normal

Deadline mendekat

Panik terdeteksi

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// EXCEL EMPIRE  •  BATCH 25
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#622 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

File Excel Paling Penting Biasanya Bernama 
“Final_fix_baru_FINAL2”.

Semua orang sepakat version control penting.

Tetapi folder bersama tetap berisi final, final2, final_beneran, final_fix, dan 
final_fix_beneran_pakai_ini.

Peradaban belum menemukan nama file yang benar-benar final.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil menyelesaikan tugas sebelum alatnya meminta restart.

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// FINAL FILE  •  BATCH 25



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 13

BAGIAN 13  •  #601-#650    |    661

#623 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Merge Cells Adalah Keputusan Kecil yang Bisa 
Menghantui Masa Depan.

Hari ini tabel terlihat cantik dan simetris.

Enam bulan kemudian seseorang mencoba filter, sort, atau import data lalu menemukan warisan 
desain yang tidak bisa diajak kompromi.

Keindahan spreadsheet kadang dibayar generasi berikutnya.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Teknologi mempermudah kerja.

PRAKTIK Sampai dia minta update.

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// MERGE CELLS  •  BATCH 25
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#624 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

VLOOKUP Membuatmu Merasa Pintar Sampai 
Satu Kolom Dipindahkan.

Rumus berjalan dan kamu merasa telah menaklukkan matematika kantor.

Lalu seseorang menyisipkan kolom baru dan seluruh hasil mendadak punya interpretasi 
alternatif.

Kepercayaan diri Excel sering sangat bergantung pada struktur meja.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// LOOKUP LIFE  •  BATCH 25



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 13

BAGIAN 13  •  #601-#650    |    663

#625 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

#N/A Bukan Error. Itu Cara Excel Mengatakan 
“Cari Sendiri Masalahmu”.

Kamu berharap satu angka. Yang muncul simbol yang terasa seperti penolakan administratif.

Kamu cek spasi, format, tipe data, range, lalu mulai mempertanyakan apakah angka itu pernah 
ada.

Spreadsheet juga punya cara berkata, “Bukan urusan saya.”

NA MESSAGE

HARUSNYA
Tinggal klik.

NYATANYA
Ada driver, kabel, dan plot twist.

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// NA MESSAGE  •  BATCH 25
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#626 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Conditional Formatting Bisa Membuat Satu File 
Terlihat Lebih Dramatis daripada Kenyataannya.

Sedikit merah berarti perhatian. Sedikit hijau berarti aman.

Setelah lima orang menambah aturan, satu sheet berubah seperti papan kontrol pesawat yang 
sedang darurat.

Warna adalah data sampai terlalu banyak orang punya akses edit.

FORMAT DRAMA METER

● NORMAL

● LOADING

● ERROR

● RESTART

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// FORMAT DRAMA  •  BATCH 26
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#627 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Freeze Panes Baru Terasa Penting Setelah Kamu 
Kehilangan Header di Baris 842.

Kamu scroll jauh ke bawah dan semua angka mulai kehilangan identitas.

Kolom C itu biaya atau jumlah? Kolom F itu bulan atau orang? Tidak ada yang tahu tanpa 
perjalanan kembali ke atas.

Beberapa fitur kecil baru dihargai setelah penderitaan cukup panjang.

RUMUS KANTOR

deadline + perangkat = probabilitas error naik secara spiritual

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// FREEZE PANES  •  BATCH 26
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#628 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Filter yang Lupa Dibuka Bisa Mengubah 
Kesimpulan Rapat.

Seseorang menampilkan total, semua orang mengangguk, keputusan hampir dibuat.

Lalu ada suara pelan: “Ini masih kefilter ya?” dan realitas statistik kembali muncul.

Satu ikon corong kecil dapat menyelamatkan strategi besar.

CHECKLIST KORBAN

 pernah restart karena panik☐

 pernah bilang “tadi bisa”☐

 pernah minta tolong orang IT☐

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// FILTER TRAP  •  BATCH 26
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#629 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Excel Punya Satu Orang Penjaga yang Tidak 
Resmi tapi Sangat Berkuasa.

Tidak ada SK pengangkatan. Tidak ada jabatan khusus.

Namun kalau file rusak, semua orang menyebut nama yang sama: orang yang tahu kenapa 
rumus di kolom M tidak boleh disentuh.

Setiap organisasi punya penyihir spreadsheet.

STATUS SISTEM

Perangkat katanya normal

Deadline mendekat

Panik terdeteksi

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// EXCEL WIZARD  •  BATCH 26
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#630 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Autosave Membuat Kita Berani, Sampai Suatu 
Hari Dia Tidak Melakukan Apa yang Kita 
Bayangkan.

Kamu menutup file dengan keyakinan zaman modern: pasti tersimpan.

Saat dibuka lagi, perubahan satu jam terakhir hilang dan kamu mulai membaca kata Autosave 
dengan lebih filosofis.

Kepercayaan pada teknologi juga butuh backup.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil menyelesaikan tugas sebelum alatnya meminta restart.

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// AUTOSAVE FAITH  •  BATCH 26



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 13

BAGIAN 13  •  #601-#650    |    669

#631 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Password Harus Rumit, tapi Juga Harus Diingat 
oleh Manusia yang Punya 17 Akun.

Sistem meminta huruf besar, kecil, angka, simbol, panjang tertentu, dan mungkin pengorbanan 
kecil.

Tiga minggu kemudian kamu lupa kombinasi mana yang dipakai untuk aplikasi mana.

Keamanan tinggi sering melahirkan sticky note yang sangat rendah teknologi.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Teknologi mempermudah kerja.

PRAKTIK Sampai dia minta update.

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// PASSWORD LOGIC  •  BATCH 26
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#632 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

“Password Salah” Tidak Pernah Memberi 
Petunjuk Bagian Mana dari Hidupmu yang Salah.

Kamu mengetik pelan, cepat, pakai Caps Lock, tanpa Caps Lock, lalu mencoba tiga versi tanggal 
yang seharusnya tidak kamu gunakan.

Sistem hanya menjawab dengan ketenangan yang sama: Incorrect password.

Penolakan digital sangat konsisten dan tidak empatik.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// WRONG PASSWORD  •  BATCH 26
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#633 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Reset Password Sering Mengirim Link ke Akun 
yang Sedang Tidak Bisa Kamu Akses.

Kamu klik Forgot Password karena tidak bisa masuk email kantor.

Sistem berkata, “Kami telah mengirim instruksi ke email kantor Anda.”

Teknologi kadang punya selera humor berbentuk lingkaran sempurna.

RESET LOOP

HARUSNYA
Tinggal klik.

NYATANYA
Ada driver, kabel, dan plot twist.

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// RESET LOOP  •  BATCH 26
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#634 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Password Baru Tidak Boleh Sama dengan Lima 
Password Terakhir, Termasuk yang Sudah Kamu 
Lupakan.

Kamu membuat kombinasi baru dan sistem berkata pernah dipakai.

Kamu bahkan tidak ingat pernah menjadi orang yang cukup kreatif untuk membuatnya.

Sistem keamanan mengenal sejarahmu lebih baik daripada kamu sendiri.

PASSWORD HISTORY METER

● NORMAL

● LOADING

● ERROR

● RESTART

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// PASSWORD HISTORY  •  BATCH 26
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#635 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Akun Terkunci Setelah Tiga Percobaan Membuat 
Percobaan Keempat Menjadi Proyek Lintas Divisi.

Awalnya kamu hanya lupa satu karakter.

Lima menit kemudian ada tiket IT, approval atasan, verifikasi identitas, dan estimasi pemulihan 
akses.

Kesalahan kecil bisa berkembang menjadi workflow resmi.

RUMUS KANTOR

deadline + perangkat = probabilitas error naik secara spiritual

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// ACCOUNT LOCK  •  BATCH 26
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#636 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

OTP Selalu Datang Cepat Kecuali Saat Kamu 
Menunggunya.

Saat tidak penting, kode masuk dalam dua detik.

Saat login dibutuhkan untuk rapat, layar tetap kosong sampai tombol Resend terlihat seperti satu-
satunya harapan manusia.

Enam digit dapat mengendalikan emosi orang dewasa.

CHECKLIST KORBAN

 pernah restart karena panik☐

 pernah bilang “tadi bisa”☐

 pernah minta tolong orang IT☐

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// OTP DELAY  •  BATCH 26
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#637 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Single Sign-On Menjanjikan Satu Login untuk 
Semua Sampai Satu Login Itu Bermasalah.

Saat normal, hidup terasa indah: satu akun membuka semuanya.

Saat akun pusat bermasalah, semua pintu digital tutup secara kompak.

Efisiensi dan ketergantungan kadang datang dalam paket yang sama.

STATUS SISTEM

Perangkat katanya normal

Deadline mendekat

Panik terdeteksi

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// SSO REALITY  •  BATCH 26
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#638 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Captcha Membuat Kita Membuktikan kepada 
Mesin bahwa Kita Bukan Mesin.

Klik semua lampu lalu lintas. Pilih semua sepeda. Cari potongan zebra cross yang hanya dua 
piksel.

Di jam sibuk, manusia pekerja mendadak mengikuti ujian visual dari algoritma.

Kadang sebelum bekerja, kamu harus lulus sebagai manusia.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil menyelesaikan tugas sebelum alatnya meminta restart.

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// CAPTCHA TEST  •  BATCH 26
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#639 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Sistem Internal Punya Tombol yang Semua Orang 
Tahu Tidak Boleh Diklik, tapi Tidak Ada yang 
Tahu Kenapa.

Tombolnya ada. Warnanya normal. Labelnya terdengar aman.

Namun senior berbisik, “Yang itu jangan.” Tidak ada dokumentasi; hanya warisan trauma kolektif.

User manual paling kuat kadang berbentuk cerita horor turun-temurun.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Teknologi mempermudah kerja.

PRAKTIK Sampai dia minta update.

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// FORBIDDEN BUTTON  •  BATCH 26
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#640 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Maintenance Terjadwal Sering Diumumkan Tepat 
Setelah Kamu Sudah Membutuhkan Sistemnya.

Kamu login dan bertemu banner: sistem tidak tersedia pukul 09.00–12.00.

Email pemberitahuannya ternyata dikirim tadi malam pukul 22.43 dan terkubur di antara notifikasi 
lain.

Terjadwal tidak selalu berarti terasa direncanakan.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// MAINTENANCE WINDOW  •  BATCH 26
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#641 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Error Paling Misterius Selalu Muncul Lima Menit 
Sebelum Deadline.

Semua proses berjalan normal selama berhari-hari.

Ketika tinggal klik Submit, muncul tulisan Something went wrong tanpa informasi sesuatu yang 
mana.

Deadline memberi software keberanian untuk bereksperimen.

ERROR TIMING

HARUSNYA
Tinggal klik.

NYATANYA
Ada driver, kabel, dan plot twist.

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// ERROR TIMING  •  BATCH 26
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#642 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Progress Bar 99% Adalah Tempat Waktu 
Kehilangan Makna.

Dari 0 ke 80% terasa cepat. Dari 80 ke 99% masih masuk akal.

Dari 99 ke 100% bisa menjadi perjalanan spiritual yang membuatmu hafal setiap retakan di meja.

Satu persen terakhir sering punya ego terbesar.

NINETY NINE METER

● NORMAL

● LOADING

● ERROR

● RESTART

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// NINETY NINE  •  BATCH 26
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#643 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Upload Gagal di 98% Mengajarkan Arti 
Kehilangan yang Sangat Modern.

Kamu sudah menunggu, tidak menyentuh apa pun, bahkan menahan diri membuka tab lain.

Lalu muncul Failed dan tombol Retry seperti tidak ada sejarah emosional di antara kalian.

Teknologi punya kemampuan memulai hubungan dari nol.

RUMUS KANTOR

deadline + perangkat = probabilitas error naik secara spiritual

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// UPLOAD FAIL  •  BATCH 26
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#644 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

File Terlalu Besar Adalah Kritik yang Datang 
Setelah Kamu Menyelesaikan Semuanya.

Presentasi selesai, visual cantik, video masuk, dan hidup terasa lengkap.

Saat unggah, sistem memberi batas 10 MB seperti informasi itu tidak penting sejak awal.

Batas teknis sering muncul setelah ambisi selesai dibuat.

CHECKLIST KORBAN

 pernah restart karena panik☐

 pernah bilang “tadi bisa”☐

 pernah minta tolong orang IT☐

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// FILE SIZE  •  BATCH 26
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#645 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Versi Aplikasi yang Tidak Cocok Baru Terlihat 
Saat File Dibuka di Komputer Presentasi.

Di laptopmu semua font rapi dan animasi berjalan mulus.

Di laptop rapat, diagram pindah, huruf berubah, dan satu video diganti kotak hitam.

Kompatibilitas adalah seni menjaga ekspektasi tetap rendah.

STATUS SISTEM

Perangkat katanya normal

Deadline mendekat

Panik terdeteksi

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// VERSION GAP  •  BATCH 26
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#646 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Update Otomatis Punya Radar terhadap Jadwal 
Presentasi.

Sepuluh menit sebelum rapat, laptop berkata ada pembaruan penting.

Kamu menekan Remind me later. Lima menit kemudian dia bertanya lagi dengan kepercayaan 
diri yang tidak berubah.

Software juga punya gaya follow-up sendiri.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil menyelesaikan tugas sebelum alatnya meminta restart.

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// UPDATE RADAR  •  BATCH 26
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#647 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Restart Required Adalah Kalimat yang Paling 
Tidak Menarik Saat Kamu Punya 23 Tab Terbuka.

Sistem meminta restart untuk menyelesaikan pembaruan.

Kamu memandangi tab, spreadsheet, draft email, dan file tanpa nama yang belum disimpan 
seperti melihat keluarga yang harus dievakuasi.

Restart adalah keputusan teknis dengan konsekuensi emosional.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Teknologi mempermudah kerja.

PRAKTIK Sampai dia minta update.

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// RESTART REQUIRED  •  BATCH 26
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#648 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Komputer Bisa Beku Tepat Setelah Kamu Berkata 
“Sebentar, Saya Tampilkan Datanya.”

Semua mata pindah ke layar. Kursor berhenti. Klik tidak menjawab.

Kamu mencoba tersenyum seolah ini bagian dari agenda sementara otak menghitung semua 
shortcut penyelamatan.

Freeze layar adalah public speaking versi teknologi.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// SCREEN FREEZE  •  BATCH 26
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#649 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Tim IT Sering Mendengar Kalimat “Tadi Bisa” 
Lebih Banyak daripada Nama Mereka Sendiri.

Masalah datang, teknisi mendekat, dan aplikasi mendadak normal.

Pengguna berkata, “Tadi benar-benar error, kok.” Teknisi mengangguk dengan wajah yang 
sudah pernah melihat episode ini ratusan kali.

Beberapa bug punya rasa malu sosial.

IT PHENOMENON

HARUSNYA
Tinggal klik.

NYATANYA
Ada driver, kabel, dan plot twist.

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// IT PHENOMENON  •  BATCH 26
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#650 MESIN, ERROR, DAN MOMEN YANG SALAH

Alat yang Bekerja Sempurna Enam Bulan Akan 
Memilih Hari Direksi untuk Menemukan Jati Diri.

Kabel, proyektor, printer, Wi-Fi, dan laptop punya waktu berbulan-bulan untuk rusak.

Namun mereka sering menunggu saat ruangan penuh orang penting dan kalimat “harusnya bisa” 
mulai terdengar.

Teknologi kantor tidak hanya punya error. Ia punya timing komedi.

TECH TIMING METER

● NORMAL

● LOADING

● ERROR

● RESTART

 pernah error   pernah restart   menyalahkan Wi-Fi☐ ☐ ☐
// TECH TIMING  •  BATCH 26
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BAGIAN 13 SELESAI  •  650 REALITA

BERIKUTNYA  •  BAGIAN 14  •  REALITA #651-#700

PELATIHAN, SEMINAR, DAN ICE BREAKING YANG TIDAK BISA DIHINDARI  •  belajar, 
networking, tepuk tangan, dan yel-yel orang dewasa.
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BAGIAN 14  •  FULL SECTION

PELATIHAN, SEMINAR, DAN ICE 
BREAKING YANG TIDAK BISA DIHINDARI

Realita #651-#700
belajar, networking, tepuk tangan, dan yel-yel orang dewasa.

YANG AKAN KITA SELAMATKAN DENGAN HUMOR

Nametag.  Slide.  Sertifikat.  Role play.  Team building.  Dan kalimat, “Semuanya berdiri dulu ya.”

 pernah mengalami   sedang mengalami   pura-pura tidak relate☐ ☐ ☐
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#651 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Seminar Pagi Dimulai dengan Janji “Kita Akan 
Banyak Interaksi.”

Kamu datang membawa notes dan harapan materi baru.

Lima menit kemudian fasilitator berkata, “Sebelum mulai, semuanya berdiri dulu,” dan tubuhmu 
mulai mempertanyakan pilihan hidup.

Pembelajaran orang dewasa kadang dimulai dengan koreografi.

SEMINAR OPENING

AGENDA
Belajar bersama.

REALITA
Ada energizer dan dokumentasi.

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// SEMINAR OPENING  •  BATCH 27
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#652 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Nametag Seminar Selalu Punya Dua Fungsi: 
Identitas dan Bukti Bahwa Kamu Datang.

Namamu tertulis besar di dada dan tali lanyard baru bergabung dengan koleksi hidupmu.

Beberapa jam kemudian nametag lebih sering difoto untuk dokumentasi daripada benar-benar 
dibaca orang.

Kehadiran resmi punya aksesori sendiri.

NAMETAG LIFE METER

● SLIDE

● AKTIVITAS

● COFFEE

● SERTIFIKAT

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// NAMETAG LIFE  •  BATCH 27
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#653 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Materi “Sangat Praktis” Kadang Membutuhkan 87 
Slide untuk Menjelaskannya.

Pemateri berkata sesi ini akan to the point.

Lalu muncul Slide 1/87 dan kamu mulai menghitung rasio waktu terhadap jumlah animasi.

Keringkasan kadang hanya menjadi tema, bukan metode.

RUMUS KANTOR

materi + aktivitas + kopi = pengalaman belajar

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// SLIDE MARATHON  •  BATCH 27
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#654 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Kalimat “Ada yang Mau Sharing?” Dapat 
Mengubah Ruangan Menjadi Museum Patung.

Beberapa detik sebelumnya semua orang terlihat hidup.

Begitu pertanyaan dilempar, mata mendadak tertarik pada notes, botol minum, dan benda apa 
pun selain fasilitator.

Keheningan kelompok adalah bentuk kolaborasi yang sangat kompak.

CHECKLIST KORBAN

 pernah tepuk semangat☐

 pernah role play dengan canggung☐

 pernah menunggu sertifikat☐

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// SHARING SILENCE  •  BATCH 27
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#655 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Peserta yang Duduk Paling Belakang Biasanya 
Punya Strategi Energi yang Sudah Matang.

Dekat pintu, dekat colokan, jauh dari kemungkinan dipanggil pertama.

Mereka bukan tidak antusias. Mereka hanya memahami geografi partisipasi.

Pemilihan kursi adalah manajemen risiko versi seminar.

STATUS SISTEM

Materi siap

Energi peserta bervariasi

Coffee break ditunggu

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// BACK ROW  •  BATCH 27
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#656 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Coffee Break Bisa Menghasilkan Networking 
Lebih Efektif daripada Sesi Networking.

Di agenda ada sesi khusus membangun relasi.

Namun percakapan paling natural justru terjadi sambil antre kopi dan bertanya, “Ini risolesnya 
masih ada?”

Hubungan profesional kadang tumbuh lebih baik tanpa slide panduan.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil ikut aktivitas tanpa kehilangan seluruh martabat.

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// COFFEE NETWORK  •  BATCH 27
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#657 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Sertifikat Membuat Pelatihan Terasa Lebih Nyata 
daripada Ingatan tentang Materinya.

Tiga bulan kemudian sebagian besar slide mulai kabur dari memori.

Tapi PDF sertifikat masih tersimpan rapi dengan nama lengkap dan jumlah jam belajar yang 
sangat meyakinkan.

Bukti belajar sering lebih awet daripada detail belajarnya.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Pelatihan meningkatkan kompetensi.

PRAKTIK Juga menghasilkan foto bersama.

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// CERTIFICATE MEMORY  •  BATCH 27
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#658 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Pertanyaan Terakhir Seminar Sering Menjadi 
Pertanyaan Terpanjang.

Moderator berkata, “Kita ambil satu pertanyaan terakhir.”

Seseorang memegang mikrofon, memberi latar belakang lima menit, pengalaman pribadi tiga 
menit, lalu akhirnya mendekati tanda tanya.

Kesempatan terakhir membuat manusia ingin menaruh seluruh konteks hidup.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// LAST QUESTION  •  BATCH 27
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#659 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Moderator yang Berkata “Singkat Saja” Sedang 
Mengirim Harapan ke Alam Semesta.

Mikrofon berpindah tangan dan waktu berhenti menjadi konsep yang pasti.

Semua orang tahu makan siang semakin dekat, tetapi cerita peserta masih berada di Bab 2.

Fasilitasi juga merupakan seni menerima hal yang tidak bisa dikendalikan.

MODERATOR HOPE

AGENDA
Belajar bersama.

REALITA
Ada energizer dan dokumentasi.

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// MODERATOR HOPE  •  BATCH 27
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#660 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Foto Bersama Adalah Ritual Penutup yang Bisa 
Lebih Lama daripada Kesimpulan Seminar.

Materi selesai. Orang mulai merapikan tas.

Lalu ada foto versi formal, versi santai, versi tangan kanan, versi landscape, dan satu ulang 
karena ada yang berkedip.

Tidak ada kegiatan resmi yang benar-benar selesai sebelum dokumentasi selesai.

GROUP PHOTO METER

● SLIDE

● AKTIVITAS

● COFFEE

● SERTIFIKAT

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// GROUP PHOTO  •  BATCH 27
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#661 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Pelatihan Sistem Baru Sering Dilakukan Sebelum 
Sistemnya Benar-Benar Siap.

Trainer menjelaskan fitur dengan percaya diri.

Saat demo, tombol tidak merespons dan kalimat “di versi live nanti harusnya bisa” mulai muncul 
sebagai bagian kurikulum.

Kadang peserta belajar dua hal sekaligus: fitur dan toleransi.

RUMUS KANTOR

materi + aktivitas + kopi = pengalaman belajar

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// SYSTEM TRAINING  •  BATCH 27
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#662 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Manual Pelatihan Bisa Tebal, tapi Jawaban yang 
Dicari Tetap Ada di Grup Chat.

Buku panduan disusun rapi dengan bab dan indeks.

Saat bingung, orang tetap menulis, “Teman-teman, yang ini klik mana ya?” lalu menunggu 
screenshot dari senior.

Dokumentasi resmi dan pengetahuan hidup sering berjalan di jalur paralel.

CHECKLIST KORBAN

 pernah tepuk semangat☐

 pernah role play dengan canggung☐

 pernah menunggu sertifikat☐

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// MANUAL VS CHAT  •  BATCH 27



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 14

BAGIAN 14  •  #651-#700    |    703

#663 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Role Play Terasa Mudah Sampai Kamu Harus 
Melakukannya di Depan Rekan Sendiri.

Di slide, skenarionya sederhana: satu jadi pelanggan, satu jadi petugas.

Begitu berdiri di depan, dialog dasar terasa seperti audisi nasional dan semua orang tertawa 
sedikit lebih keras dari perlu.

Simulasi aman tetap bisa menghasilkan rasa malu otentik.

STATUS SISTEM

Materi siap

Energi peserta bervariasi

Coffee break ditunggu

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// ROLE PLAY  •  BATCH 27
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#664 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Pre-Test Membuatmu Sadar Betapa Sedikit yang 
Kamu Tahu Sebelum Pelatihan Dimulai.

Kamu datang dengan rasa percaya diri cukup sehat.

Sepuluh pertanyaan kemudian, pilihan A sampai D terlihat sama masuk akalnya dan kamu mulai 
menghormati silabus.

Kerendahan hati bisa hadir dalam bentuk Google Form.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil ikut aktivitas tanpa kehilangan seluruh martabat.

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// PRE TEST  •  BATCH 27
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#665 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Post-Test Kadang Menguji Apakah Kamu 
Mendengarkan atau Hanya Berhasil Tetap 
Terjaga.

Materi selesai dan semua orang merasa sudah memahami garis besar.

Lalu muncul pertanyaan detail dari slide yang lewat saat kamu sedang membalas pesan penting.

Belajar punya cara memeriksa absensi mental.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Pelatihan meningkatkan kompetensi.

PRAKTIK Juga menghasilkan foto bersama.

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// POST TEST  •  BATCH 27



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 14

BAGIAN 14  •  #651-#700    |    706

#666 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Trainer Suka Bertanya “Sampai Sini Jelas?” pada 
Saat Semua Orang Terlalu Sopan untuk Berkata 
Tidak.

Ruangan mengangguk bersama.

Lima menit kemudian chat pribadi mulai hidup: “Tadi maksudnya apa?” dan pemahaman kolektif 
dibangun di kanal informal.

Anggukan bukan selalu bukti comprehension.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// CLEAR ENOUGH  •  BATCH 27
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#667 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Pelatihan Wajib Bisa Menjadi Tempat Orang 
Belajar Hal yang Tidak Ada di Materi.

Ada yang belajar shortcut baru, kenal orang divisi lain, atau tahu kantin terbaik di gedung 
sebelah.

Kadang nilai tambah datang dari sela-sela agenda, bukan dari poin pembelajaran resmi.

Kurikulum selalu punya hidden track.

HIDDEN CURRICULUM

AGENDA
Belajar bersama.

REALITA
Ada energizer dan dokumentasi.

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// HIDDEN CURRICULUM  •  BATCH 27
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#668 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

“Hands-On” Sering Berarti Menunggu Satu 
Laptop Demo Bergiliran.

Agenda menjanjikan praktik langsung.

Kenyataannya delapan orang mengelilingi satu layar sambil satu orang memegang mouse dan 
tujuh orang memberi saran.

Kolaborasi memiliki banyak definisi.

HANDS ON METER

● SLIDE

● AKTIVITAS

● COFFEE

● SERTIFIKAT

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// HANDS ON  •  BATCH 27
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#669 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Pelatihan Dua Hari Bisa Menghasilkan Satu 
Kalimat yang Benar-Benar Dipakai.

Materi luas, modul tebal, diskusi panjang.

Minggu berikutnya kamu hanya ingat satu trik sederhana yang ternyata menghemat sepuluh 
menit setiap hari.

Kadang ROI pelatihan datang dari satu slide yang tepat sasaran.

RUMUS KANTOR

materi + aktivitas + kopi = pengalaman belajar

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// ONE USEFUL THING  •  BATCH 27
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#670 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Pelatihan Selesai Tidak Berarti Kebiasaan Lama 
Ikut Selesai.

Semua orang sepakat proses baru lebih baik.

Senin pagi, tangan otomatis membuka template lama karena otak sudah punya jalan tol sendiri.

Perubahan perilaku lebih keras kepala daripada agenda training.

CHECKLIST KORBAN

 pernah tepuk semangat☐

 pernah role play dengan canggung☐

 pernah menunggu sertifikat☐

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// OLD HABIT  •  BATCH 27
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#671 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Team Building Selalu Dimulai dengan Janji “Ini 
Bukan Sekadar Main-Main.”

Fasilitator menjelaskan bahwa permainan punya makna mendalam tentang komunikasi dan 
kepercayaan.

Lima belas menit kemudian satu tim berteriak karena bola plastik jatuh dari pipa PVC.

Metafora organisasi kadang sangat fisik.

STATUS SISTEM

Materi siap

Energi peserta bervariasi

Coffee break ditunggu

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// TEAM BUILDING  •  BATCH 27
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#672 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Permainan Kepercayaan Terasa Berbeda Saat 
Orang yang Menangkapmu Sering Telat 
Membalas Chat.

Instruksinya sederhana: jatuhkan badan, percaya tim.

Otakmu malah mengingat tiga pesan kerja yang belum dijawab orang di belakangmu.

Trust exercise bisa membuka database pengalaman.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil ikut aktivitas tanpa kehilangan seluruh martabat.

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// TRUST FALL  •  BATCH 27
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#673 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Yel-Yel Tim Memiliki Kemampuan Membuat Orang 
Dewasa Melupakan Jabatan Selama Tiga Menit.

Manajer, staf, senior, dan junior berdiri melingkar mencari kata yang berima dengan nama 
kelompok.

Ada sesuatu yang demokratis dalam rasa malu bersama.

Hierarki kadang kalah oleh lomba yel-yel.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Pelatihan meningkatkan kompetensi.

PRAKTIK Juga menghasilkan foto bersama.

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// TEAM CHANT  •  BATCH 27
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#674 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Lomba Membuat Menara dari Sedotan Selalu 
Berubah Menjadi Miniatur Politik Proyek.

Ada yang langsung memimpin, ada yang menggambar, ada yang memegang selotip, ada yang 
mengkritik struktur.

Dalam 12 menit, dinamika organisasi lengkap muncul dalam skala meja.

Team building kadang hanya memperkecil kantor menjadi satu permainan.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// STRAW TOWER  •  BATCH 27
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#675 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Outbound Mengajarkan bahwa Sepatu Kantor 
Tidak Dibuat untuk Semua Nilai Perusahaan.

Agenda mencantumkan agility, collaboration, dan resilience.

Alam menerjemahkannya menjadi lumpur, panas, tali, dan pertanyaan “kenapa saya pakai 
sepatu ini?”

Nilai perusahaan terasa berbeda ketika bertemu tanah.

OUTBOUND REALITY

AGENDA
Belajar bersama.

REALITA
Ada energizer dan dokumentasi.

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// OUTBOUND REALITY  •  BATCH 27
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#676 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Kelompok yang Menang Team Building Belum 
Tentu Kelompok yang Paling Kompak di Senin 
Pagi.

Mereka juara estafet, punya foto piala, dan yel-yel terbaik.

Dua hari kemudian kembali berebut siapa yang harus membuat notulen.

Kemenangan simbolik tidak otomatis update workflow.

TEAM WIN METER

● SLIDE

● AKTIVITAS

● COFFEE

● SERTIFIKAT

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// TEAM WIN  •  BATCH 28
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#677 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Facilitator Selalu Punya Cara Menghubungkan 
Permainan Apa Pun dengan Komunikasi.

Bola jatuh? Komunikasi. Tali kusut? Komunikasi. Menara roboh? Komunikasi.

Sampai titik tertentu kamu mulai curiga kalau hujan turun pun mungkin akan dijelaskan sebagai 
lesson tentang alignment.

Semua jalan training menuju komunikasi.

RUMUS KANTOR

materi + aktivitas + kopi = pengalaman belajar

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// COMMUNICATION LESSON  •  BATCH 28
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#678 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Aktivitas “Kenali Rekanmu” Bisa Mengungkap 
Fakta yang Tidak Pernah Keluar dalam Tiga 
Tahun Kerja.

Kamu tahu jabatannya, extension-nya, dan cara dia menamai file.

Ternyata dia bisa bermain drum, pernah tinggal di kapal, atau sangat takut cicak.

Kantor mengenalkan fungsi. Permainan kadang mengenalkan manusia.

CHECKLIST KORBAN

 pernah tepuk semangat☐

 pernah role play dengan canggung☐

 pernah menunggu sertifikat☐

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// HUMAN DISCOVERY  •  BATCH 28
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#679 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Team Building yang Baik Sering Diingat karena 
Makanannya Sama Banyaknya dengan 
Permainannya.

Orang bisa lupa pesan refleksi.

Tapi mereka ingat ayam bakar saat makan siang, kopi sore, dan siapa yang mengambil puding 
terakhir.

Budaya tim juga dibangun oleh menu.

STATUS SISTEM

Materi siap

Energi peserta bervariasi

Coffee break ditunggu

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// TEAM MENU  •  BATCH 28
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#680 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Setelah Team Building, Grup Kantor Mendadak 
Penuh Foto selama Dua Hari lalu Kembali Normal.

Ada video slow motion, boomerang, foto lompat, dan kolase.

Senin berikutnya grup kembali ke pertanyaan, “Yang pegang file final siapa?”

Kebersamaan punya masa tayang sebelum operasional mengambil alih.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil ikut aktivitas tanpa kehilangan seluruh martabat.

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// POST EVENT  •  BATCH 28
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#681 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Ice Breaking Membuktikan bahwa Orang Dewasa 
Bisa Sangat Takut pada Kalimat “Cari Pasangan.”

Fasilitator tersenyum dan musik mulai diputar.

Seluruh ruangan bergerak dengan campuran antusiasme palsu dan strategi mencari rekan yang 
sama-sama ingin cepat selesai.

Networking kadang dimulai dari survival instinct.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Pelatihan meningkatkan kompetensi.

PRAKTIK Juga menghasilkan foto bersama.

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// FIND A PARTNER  •  BATCH 28
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#682 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

“Tepuk Semangat” Bisa Mengubah Ruangan 
Profesional Menjadi TK selama 45 Detik.

Semua orang tadi membahas target dan anggaran.

Sekarang tangan di udara, ritme salah, dan direktur ikut bertepuk sambil tertawa setengah 
pasrah.

Profesionalisme ternyata cukup fleksibel.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// CLAP MODE  •  BATCH 28
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#683 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Permainan Nama Paling Sulit Justru Saat Kamu 
Sudah Bekerja Bersama Orang Itu Dua Tahun.

Instruksi: sebut nama dan satu fakta unik.

Kamu tahu semua kebiasaan kerjanya, tetapi otak kosong saat harus menyebut sesuatu yang 
aman di depan publik.

Familiar tidak selalu berarti siap untuk ice breaking.

NAME GAME

AGENDA
Belajar bersama.

REALITA
Ada energizer dan dokumentasi.

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// NAME GAME  •  BATCH 28
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#684 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

“Buat Gerakan Sesuai Nama” Adalah Bentuk 
Pajak Sosial yang Tidak Ada di Slip Gaji.

Satu per satu orang maju dan menciptakan pose.

Kamu menunggu giliran sambil mencoba menemukan gerakan yang tidak akan menghantui 
dokumentasi perusahaan selama bertahun-tahun.

Beberapa pekerjaan memang tidak tercantum di job description.

NAME MOVE METER

● SLIDE

● AKTIVITAS

● COFFEE

● SERTIFIKAT

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// NAME MOVE  •  BATCH 28
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#685 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Ice Breaking Online Menambahkan Lapisan Baru 
Bernama Delay.

Fasilitator bilang, “Semua tepuk tangan bareng ya!”

Dua puluh kotak video menepuk pada waktu berbeda dan menghasilkan koreografi yang tidak 
pernah direncanakan.

Latency punya selera seni.

RUMUS KANTOR

materi + aktivitas + kopi = pengalaman belajar

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// ONLINE ICE  •  BATCH 28
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#686 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Kuis Cepat Bisa Menjadi Kompetisi Serius Begitu 
Ada Hadiah Voucher.

Awalnya semua bilang santai saja.

Begitu papan skor muncul, rekan yang biasanya kalem mendadak menekan tombol seperti 
sedang mempertahankan harga diri keluarga.

Insentif kecil bisa membangunkan atlet yang tertidur.

CHECKLIST KORBAN

 pernah tepuk semangat☐

 pernah role play dengan canggung☐

 pernah menunggu sertifikat☐

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// QUIZ MODE  •  BATCH 28
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#687 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Hadiah Ice Breaking Sering Lebih Diingat 
daripada Nama Permainannya.

Orang lupa instruksi dan pesan moral.

Namun mug, tumbler, atau voucher kopi masih dipakai berbulan-bulan sambil mengingat siapa 
yang hampir merebutnya.

Memory retention punya sponsor.

STATUS SISTEM

Materi siap

Energi peserta bervariasi

Coffee break ditunggu

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// PRIZE MEMORY  •  BATCH 28
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#688 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Orang yang Berkata “Saya Gak Bisa Beginian” 
Sering Justru Paling Kompetitif Saat Permainan 
Dimulai.

Dia masuk dengan penolakan halus.

Lima menit kemudian dia mengatur strategi tim, menghitung skor, dan mempertanyakan 
keputusan juri.

Potensi kepemimpinan kadang muncul di permainan balon.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil ikut aktivitas tanpa kehilangan seluruh martabat.

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// HIDDEN COMPETITOR  •  BATCH 28
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#689 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Ice Breaking Terbaik Kadang Adalah Ketika 
Fasilitator Bilang “Kita Skip karena Waktu.”

Tidak ada yang berani bersorak terlalu keras.

Tapi ada energi lega yang sangat nyata di ruangan, terutama dari peserta yang sudah melihat 
slide berjudul Human Bingo.

Efisiensi juga bisa menjadi kebahagiaan kolektif.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Pelatihan meningkatkan kompetensi.

PRAKTIK Juga menghasilkan foto bersama.

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// SKIP ICE  •  BATCH 28
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#690 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Ice Breaking yang Terlalu Panjang Bisa Membuat 
Sesi Utama Menjadi Korban Pertama.

Agenda mundur 20 menit karena permainan seru.

Saat materi penting tiba, moderator berkata, “Karena waktu terbatas, bagian ini kita percepat.”

Kadang pemanasan mengambil lapangan utama.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// ICE OVERTIME  •  BATCH 28
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#691 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Motivasi Pagi Bisa Sangat Kuat Sampai Email 
Pertama Masuk.

Sesi selesai dengan musik inspiratif dan kalimat tentang potensi tanpa batas.

Sepuluh menit kemudian inbox menampilkan 43 unread dan satu subject URGENT.

Semangat juga punya musuh alami bernama operasional.

MOTIVATION HALF LIFE

AGENDA
Belajar bersama.

REALITA
Ada energizer dan dokumentasi.

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// MOTIVATION HALF LIFE  •  BATCH 28



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 14

BAGIAN 14  •  #651-#700    |    732

#692 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Quote “Keluar dari Zona Nyaman” Biasanya 
Ditampilkan di Ruangan yang AC-nya Sangat 
Nyaman.

Slide menampilkan gunung, matahari terbit, dan seseorang berdiri di puncak.

Peserta duduk di kursi empuk sambil mencari colokan dan mempertimbangkan apakah zona 
nyaman benar-benar seburuk itu.

Metafora menjadi indah saat tidak perlu dilakukan sekarang.

COMFORT ZONE METER

● SLIDE

● AKTIVITAS

● COFFEE

● SERTIFIKAT

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// COMFORT ZONE  •  BATCH 28
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#693 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

“Tidak Ada yang Mustahil” Kedengarannya 
Berbeda Saat Anggaran Sudah Ditutup.

Pemateri mengajak berpikir tanpa batas.

Kembali ke kantor, ide pertama bertemu kalimat, “Budget-nya dari mana?” dan gravitasi 
organisasi kembali bekerja.

Optimisme punya kebutuhan administratif.

RUMUS KANTOR

materi + aktivitas + kopi = pengalaman belajar

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// IMPOSSIBLE BUDGET  •  BATCH 28
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#694 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Cerita Sukses Selalu Terlihat Linier Setelah 
Dimasukkan ke PowerPoint.

Titik awal, tantangan, breakthrough, hasil.

Bagian bingung, salah pilih, hampir menyerah, dan beruntung bertemu orang yang tepat sering 
diringkas menjadi satu bullet: persistence.

Kehidupan nyata punya lebih banyak draft daripada slide.

CHECKLIST KORBAN

 pernah tepuk semangat☐

 pernah role play dengan canggung☐

 pernah menunggu sertifikat☐

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// SUCCESS STORY  •  BATCH 28
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#695 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Kalimat “Kalau Mereka Bisa, Kita Juga Bisa” 
Tidak Selalu Menyertakan Catatan Kaki.

Konteks, modal, tim, timing, dan keberuntungan jarang muat di poster.

Yang tersisa adalah semangat murni yang diminta bekerja lembur tanpa data pendukung.

Inspirasi baik, asal tidak dipakai menggantikan perencanaan.

STATUS SISTEM

Materi siap

Energi peserta bervariasi

Coffee break ditunggu

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// WE CAN TOO  •  BATCH 28
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#696 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Workshop Produktivitas Bisa Membuat Jadwalmu 
Lebih Penuh karena Mengikuti Workshop 
Produktivitas.

Kamu belajar menghemat waktu selama tiga jam.

Akibatnya pekerjaan tiga jam tadi bergeser ke sore dan kamu mempraktikkan time management 
dengan kondisi lapangan yang sangat autentik.

Belajar efisien juga memerlukan slot kalender.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil ikut aktivitas tanpa kehilangan seluruh martabat.

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// PRODUCTIVITY PARADOX  •  BATCH 28
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#697 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Sesi “Work-Life Balance” yang Selesai Lewat Jam 
Kerja Punya Humor yang Tidak Perlu Dijelaskan.

Slide terakhir berbicara tentang batas dan pemulihan energi.

Jam di layar menunjukkan 17.42 dan beberapa peserta mulai memikirkan perjalanan pulang.

Kadang pesan dan metode delivery punya hubungan jarak jauh.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Pelatihan meningkatkan kompetensi.

PRAKTIK Juga menghasilkan foto bersama.

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// BALANCE SESSION  •  BATCH 28
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#698 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Motivasi yang Sehat Mengakui bahwa Tidak 
Semua Hari Harus Luar Biasa.

Ada hari untuk inovasi besar.

Ada juga hari ketika pencapaian utama adalah menyelesaikan dua tugas, makan siang tepat 
waktu, dan tidak salah kirim email.

Manusia bukan mesin presentasi keynote.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// NORMAL DAY  •  BATCH 28
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#699 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Kalimat Inspiratif Paling Berguna Kadang Bukan 
“Jangan Menyerah”, tapi “Ini Bisa Dilanjut 
Besok.”

Tidak semua masalah membutuhkan heroisme pukul 22.00.

Sebagian hanya membutuhkan tidur, konteks baru, dan otak yang tidak sedang kehabisan 
baterai.

Istirahat juga strategi kerja.

REST STRATEGY

AGENDA
Belajar bersama.

REALITA
Ada energizer dan dokumentasi.

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// REST STRATEGY  •  BATCH 28
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#700 BELAJAR SAMBIL MENJAGA MARTABAT

Seminar Terbaik Adalah yang Memberimu Satu 
Hal Berguna dan Membiarkanmu Pulang Tepat 
Waktu.

Tidak perlu 200 quote, 17 permainan, atau tepuk tangan setiap lima menit.

Cukup satu ide yang benar-benar bisa dipakai dan jadwal yang menghormati hidup peserta.

Kadang pengalaman belajar paling memotivasi adalah pengalaman yang tidak menguras 
motivasi.

GOOD TRAINING METER

● SLIDE

● AKTIVITAS

● COFFEE

● SERTIFIKAT

 ikut tepuk   cari kopi   simpan sertifikat☐ ☐ ☐
// GOOD TRAINING  •  BATCH 28
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BAGIAN 14 SELESAI  •  700 REALITA

BERIKUTNYA  •  BAGIAN 15  •  REALITA #701-#750

WORK FROM HOME: RUMAH, TAPI JUGA KANTOR  •  kamera, mikrofon, meja makan, batas 
kerja, dan hidup hybrid.
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BAGIAN 15  •  FULL SECTION

WORK FROM HOME: RUMAH, TAPI JUGA 
KANTOR

Realita #701-#750
kamera, mikrofon, meja makan, batas kerja, dan hidup hybrid.

YANG AKAN KITA SELAMATKAN DENGAN HUMOR

Camera on.  Mute.  Celana rumah.  Status online.  Kalender.  Dan kantor yang pindah beberapa 
meter dari sofa.

 pernah mengalami   sedang mengalami   pura-pura tidak relate☐ ☐ ☐
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#701 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Kamera Zoom Mengubah Sudut Ruang Rumah 
Menjadi Properti Profesional.

Di layar terlihat dinding rapi, tanaman, dan cahaya yang cukup.

Dua puluh sentimeter di luar frame mungkin ada jemuran, kardus, mainan, dan realitas domestik 
yang sangat lengkap.

WFH mengajarkan sinematografi dasar.

CAMERA FRAME

DI LAYAR
Profesional.

DI LUAR FRAME
Hidup tetap berlangsung.

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// CAMERA FRAME  •  BATCH 29
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#702 KANTOR DALAM FRAME 16:9

“Camera On Ya” Bisa Mengubah Lima Detik 
Menjadi Operasi Penyelamatan Ruangan.

Tangan merapikan rambut, memindahkan gelas, menutup pintu, dan menggeser benda misterius 
di belakang kursi.

Wajah siap lebih cepat daripada lingkungan.

Video call membuat staging menjadi skill kerja.

CAMERA ON METER

● CAMERA

● MUTE

● STATUS

● OFFLINE

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// CAMERA ON  •  BATCH 29
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#703 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Virtual Background Selalu Punya Risiko Memakan 
Sebagian Tubuhmu.

Kantor virtual terlihat elegan.

Lalu saat bergerak sedikit, telinga hilang, rambut transparan, atau tangan menyatu dengan logo 
perusahaan.

Teknologi bisa memberi kantor mewah dan anatomi eksperimental sekaligus.

RUMUS KANTOR

rumah + laptop + notifikasi = batas baru yang harus dibuat

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// VIRTUAL BACKGROUND  •  BATCH 29
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#704 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Ring Light Membuat WFH Terlihat Serius Sampai 
Kamu Berdiri Memakai Celana Rumah.

Bagian atas tampil siap presentasi.

Bagian bawah tetap mempertahankan filosofi kenyamanan yang tidak pernah masuk dress code.

Video conference mengubah profesionalisme menjadi format 16:9.

CHECKLIST KORBAN

 pernah bicara saat mute☐

 pernah kerja dari meja makan☐

 pernah buka chat setelah jam kerja☐

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// RING LIGHT  •  BATCH 29
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#705 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Posisi Kamera Terlalu Rendah Bisa Membuat 
Setiap Meeting Terasa Seperti Dokumenter 
Hidung.

Laptop diletakkan seadanya dan kamera bekerja jujur.

Setelah melihat preview, kamu mulai menyusun buku, kotak, dan benda apa pun untuk 
menemukan sudut yang lebih diplomatis.

Ergonomi dan vanity bertemu di meja makan.

STATUS SISTEM

Kamera opsional

Notifikasi aktif

Batas kerja perlu dijaga

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// CAMERA ANGLE  •  BATCH 29
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#706 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Menatap Kamera agar Terlihat Menatap Orang 
Adalah Keterampilan yang Tidak Alami.

Kamu ingin melihat wajah rekan, jadi matamu melihat layar.

Namun agar terlihat eye contact, kamu harus menatap titik kecil di atas wajah semua orang.

Empati digital punya geometri sendiri.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil menutup laptop dan benar-benar berhenti kerja.

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// EYE CONTACT  •  BATCH 29
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#707 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Freeze Frame Kadang Memberi Wajah yang Tidak 
Pernah Kamu Pilih untuk Didokumentasikan.

Koneksi berhenti tepat saat mulut setengah terbuka atau mata setengah tertutup.

Semua orang menunggu sementara layar menyimpan ekspresi yang seharusnya hanya hidup 
sepersekian detik.

Internet punya selera memilih thumbnail.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Kerja dari mana saja.

PRAKTIK Batasnya ikut harus dibuat dari mana saja.

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// FREEZE FACE  •  BATCH 29
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#708 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Kamera Mati Bisa Berarti Banyak Hal dan 
Semuanya Sah.

Internet lemah. Rumah ramai. Sedang makan. Belum siap tampil. Hanya ingin fokus.

Di meeting online, satu ikon kamera memiliki lebih banyak konteks daripada status kehadiran 
sederhana.

Tidak semua partisipasi perlu wajah HD.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// CAMERA OFF  •  BATCH 29
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#709 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Preview Sebelum Join Meeting Adalah Cermin 
Paling Jujur di Pagi Hari.

Sebelum masuk, aplikasi menunjukkan wajahmu tanpa basa-basi.

Di situlah kamu memutuskan apakah pencahayaan perlu diperbaiki atau dunia cukup menerima 
realita.

Teknologi memberi pilihan antara autentik dan lampu tambahan.

JOIN PREVIEW

DI LAYAR
Profesional.

DI LUAR FRAME
Hidup tetap berlangsung.

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// JOIN PREVIEW  •  BATCH 29
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#710 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Tombol Leave Meeting Selalu Membutuhkan Satu 
Klik Lebih Hati-Hati daripada yang Kita Kira.

Meeting selesai dan semua orang berkata terima kasih.

Kamu klik sesuatu, lalu sepersekian detik bertanya: sudah keluar atau masih di dalam dengan 
mikrofon hidup?

Kebebasan digital punya fase verifikasi.

LEAVE CHECK METER

● CAMERA

● MUTE

● STATUS

● OFFLINE

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// LEAVE CHECK  •  BATCH 29
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#711 KANTOR DALAM FRAME 16:9

“You’re on Mute” Adalah Salah Satu Kalimat 
Paling Banyak Menyelamatkan Manusia Modern.

Seseorang bicara penuh semangat selama beberapa detik.

Lalu muncul gerakan tangan dari peserta lain dan wajah orang itu berubah saat menyadari 
pidatonya baru berlangsung di ruang privat.

Mute mengajarkan kerendahan hati secara instan.

RUMUS KANTOR

rumah + laptop + notifikasi = batas baru yang harus dibuat

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// ON MUTE  •  BATCH 29
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#712 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Mute Juga Menyelamatkan Meeting dari Suara 
Blender, Motor, dan Kehidupan.

Rumah punya soundscape sendiri.

Tombol mikrofon kecil menjadi dinding akustik antara strategi perusahaan dan penjual sayur 
yang lewat di depan rumah.

WFH memerlukan audio engineering dasar.

CHECKLIST KORBAN

 pernah bicara saat mute☐

 pernah kerja dari meja makan☐

 pernah buka chat setelah jam kerja☐

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// MUTE HERO  •  BATCH 29
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#713 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Unmute yang Terlambat Bisa Membuat 
Jawabanmu Dimulai dari Tengah Kalimat.

Kamu sudah menjawab dua kata pertama sebelum sadar mikrofon masih mati.

Lalu unmute dan melanjutkan dengan kalimat yang membuat orang lain merasa mungkin mereka 
kehilangan konteks penting.

Komunikasi online punya potongan sutradara.

STATUS SISTEM

Kamera opsional

Notifikasi aktif

Batas kerja perlu dijaga

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// LATE UNMUTE  •  BATCH 29
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#714 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Mikrofon yang Terlalu Sensitif Membuat Keyboard 
Terdengar seperti Hujan Batu.

Kamu mengetik catatan dengan niat produktif.

Bagi peserta lain, tiap tombol terdengar seperti pembangunan jalan sedang berlangsung di 
sebelah telinga.

Produktivitas satu orang bisa menjadi efek suara orang lain.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil menutup laptop dan benar-benar berhenti kerja.

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// KEYBOARD AUDIO  •  BATCH 29
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#715 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Echo Membuat Satu Orang Terdengar Seperti 
Sedang Berdiskusi dengan Versi Dirinya Sendiri.

Kalimat kembali sepersekian detik kemudian.

Pembicara mulai melambat, peserta saling menatap, dan seseorang akhirnya berkata, “Ada yang 
speaker-nya belum mute?”

Teknologi kadang menciptakan panel diskusi satu orang.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Kerja dari mana saja.

PRAKTIK Batasnya ikut harus dibuat dari mana saja.

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// ECHO ROOM  •  BATCH 29
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#716 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Headset Bluetooth Bisa Kehabisan Baterai Tepat 
Saat Giliranmu Bicara.

Selama satu jam dia bekerja sempurna.

Begitu namamu dipanggil, terdengar bunyi low battery lalu koneksi hilang seperti perangkat 
punya komitmen terhadap komedi.

Wireless freedom tetap punya persentase baterai.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// HEADSET BATTERY  •  BATCH 29
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#717 KANTOR DALAM FRAME 16:9

“Suara Saya Masuk?” Adalah Salam Pembuka 
Resmi Peradaban Video Conference.

Sebelum isi rapat, ada ritual memastikan eksistensi audio.

Beberapa orang mengangguk, satu orang bilang masuk, dan barulah percakapan dianggap 
berada di dunia nyata.

Kehadiran digital dimulai dari tes mikrofon.

AUDIO CHECK

DI LAYAR
Profesional.

DI LUAR FRAME
Hidup tetap berlangsung.

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// AUDIO CHECK  •  BATCH 29
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#718 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Speaker Laptop Bisa Membuat Meeting Rahasia 
Menjadi Podcast Keluarga.

Kamu lupa headset dan menaikkan volume sedikit.

Tiba-tiba orang serumah mengetahui deadline, nama proyek, dan fakta bahwa seseorang belum 
mengirim data.

WFH punya risiko audiens tambahan.

HOUSE AUDIENCE METER

● CAMERA

● MUTE

● STATUS

● OFFLINE

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// HOUSE AUDIENCE  •  BATCH 29
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#719 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Push-to-Talk Akan Menyelamatkan Banyak Orang 
kalau Manusia Mau Menggunakannya.

Masalahnya, kita sering lupa apakah sedang mute atau tidak.

Akhirnya satu kalimat penting hilang dan satu batuk yang tidak penting justru tersiar sempurna.

Kontrol audio adalah seni mengingat status diri.

RUMUS KANTOR

rumah + laptop + notifikasi = batas baru yang harus dibuat

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// MIC STATUS  •  BATCH 29
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#720 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Suara Putus-Putus Membuat Kalimat Sederhana 
Terdengar seperti Teka-Teki Organisasi.

“Kita… final… Jumat… jangan… kirim…”

Semua orang menebak kata yang hilang lalu berharap interpretasinya tidak mengubah deadline.

Gangguan jaringan dapat menciptakan kebijakan alternatif.

CHECKLIST KORBAN

 pernah bicara saat mute☐

 pernah kerja dari meja makan☐

 pernah buka chat setelah jam kerja☐

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// BROKEN AUDIO  •  BATCH 29
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#721 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Baju Formal WFH Sering Berakhir di Pinggang.

Kemeja rapi, rambut siap, wajah profesional.

Di bawah meja ada celana rumah yang telah menemukan fungsi strategis baru: tidak pernah 
masuk frame.

Dress code digital punya batas geografis.

STATUS SISTEM

Kamera opsional

Notifikasi aktif

Batas kerja perlu dijaga

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// HALF FORMAL  •  BATCH 29



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 15

BAGIAN 15  •  #701-#750    |    764

#722 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Celana Rumah Menjadi Simbol Efisiensi karena 
Tidak Ada Kamera yang Meminta Bukti.

Kenyamanan meningkat tanpa mengurangi kualitas spreadsheet.

Selama tidak perlu berdiri mendadak, eksperimen ini dianggap berhasil.

WFH memberi manusia kebebasan tekstil.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil menutup laptop dan benar-benar berhenti kerja.

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// HOME PANTS  •  BATCH 29
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#723 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Pintu yang Sudah Dikunci Tidak Menjamin Tidak 
Ada yang Memanggil dari Luar.

Meeting penting dimulai dan semua sudah diberi tahu.

Lima menit kemudian terdengar ketukan dan suara, “Sebentar aja,” yang punya definisi urgensi 
sendiri.

Boundary fisik tidak selalu menghentikan jaringan keluarga.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Kerja dari mana saja.

PRAKTIK Batasnya ikut harus dibuat dari mana saja.

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// DOOR KNOCK  •  BATCH 29
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#724 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Anak, Kucing, atau Kurir Bisa Menjadi Co-Host 
yang Tidak Diundang.

Kamu sedang menjelaskan data dengan serius.

Lalu ada kepala muncul, ekor lewat depan kamera, atau bel rumah berbunyi dengan timing 
sinematik.

WFH membuat kantor belajar bahwa pegawai punya kehidupan dengan efek khusus.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// UNPLANNED COHOST  •  BATCH 29
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#725 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Meja Makan Bisa Naik Jabatan Menjadi 
Workstation Tanpa Tambahan Tunjangan.

Pagi untuk sarapan. Siang untuk laptop. Malam kembali jadi meja keluarga.

Satu furnitur menjalani tiga shift dengan fleksibilitas yang sering diharapkan dari manusia.

Rumah juga mengalami restrukturisasi.

DINING DESK

DI LAYAR
Profesional.

DI LUAR FRAME
Hidup tetap berlangsung.

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// DINING DESK  •  BATCH 29
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#726 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Colokan di Rumah Menjadi Sumber Daya 
Strategis Setelah WFH.

Laptop, monitor, headset, ponsel, lampu, modem.

Satu stop kontak mendadak mengelola lebih banyak dependensi daripada beberapa proyek.

Infrastructure planning bisa dimulai dari kabel sambungan.

POWER STRIP METER

● CAMERA

● MUTE

● STATUS

● OFFLINE

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// POWER STRIP  •  BATCH 30
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#727 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Kursi Rumah yang Nyaman untuk Makan Belum 
Tentu Siap Menanggung Delapan Jam Karier.

Hari pertama baik-baik saja.

Minggu ketiga, punggung mulai mengirim memo resmi tentang ergonomi dan permintaan 
investasi.

Tubuh punya audit fasilitas sendiri.

RUMUS KANTOR

rumah + laptop + notifikasi = batas baru yang harus dibuat

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// HOME CHAIR  •  BATCH 30
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#728 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Kopi di Rumah Lebih Murah tapi Pantry Talk 
Lebih Sulit Diganti.

Kamu bisa membuat minuman sesuai selera tanpa antre.

Yang hilang adalah percakapan dua menit yang ternyata sering memberi kabar, konteks, atau 
sekadar jeda dari layar.

Efisiensi tidak selalu menggantikan kebetulan sosial.

CHECKLIST KORBAN

 pernah bicara saat mute☐

 pernah kerja dari meja makan☐

 pernah buka chat setelah jam kerja☐

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// HOME COFFEE  •  BATCH 30
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#729 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Jam Makan Siang WFH Mudah Berubah Menjadi 
“Sekalian Sambil Kerja.”

Dapur hanya beberapa langkah.

Justru karena dekat, makan sering dibawa ke meja dan tubuh tidak pernah menerima pesan 
bahwa satu sesi sudah selesai.

Jarak pendek bisa menghapus ritual istirahat.

STATUS SISTEM

Kamera opsional

Notifikasi aktif

Batas kerja perlu dijaga

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// LUNCH AT DESK  •  BATCH 30
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#730 KANTOR DALAM FRAME 16:9

WFH Membuat Perjalanan ke Kantor Hilang, tapi 
Ritual Pindah Mode Ikut Hilang.

Tidak ada jalan, halte, macet, atau parkir yang memisahkan rumah dan kerja.

Kadang laptop ditutup, tetapi otak masih berada di ruang meeting yang sama.

Commute ternyata juga sebuah tombol transisi psikologis.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil menutup laptop dan benar-benar berhenti kerja.

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// NO COMMUTE  •  BATCH 30
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#731 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Work-Life Balance Sulit Saat Work dan Life 
Menggunakan Wi-Fi yang Sama.

Satu ruangan menjadi kantor pagi hari dan ruang keluarga malam hari.

Batasnya bukan pintu gedung, melainkan keputusan kapan berhenti membuka notifikasi.

Keseimbangan membutuhkan ritual, bukan hanya lokasi.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Kerja dari mana saja.

PRAKTIK Batasnya ikut harus dibuat dari mana saja.

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// SAME WIFI  •  BATCH 30
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#732 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Pesan “Sebentar Saja” Setelah Jam Kerja Lebih 
Sulit Terlihat Kecil Saat Laptop Ada Dua Meter 
dari Sofa.

Secara fisik, alat kerja sangat dekat.

Secara mental, satu balasan bisa membuka lima tugas baru dan memindahkan malam kembali 
ke jam kantor.

Jarak meter dan jarak psikologis bukan hal yang sama.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// AFTER HOURS  •  BATCH 30
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#733 KANTOR DALAM FRAME 16:9

WFH Bisa Membuat Orang Bekerja Lebih Lama 
karena Tidak Ada Momen Semua Orang Mulai 
Pulang.

Di kantor ada suara kursi, tas, lift, dan lampu yang mulai mati.

Di rumah, indikator sosial itu hilang dan pekerjaan bisa terus berjalan karena komputer tidak 
pernah menguap.

Pulang juga sebuah sinyal kelompok.

NO CLOSING BELL

DI LAYAR
Profesional.

DI LUAR FRAME
Hidup tetap berlangsung.

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// NO CLOSING BELL  •  BATCH 30
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#734 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Status Online Bukan Bukti Seseorang Siap 
Menerima Tugas Baru.

Aplikasi menunjukkan titik hijau.

Bisa jadi orang itu sedang menulis laporan, makan, menelepon, atau hanya lupa menutup laptop.

Presence indicator bukan kontrak ketersediaan.

GREEN DOT METER

● CAMERA

● MUTE

● STATUS

● OFFLINE

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// GREEN DOT  •  BATCH 30
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#735 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Calendar Block “Focus Time” Bisa Terlihat 
seperti Ruang Kosong bagi Orang yang Sangat 
Optimistis.

Kamu sengaja memblok dua jam untuk pekerjaan mendalam.

Seseorang melihatnya dan berkata, “Oh jam dua kosong ya, kita meeting.”

Kalender kadang perlu pagar yang bisa dibaca manusia.

RUMUS KANTOR

rumah + laptop + notifikasi = batas baru yang harus dibuat

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// FOCUS BLOCK  •  BATCH 30



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 15

BAGIAN 15  •  #701-#750    |    778

#736 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Notifikasi di Rumah Punya Kemampuan 
Menembus Waktu Pribadi dengan Sangat Sopan.

Bunyi kecil. Banner kecil. Hanya satu pesan.

Namun otak langsung kembali ke konteks proyek dan makan malam mendapat tamu tak terlihat 
bernama pekerjaan.

Gangguan digital tidak perlu mengetuk pintu.

CHECKLIST KORBAN

 pernah bicara saat mute☐

 pernah kerja dari meja makan☐

 pernah buka chat setelah jam kerja☐

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// NOTIFICATION BLEED  •  BATCH 30
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#737 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Mode Do Not Disturb Adalah Batas yang Harus 
Kamu Percayai Sendiri Dulu.

Tombolnya mudah ditekan.

Yang sulit adalah tidak membuka aplikasi secara manual lima menit kemudian “cuma untuk 
memastikan”.

Batas teknologi tidak efektif tanpa batas perilaku.

STATUS SISTEM

Kamera opsional

Notifikasi aktif

Batas kerja perlu dijaga

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// DND DISCIPLINE  •  BATCH 30
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#738 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Ritual Tutup Laptop Bisa Menjadi Pengganti 
Perjalanan Pulang.

Simpan file. Tulis tiga tugas besok. Tutup aplikasi. Tutup laptop.

Gerakan sederhana memberi otak sinyal: shift selesai, rumah boleh kembali menjadi rumah.

Kadang work-life balance dimulai dari engsel.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil menutup laptop dan benar-benar berhenti kerja.

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// SHUTDOWN RITUAL  •  BATCH 30
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#739 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Kerja Fleksibel Bukan Berarti Harus Fleksibel 
Setiap Menit untuk Semua Orang.

Fleksibilitas seharusnya memberi ruang mengatur kerja.

Kalau berubah menjadi ekspektasi bahwa siapa pun bisa menghubungi kapan pun, yang fleksibel 
tinggal batasnya.

Kebebasan tanpa batas bisa berubah menjadi ketersediaan permanen.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Kerja dari mana saja.

PRAKTIK Batasnya ikut harus dibuat dari mana saja.

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// FLEX BOUNDARY  •  BATCH 30
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#740 KANTOR DALAM FRAME 16:9

WFH yang Sehat Membutuhkan Hak untuk Tidak 
Terlihat Produktif Setiap Detik.

Tidak ada orang yang benar-benar fokus delapan jam tanpa jeda.

Di rumah, rasa perlu membuktikan diri kadang membuat orang membalas lebih cepat, online 
lebih lama, dan lupa bahwa jeda juga bagian kerja.

Kepercayaan lebih berguna daripada pengawasan status.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// REMOTE TRUST  •  BATCH 30
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#741 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Hybrid Membuat Pertanyaan “Besok Masuk?” 
Menjadi Bagian dari Perencanaan Strategis 
Harian.

Sebelum tidur orang mengecek jadwal kantor, meeting, cuaca, dan siapa saja yang kemungkinan 
hadir.

Lokasi kerja menjadi variabel yang harus disinkronkan seperti kalender proyek.

Fleksibilitas punya logistiknya sendiri.

HYBRID CHECK

DI LAYAR
Profesional.

DI LUAR FRAME
Hidup tetap berlangsung.

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// HYBRID CHECK  •  BATCH 30



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 15

BAGIAN 15  •  #701-#750    |    784

#742 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Datang ke Kantor untuk Meeting Online Adalah 
Salah Satu Ironi Hybrid Paling Murni.

Kamu menempuh perjalanan, parkir, masuk gedung, duduk di meja.

Lalu memakai headset untuk berbicara dengan rekan yang duduk dua lantai di bawah atau 
bahkan meja sebelah.

Kantor fisik kadang menjadi coworking untuk Zoom.

OFFICE ZOOM METER

● CAMERA

● MUTE

● STATUS

● OFFLINE

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// OFFICE ZOOM  •  BATCH 30
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#743 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Meeting Hybrid Bisa Membuat Orang di Ruangan 
dan Orang di Layar Tinggal di Dua Realitas.

Yang di ruangan tertawa karena komentar kecil yang tidak masuk mikrofon.

Yang online melihat orang tertawa tanpa tahu sebabnya dan mulai merasa seperti menonton 
acara tanpa subtitle.

Inklusi hybrid membutuhkan lebih dari satu kamera.

RUMUS KANTOR

rumah + laptop + notifikasi = batas baru yang harus dibuat

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// TWO REALITIES  •  BATCH 30
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#744 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Whiteboard Fisik Sangat Berguna Sampai 
Setengah Peserta Tidak Bisa Membacanya.

Orang di ruangan melihat diagram jelas.

Peserta online melihat kotak putih kecil dengan garis yang tampak seperti peta harta karun dari 
satelit.

Kolaborasi hybrid butuh versi digital dari semua ide fisik.

CHECKLIST KORBAN

 pernah bicara saat mute☐

 pernah kerja dari meja makan☐

 pernah buka chat setelah jam kerja☐

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// WHITEBOARD GAP  •  BATCH 30



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 15

BAGIAN 15  •  #701-#750    |    787

#745 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Hot Desk Mengajarkan bahwa Tidak Punya Meja 
Tetap Berarti Membawa Rumah Mini Setiap Hari.

Laptop, charger, botol, headset, notes, adaptor.

Kamu datang, membangun stasiun kerja, lalu sore membongkarnya lagi seperti pedagang keliling 
profesional.

Fleksibilitas ruang membutuhkan tas yang serius.

STATUS SISTEM

Kamera opsional

Notifikasi aktif

Batas kerja perlu dijaga

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// HOT DESK  •  BATCH 30
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#746 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Reservasi Meja Bisa Membuat Kursi Kantor 
Terasa seperti Tiket Konser.

Hari ramai, semua orang buka aplikasi mencari slot.

Meja dekat jendela habis dulu, meja dekat AC terlalu kuat tersisa, dan kamu mulai memahami 
ekonomi lokasi.

Hybrid memberi furnitur sistem booking.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil menutup laptop dan benar-benar berhenti kerja.

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// DESK BOOKING  •  BATCH 30
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#747 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Hari Masuk Kantor Sering Berubah Menjadi Hari 
Sosial karena Semua Orang Menumpuk Meeting 
Tatap Muka.

Tujuannya datang agar bisa kolaborasi.

Hasilnya kalender penuh dari pagi sampai sore sehingga pekerjaan fokus justru menunggu hari 
WFH.

Kantor menjadi tempat bertemu; rumah menjadi tempat benar-benar mengerjakan.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Kerja dari mana saja.

PRAKTIK Batasnya ikut harus dibuat dari mana saja.

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// OFFICE SOCIAL  •  BATCH 30
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#748 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Hari WFH Bisa Berubah Menjadi Hari Meeting 
karena Semua Orang Tahu Kamu Tidak Sedang 
Perjalanan.

Tidak ada commute dianggap ada ruang ekstra.

Ruang ekstra itu cepat diisi call sampai kalender terlihat seperti permainan Tetris.

Waktu yang diselamatkan selalu menarik calon penghuni baru.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// WFH CALENDAR  •  BATCH 30
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#749 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Hybrid yang Baik Membutuhkan Kesepakatan, 
Bukan Tebak-Tebakan.

Siapa datang kapan, meeting mana harus tatap muka, dan bagaimana peserta remote tetap 
setara.

Tanpa aturan sederhana, fleksibilitas berubah menjadi permainan mencari orang dan ruang.

Kebebasan bekerja lebih baik dengan koordinasi yang jelas.

HYBRID RULES

DI LAYAR
Profesional.

DI LUAR FRAME
Hidup tetap berlangsung.

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// HYBRID RULES  •  BATCH 30
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#750 KANTOR DALAM FRAME 16:9

Kerja Fleksibel Paling Berhasil Saat Fokusnya 
pada Hasil, Bukan Kursi yang Diduduki.

Ada pekerjaan yang lebih baik di kantor, ada yang lebih baik di rumah.

Yang penting bukan berapa sering wajah terlihat di gedung, tetapi apakah kerja selesai tanpa 
manusia kehilangan hidupnya.

Lokasi adalah alat, bukan ukuran moral.

FLEX RESULT METER

● CAMERA

● MUTE

● STATUS

● OFFLINE

 pernah mute   pernah off camera   butuh batas☐ ☐ ☐
// FLEX RESULT  •  BATCH 30
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BAGIAN 15 SELESAI  •  750 REALITA

BERIKUTNYA  •  BAGIAN 16  •  REALITA #751-#800

KEHIDUPAN KECIL DI KANTOR  •  pantry, makan siang, AC, lift, parkir, dan ritual yang diam-
diam kita ingat.
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BAGIAN 16  •  FULL SECTION

KEHIDUPAN KECIL DI KANTOR
Realita #751-#800

pantry, makan siang, AC, lift, parkir, dan ritual yang diam-diam kita ingat.

YANG AKAN KITA SELAMATKAN DENGAN HUMOR

Snack.  Sendok.  Nasi.  Remote AC.  Lift.  Parkir.  Dan momen kecil yang tidak pernah masuk job 
description.

 pernah mengalami   sedang mengalami   pura-pura tidak relate☐ ☐ ☐
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#751 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Pantry adalah Parlemen Tidak Resmi Kantor.

Tidak ada agenda, notulen, atau moderator.

Tapi keputusan makan siang, rumor kecil, update proyek, dan opini tentang AC bisa muncul 
lengkap dalam empat menit sambil menunggu air panas.

Beberapa informasi bergerak lebih cepat lewat dispenser.

PANTRY PARLIAMENT

KELIHATANNYA
Hal kecil.

NYATANYA
Menentukan mood satu hari.

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// PANTRY PARLIAMENT  •  BATCH 31
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#752 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Kulkas Kantor Mengajarkan Bahwa Label Nama 
Tidak Selalu Memiliki Kekuatan Hukum.

Kotak makanan diberi nama besar dan tanggal.

Tetap saja ada risiko pulang sore dan menemukan yoghurt tinggal sejarah.

Hak milik di kulkas bersama punya sistem penegakan yang lemah.

FRIDGE LAW METER

● PANTRY

● LUNCH

● AC

● PULANG

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// FRIDGE LAW  •  BATCH 31
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#753 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Makanan Tanpa Nama di Pantry Memiliki Status 
Hukum yang Sangat Abu-Abu.

Apakah milik bersama? Milik orang? Sisa rapat? Donasi anonim?

Setiap orang menatapnya beberapa detik sebelum mengambil keputusan moral berdasarkan 
tingkat lapar.

Snack tanpa label adalah studi etika terapan.

RUMUS KANTOR

ritual kecil + orang yang sama = hari kerja yang terasa familiar

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// UNLABELED SNACK  •  BATCH 31
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#754 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Toples Snack Bisa Menjadi Indikator Kesehatan 
Sosial Tim.

Penuh pada Senin. Setengah pada Selasa. Tinggal remah pada Rabu.

Kamis seseorang mengisi lagi dan reputasinya naik tanpa perlu presentasi performa.

Kontribusi kecil bisa punya ROI emosional besar.

CHECKLIST KORBAN

 pernah perang AC☐

 pernah kehilangan sendok☐

 pernah debat tempat makan☐

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// SNACK ECONOMY  •  BATCH 31
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#755 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Kopi Kantor Punya Kekuatan Membuat Orang 
Memaafkan Banyak Hal, Kecuali Kopi yang Habis.

Mesin masih hangat. Cangkir sudah siap.

Lalu wadah kosong dan kamu menemukan bahwa kekecewaan profesional bisa sangat 
sederhana.

Moral tim kadang diukur dalam gram kopi.

STATUS SISTEM

Kopi tersedia

Suhu diperdebatkan

Mood bergantung makan siang

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// COFFEE SUPPLY  •  BATCH 31
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#756 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Dispenser yang Kehabisan Air Selalu Ditemukan 
oleh Orang yang Sedang Paling Haus.

Kamu datang membawa botol dengan harapan sederhana.

Galon kosong menatap balik, dan satu-satunya pilihan adalah mengganti sendiri atau memulai 
pencarian orang yang lebih kuat.

Hidrasi bisa berubah menjadi proyek operasional.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil melewati hari dengan kopi, makan, dan suhu yang cukup damai.

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// WATER DUTY  •  BATCH 31
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#757 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Microwave Kantor Membuat Semua Makanan 
Memiliki Riwayat Sosial.

Kamu hanya ingin menghangatkan makan siang.

Lima menit kemudian seluruh pantry tahu siapa membawa ikan, siapa memakai wadah metal, 
dan siapa meninggalkan saus meledak di dalam.

Pemanasan makanan juga menghasilkan data reputasi.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Fasilitas hanya pendukung.

PRAKTIK Coba AC rusak sehari.

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// MICROWAVE HISTORY  •  BATCH 31
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#758 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Cangkir Favorit di Kantor Bisa Menjadi Aset 
Personal yang Tidak Pernah Masuk Inventaris.

Bentuknya biasa. Harganya tidak mahal.

Tapi kalau dipakai orang lain tanpa izin, ada bagian jiwa yang merasa wilayah kedaulatan telah 
dilanggar.

Kepemilikan emosional tidak selalu punya nomor aset.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// FAVORITE MUG  •  BATCH 31
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#759 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Sendok Kantor Memiliki Siklus Migrasi yang Tidak 
Bisa Dijelaskan Akuntansi.

Awal bulan banyak. Akhir bulan tinggal dua yang bentuknya berbeda.

Tidak ada yang merasa membawa pulang, tetapi jumlahnya tetap berkurang seperti spesies yang 
bermigrasi diam-diam.

Pantry punya demografi alat makan sendiri.

SPOON MIGRATION

KELIHATANNYA
Hal kecil.

NYATANYA
Menentukan mood satu hari.

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// SPOON MIGRATION  •  BATCH 31
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#760 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Pantry yang Nyaman Bisa Menjadi Tempat 
Healing Lima Menit yang Sangat Efektif.

Bukan cuti. Bukan terapi. Bukan retreat.

Hanya kopi hangat, percakapan receh, dan beberapa menit jauh dari layar sebelum kembali 
menghadapi spreadsheet.

Kadang pemulihan datang dalam ukuran satu cangkir.

PANTRY RESET METER

● PANTRY

● LUNCH

● AC

● PULANG

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// PANTRY RESET  •  BATCH 31
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#761 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Pertanyaan “Makan di Mana?” Bisa Membutuhkan 
Negosiasi Lebih Lama daripada Makanannya.

Satu ingin berkuah, satu tidak pedas, satu diet, satu hemat, satu bilang terserah tapi menolak tiga 
pilihan.

Dua belas menit kemudian belum ada keputusan dan rasa lapar sudah punya suara politik.

Koordinasi makan siang adalah proyek lintas preferensi.

RUMUS KANTOR

ritual kecil + orang yang sama = hari kerja yang terasa familiar

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// LUNCH NEGOTIATION  •  BATCH 31
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#762 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Orang yang Bilang “Terserah” Sering Memiliki 
Daftar Tempat yang Tidak Mau Didatangi.

Secara bahasa semua pilihan terbuka.

Secara praktik, satu demi satu opsi ditolak sampai tersisa tempat yang sejak awal mungkin 
memang diinginkan.

“Terserah” adalah filter dengan antarmuka minimalis.

CHECKLIST KORBAN

 pernah perang AC☐

 pernah kehilangan sendok☐

 pernah debat tempat makan☐

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// TERSERA MODE  •  BATCH 31
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#763 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Makan Siang Punya Kelompok Sosialnya Sendiri 
Tanpa Pernah Dibentuk HR.

Ada tim warteg, tim pesan online, tim bawa bekal, tim makan cepat, dan tim yang baru 
memutuskan pukul 13.20.

Struktur informal kadang paling terlihat saat jam makan.

Jam makan siang punya struktur organisasi yang bahkan tidak perlu dibuatkan bagan.

STATUS SISTEM

Kopi tersedia

Suhu diperdebatkan

Mood bergantung makan siang

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// LUNCH TRIBES  •  BATCH 31
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#764 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Pesan Makanan Bersama Membuat Satu Orang 
Naik Jabatan Menjadi Bendahara.

Dia mengumpulkan menu, memastikan varian, menghitung ongkir, menerima transfer, dan 
menjawab, “Punyaku yang mana?”

Semua itu dilakukan tanpa tunjangan administrasi tambahan.

Leadership bisa dimulai dari aplikasi delivery.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil melewati hari dengan kopi, makan, dan suhu yang cukup damai.

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// LUNCH TREASURER  •  BATCH 31
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#765 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Split Bill Bisa Mengungkap Kemampuan 
Matematika yang Tidak Terlihat di Pekerjaan.

Ada diskon, pajak, ongkir, voucher, satu orang tambah topping, dan dua orang berbagi minuman.

Orang yang tadi bingung rumus Excel mendadak menghitung proporsi dengan ketepatan auditor.

Motivasi finansial meningkatkan numerasi.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Fasilitas hanya pendukung.

PRAKTIK Coba AC rusak sehari.

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// SPLIT BILL  •  BATCH 31
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#766 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Bekal dari Rumah Punya Kemampuan Memicu 
Nostalgia dan Pertukaran Diplomatik.

Satu orang membawa sambal, satu membawa kerupuk, satu punya lauk berlebih.

Makan siang berubah menjadi perdagangan kecil yang menghasilkan aliansi dan rasa ingin tahu.

Soft power bisa berbentuk lauk tambahan.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// LUNCH DIPLOMACY  •  BATCH 31
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#767 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Kalimat “Cicip Dikit” Memiliki Definisi Porsi yang 
Sangat Fleksibel.

Sendok pertama masih kecil.

Sendok kedua mulai punya ambisi, terutama kalau makanan ternyata enak dan pemiliknya terlalu 
baik untuk protes.

Sharing economy paling nyata kadang terjadi di kotak makan.

TASTE TAX

KELIHATANNYA
Hal kecil.

NYATANYA
Menentukan mood satu hari.

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// TASTE TAX  •  BATCH 31
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#768 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Makan Siang Terlambat Membuat Semua Masalah 
Kantor Terasa 23% Lebih Berat.

Email biasa terasa lebih menyebalkan. Meeting kecil terasa lebih panjang.

Setelah makan, sebagian masalah ternyata tetap ada tetapi level tragedinya turun drastis.

Kadang solusi pertama bukan strategi. Itu nasi.

HUNGER EFFECT METER

● PANTRY

● LUNCH

● AC

● PULANG

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// HUNGER EFFECT  •  BATCH 31
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#769 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Restoran Favorit Kantor Bisa Menjadi Bagian dari 
Infrastruktur Tim.

Pelayan hafal beberapa pesanan. Meja tertentu terasa milik sendiri.

Saat tempat itu tutup sehari, seluruh tim merasakan gangguan operasional yang tidak tercatat di 
risk register.

Business continuity juga mencakup makan siang.

RUMUS KANTOR

ritual kecil + orang yang sama = hari kerja yang terasa familiar

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// LUNCH INFRASTRUCTURE  •  BATCH 31
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#770 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Jam Makan Siang yang Benar-Benar Dipakai 
untuk Makan Adalah Pencapaian yang Layak 
Dirayakan.

Tidak ada laptop. Tidak ada call. Tidak ada “sambil bahas sedikit ya.”

Hanya makanan dan percakapan yang tidak perlu menghasilkan action item.

Istirahat sederhana bisa terasa sangat mewah.

CHECKLIST KORBAN

 pernah perang AC☐

 pernah kehilangan sendok☐

 pernah debat tempat makan☐

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// REAL LUNCH  •  BATCH 31
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#771 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Perang AC Kantor Tidak Pernah Benar-Benar 
Selesai.

Satu orang pakai jaket. Satu orang kipas-kipas. Satu orang memegang remote seperti simbol 
kekuasaan.

Suhu ideal ternyata konsep filosofis yang berbeda bagi setiap manusia.

Climate control adalah negosiasi abadi.

STATUS SISTEM

Kopi tersedia

Suhu diperdebatkan

Mood bergantung makan siang

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// AC WAR  •  BATCH 31
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#772 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Remote AC Memiliki Nilai Strategis yang Tidak 
Proporsional dengan Ukurannya.

Benda kecil itu bisa menentukan apakah setengah ruangan produktif atau menggigil.

Tidak heran lokasinya sering dirahasiakan, dipindah, atau dijaga oleh orang tertentu.

Power kadang memakai dua baterai AAA.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil melewati hari dengan kopi, makan, dan suhu yang cukup damai.

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// AC REMOTE  •  BATCH 31
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#773 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Orang yang Duduk Tepat di Bawah AC Mengenal 
Musim yang Tidak Dialami Rekan Lain.

Di luar cuaca panas.

Di mejanya, jaket tebal, tangan dingin, dan dokumen hampir bergerak karena hembusan 
langsung.

Lokasi meja dapat menentukan iklim pribadi.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Fasilitas hanya pendukung.

PRAKTIK Coba AC rusak sehari.

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// POLAR DESK  •  BATCH 31
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#774 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Suhu 24 Derajat Bisa Menghasilkan Empat 
Pendapat dan Satu Konflik Pasif.

Ada yang bilang dingin. Ada yang bilang panas. Ada yang bilang pas.

Orang keempat diam-diam mengubah ke 26 saat semua sedang meeting.

Demokrasi termal jarang memiliki mekanisme voting resmi.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// THERMAL DEMOCRACY  •  BATCH 31
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#775 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Kipas Meja Adalah Bentuk Otonomi Lokal dalam 
Sistem AC Terpusat.

Ketika suhu kantor tidak bisa disepakati, teknologi kecil mengambil alih.

Satu orang punya kipas USB, orang lain punya cardigan, dan perdamaian tercapai melalui 
adaptasi personal.

Desentralisasi kadang menyelamatkan organisasi.

DESK FAN

KELIHATANNYA
Hal kecil.

NYATANYA
Menentukan mood satu hari.

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// DESK FAN  •  BATCH 31
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#776 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

AC Rusak Membuat Semua Orang Mendadak 
Sangat Peduli pada SLA Maintenance.

Biasanya tiket fasilitas terasa administratif.

Saat suhu naik, nomor tiket dipantau seperti tracking paket penting dan pertanyaan “teknisinya 
sudah jalan?” muncul berkala.

Kenyamanan mengubah prioritas dengan cepat.

AC SLA METER

● PANTRY

● LUNCH

● AC

● PULANG

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// AC SLA  •  BATCH 32
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#777 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Ruangan Meeting Terlalu Dingin Bisa Membuat 
Keputusan Lebih Cepat karena Semua Ingin 
Keluar.

Agenda masih panjang.

Namun tangan mulai dingin dan kalimat “kalau tidak ada tambahan kita cukupkan” mendadak 
mendapat dukungan lintas divisi.

Efisiensi kadang dibantu termodinamika.

RUMUS KANTOR

ritual kecil + orang yang sama = hari kerja yang terasa familiar

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// COLD MEETING  •  BATCH 32
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#778 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Jaket Kantor Sering Tinggal Permanen di 
Sandaran Kursi seperti Peralatan Kerja.

Tidak dibawa pulang karena di luar tidak perlu.

Di dalam kantor, ia adalah alat perlindungan personal terhadap keputusan remote AC orang lain.

PPE versi white-collar kadang punya hoodie.

CHECKLIST KORBAN

 pernah perang AC☐

 pernah kehilangan sendok☐

 pernah debat tempat makan☐

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// OFFICE JACKET  •  BATCH 32
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#779 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Perdebatan AC Membuktikan bahwa Data Objektif 
Tidak Selalu Menyelesaikan Perasaan Subjektif.

Termometer bilang 24.

Satu orang tetap kedinginan dan satu lagi tetap berkeringat, sehingga angka hanya menjadi 
peserta tambahan dalam diskusi.

Kenyamanan manusia tidak selalu tunduk pada dashboard.

STATUS SISTEM

Kopi tersedia

Suhu diperdebatkan

Mood bergantung makan siang

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// TEMPERATURE DATA  •  BATCH 32



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 16

BAGIAN 16  •  #751-#800    |    824

#780 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Kantor Damai Bukan Kantor dengan Suhu 
Sempurna, tapi Kantor yang Punya Kompromi 
dan Jaket Cadangan.

Tidak ada angka yang membuat semua orang bahagia.

Yang ada hanya komunikasi, posisi duduk, kipas kecil, dan kemampuan tidak mengambil remote 
secara personal.

Perdamaian termal adalah seni hidup bersama.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil melewati hari dengan kopi, makan, dan suhu yang cukup damai.

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// AC PEACE  •  BATCH 32
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#781 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Lift Bisa Membuat Small Talk Terdengar Lebih 
Panjang karena Hanya Ada 20 Detik untuk 
Mengisinya.

Pintu menutup dan kamu berdiri bersama orang yang jarang diajak bicara.

“Lantai berapa?” “Sudah makan?” “Panas ya.” Empat kalimat cukup untuk mencapai tujuan dan 
batas sosial aman.

Lift adalah simulator percakapan pendek.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Fasilitas hanya pendukung.

PRAKTIK Coba AC rusak sehari.

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// LIFT TALK  •  BATCH 32
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#782 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Tombol Close Door di Lift Memiliki Reputasi 
Lebih Tinggi daripada Bukti Efektivitasnya.

Orang menekan sekali. Tidak bergerak. Tekan dua kali. Lalu lima kali.

Pintu akhirnya menutup sesuai jadwalnya sendiri, tetapi manusia tetap merasa telah 
berkontribusi.

Kontrol semu juga menenangkan.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// CLOSE BUTTON  •  BATCH 32
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#783 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Parkir Kantor Bisa Menjadi Olahraga Pagi 
Sebelum Pekerjaan Dimulai.

Datang sedikit terlambat dan slot bagus sudah menjadi legenda.

Kamu berputar, menghitung celah, lalu berjalan lebih jauh sambil mengatakan pada diri sendiri ini 
sekalian olahraga.

Commute kadang punya level bonus.

PARKING QUEST

KELIHATANNYA
Hal kecil.

NYATANYA
Menentukan mood satu hari.

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// PARKING QUEST  •  BATCH 32
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#784 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Slot Parkir Favorit Memiliki Pemilik Tidak Resmi 
meski Tidak Ada Namanya.

Secara aturan siapa cepat dia dapat.

Secara budaya, semua tahu ada satu posisi yang “biasanya punya orang itu” dan mengambilnya 
membutuhkan keberanian sosial tertentu.

Ruang kosong bisa memiliki sejarah.

PARKING TERRITORY METER

● PANTRY

● LUNCH

● AC

● PULANG

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// PARKING TERRITORY  •  BATCH 32
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#785 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Toilet Kantor Bisa Menjadi Tempat Pertemuan 
yang Tidak Direncanakan dan Tidak Diinginkan.

Kamu datang untuk urusan sangat pribadi.

Tiba-tiba bertemu atasan atau klien dan percakapan profesional muncul di lokasi yang sama 
sekali tidak meminta networking.

Tidak semua ruang bersama cocok untuk update proyek.

RUMUS KANTOR

ritual kecil + orang yang sama = hari kerja yang terasa familiar

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// RESTROOM ENCOUNTER  •  BATCH 32
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#786 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Antrean Toilet Mengajarkan Informasi Real-Time 
tentang Kepadatan Kantor.

Hari biasa lancar.

Setelah town hall, makan siang besar, atau acara perusahaan, tiba-tiba fasilitas punya traffic 
yang seharusnya bisa masuk dashboard.

Manusia juga menghasilkan peak hour.

CHECKLIST KORBAN

 pernah perang AC☐

 pernah kehilangan sendok☐

 pernah debat tempat makan☐

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// RESTROOM TRAFFIC  •  BATCH 32
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#787 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Ruang Meeting yang Dipakai Orang Lain Padahal 
Kamu Sudah Booking Bisa Memulai Konflik 
Diplomatik Mini.

Kamu menunjukkan kalender. Mereka menunjukkan, “Sebentar lagi selesai.”

Kata sebentar bergerak perlahan sementara peserta meetingmu mulai berkumpul di koridor.

Reservasi ruangan membutuhkan penegakan hukum yang sangat sopan.

STATUS SISTEM

Kopi tersedia

Suhu diperdebatkan

Mood bergantung makan siang

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// ROOM CONFLICT  •  BATCH 32
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#788 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Colokan Umum Punya Ekonomi Sendiri Saat 
Baterai Semua Orang Rendah.

Satu outlet, tiga charger, empat laptop, dan satu orang sudah di 8%.

Prioritas mendadak diputuskan berdasarkan kombinasi kebutuhan dan kemampuan berkata, 
“Boleh gantian lima menit?”

Energi listrik juga mengajarkan negosiasi.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil melewati hari dengan kopi, makan, dan suhu yang cukup damai.

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// POWER SHARING  •  BATCH 32
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#789 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Lorong Kantor Bisa Menjadi Tempat Meeting 
Dadakan Tanpa Undangan Kalender.

Kamu bertemu seseorang, bertanya satu hal.

Lima menit kemudian ada tiga orang tambahan dan pembahasan sudah mencakup timeline, 
approval, dan keputusan kecil.

Meeting tidak selalu membutuhkan ruangan untuk lahir.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Fasilitas hanya pendukung.

PRAKTIK Coba AC rusak sehari.

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// HALLWAY MEETING  •  BATCH 32
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#790 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Ruang Bersama Menunjukkan Karakter Kantor 
Lebih Jujur daripada Poster Values.

Apakah orang membersihkan meja setelah makan? Mengembalikan kursi? Mengisi ulang air?

Budaya sering terlihat dari hal kecil yang dilakukan ketika tidak ada yang memberi nilai KPI.

Shared space adalah audit perilaku harian.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// SHARED SPACE  •  BATCH 32
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#791 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Membuka Laptop Pagi Hari Adalah Ritual yang 
Kadang Membutuhkan Keberanian Kecil.

Sebelum layar menyala, semuanya masih mungkin baik-baik saja.

Begitu email terbuka, kamu mengetahui apa yang terjadi semalam dan seberapa optimistis 
rencana harimu tadi.

Booting adalah pembukaan episode baru.

MORNING BOOT

KELIHATANNYA
Hal kecil.

NYATANYA
Menentukan mood satu hari.

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// MORNING BOOT  •  BATCH 32
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#792 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Kopi Pertama Bisa Berfungsi sebagai Tombol 
Start yang Tidak Ada di Sistem Operasi Manusia.

Kamu sudah hadir secara administratif.

Setelah beberapa teguk, baru hadir secara spiritual dan mampu membedakan mana email 
penting dan mana newsletter.

Absensi dan kesiapan tidak selalu terjadi bersamaan.

FIRST COFFEE METER

● PANTRY

● LUNCH

● AC

● PULANG

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// FIRST COFFEE  •  BATCH 32



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 16

BAGIAN 16  •  #751-#800    |    837

#793 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Mengecek Kalender Pagi-Pagi Mirip Membuka 
Ramalan Cuaca untuk Mental.

Kosong berarti harapan. Penuh berarti strategi bertahan.

Ada satu meeting pukul 16.30 dan tiba-tiba seluruh hari punya bayangan panjang.

Kalender bisa mengubah suasana sebelum satu tugas pun dimulai.

RUMUS KANTOR

ritual kecil + orang yang sama = hari kerja yang terasa familiar

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// CALENDAR WEATHER  •  BATCH 32
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#794 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Menulis To-Do List Bisa Memberi Rasa Selesai 
Sebelum Apa Pun Selesai.

Ada kepuasan saat semua tugas rapi menjadi bullet.

Lima menit kemudian tugas baru masuk dan daftar yang indah mulai bernegosiasi dengan 
kenyataan.

Perencanaan adalah optimisme dalam format checklist.

CHECKLIST KORBAN

 pernah perang AC☐

 pernah kehilangan sendok☐

 pernah debat tempat makan☐

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// TODO OPTIMISM  •  BATCH 32
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#795 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Menyilang Satu Tugas Kecil Bisa Memberi 
Dopamin yang Tidak Peduli pada Ukuran 
Dampaknya.

Tugas besar masih terbuka.

Tapi “kirim file” sudah dicentang dan otak memberi penghargaan seolah proyek nasional baru 
selesai.

Produktivitas punya ekonomi reward mikro.

STATUS SISTEM

Kopi tersedia

Suhu diperdebatkan

Mood bergantung makan siang

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// CHECK MARK  •  BATCH 32
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#796 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Ritual Jalan ke Pantry Kadang Bukan karena 
Haus, tapi karena Otak Minta Loading Screen.

Kamu berdiri, membawa botol, berjalan beberapa meter.

Di perjalanan ide datang, emosi turun, atau setidaknya mata melihat sesuatu selain spreadsheet.

Manusia juga butuh refresh tanpa tombol.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil melewati hari dengan kopi, makan, dan suhu yang cukup damai.

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// PANTRY WALK  •  BATCH 32
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#797 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Jam 15.00 Memiliki Energi Khusus yang Tidak 
Sama dengan Pagi atau Sore.

Makan siang sudah lewat. Pulang masih terlalu jauh.

Kopi kedua mulai dipertimbangkan dan beberapa orang menatap layar dengan fokus yang lebih 
spiritual daripada fungsional.

Setiap hari kerja punya lembah energinya sendiri.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Fasilitas hanya pendukung.

PRAKTIK Coba AC rusak sehari.

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// THREE PM  •  BATCH 32
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#798 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Suara Tas Ditutup Orang Lain Bisa Menular Lebih 
Cepat daripada Notifikasi.

Satu resleting berbunyi. Kursi bergeser. Laptop ditutup.

Tanpa pengumuman, ruangan mulai menerima sinyal bahwa hari mendekati akhir dan harapan 
tumbuh pelan-pelan.

Pulang adalah fenomena sosial.

TULIS VERSI KANTORMU

................................................................................

................................................................................

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// BAG SIGNAL  •  BATCH 32
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#799 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Kalimat “Besok Dilanjut” Bisa Menjadi Salah Satu 
Bentuk Kebijaksanaan Kerja.

Tidak semua masalah membaik kalau dipaksa sampai malam.

Kadang keputusan terbaik adalah menyimpan file, mencatat posisi terakhir, lalu memberi otak 
kesempatan kembali dengan baterai penuh.

Kontinuitas lebih sehat daripada heroisme harian.

TOMORROW CONTINUE

KELIHATANNYA
Hal kecil.

NYATANYA
Menentukan mood satu hari.

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// TOMORROW CONTINUE  •  BATCH 32



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 16

BAGIAN 16  •  #751-#800    |    844

#800 HAL KECIL YANG MEMBUAT HARI KERJA

Sebagian Besar Kehidupan Kerja Ternyata Terjadi 
di Hal-Hal Kecil yang Tidak Masuk Job 
Description.

Bukan hanya presentasi besar, target, promosi, atau proyek penting.

Ada kopi, lift, makan siang, perang AC, chat receh, meja yang berantakan, dan orang-orang yang 
setiap hari berkata, “Pagi.”

Karier dibangun oleh pencapaian besar, tetapi dikenang lewat banyak momen kecil.

SMALL THINGS METER

● PANTRY

● LUNCH

● AC

● PULANG

 relate   pernah debat AC   tahu meja snack☐ ☐ ☐
// SMALL THINGS  •  BATCH 32
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BAGIAN 16 SELESAI  •  800 REALITA

BERIKUTNYA  •  BAGIAN 17  •  REALITA #801-#850

KLIEN SELALU BENAR*  •  *syarat dan ketentuan berlaku. Revisi sedikit, vendor, customer 
service, dan permintaan mustahil.
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BAGIAN 17  •  FULL SECTION

KLIEN SELALU BENAR*
Realita #801-#850

*syarat dan ketentuan berlaku. Revisi sedikit, vendor, customer service, dan permintaan 
mustahil.

YANG AKAN KITA SELAMATKAN DENGAN HUMOR

Brief.  Referensi.  Revisi.  Approval.  Vendor.  Komplain.  Dan deadline yang optimis karena 
kalender masih menunjukkan hari yang sama.

 pernah revisi   pernah follow up   pernah dengar “sedikit saja”☐ ☐ ☐



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 17

BAGIAN 17  •  #801-#850    |    847

#801 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

“Cuma Satu Permintaan Kecil” Adalah Kalimat 
yang Membutuhkan Definisi Kecil Terlebih Dahulu.

Permintaannya memang satu. Hanya saja di dalamnya ada landing page baru, tiga versi desain, 
revisi copy, dan integrasi yang “harusnya gampang”.

Di dunia klien, satu permintaan kadang bukan satu pekerjaan. Ia lebih mirip folder ZIP.

Yang kecil sering kali hanya jumlah kalimatnya, bukan jumlah jam kerjanya.

ONE SMALL REQUEST

KATANYA
Cuma sedikit.

NYATANYA
Ada cabang pekerjaan baru.

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// ONE SMALL REQUEST  •  BATCH 33
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#802 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Klien Bisa Mengatakan “Bebas, Mas” Lalu Menolak 
Semua Bentuk Kebebasan.

Awalnya kita diberi ruang kreatif sepenuhnya. Tidak ada batasan, katanya.

Setelah versi pertama dikirim, tiba-tiba warna, font, foto, susunan, dan bahkan ukuran napas 
desain memiliki aturan yang sebelumnya tidak pernah disebutkan.

“Bebas” kadang berarti: silakan menebak apa yang ada di kepala saya.

FREEDOM MODE METER

● BRIEF

● REVISI

● APPROVAL

● DEADLINE

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// FREEDOM MODE  •  BATCH 33
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#803 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

“Yang Penting Bagus” Bukan Brief. Itu Harapan.

Kalimatnya sederhana dan terdengar ramah. Masalahnya, “bagus” punya sekitar delapan miliar 
definisi.

Tim lalu mulai melakukan arkeologi selera dari contoh WhatsApp, screenshot Pinterest, dan 
kalimat “kayak gini, tapi jangan kayak gini.”

Kreativitas sering dimulai setelah berhasil menemukan koordinat kata “bagus”.

RUMUS PROYEK

brief kabur + deadline dekat + revisi kecil = kreativitas dengan detak jantung

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// GOOD ENOUGH  •  BATCH 33
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#804 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Referensi yang Dikirim Klien Kadang Berasal dari 
Lima Alam Semesta Desain yang Berbeda.

Satu referensi minimalis. Satu neon. Satu mewah. Satu kartun. Satu lagi entah kenapa poster 
konser tahun 2009.

Lalu muncul kalimat, “Bisa digabung jadi satu?”

Tentu. Sama seperti mencampur sushi, rendang, es krim, dan kopi lalu berharap fine dining.

CHECKLIST KORBAN

 pernah dengar “cuma sedikit”☐

 pernah menunggu bahan☐

 pernah mengejar approval☐

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// REFERENCE MIX  •  BATCH 33
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#805 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

“Kurang Wah” Adalah Feedback yang Sangat Kuat 
dan Sangat Tidak Terukur.

Tidak ada angka. Tidak ada arah. Tidak ada variabel.

Tapi seluruh tim langsung tahu bahwa mereka harus membuat sesuatu lebih… wah.

Dalam proyek kreatif, “wah” adalah satuan ukur yang hanya bisa dibaca oleh perasaan.

STATUS PROYEK

Brief berkembang

Approval ditunggu

Deadline tetap

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// WAH METER  •  BATCH 33
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#806 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Kadang Klien Tidak Tahu Apa yang Dia Mau. Tapi 
Sangat Tahu Apa yang Tidak Dia Mau.

Setiap opsi mendapat respons cepat: bukan ini, terlalu ini, kurang itu, coba yang lain.

Arah baru biasanya muncul setelah cukup banyak arah lama dibuang.

Proses kreatif kadang seperti permainan dua puluh pertanyaan, hanya saja hadiahnya invoice.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil mengubah “sedikit revisi” menjadi daftar task yang bisa dicentang.

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// NOT THIS  •  BATCH 33
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#807 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

“Seperti Kompetitor, Tapi Jangan Mirip Kompetitor” 
Membutuhkan Keterampilan Fisika Kuantum.

Kita diminta mengambil rasa, struktur, kesan, dan mungkin keberhasilan kompetitor.

Namun hasil akhirnya harus benar-benar berbeda dan jangan sampai terlihat terinspirasi.

Jadi tugasnya sederhana: berada dekat dan jauh pada saat bersamaan.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Scope disepakati di awal.

PRAKTIK Ada ide baru setelah melihat hasil.

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// COMPETITOR PARADOX  •  BATCH 33
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#808 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Permintaan Voice Note Tiga Menit Bisa 
Menghasilkan Tujuh Belas Task.

Voice note dibuka dengan, “Ini simpel ya.”

Tiga menit kemudian kita sudah mencatat revisi header, tombol, copy, foto, form, warna, halaman 
baru, dan satu ide yang “sekalian dicoba”.

Audio punya kemampuan ajaib mengubah satu napas menjadi backlog.

TULIS VERSI PROYEKMU

................................................................................

................................................................................

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// VOICE NOTE BACKLOG  •  BATCH 33
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#809 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Kalimat “Nanti Saya Kirim Bahannya” Bisa Memiliki 
Rentang Waktu yang Sangat Filosofis.

Pekerjaan menunggu logo, foto, harga, copy, atau data dari klien.

Deadline tetap berdiri tegak seperti tidak mengenal konsep ketergantungan.

Bahan datang malam sebelum jadwal tayang. Besoknya ditanya, “Masih on schedule kan?”

WAITING MATERIAL

KATANYA
Cuma sedikit.

NYATANYA
Ada cabang pekerjaan baru.

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// WAITING MATERIAL  •  BATCH 33
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#810 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Klien Tidak Pernah Terlambat Mengirim Bahan. 
Timeline Saja yang Kurang Fleksibel.

Materi dijanjikan Senin. Datang Kamis malam.

Deadline Jumat pagi tidak berubah karena rupanya waktu proyek punya kemampuan menekuk 
diri terhadap kenyataan.

Di titik tertentu, project management berubah menjadi seni menerima hukum alam versi pihak 
lain.

TIMELINE BENDING METER

● BRIEF

● REVISI

● APPROVAL

● DEADLINE

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// TIMELINE BENDING  •  BATCH 33
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#811 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

“Revisinya Sedikit Saja” Telah Menghancurkan 
Banyak Akhir Pekan.

Kalimat itu biasanya terdengar sangat menenangkan.

Lalu file revisi dibuka dan terdapat komentar di hampir setiap halaman, plus satu permintaan 
“coba konsep lain sekalian”.

Sedikit adalah konsep yang sangat subjektif ketika bukan kita yang mengerjakannya.

RUMUS PROYEK

brief kabur + deadline dekat + revisi kecil = kreativitas dengan detak jantung

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// SEDIKIT SAJA  •  BATCH 33
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#812 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Revisi Satu Kata Bisa Menggeser Tiga Halaman dan 
Empat Jam Kehidupan.

“Judulnya ganti sedikit ya.”

Judul baru tiga kali lebih panjang, membuat layout turun, gambar pindah, tabel pecah, dan footer 
kehilangan tempat tinggal.

Dalam desain, satu kata kadang punya efek domino yang sangat literer.

CHECKLIST KORBAN

 pernah dengar “cuma sedikit”☐

 pernah menunggu bahan☐

 pernah mengejar approval☐

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// ONE WORD EFFECT  •  BATCH 33
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#813 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Versi FINAL Tidak Pernah Benar-Benar Final 
Sampai Ada Kata “BENERAN”.

Urutan file biasanya sehat di awal: draft, revisi, final.

Lalu kehidupan terjadi: final2, final_fix, final_fix2, final_baru, final_beneran, final_beneran_fix.

Nama file adalah catatan sejarah trauma proyek.

STATUS PROYEK

Brief berkembang

Approval ditunggu

Deadline tetap

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// FINAL HISTORY  •  BATCH 33
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#814 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Revisi yang Paling Berbahaya Adalah “Coba Balikin 
ke Versi Pertama.”

Setelah enam putaran, banyak eksperimen, dan diskusi panjang, datanglah pencerahan.

“Ternyata yang awal lebih enak ya.”

Tidak apa-apa. Versi pertama rupanya hanya butuh perjalanan spiritual sebelum bisa dihargai.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil mengubah “sedikit revisi” menjadi daftar task yang bisa dicentang.

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// BACK TO V1  •  BATCH 33
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#815 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

“Cuma Geser Dikit” Sering Berjalan Berpasangan 
dengan “Sekalian yang Ini”.

Geser logo sedikit. Besarkan judul sedikit. Turunkan gambar sedikit.

Lima belas “sedikit” kemudian, desain lama sudah tidak bisa mengenali dirinya sendiri.

Perubahan besar sering menyamar sebagai kumpulan permintaan kecil.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Scope disepakati di awal.

PRAKTIK Ada ide baru setelah melihat hasil.

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// GESER DIKIT  •  BATCH 33
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#816 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Screenshot dengan Lingkaran Merah Adalah 
Bahasa Universal Revisi.

Tidak ada kalimat panjang. Hanya screenshot, lingkaran, dan kadang tanda tanya.

Anehnya, seluruh tim langsung tahu bahwa sesuatu di wilayah itu sedang diadili.

Komunikasi visual mencapai bentuk paling primitif dan paling efektif.

TULIS VERSI PROYEKMU

................................................................................

................................................................................

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// RED CIRCLE  •  BATCH 33
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#817 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Revisi dari Tiga Orang Berbeda Bisa Membuat Satu 
Desain Menjalani Krisis Identitas.

Orang pertama minta lebih ramai. Orang kedua minta lebih clean. Orang ketiga bilang jangan 
terlalu kosong.

Semua feedback sah. Semua datang di hari yang sama.

Desain akhirnya belajar bahwa konsensus adalah fitur premium.

THREE REVIEWERS

KATANYA
Cuma sedikit.

NYATANYA
Ada cabang pekerjaan baru.

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// THREE REVIEWERS  •  BATCH 33



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 17

BAGIAN 17  •  #801-#850    |    864

#818 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

“Lebih Premium” Kadang Artinya Tambah Warna 
Emas Sampai Semua Orang Menyerah.

Premium adalah kata yang kuat karena bisa berarti tipografi, ruang kosong, fotografi, material, 
atau pengalaman.

Namun di beberapa proyek, terjemahan tercepatnya adalah: kasih gold.

Tidak selalu salah. Hanya saja emas tidak punya kewajiban menyelesaikan semua masalah.

PREMIUM MODE METER

● BRIEF

● REVISI

● APPROVAL

● DEADLINE

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// PREMIUM MODE  •  BATCH 33
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#819 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Approval di Grup Bisa Hilang Ketika Bertemu 
Atasan yang Baru Masuk Percakapan.

Semua sudah sepakat. Pesan “oke lanjut” sudah ada. Tim mulai eksekusi.

Kemudian satu orang baru membaca chat dan berkata, “Saya kurang sreg.”

Approval ternyata memiliki masa berlaku sampai hierarki berikutnya online.

RUMUS PROYEK

brief kabur + deadline dekat + revisi kecil = kreativitas dengan detak jantung

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// APPROVAL EXPIRY  •  BATCH 33
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#820 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Revisi Setelah “Approved” Mengajarkan Bahwa 
Tanda Centang Bukanlah Akhir Cerita.

File sudah dikirim. Status approved. Semua orang bernapas.

Beberapa jam kemudian: “Ada satu hal kecil yang baru kepikiran.”

Approved kadang bukan pintu keluar. Hanya checkpoint.

CHECKLIST KORBAN

 pernah dengar “cuma sedikit”☐

 pernah menunggu bahan☐

 pernah mengejar approval☐

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// POST APPROVAL  •  BATCH 33
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#821 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Vendor Selalu “OTW” dalam Makna yang Sangat 
Luas.

Saat ditanya posisi, jawabannya cepat: “OTW, Kak.”

OTW bisa berarti sudah di jalan, baru mandi, sedang packing, atau baru sadar hari ini ada 
pengiriman.

Lokasi geografis paling misterius dalam logistik adalah OTW.

STATUS PROYEK

Brief berkembang

Approval ditunggu

Deadline tetap

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// OTW STATUS  •  BATCH 33
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#822 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

“Barang Sudah Dikirim” dan “Barang Sudah 
Sampai” Adalah Dua Agama yang Berbeda.

Nomor resi sudah ada, semua merasa lega.

Lalu perjalanan paket berubah menjadi saga yang memiliki hub, transit, pending, dan status yang 
sulit diterjemahkan.

Deadline proyek akhirnya ikut belajar membaca tracking.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil mengubah “sedikit revisi” menjadi daftar task yang bisa dicentang.

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// TRACKING SAGA  •  BATCH 33
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#823 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Pihak Ketiga Memiliki Deadline Sendiri yang Tidak 
Selalu Tinggal di Kalender yang Sama.

Tim internal punya jadwal. Klien punya jadwal. Vendor punya jadwal.

Ketiganya lalu dipertemukan di satu spreadsheet dengan harapan optimis.

Project manager adalah orang yang mencoba membuat tiga zona waktu emosional bertemu.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Scope disepakati di awal.

PRAKTIK Ada ide baru setelah melihat hasil.

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// THIRD PARTY TIME  •  BATCH 33
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#824 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Vendor yang Sangat Responsif Sebelum DP Bisa 
Menjalani Transformasi Karakter Setelah DP.

Sebelum pembayaran: balasan tiga menit, emoji ramah, “siap kak”.

Setelah pembayaran: centang dua, sunyi, lalu “maaf baru balas”.

Bukan selalu begitu. Tapi ketika terjadi, perkembangan karakternya sangat cepat.

TULIS VERSI PROYEKMU

................................................................................

................................................................................

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// AFTER DP  •  BATCH 33
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#825 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

“Stok Aman” Perlu Ditanya: Aman untuk Siapa?

Kita sudah mengonfirmasi stok berkali-kali.

Saat pesanan benar-benar dibuat, mendadak ada kabar bahwa warna itu habis, ukuran tinggal 
dua, dan restock belum pasti.

Kata “aman” sebaiknya disertai bukti fisik dan mungkin saksi.

STOCK SAFE

KATANYA
Cuma sedikit.

NYATANYA
Ada cabang pekerjaan baru.

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// STOCK SAFE  •  BATCH 33
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#826 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Mockup Adalah Tempat Semua Hal Terlihat Lebih 
Mudah daripada Produksi Nyata.

Di layar, semuanya lurus, cerah, proporsional, dan bahagia.

Di dunia nyata ada bahan, toleransi potong, tinta, cahaya, mesin, dan manusia yang juga ingin 
makan siang.

Render adalah mimpi. Produksi adalah negosiasi dengan fisika.

MOCKUP VS REALITY METER

● BRIEF

● REVISI

● APPROVAL

● DEADLINE

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// MOCKUP VS REALITY  •  BATCH 34
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#827 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Ketika Vendor Bilang “Bisa”, Pertanyaan Kedua 
Seharusnya “Bisa Kapan?”

Kemampuan teknis dan kemampuan memenuhi waktu adalah dua percakapan yang berbeda.

“Bisa kok” terdengar indah sampai kita tahu jadwal produksinya tiga minggu.

Setiap kemampuan membutuhkan kalender.

RUMUS PROYEK

brief kabur + deadline dekat + revisi kecil = kreativitas dengan detak jantung

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// CAN WHEN  •  BATCH 34
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#828 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Satu Kesalahan Pihak Ketiga Bisa Menghasilkan 
Meeting Internal yang Sangat Panjang.

Barang salah cetak. Pengiriman tertukar. Sistem partner bermasalah.

Anehnya, orang yang paling lama membahasnya sering bukan orang yang membuat kesalahan.

Ekosistem kerja memastikan satu typo bisa memiliki efek sosial lintas perusahaan.

CHECKLIST KORBAN

 pernah dengar “cuma sedikit”☐

 pernah menunggu bahan☐

 pernah mengejar approval☐

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// VENDOR INCIDENT  •  BATCH 34
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#829 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

“Sudah Kami Eskalasi” Adalah Ruang Tunggu 
dengan Kursi yang Tidak Terlihat.

Masalah sudah diteruskan ke tim terkait.

Kita tidak tahu tim mana, lantai berapa, atau apakah mereka nyata. Yang penting: sudah 
dieskalasi.

Kini tugas kita adalah menunggu sambil terlihat optimis.

STATUS PROYEK

Brief berkembang

Approval ditunggu

Deadline tetap

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// ESCALATION ROOM  •  BATCH 34
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#830 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Kerja Sama Antarperusahaan Sering Dimulai 
dengan MoU dan Diuji oleh Grup WhatsApp.

Dokumennya formal, bahasanya elegan, tanda tangannya rapi.

Kemudian operasional harian berlangsung lewat chat: “Mas, file yang kemarin mana ya?”

Hubungan strategis pada akhirnya juga membutuhkan seseorang yang rajin follow up.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil mengubah “sedikit revisi” menjadi daftar task yang bisa dicentang.

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// MOU TO CHAT  •  BATCH 34
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#831 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Customer Service Harus Tetap Ramah Bahkan 
ketika Pertanyaannya Datang dalam Huruf Kapital 
Semua.

Pesan masuk: “KENAPA BELUM SAMPAI????”

Balasan keluar: “Halo Kak, mohon maaf atas ketidaknyamanannya. Kami bantu cek ya ”😊

Profesionalisme kadang adalah kemampuan menerjemahkan adrenalin menjadi emoji senyum.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Scope disepakati di awal.

PRAKTIK Ada ide baru setelah melihat hasil.

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// CAPSLOCK CARE  •  BATCH 34
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#832 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

“Mohon Maaf atas Ketidaknyamanannya” Adalah 
Sabuk Pengaman Bahasa Customer Service.

Kalimat itu dipakai untuk keterlambatan, sistem error, stok habis, salah alamat, dan mungkin 
gerhana jika relevan.

Bukan karena semua masalah sama, tapi karena seseorang harus membuka percakapan tanpa 
menambah api.

Empati sering dimulai dari kalimat yang sudah sangat terlatih.

TULIS VERSI PROYEKMU

................................................................................

................................................................................

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// APOLOGY SHIELD  •  BATCH 34
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#833 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Pelanggan yang Menulis “Saya Tidak Marah” 
Biasanya Sedang Memberi Kita Informasi yang 
Sangat Berguna.

Pesan dimulai tenang. Lalu paragraf kedua membawa kronologi sejak tiga minggu lalu.

Paragraf ketiga menyebut nama lima orang dan nomor tiket.

Kita memahami bahwa “tidak marah” kadang hanyalah status diplomatik.

NOT ANGRY

KATANYA
Cuma sedikit.

NYATANYA
Ada cabang pekerjaan baru.

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// NOT ANGRY  •  BATCH 34
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#834 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Nomor Tiket Membuat Masalah Terlihat Lebih 
Terkendali, Walaupun Masalahnya Tetap Masalah.

Sebelum punya tiket, kita panik tanpa identitas.

Setelah punya tiket #48217, setidaknya kepanikan kita sudah tercatat di sistem.

Administrasi tidak selalu menyelesaikan masalah, tetapi memberi masalah nomor antrean yang 
sopan.

TICKET NUMBER METER

● BRIEF

● REVISI

● APPROVAL

● DEADLINE

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// TICKET NUMBER  •  BATCH 34



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 17

BAGIAN 17  •  #801-#850    |    881

#835 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

“Sedang Kami Cek” Bisa Menjadi Aktivitas 
Terpanjang dalam Sejarah Pelayanan.

Kita bertanya pukul 09.00. Jawaban datang: sedang dicek.

Pukul 13.00 masih dicek. Besok pagi ternyata juga sedang dicek.

Beberapa pemeriksaan mungkin membutuhkan mikroskop elektron.

RUMUS PROYEK

brief kabur + deadline dekat + revisi kecil = kreativitas dengan detak jantung

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// STILL CHECKING  •  BATCH 34
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#836 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Customer Service Sering Menjadi Juru Bicara 
Masalah yang Tidak Mereka Buat.

Sistem down dibuat tim lain. Paket terlambat dibawa pihak lain. Kebijakan diputuskan orang lain.

Namun pelanggan bertemu satu wajah: CS.

Mereka adalah diplomat di perbatasan antara masalah dan manusia yang kecewa.

CHECKLIST KORBAN

 pernah dengar “cuma sedikit”☐

 pernah menunggu bahan☐

 pernah mengejar approval☐

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// FRONTLINE DIPLOMAT  •  BATCH 34
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#837 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Satu Pelanggan Puas Diam. Satu Pelanggan Marah 
Menulis Esai.

Pengalaman baik sering selesai dengan, “oke makasih”.

Pengalaman buruk kadang menghasilkan kronologi, screenshot, thread, dan lampiran.

Karena itu dashboard komplain kadang memberi ilusi bahwa seluruh dunia sedang marah.

STATUS PROYEK

Brief berkembang

Approval ditunggu

Deadline tetap

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// COMPLAINT ESSAY  •  BATCH 34
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#838 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Template Jawaban Sangat Membantu Sampai 
Pelanggan Menyadari Dia Sedang Berbicara 
dengan Template.

Jawaban konsisten itu penting.

Tapi ketika pelanggan menjelaskan masalah A dan mendapat balasan untuk masalah B, rasa 
otomatisnya langsung tercium.

Template sebaiknya menjadi kerangka, bukan kepribadian.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil mengubah “sedikit revisi” menjadi daftar task yang bisa dicentang.

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// TEMPLATE HUMAN  •  BATCH 34
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#839 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

“Boleh Dibantu Nomor Pesanannya?” Adalah 
Kalimat yang Bisa Ditanyakan Tiga Kali dalam Satu 
Percakapan.

Nomor sudah dikirim di awal. Lalu chat pindah agen. Kemudian tiket dipindah divisi.

Setiap perpindahan membuat nomor pesanan lahir kembali.

Pelanggan akhirnya hafal nomor order lebih baik daripada nomor KTP.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Scope disepakati di awal.

PRAKTIK Ada ide baru setelah melihat hasil.

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// ORDER NUMBER  •  BATCH 34
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#840 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Solusi Terbaik Customer Service Kadang Bukan 
Jawaban Cepat, tapi Jawaban yang Benar.

Membalas cepat memang menyenangkan dashboard.

Namun jawaban cepat yang salah hanya membuat percakapan mendapatkan musim kedua.

Kecepatan bagus. Ketepatan membuat semua orang bisa pulang.

TULIS VERSI PROYEKMU

................................................................................

................................................................................

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// RIGHT ANSWER  •  BATCH 34
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#841 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

“Besok Bisa Jadi?” Adalah Pertanyaan yang Sering 
Datang Setelah Dua Minggu Tanpa Keputusan.

Proyek menunggu approval dengan sabar.

Begitu approval datang, waktu yang hilang dianggap tidak pernah ada dan deadline kembali 
sehat secara ajaib.

Waktu tunggu rupanya hanya tercatat di kalender orang yang menunggu.

TOMORROW POSSIBLE

KATANYA
Cuma sedikit.

NYATANYA
Ada cabang pekerjaan baru.

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// TOMORROW POSSIBLE  •  BATCH 34
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#842 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Permintaan Paling Mendesak Sering Muncul 
Setelah Kalimat “Sebenarnya Sudah dari Kemarin.”

Informasi ini sangat membantu secara historis.

Sayangnya tidak menambah jam di hari ini.

Deadline mendadak kadang hanyalah informasi lama yang terlambat berpindah tangan.

ALREADY YESTERDAY METER

● BRIEF

● REVISI

● APPROVAL

● DEADLINE

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// ALREADY YESTERDAY  •  BATCH 34
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#843 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

“Kalau Bisa Hari Ini” Sering Datang Pukul 16.32 
dengan Nada Sangat Optimis.

Hari ini secara kalender memang masih berlangsung.

Secara energi, kapasitas, dan keberadaan manusia di depan laptop, situasinya sedikit lebih 
kompleks.

Ada perbedaan besar antara “masih hari ini” dan “masih ada waktu kerja hari ini”.

RUMUS PROYEK

brief kabur + deadline dekat + revisi kecil = kreativitas dengan detak jantung

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// TODAY IF POSSIBLE  •  BATCH 34
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#844 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Kualitas Diminta Maksimal. Waktu Diberikan 
Minimal. Anggaran Dibicarakan Kemudian.

Tiga sudut proyek klasik bertemu dalam satu chat.

Cepat, bagus, murah masih diminta bersamaan karena segitiga proyek belum diterima sebagai 
hukum alam universal.

Beberapa permintaan tidak melanggar SOP. Mereka menantang geometri.

CHECKLIST KORBAN

 pernah dengar “cuma sedikit”☐

 pernah menunggu bahan☐

 pernah mengejar approval☐

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// PROJECT TRIANGLE  •  BATCH 34
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#845 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

“Bisa Persis Seperti Ini?” Sering Diikuti Referensi 
yang Dibuat oleh Tim Dua Puluh Orang Selama 
Enam Bulan.

Referensi memang membantu memberikan arah.

Masalah kecilnya: waktu kita dua hari dan tim kita mungkin dua orang yang satu sedang cuti.

Inspirasi tidak otomatis membawa sumber daya yang membuat inspirasi itu lahir.

STATUS PROYEK

Brief berkembang

Approval ditunggu

Deadline tetap

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// REFERENCE SCALE  •  BATCH 34
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#846 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Permintaan “Cepat Saja” Tidak Membuat 
Rendering, Upload, Review, dan Approval Bergerak 
Lebih Cepat.

Beberapa proses memang bisa dipercepat.

Beberapa lainnya tetap membutuhkan komputer menghitung, orang membaca, dan sistem 
memproses.

Kata “cepat” belum tersedia sebagai plugin untuk hukum fisika.

ACHIEVEMENT UNLOCKED
Berhasil mengubah “sedikit revisi” menjadi daftar task yang bisa dicentang.

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// FAST PLUGIN  •  BATCH 34
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#847 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Klien Bisa Meminta “Sederhana” dengan Daftar 
Fitur yang Membutuhkan Scroll Tiga Kali.

Sederhana tampilannya, katanya.

Di belakang layar ada login, laporan, role, notifikasi, export, dashboard, payment, dan integrasi.

Kesederhanaan di permukaan sering dibayar dengan kerumitan yang bekerja diam-diam di 
bawahnya.

TEORI vs PRAKTIK

TEORI Scope disepakati di awal.

PRAKTIK Ada ide baru setelah melihat hasil.

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// SIMPLE COMPLEX  •  BATCH 34
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#848 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

“Pokoknya Jangan Sampai Telat” Kadang 
Disampaikan oleh Orang yang Belum Mengirim 
Keputusan Final.

Tim diminta menjaga timeline dengan disiplin.

Satu-satunya hal yang belum tersedia adalah keputusan yang menentukan apa yang harus 
dikerjakan.

Ada proyek yang dikejar waktu sambil masih mencari arah.

TULIS VERSI PROYEKMU

................................................................................

................................................................................

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// NO LATE  •  BATCH 34
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#849 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

Deadline Mustahil Punya Kemampuan Menyatukan 
Tim Lebih Cepat daripada Team Building.

Tiba-tiba semua orang tahu siapa mengerjakan apa.

Chat cepat, ego turun, file berpindah, kopi bertambah, dan kalimat “nanti dulu” menghilang.

Panik terkoordinasi memang bukan metode ideal, tetapi sangat efektif membuat orang saling 
mengenal.

IMPOSSIBLE DEADLINE

KATANYA
Cuma sedikit.

NYATANYA
Ada cabang pekerjaan baru.

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// IMPOSSIBLE DEADLINE  •  BATCH 34
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#850 KLIEN, REVISI, DAN KEAJAIBAN SCOPE

“Klien Selalu Benar” Lebih Berguna Dibaca sebagai 
Pengingat untuk Mendengar, Bukan Perintah untuk 
Mengangguk pada Segalanya.

Klien membawa kebutuhan, konteks, dan sudut pandang yang penting.

Tim membawa keahlian, batas, risiko, dan pengalaman yang juga penting.

Proyek terbaik biasanya lahir bukan ketika satu pihak selalu benar, tetapi ketika dua pihak cukup 
jujur untuk mencari keputusan yang benar bersama.

CLIENT TRUTH METER

● BRIEF

● REVISI

● APPROVAL

● DEADLINE

 pernah revisi   pernah follow up   pernah bilang “siap” sambil menghitung waktu☐ ☐ ☐
// CLIENT TRUTH  •  BATCH 34
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BAGIAN 17 SELESAI  •  850 REALITA

BERIKUTNYA  •  BAGIAN 18  •  REALITA #851-#900

KARIER, LINKEDIN, DAN MANUSIA-MANUSIA YANG SELALU BERKEMBANG  •  LinkedIn, 
networking, personal branding, ambisi, jabatan, dan seni membandingkan karier.
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BAGIAN 18  •  FULL SECTION

KARIER, LINKEDIN, DAN 
MANUSIA-MANUSIA

YANG SELALU BERKEMBANG
Realita #851-#900

LinkedIn, networking, personal branding, ambisi, jabatan, dan seni membandingkan karier.

YANG AKAN KITA TERTAWAKAN DULU

“Thrilled to announce”.  Networking.  Personal brand.  Jabatan baru.  Career ladder.  Dan 
algoritma yang membuat semua orang terlihat sedang naik level pada saat bersamaan.

 pernah membandingkan karier   pernah menulis bio profesional   pernah like “congratulations”☐ ☐ ☐
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#851 LINKEDIN DAN PARA MANUSIA THRILLED

Di LinkedIn, Semua Orang Sedang Thrilled, 
Honored, dan Humbled pada Saat Bersamaan.

Ada tempat di internet di mana pindah divisi terdengar seperti pidato penerimaan penghargaan.

“Thrilled to announce” bisa berarti promosi besar, sertifikat dua jam, atau akhirnya berhasil 
mengganti foto profil.

Dunia nyata memberi kabar. LinkedIn memberinya pembukaan tiga paragraf dan tujuh hashtag.

STATUS UPDATE

KATANYA NYATANYA

Aku punya kabar. Aku sudah menulis caption 47 menit.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// STATUS_UPDATE  •  BATCH 35
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#852 LINKEDIN DAN PARA MANUSIA THRILLED

“Saya dengan Bangga Mengumumkan…” Adalah 
Sirene Resmi bahwa Sebuah Jabatan Baru Telah 
Mendarat.

Sebelum membaca sampai akhir, kita sudah tahu akan ada foto dengan logo perusahaan dan 
ucapan terima kasih kepada perjalanan.

Tidak salah merayakan pencapaian. Yang lucu adalah betapa konsistennya umat profesional 
menemukan kalimat pembuka yang sama.

Karier boleh unik. Template pengumumannya tampaknya satu server.

ANNOUNCEMENT TEMPLATE

●
PROUD

●
GRATEFUL

●
EXCITED

●
HASHTAG

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// ANNOUNCEMENT_TEMPLATE  •  BATCH 35
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#853 LINKEDIN DAN PARA MANUSIA THRILLED

“Open to Work” dan “Excited to Explore New 
Opportunities” Kadang Sedang Mengatakan Hal 
yang Sama dengan Jas Berbeda.

Yang satu terus terang. Yang satu memakai blazer bahasa korporat.

Keduanya pada dasarnya sedang berkata: kalau ada lowongan bagus, tolong ingat saya.

Dalam dunia karier, bahkan butuh pekerjaan pun bisa punya copywriting.

TRANSLATOR KARIER

BUTUH PEKERJAAN  →  “Sedang mengeksplorasi peluang strategis berikutnya.”

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// TRANSLATOR_KARIER  •  BATCH 35
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#854 LINKEDIN DAN PARA MANUSIA THRILLED

Kata “Humbled” Sering Muncul Tepat Setelah 
Sesuatu yang Sangat Layak Dibanggakan.

“Humbled to receive this award” adalah kombinasi bahasa yang indah: merendah sambil 
memegang piala.

Manusia memang makhluk kompleks. Kita bisa bersyukur, bangga, malu-malu, dan memastikan 
algoritma mengetahuinya sekaligus.

Kerendahan hati modern ternyata mendukung unggahan foto.

EMOTION STACK

●
HUMBLED

●
PROUD

●
GRATEFUL

●
POSTED

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// EMOTION_STACK  •  BATCH 35
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#855 LINKEDIN DAN PARA MANUSIA THRILLED

Satu Meeting yang Lumayan Bagus Bisa 
Bereinkarnasi Menjadi “5 Leadership Lessons I 
Learned Today”.

Jam 10.00: rapat biasa.

Jam 12.30: makan siang.

Jam 16.00: rapat tadi telah menjadi thought leadership lengkap dengan carousel.

CONTENT ALCHEMY

BAHAN HASIL

Meeting 45 menit. 7 slide tentang leadership.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// CONTENT_ALCHEMY  •  BATCH 35
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#856 LINKEDIN DAN PARA MANUSIA THRILLED

Semakin Biasa Kejadiannya, Semakin Besar 
Tantangan Menemukan “3 Pelajaran Penting” 
darinya.

Naik kereta terlambat: resilience.

Salah kirim email: attention to detail.

Kehabisan kopi: resource management. Karier akan selalu menemukan cara menjadikan hidup 
sehari-hari sebagai kurikulum.

LESSON GENERATOR

 resilience   leadership   growth mindset   sebenarnya cuma hari Selasa☐ ☐ ☐ ☐

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// LESSON_GENERATOR  •  BATCH 35
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#857 LINKEDIN DAN PARA MANUSIA THRILLED

Kolom Komentar “Congratulations!” Adalah 
Paduan Suara Paling Konsisten di Dunia 
Profesional.

Seseorang promosi. Seratus orang mengetik Congratulations.

Separuh mengenalnya. Sebagian pernah satu proyek. Sisanya mungkin hanya ikut menjaga 
hubungan baik dengan algoritma.

Networking kadang dimulai dari delapan belas huruf dan satu tanda seru.

COMMENT SECTION

●
CONGRATS

●
WELL DESERVED

●
AMAZING

●
PROUD OF YOU

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// COMMENT_SECTION  •  BATCH 35
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#858 LINKEDIN DAN PARA MANUSIA THRILLED

Connection Request Tanpa Pesan Kadang Ternyata 
Hanya Bab Pembuka dari Sebuah Sales Pitch.

Hari pertama: “Let’s connect.”

Hari kedua: terima kasih sudah terhubung.

Hari ketiga: “Apakah Anda punya 15 menit untuk membahas solusi transformasional kami?” 
Pertemanan profesional berkembang sangat cepat.

NETWORKING SPEEDRUN

HARI 1 HARI 3

Let’s connect. Boleh saya demo produk?

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// NETWORKING_SPEEDRUN  •  BATCH 35
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#859 LINKEDIN DAN PARA MANUSIA THRILLED

Update Karier Punya Plot yang Kadang Lebih 
Dramatis daripada Serial Delapan Episode.

Ada tantangan. Ada keraguan. Ada mentor. Ada titik balik. Ada “I almost gave up”.

Lalu di akhir ternyata kabarnya: selesai mengikuti course.

Perjalanan profesional yang baik memang perlu narasi. Rupanya juga perlu season finale.

CAREER CINEMATIC UNIVERSE

●
STRUGGLE

●
MENTOR

●
BREAKTHROUGH

●
CERTIFICATE

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// CAREER_CINEMATIC_UNIVERSE  •  BATCH 35
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#860 LINKEDIN DAN PARA MANUSIA THRILLED

Pekerjaan Paling Banyak Justru Sering Tidak 
Pernah Masuk Feed.

Tidak ada unggahan untuk 37 spreadsheet yang dibersihkan, email yang diselesaikan, atau file 
yang akhirnya benar.

Sebagian besar karier dibangun dari pekerjaan biasa yang terlalu tidak fotogenik untuk 
diumumkan.

Untungnya, Excel tidak membutuhkan applause untuk menyimpan perubahan.

REALITY CHECK

Yang terlihat di feed adalah momen. Yang membangun karier biasanya rutinitas di antara momen-
momen itu.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// REALITY_CHECK  •  BATCH 35
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#861 NETWORKING DAN SENI BERKENALAN

Networking Event Adalah Tempat Orang Dewasa 
Memakai Name Tag dan Berusaha Terlihat Tidak 
Sedang Mencari Siapa-siapa.

Kita berdiri membawa gelas, membaca nama orang diam-diam, lalu mencari pembuka 
percakapan yang tidak terdengar seperti wawancara.

“Kerja di bidang apa?” akhirnya menyelamatkan jutaan percakapan profesional setiap tahun.

Tanpa pertanyaan itu, banyak networking event mungkin hanya menjadi orang-orang berdiri 
dekat snack.

SMALL TALK STARTER PACK

 kerja di mana?   datang sama siapa?   macet nggak?   snack sudah coba?☐ ☐ ☐ ☐

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// SMALL_TALK_STARTER_PACK  •  BATCH 35
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#862 NETWORKING DAN SENI BERKENALAN

“Keep in Touch” Adalah Janji Sosial yang Sering 
Berumur Sampai Kita Keluar dari Ruangan.

Kita benar-benar berniat tetap terhubung.

Lalu hidup datang, inbox datang, deadline datang, dan enam bulan kemudian nama itu muncul 
lagi karena ulang tahun LinkedIn.

Hubungan profesional kadang tidak hilang. Ia hanya masuk mode sleep.

CONNECTION STATUS

●
MEET

●
CONNECT

●
KEEP IN TOUCH

●
HIBERNATE

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// CONNECTION_STATUS  •  BATCH 35
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#863 NETWORKING DAN SENI BERKENALAN

Sekarang Bertukar Kartu Nama Bisa Diganti dengan 
Mengangkat QR Code Seperti Sedang Membayar 
Parkir.

“Scan LinkedIn saya ya.”

Teknologi berhasil menghilangkan kartu nama, tetapi tetap belum menghilangkan pertanyaan: 
setelah connect, kita harus ngomong apa?

Digitalisasi menyelesaikan pertukaran kontak. Sisanya tetap manusia.

DIGITAL HANDSHAKE

TEKNOLOGI MANUSIA

Connect 2 detik. Memulai percakapan: loading...

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// DIGITAL_HANDSHAKE  •  BATCH 35
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#864 NETWORKING DAN SENI BERKENALAN

Networking Kadang Hanya Small Talk yang Diberi 
KPI.

Ngobrol biasa: ngobrol.

Ngobrol di konferensi sambil membawa name tag: membangun relasi strategis.

Tempat memang sangat berpengaruh pada nomenklatur.

KAMUS ACARA

Ngobrol + name tag + kopi hotel = NETWORKING.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// KAMUS_ACARA  •  BATCH 35
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#865 NETWORKING DAN SENI BERKENALAN

Ada Orang yang Pulang dari Acara dengan 38 
Kontak Baru dan Tetap Tidak Tahu Siapa yang 
Akan Dihubungi Besok.

Koleksi koneksi mudah bertambah.

Hubungan yang benar-benar berguna tumbuh lebih lambat: dari percakapan kedua, bantuan 
kecil, kerja bareng, atau sekadar saling ingat.

Kontak adalah angka. Relasi membutuhkan episode lanjutan.

NETWORK MATH

KONTAK RELASI

38 orang. Mungkin 2. Dan itu sudah bagus.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// NETWORK_MATH  •  BATCH 35
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#866 NETWORKING DAN SENI BERKENALAN

Perkenalan Diri 30 Detik Bisa Terdengar Seperti 
Trailer Film kalau Terlalu Dipikirkan.

Nama, pekerjaan, bidang, value proposition, pencapaian, tujuan hidup—semuanya mencoba 
masuk dalam satu napas.

Kadang pembuka terbaik tetap sederhana: nama saya ini, saya mengerjakan itu.

Sisanya biarkan percakapan yang bekerja.

ELEVATOR PITCH LIMIT

●
NAMA

●
KERJA

●
KONTEKS

●
BERNAPAS

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// ELEVATOR_PITCH_LIMIT  •  BATCH 35
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#867 NETWORKING DAN SENI BERKENALAN

Momen Paling Jujur di Networking Event Adalah 
Ketika Dua Orang Sama-sama Tidak Tahu Harus 
Pergi ke Mana.

Keduanya berdiri dekat meja kopi.

Salah satunya berkata, “Ramai juga ya.”

Lima belas menit kemudian mereka sudah membahas bos lama, industri, dan harga rumah. 
Persahabatan kadang dimulai dari kebingungan lokasi.

ICEBREAKER ORGANIK

“Ramai juga ya.” — fondasi beberapa relasi profesional yang surprisingly awet.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// ICEBREAKER_ORGANIK  •  BATCH 35
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#868 NETWORKING DAN SENI BERKENALAN

“Kita Kolaborasi Ya” Sering Sangat Tulus pada 
Saat Diucapkan dan Sangat Kabur Lima Menit 
Kemudian.

Idenya terasa seru.

Belum ada proyek, jadwal, anggaran, atau siapa yang harus menghubungi siapa.

Kolaborasi kadang dimulai sebagai energi. Sayangnya kalender membutuhkan detail.

COLLAB STATUS

SEMANGAT NEXT STEP

100% ...nanti kita kabari.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// COLLAB_STATUS  •  BATCH 35
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#869 NETWORKING DAN SENI BERKENALAN

Tidak Ada yang Mempercepat Keakraban 
Profesional Seperti Sama-sama Bingung pada 
Acara yang Sama.

Salah ruangan, sesi molor, atau moderator belum datang bisa menyatukan orang lebih cepat 
daripada sesi “structured networking”.

Kita terikat oleh pengalaman bersama.

Kadang pengalaman itu adalah menunggu coffee break.

BONDING ENGINE

●
CONFUSION

●
WAITING

●
JOKE

●
CONNECTION

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// BONDING_ENGINE  •  BATCH 35



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 18

BAGIAN 18  •  #851-#900    |    918

#870 NETWORKING DAN SENI BERKENALAN

Networking Terbaik Kadang Hanya Teman yang 
Berkata, “Eh, Gue Kenal Orang yang Cocok.”

Tidak ada ballroom. Tidak ada name tag. Tidak ada elevator pitch.

Hanya seseorang yang cukup mengenal kita untuk menghubungkan kita dengan seseorang lain.

Jaringan paling kuat sering tumbuh dari reputasi kecil yang dibangun lama, bukan jumlah kartu 
nama yang dibawa pulang.

NETWORKING PALING WARAS

Dikenal baik oleh sedikit orang sering lebih berguna daripada dikenal samar oleh banyak orang.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// NETWORKING_PALING_WARAS  •  BATCH 35
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#871 PERSONAL BRANDING DAN IDENTITAS DIGITAL

Foto Profesional Bisa Mengubah “Saya Sedang 
Cari Kerja” Menjadi “Saya Siap Memimpin 
Transformasi”.

Latar bersih, blazer, tangan menyilang, cahaya dari samping.

Kita tetap orang yang sama, hanya sekarang terlihat mampu menyusun roadmap tiga tahun.

Pencahayaan ternyata punya kontribusi pada persepsi kompetensi.

PROFILE PHOTO EFFECT

SEBELUM SESUDAH

orang biasa. strategic professional.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// PROFILE_PHOTO_EFFECT  •  BATCH 35
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#872 PERSONAL BRANDING DAN IDENTITAS DIGITAL

Headline Profil Kadang Lebih Panjang daripada 
Jawaban “Kamu Kerja Apa?”

Strategist | Builder | Mentor | Learner | Speaker | Problem Solver.

Lalu kalau ditanya keluarga saat Lebaran: “Ya… kerja di perusahaan.”

Identitas profesional memiliki resolusi yang berbeda tergantung audiens.

HEADLINE COMPRESSOR

LinkedIn: 8 identitas.  Grup keluarga: “kerja kantoran.”

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// HEADLINE_COMPRESSOR  •  BATCH 35
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#873 PERSONAL BRANDING DAN IDENTITAS DIGITAL

“Building in Public” Adalah Cara Elegan untuk 
Membiarkan Internet Menonton Kita Belum Selesai.

Ada keberanian dalam menunjukkan proses, kegagalan, dan perkembangan.

Ada juga momen ketika kita baru sadar ide setengah matang tadi sudah dibaca 3.000 orang.

Transparansi memang bagus. Tombol draft juga bagus.

PUBLIC BUILD METER

●
IDE

●
POST

●
PANIC

●
LEARNING

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// PUBLIC_BUILD_METER  •  BATCH 35
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#874 PERSONAL BRANDING DAN IDENTITAS DIGITAL

Thought Leadership Kadang Dimulai dari Menulis 
Hal yang Semua Orang Tahu dengan Font Lebih 
Besar.

“Komunikasi itu penting.”

Benar. Sangat benar.

Sekarang beri tiga bullet, satu diagram, dan judul “The Hidden Power of Communication”, lalu 
kita punya carousel.

THOUGHT LEADERSHIP KIT

 fakta umum   judul besar   3 bullet   panah ke kanan☐ ☐ ☐ ☐

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// THOUGHT_LEADERSHIP_KIT  •  BATCH 35
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#875 PERSONAL BRANDING DAN IDENTITAS DIGITAL

Konsistensi Posting Membutuhkan Disiplin yang 
Kadang Lebih Tinggi daripada Konsistensi Mengisi 
Timesheet.

Senin insight. Rabu carousel. Jumat reflection.

Sementara timesheet minggu lalu masih menunggu keberanian.

Manusia selalu lebih rajin pada sistem yang memberi like.

CONSISTENCY INDEX

CONTENT CALENDAR TIMESHEET

terisi. nanti sore.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// CONSISTENCY_INDEX  •  BATCH 35
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#876 PERSONAL BRANDING DAN IDENTITAS DIGITAL

Persona Profesional Online Bisa Sangat Visioner 
Sementara Kamera Teams Masih Menampilkan 
Cucian di Belakang.

Di bio: helping organizations unlock future possibilities.

Di rumah: “sebentar, saya geser jemuran dulu.”

Keduanya bukan kontradiksi. Keduanya hanya manusia dalam dua tab berbeda.

DUAL MODE

●
VISIONARY

●
MEETING

●
LAUNDRY

●
HUMAN

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// DUAL_MODE  •  BATCH 36
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#877 PERSONAL BRANDING DAN IDENTITAS DIGITAL

Mencari Niche Kadang Membuat Orang Memikirkan 
Diri Sendiri Seperti Kategori Marketplace.

Apa pembeda saya? Siapa target audiens saya? Topik apa yang menjadi territory saya?

Pertanyaan itu berguna sampai kita mulai takut membicarakan hal lain karena “tidak sesuai 
brand”.

Manusia untungnya masih boleh punya lebih dari satu rak.

NICHE CHECK

Brand perlu fokus. Manusia boleh tetap luas.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// NICHE_CHECK  •  BATCH 36
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#878 PERSONAL BRANDING DAN IDENTITAS DIGITAL

Headline “Helping X Achieve Y through Z” Adalah 
Persamaan Matematika Resmi Personal Branding.

X adalah siapa yang kita bantu. Y adalah hasilnya. Z adalah caranya.

Sangat rapi, sangat strategis, dan kadang membuat pekerjaan yang sebenarnya sederhana 
terdengar seperti misi PBB.

Bahasa memang bisa memberi lift pada pekerjaan.

BRAND FORMULA

HELPING X  +  ACHIEVE Y  +  THROUGH Z  =  HEADLINE PROFESIONAL

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// BRAND_FORMULA  •  BATCH 36
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#879 PERSONAL BRANDING DAN IDENTITAS DIGITAL

Kesalahan Kecil Hari Senin Bisa Menjadi “3 
Lessons from Failure” Hari Jumat.

Pada Senin kita kesal.

Selasa kita memperbaiki. Rabu kita lupa. Kamis kita butuh ide konten.

Jumat kegagalan itu sudah memiliki cover slide.

CONTENT RECYCLING

●
ERROR

●
FIX

●
REFLECT

●
CAROUSEL

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// CONTENT_RECYCLING  •  BATCH 36
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#880 PERSONAL BRANDING DAN IDENTITAS DIGITAL

Kompetensi yang Diam-diam Bagus Tidak Selalu 
Punya Algoritma untuk Membantunya Terlihat.

Ada orang yang jarang posting tetapi pekerjaannya selalu beres.

Ada yang tidak punya jargon tetapi semua orang mencari dia ketika masalah sulit muncul.

Personal brand membantu terlihat. Reputasi membantu dipercaya. Idealnya keduanya saling 
kenal.

BRAND vs REPUTASI

BRAND REPUTASI

orang tahu kamu siapa. orang tahu kamu bisa apa.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// BRAND_vs_REPUTASI  •  BATCH 36
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#881 AMBISI, JABATAN, DAN TANGGA KARIER

Promosi Mengubah Cara Orang Mengucapkan 
Nama Kita Sedikit Lebih Cepat daripada Cara Kita 
Mengerti Pekerjaan Baru.

Kemarin rekan. Hari ini lead.

Besok ada tiga orang bertanya keputusan yang kita sendiri baru sadar harus kita buat.

Jabatan bisa berubah dalam satu email. Sistem saraf membutuhkan onboarding.

PROMOTION BOOT

●
TITLE

●
EMAIL

●
RESPONSIBILITY

●
LOADING

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// PROMOTION_BOOT  •  BATCH 36
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#882 AMBISI, JABATAN, DAN TANGGA KARIER

Menjadi Manager Tidak Membuat Printer Lebih 
Menghormati Kita.

Jabatan naik. Signature email bertambah.

Printer tetap mengatakan paper jam dengan ketenangan yang sama.

Hierarki organisasi tidak diakui oleh perangkat keras.

HIERARCHY LIMIT

Director, Manager, Intern: di depan printer error, semua setara.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// HIERARCHY_LIMIT  •  BATCH 36
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#883 AMBISI, JABATAN, DAN TANGGA KARIER

“Senior” Kadang Berarti Pekerjaan yang Sama, 
Ditambah Orang-orang yang Bertanya Cara 
Mengerjakannya.

Skill bertambah. Pengalaman bertambah.

Lalu inbox juga bertambah karena sekarang kita dianggap tahu di mana semua file berada.

Senioritas adalah keahlian plus fungsi help desk tidak resmi.

SENIOR PACKAGE

 kerja sendiri   review orang   jawab pertanyaan   tetap punya deadline☐ ☐ ☐ ☐

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// SENIOR_PACKAGE  •  BATCH 36
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#884 AMBISI, JABATAN, DAN TANGGA KARIER

Leadership Tanpa Wewenang Adalah Seni 
Meyakinkan Orang Melakukan Sesuatu yang Kita 
Tidak Bisa Perintahkan.

Kita tidak punya tombol approve, tidak punya bawahan, dan tidak punya kuasa atas kalender 
siapa pun.

Tetapi proyek tetap harus jalan.

Di situlah diplomasi, follow up, dan kalimat “kalau sempat hari ini” mendapat gelar kepemimpinan.

INFLUENCE MODE

●
ASK

●
ALIGN

●
FOLLOW UP

●
PRAY

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// INFLUENCE_MODE  •  BATCH 36
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#885 AMBISI, JABATAN, DAN TANGGA KARIER

Tangga Karier Kadang Ternyata Lebih Mirip Tangga 
Darurat: Arahnya Ada, tapi Setiap Lantai Berbeda.

Kita masuk dengan bayangan jalur lurus.

Lalu pindah tim, belajar skill baru, mengambil peran samping, atau menemukan pekerjaan yang 
dulu bahkan belum ada.

Karier modern punya peta. Hanya saja sering digambar sambil berjalan.

CAREER MAP

Naik tidak selalu berarti lurus. Kadang maju justru dimulai dari belok.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// CAREER_MAP  •  BATCH 36
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#886 AMBISI, JABATAN, DAN TANGGA KARIER

Promosi Sering Datang Bersama Fase Transisi 
ketika Kita Mengerjakan Pekerjaan Lama dan Baru 
Sekaligus.

Secara resmi sudah naik.

Secara operasional masih menutup pekerjaan lama karena pengganti belum ada.

Selamat atas promosi. Untuk sementara Anda mendapat dua perspektif dan dua to-do list.

PROMOTION BUNDLE

ROLE BARU ROLE LAMA

mulai hari ini. sebentar lagi. Mungkin.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// PROMOTION_BUNDLE  •  BATCH 36
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#887 AMBISI, JABATAN, DAN TANGGA KARIER

Job Title Bisa Tumbuh Lebih Cepat daripada 
Ukuran Meja.

Associate menjadi Senior Associate menjadi Lead Senior Associate.

Mejanya sama. Kursinya sama. Password Wi-Fi juga sama.

Kadang pertumbuhan karier pertama kali terlihat di signature email.

TITLE INFLATION

●
ASSOCIATE

●
SENIOR

●
LEAD

●
SIGNATURE

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// TITLE_INFLATION  •  BATCH 36
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#888 AMBISI, JABATAN, DAN TANGGA KARIER

Ada Titik ketika Kita Tidak Lagi Yakin Apakah 
Sebuah Jabatan Itu Naik Level atau Hanya Berganti 
Kosakata.

Coordinator, specialist, executive, officer, partner, principal.

Tanpa konteks organisasi, semuanya bisa berarti apa saja dari pemula sampai orang yang 
memutuskan anggaran.

Jabatan adalah bahasa lokal. Jangan lupa membaca kamus perusahaan.

TITLE TRANSLATOR

Nama jabatan memberi petunjuk. Scope pekerjaan memberi jawaban.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// TITLE_TRANSLATOR  •  BATCH 36
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#889 AMBISI, JABATAN, DAN TANGGA KARIER

Kita Ingin Promosi Sampai Mengetahui Promosi Itu 
Termasuk Lebih Banyak Meeting.

Kita membayangkan pengaruh, keputusan, dan gaji lebih tinggi.

Kalender membayangkan recurring meeting setiap Selasa pukul 09.00.

Setiap jenjang karier punya benefit dan jenis undangan kalender sendiri.

PROMOTION REALITY

BAYANGAN KALENDER

lebih strategis. lebih penuh.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// PROMOTION_REALITY  •  BATCH 36
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#890 AMBISI, JABATAN, DAN TANGGA KARIER

Dream Job Tetap Memiliki Password Reset, 
Administrasi, dan Hari ketika Kita Tidak Ingin 
Membuka Laptop.

Pekerjaan yang cocok bukan pekerjaan yang setiap menit terasa seperti montage film inspiratif.

Ia tetap punya laporan, miskomunikasi, spreadsheet, dan Senin pagi.

Mimpi yang menjadi pekerjaan tetap harus tunduk pada kebutuhan operasional.

DREAM JOB DISCLAIMER

Menyukai pekerjaan tidak otomatis membuat semua bagian pekerjaan menyenangkan.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// DREAM_JOB_DISCLAIMER  •  BATCH 36
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#891 PERBANDINGAN KARIER DAN ALGORITMA

LinkedIn Adalah Highlight Reel yang Sering Kita 
Bandingkan dengan Draft Mentah Hidup Sendiri.

Kita melihat promosi orang lain saat sedang kena revisi.

Melihat penghargaan saat spreadsheet kita error.

Bukan berarti hidup mereka sempurna. Kita hanya masuk saat episode pengumuman.

COMPARISON ERROR

YANG KITA LIHAT YANG KITA RASAKAN

highlight mereka. behind the scenes kita.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// COMPARISON_ERROR  •  BATCH 36
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#892 PERBANDINGAN KARIER DAN ALGORITMA

Satu Update Teman Kuliah Bisa Memicu Audit 
Kehidupan Lengkap dalam Tiga Menit.

“Wah, dia sudah jadi manager.”

Lalu otak membuka seluruh arsip keputusan hidup sejak semester tiga.

Algoritma memberi satu posting. Pikiran kita memberikan due diligence.

LIFE AUDIT SPEED

●
SCROLL

●
COMPARE

●
QUESTION LIFE

●
CLOSE APP

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// LIFE_AUDIT_SPEED  •  BATCH 36
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#893 PERBANDINGAN KARIER DAN ALGORITMA

Judul “CEO at 27” Sangat Efektif Membuat Usia 
Sendiri Terasa Seperti Deadline.

Padahal manusia tidak memulai dari titik yang sama, bermain di industri yang sama, atau 
menginginkan hidup yang sama.

Umur adalah informasi. Algoritma kadang mengubahnya menjadi scoreboard.

Tidak semua angka perlu dijadikan KPI pribadi.

AGE ≠ KPI

Usia menjelaskan kapan. Tidak otomatis menjelaskan seberapa jauh seseorang seharusnya sudah 
sampai.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// AGE_≠_KPI  •  BATCH 36
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#894 PERBANDINGAN KARIER DAN ALGORITMA

Timeline Karier Orang Lain Tidak Pernah Sinkron 
dengan Kalender Kita.

Ada yang cepat naik lalu pindah arah.

Ada yang lama di satu tempat lalu melompat jauh. Ada yang berhenti sejenak dan menemukan 
hal lain.

Karier bukan webinar. Tidak semua peserta harus selesai di menit yang sama.

TIMELINE STATUS

●
EARLY

●
LATE

●
TURN

●
YOUR OWN

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// TIMELINE_STATUS  •  BATCH 36
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#895 PERBANDINGAN KARIER DAN ALGORITMA

Pengumuman Pencapaian Tidak Menyertakan 
Lampiran tentang Kebingungan yang Terjadi 
Sebelumnya.

Kita melihat hasil akhirnya.

Jarang melihat penolakan, kebosanan, negosiasi, rasa takut, atau versi proposal yang ditolak.

Karena itu membandingkan hasil orang dengan proses kita adalah perbandingan dua format file 
berbeda.

MISSING ATTACHMENT

 penolakan   ragu   revisi   semua bagian yang tidak masuk caption☐ ☐ ☐ ☐

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// MISSING_ATTACHMENT  •  BATCH 36
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#896 PERBANDINGAN KARIER DAN ALGORITMA

Jabatan dan Gaji Bisa Diukur. Rasa Tenang, Waktu 
Luang, dan Tidak Membenci Minggu Malam Lebih 
Sulit Masuk Tabel.

Karier punya banyak metrik yang terlihat.

Yang tidak terlihat kadang justru paling menentukan apakah kita merasa hidup berjalan baik.

Excel bisa menyimpan angka. Ia belum punya kolom standar untuk “masih punya energi setelah 
pulang”.

METRIK TERSEMBUNYI

MUDAH DIUKUR SULIT DIUKUR

title, gaji, level. tenang, waktu, energi.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// METRIK_TERSEMBUNYI  •  BATCH 36
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#897 PERBANDINGAN KARIER DAN ALGORITMA

Algoritma Sangat Rajin Menunjukkan Orang yang 
Sedang Bergerak Maju.

Orang yang menjalani minggu biasa jarang membuat pengumuman “Saya masih di posisi yang 
sama dan semuanya cukup baik.”

Akibatnya feed terlihat seperti seluruh dunia sedang promosi sekaligus.

Padahal sebagian besar manusia sedang bekerja, makan siang, dan menunggu Jumat.

ALGORITHM BIAS

Yang diumumkan: perubahan. Yang tidak diumumkan: kehidupan biasa.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// ALGORITHM_BIAS  •  BATCH 36
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#898 PERBANDINGAN KARIER DAN ALGORITMA

Perbandingan Bisa Mengubah Pencapaian Sendiri 
Menjadi “Harusnya Sudah dari Dulu”.

Kemarin kita bangga.

Hari ini melihat orang lain lebih dulu, lalu pencapaian yang sama mendadak terasa terlambat.

Aneh sekali bagaimana keberhasilan orang lain bisa mengubah tanggal kedaluwarsa 
keberhasilan kita—kalau kita izinkan.

COMPARISON PATCH

●
PROUD

●
SCROLL

●
COMPARE

●
DIMINISH

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// COMPARISON_PATCH  •  BATCH 36
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#899 PERBANDINGAN KARIER DAN ALGORITMA

Kadang Definisi Sukses yang Paling Dewasa 
Adalah Bisa Pulang Tanpa Membawa Kantor ke 
Kepala.

Tidak selalu title baru.

Kadang tidur cukup, punya waktu makan, bisa menemui orang yang kita sayang, dan tidak 
mengecek email sambil mandi.

Prestasi profesional penting. Tetapi kehidupan di luar signature email juga punya KPI sendiri.

SUCCESS ALTERNATIF

 tidur cukup   punya waktu   kepala bisa offline   masih bisa tertawa☐ ☐ ☐ ☐

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// SUCCESS_ALTERNATIF  •  BATCH 36
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#900 PERBANDINGAN KARIER DAN ALGORITMA

Karier Bukan Lomba Lari Massal. Sayangnya Kita 
Sering Membawa Stopwatch Sendiri.

Ada yang menemukan jalurnya cepat. Ada yang berputar. Ada yang pindah lintasan. Ada yang 
berhenti sebentar.

Kita boleh ambisius tanpa menjadikan hidup orang lain sebagai jadwal pribadi.

Dan kalau hari ini pekerjaanmu hanya “cukup baik”, itu masih jauh lebih nyata daripada caption 
siapa pun di layar.

CAREER REALITY #900

Ambisi boleh punya tujuan. Ia tidak harus punya musuh bernama timeline orang lain.

 pernah merasa tertinggal   pernah update profil   pernah bilang “wah, keren” sambil membandingkan diri☐ ☐ ☐
// CAREER_REALITY_#900  •  BATCH 36
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BAGIAN 18 SELESAI  •  900 REALITA

BERIKUTNYA  •  BAGIAN 19  •  REALITA #901-#950

RESIGN, HANDOVER, DAN KALIMAT “KEEP IN TOUCH”  •  Fantasi resign, benar-benar 
mengajukan resign, counter offer, handover, hari terakhir, dan ritual perpisahan.
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BAGIAN 19  •  FULL SECTION

RESIGN, HANDOVER, DAN 
KALIMAT

“KEEP IN TOUCH”
Realita #901-#950

Fantasi resign, surat yang benar-benar dikirim, counter offer, handover, hari terakhir, dan 
ritual perpisahan.

YANG AKAN KITA TERTAWAKAN DULU

Draft resign setelah meeting buruk.  Pertanyaan “kenapa?”.  Counter offer.  File handover.  Asset 
return.  Farewell message.  Dan “keep in touch” dari orang yang terakhir chat dua tahun lalu.

[ ] pernah ingin resign  [ ] pernah menulis handover  [ ] pernah bilang “keep in touch”



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 19

BAGIAN 19  •  #901-#950    |    951

#901 FANTASI RESIGN DAN KEHIDUPAN PARALEL

Setelah Meeting yang Sangat Buruk, Surat Resign 
Mendadak Terasa Seperti Dokumen Romantis.

Kita belum tentu benar-benar ingin pergi.

Kita hanya baru saja mendengar, "tolong revisi dari awal" pada pukul 16.48.

Dalam kondisi tertentu, tombol "New Document" bisa terasa seperti pintu darurat.

FANTASY MODE

●
MEETING

●
SILENCE

●
DRAFT

●
IMAGINE FREEDOM

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// FANTASY_MODE  •  BATCH 37
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#902 FANTASI RESIGN DAN KEHIDUPAN PARALEL

Ada Orang yang Sudah Menulis Surat Resign di 
Kepala Jauh Sebelum Membukanya di Word.

Versi mentalnya biasanya sangat elegan, tenang, dan bermartabat.

Versi nyata sering dimulai dengan mencari contoh surat pengunduran diri yang sopan.

Keberanian profesional ternyata kadang membutuhkan template.

DRAFT STATUS

DI KEPALA DI WORD

pidato sinematik. Dengan hormat, saya yang bertanda tangan...

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// DRAFT_STATUS  •  BATCH 37
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#903 FANTASI RESIGN DAN KEHIDUPAN PARALEL

Kalimat "Kalau Begini Terus Gue Resign" Punya 
Masa Berlaku yang Aneh.

Senin: serius.

Selasa: masih kesal. Jumat: ada makan gratis.

Manusia adalah makhluk yang mampu menunda keputusan besar karena nasi kotak.

RESIGN HALF-LIFE

●
MARAH

●
HITUNG GAJI

●
ADA SNACK

●
NANTI DULU

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// RESIGN_HALF-LIFE  •  BATCH 37
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#904 FANTASI RESIGN DAN KEHIDUPAN PARALEL

Job Portal Paling Menarik Tepat Setelah Kita 
Mendapat Revisi yang Tidak Masuk Akal.

Lima menit sebelumnya kita tidak sedang mencari pekerjaan.

Lalu seseorang berkata, "coba dibuat lebih wow," dan tiba-tiba seluruh internet penuh peluang.

Motivasi mencari kerja kadang datang dalam bentuk feedback.

CAREER TRIGGER

Coba dibuat lebih wow. - push notification tidak resmi dari job portal.

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// CAREER_TRIGGER  •  BATCH 37
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#905 FANTASI RESIGN DAN KEHIDUPAN PARALEL

Fantasi Resign Selalu Membayangkan Hari 
Terakhir. Jarang Membayangkan Masa Notice.

Di kepala: menyerahkan surat, berjalan ke lift, musik kemenangan.

Di dunia nyata: masih ada tiga minggu, empat meeting, dua deadline, dan handover 17 file.

Filmnya bagus. Extended cut-nya administratif.

DIRECTOR'S CUT

TRAILER FULL MOVIE

jalan keluar kantor. notice period + handover.

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// DIRECTOR'S_CUT  •  BATCH 37
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#906 FANTASI RESIGN DAN KEHIDUPAN PARALEL

Saat Kesal, Semua Pekerjaan Lain Terlihat Lebih 
Damai dari Kejauhan.

Kayaknya enak jadi barista. "Kayaknya tenang kerja di toko buku." "Kayaknya seru buka kebun."

Kita lupa setiap pekerjaan punya versi customer, stok, target, atau hama sendiri.

Jarak adalah filter Instagram untuk profesi.

CAREER FILTER

[ ] barista damai  [ ] toko buku tenang  [ ] kebun sunyi  [ ] belum baca job description

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// CAREER_FILTER  •  BATCH 37
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#907 FANTASI RESIGN DAN KEHIDUPAN PARALEL

Menghitung Dana Darurat Setelah Meeting Buruk 
Adalah Bentuk Matematika Emosional.

Tiba-tiba kita sangat tertarik pada saldo, cicilan, dan berapa bulan hidup bisa bertahan tanpa 
payroll.

Excel yang tadi membosankan mendadak menjadi alat kebebasan.

Angka tidak menyuruh kita resign. Angka hanya membuat fantasi punya tanggal.

FREEDOM FORMULA

TABUNGAN / BIAYA HIDUP = JUMLAH BULAN UNTUK BERANI BERPIKIR

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// FREEDOM_FORMULA  •  BATCH 37
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#908 FANTASI RESIGN DAN KEHIDUPAN PARALEL

Ada Draft Resign yang Disimpan Lebih Lama 
daripada Beberapa Hubungan.

Dibuat saat marah. Ditutup saat tenang.

Dibuka lagi tiga bulan kemudian setelah reorganisasi.

Beberapa file tidak pernah dikirim. Mereka hanya menjadi tempat emosi punya nama file.

FILE HISTORY

●
DRAFT

●
SAVE

●
CLOSE

●
REOPEN

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// FILE_HISTORY  •  BATCH 37
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#909 FANTASI RESIGN DAN KEHIDUPAN PARALEL

Gue Mau Keluar dan "Gue Capek Hari Ini" Sering 
Memakai Suara yang Sama.

Karena itu keputusan besar kadang perlu menunggu sampai emosi selesai lembur.

Bukan berarti rasa lelah tidak penting.

Hanya saja satu hari buruk dan satu pekerjaan yang memang tidak cocok adalah dua diagnosis 
berbeda.

DIAGNOSTIC MODE

HARI BURUK POLA BURUK

ingin pulang cepat. ingin hidup berbeda.

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// DIAGNOSTIC_MODE  •  BATCH 37
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#910 FANTASI RESIGN DAN KEHIDUPAN PARALEL

Fantasi Resign Paling Sehat Kadang Berakhir 
Bukan dengan Resign, tapi dengan Batas Baru.

Tidak semua rasa ingin pergi harus berakhir di pintu keluar.

Sebagian berubah menjadi negosiasi beban, mencari tim lain, mengambil cuti, atau berhenti 
menjawab chat pukul 23.00.

Kadang kebebasan pertama bukan keluar. Kadang hanya berhenti selalu tersedia.

EXIT OPTIONS

[ ] resign  [ ] pindah tim  [ ] bicara beban  [ ] cuti  [ ] pasang batas

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// EXIT_OPTIONS  •  BATCH 37
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#911 BENAR-BENAR MENGAJUKAN RESIGN

Saat Surat Resign Benar-benar Dikirim, Tombol 
Send Terasa Lebih Berat daripada Laptopnya.

Kita sudah membaca surat itu tujuh kali.

Tidak ada typo. Tidak ada kalimat kasar. Tetap saja jari terasa seperti sedang mengubah timeline 
hidup.

Beberapa email hanya beberapa kilobyte, tetapi efeknya satu bab.

SEND BUTTON

●
DRAFT

●
REREAD

●
HOVER

●
SEND

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// SEND_BUTTON  •  BATCH 37
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#912 BENAR-BENAR MENGAJUKAN RESIGN

Setelah Mengirim Resign, Lima Menit Pertama 
Sangat Sunyi untuk Sebuah Keputusan yang 
Sangat Besar.

Inbox tidak meledak.

Gedung tidak bergetar. Printer tetap error seperti biasa.

Kita baru sadar dunia bisa tetap normal saat hidup kita sedang berganti arah.

POST-SEND STATUS

Keputusan besar kadang tidak berbunyi. Hanya ada email terkirim dan napas yang sedikit lebih 
panjang.

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// POST-SEND_STATUS  •  BATCH 37
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#913 BENAR-BENAR MENGAJUKAN RESIGN

Boleh Ngobrol Sebentar? Setelah Resign Punya 
Aura Berbeda.

Kalimat yang sama dulu bisa berarti revisi.

Sekarang bisa berarti alasan keluar, rencana berikutnya, counter offer, atau percakapan yang 
tertunda dua tahun.

Empat kata. Banyak cabang cerita.

MEETING TREE

●
WHY

●
WHEN

●
WHERE NEXT

●
CAN WE TALK

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// MEETING_TREE  •  BATCH 37
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#914 BENAR-BENAR MENGAJUKAN RESIGN

Pertanyaan "Kenapa Resign?" Terdengar 
Sederhana Sampai Kita Harus Menjawabnya secara 
Profesional.

Jawaban batin mungkin 43 halaman.

Jawaban lisan biasanya: "Saya ingin mencari tantangan baru dan ruang berkembang."

Bahasa profesional adalah teknologi kompresi emosi.

ANSWER COMPRESSION

VERSI BATIN VERSI MEETING

43 halaman + lampiran. mencari tantangan baru.

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// ANSWER_COMPRESSION  •  BATCH 37
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#915 BENAR-BENAR MENGAJUKAN RESIGN

Begitu Resign Diketahui, Orang-orang Mendadak 
Menjadi Detektif Karier.

Pindah ke mana? "Gajinya berapa?" "Sudah dapat belum?" "Ada apa sebenarnya?"

Dalam 20 menit, keputusan pribadi berubah menjadi sesi FAQ.

Resign punya press conference tidak resmi.

FAQ RESIGN

[ ] pindah ke mana?  [ ] kenapa?  [ ] gaji?  [ ] siapa lagi yang mau keluar?

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// FAQ_RESIGN  •  BATCH 37
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#916 BENAR-BENAR MENGAJUKAN RESIGN

Ada Masa Aneh ketika Kita Sudah Resign tetapi 
Masih Harus Peduli dengan Deadline.

Secara emosional kita sudah melambaikan tangan dari kejauhan.

Secara kontrak kita masih punya pekerjaan, meeting, dan komentar di file.

Tubuh masih di kantor. Jiwa sudah mulai packing.

NOTICE PERIOD MODE

EMOSI KALENDER

sudah di pintu. masih penuh.

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// NOTICE_PERIOD_MODE  •  BATCH 37



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 19

BAGIAN 19  •  #901-#950    |    967

#917 BENAR-BENAR MENGAJUKAN RESIGN

Resign Membuat Pekerjaan yang Dulu 
Menjengkelkan Mendadak Punya Tanggal 
Kedaluwarsa.

Meeting yang biasanya terasa tanpa akhir sekarang punya hitung mundur.

Tinggal dua minggu lagi adalah filter yang sangat kuat.

Beberapa masalah terasa lebih kecil saat kita tahu tidak akan membawanya selamanya.

COUNTDOWN EFFECT

●
14 DAYS

●
10 DAYS

●
5 DAYS

●
LAST DAY

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// COUNTDOWN_EFFECT  •  BATCH 37
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#918 BENAR-BENAR MENGAJUKAN RESIGN

Ada Kolega yang Menjadi Lebih Jujur Setelah Tahu 
Kita Akan Pergi.

Sebenarnya gue juga kepikiran. "Dari dulu sistem ini memang aneh." "Bos itu memang begitu."

Notice period kadang membuka DLC percakapan yang sebelumnya terkunci.

Kepergian membuat orang merasa aman mengucapkan kalimat yang sudah lama antre.

UNLOCKED DIALOGUE

Resign: membuka 7 percakapan rahasia yang sebelumnya hanya disimpan di grup kecil.

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// UNLOCKED_DIALOGUE  •  BATCH 37
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#919 BENAR-BENAR MENGAJUKAN RESIGN

Hari-hari Setelah Resign Bisa Aneh karena Masalah 
Baru Mulai Kehilangan Hak untuk Menetap di 
Kepala.

Ada revisi mendadak.

Kita tetap mengerjakan, tetapi otak tidak lagi menyewakan ruang sampai tengah malam.

Ternyata jarak emosional punya tombol aktivasi.

EMOTIONAL DISTANCE

●
RECEIVE

●
DO

●
SUBMIT

●
LET GO

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// EMOTIONAL_DISTANCE  •  BATCH 37
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#920 BENAR-BENAR MENGAJUKAN RESIGN

Resign yang Baik Bukan Harus Dramatis. Kadang 
Cukup Jelas, Rapi, dan Tidak Membakar Jembatan.

Tidak semua akhir perlu pidato.

Kadang yang paling profesional adalah menyelesaikan tanggung jawab, mengucapkan terima 
kasih, lalu pergi tanpa membuat season finale.

Ketenangan juga bisa menjadi ending.

EXIT STYLE

Pergi dengan jelas tidak sama dengan pergi dengan marah.

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// EXIT_STYLE  •  BATCH 37
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#921 COUNTER OFFER DAN PERTANYAAN KENAPA

Ajaibnya, Anggaran Kadang Menemukan Jalan 
Pulang Setelah Surat Resign Masuk.

Kemarin kenaikan sulit.

Hari ini tiba-tiba ada angka baru, title baru, dan fleksibilitas yang dulu membutuhkan tujuh 
approval.

Beberapa sumber daya ternyata pemalu. Mereka baru muncul saat kita mau pergi.

BUDGET DISCOVERY

●
NO BUDGET

●
RESIGN

●
REVIEW

●
FOUND IT

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// BUDGET_DISCOVERY  •  BATCH 37
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#922 COUNTER OFFER DAN PERTANYAAN KENAPA

Counter Offer Bisa Membuat Kita Mengulang 
Pertanyaan yang Sudah Susah Payah Dijawab.

Kita sudah berdamai dengan keputusan pergi.

Lalu angka baru datang dan membuat spreadsheet kehidupan dibuka lagi.

Keputusan karier kadang punya pop-up: "Are you sure?"

DECISION POP-UP

SEBELUM COUNTER SETELAH COUNTER

sudah yakin. hmm, sebentar.

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// DECISION_POP-UP  •  BATCH 37
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#923 COUNTER OFFER DAN PERTANYAAN KENAPA

Apa yang Bisa Membuat Kamu Bertahan? Adalah 
Pertanyaan yang Sering Datang setelah Kita Sudah 
Belajar Pergi.

Kadang jawabannya memang angka.

Kadang masalahnya beban, atasan, arah kerja, atau rasa yang sudah habis.

Tidak semua yang rusak bisa diperbaiki dengan menambah digit.

RETENTION CHECK

[ ] uang  [ ] beban  [ ] atasan  [ ] arah  [ ] rasa percaya

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// RETENTION_CHECK  •  BATCH 37
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#924 COUNTER OFFER DAN PERTANYAAN KENAPA

Exit Interview Adalah Tempat Kita 
Menyeimbangkan Kejujuran dengan Insting 
Bertahan Hidup Profesional.

Apakah ada masukan untuk perusahaan?

Otak membuka 76 file. Mulut memilih tiga yang paling diplomatis.

Kejujuran juga punya formatting.

EXIT INTERVIEW MODE

OTAK MULUT

76 temuan. 3 poin konstruktif.

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// EXIT_INTERVIEW_MODE  •  BATCH 37
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#925 COUNTER OFFER DAN PERTANYAAN KENAPA

Kami Tidak Tahu Kamu Merasa Begitu Bisa Menjadi 
Kalimat yang Sangat Panjang Meski Hanya Enam 
Kata.

Mungkin memang tidak tahu.

Mungkin sinyalnya ada tetapi tidak terbaca. Mungkin kita juga terlalu lama diam.

Resign kadang mengubah masalah yang lama menjadi data yang tiba-tiba resmi.

SIGNAL REPORT

Yang terasa pribadi selama berbulan-bulan kadang baru menjadi "issue" setelah masuk formulir 
exit.

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// SIGNAL_REPORT  •  BATCH 37
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#926 COUNTER OFFER DAN PERTANYAAN KENAPA

Saat Ditanya "Ada yang Bisa Kami Perbaiki?", Kita 
Sering Menemukan Daftar yang Terlambat Menjadi 
Agenda.

Beberapa hal mungkin masih bisa diperbaiki untuk orang berikutnya.

Itu tidak selalu berarti kita harus tetap tinggal untuk melihat hasilnya.

Feedback dan keputusan pergi bisa sama-sama benar.

TWO TRUTHS

[ ] beri masukan  [ ] tetap pergi  [ ] keduanya boleh benar

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// TWO_TRUTHS  •  BATCH 38
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#927 COUNTER OFFER DAN PERTANYAAN KENAPA

Counter Offer Terlihat Seperti Jawaban. Padahal 
Sering Sebenarnya Pertanyaan Baru.

Apakah alasan awal resign sudah berubah?

Apakah masalahnya hanya kompensasi? Apakah kita ingin bertahan, atau hanya takut memulai 
lagi?

Angka baru tidak otomatis menghapus alasan lama.

COUNTER EQUATION

COUNTER OFFER - ALASAN AWAL RESIGN = PERTANYAAN YANG SEBENARNYA

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// COUNTER_EQUATION  •  BATCH 38
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#928 COUNTER OFFER DAN PERTANYAAN KENAPA

Ada Momen ketika Kita Baru Tahu Nilai Pasar 
Sendiri Setelah Ada Perusahaan Lain yang 
Menyebut Angka.

Bukan karena angka itu mendefinisikan manusia.

Tapi angka bisa mengungkap betapa lama kita bekerja tanpa memperbarui referensi.

Karier perlu refleksi. Sesekali juga perlu benchmark.

MARKET CHECK

●
ASSUME

●
SEARCH

●
OFFER

●
OH

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// MARKET_CHECK  •  BATCH 38
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#929 COUNTER OFFER DAN PERTANYAAN KENAPA

Kami Sebenarnya Sudah Merencanakan Promosi 
Kamu Adalah Kalimat dengan Timing yang Menarik.

Mungkin benar.

Mungkin juga rencana itu sedang tinggal di dimensi yang sama dengan "nanti kita evaluasi".

Masalah rencana yang tidak pernah dikomunikasikan: dari luar ia terlihat persis seperti tidak ada.

TIMING ANALYSIS

Rencana yang baru terdengar setelah resign tetap membuat orang bertanya: kenapa bukan 
kemarin?

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// TIMING_ANALYSIS  •  BATCH 38
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#930 COUNTER OFFER DAN PERTANYAAN KENAPA

Alasan Resign yang Paling Jujur Kadang Bukan 
"Saya Benci Pekerjaan Ini", tetapi "Saya Sudah 
Tidak Ingin Hidup Seperti Ini".

Bukan tentang satu meeting atau satu orang.

Kadang kita hanya sadar ritme, arah, atau bentuk hidup yang kita mau sudah berbeda.

Karier bergerak ketika definisi "cukup" ikut berubah.

WHY I LEAVE

Kadang yang kita tinggalkan bukan pekerjaan buruk. Hanya versi hidup yang sudah tidak cocok.

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// WHY_I_LEAVE  •  BATCH 38
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#931 HANDOVER DAN ILMU KEBATINAN

Handover Adalah Saat Pengetahuan yang Selama 
Ini Tinggal di Kepala Dipaksa Menjadi Dokumen.

Oh iya, ini biasanya saya kerjakan tiap tanggal 3.

Kalau error seperti ini, hubungi Pak Deni, tapi jangan jam makan siang.

Ternyata banyak sistem perusahaan ditopang oleh pengetahuan yang tidak pernah masuk SOP.

KNOWLEDGE EXPORT

●
HEAD

●
NOTES

●
DOC

●
GOOD LUCK

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// KNOWLEDGE_EXPORT  •  BATCH 38
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#932 HANDOVER DAN ILMU KEBATINAN

Dokumen Handover yang Jujur Seharusnya 
Memiliki Kolom "Hal Aneh yang Harus Kamu Tahu".

Bukan cuma nama file dan deadline.

Perlu juga: siapa yang sebenarnya approve, sistem mana yang suka error, dan folder mana yang 
bernama "baru" sejak 2021.

Operasional punya folklore.

MISSING COLUMN

[ ] PIC resmi  [ ] PIC sebenarnya  [ ] folder keramat  [ ] ritual jika error

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// MISSING_COLUMN  •  BATCH 38
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#933 HANDOVER DAN ILMU KEBATINAN

Semakin Lama Kita Bekerja, Semakin Banyak 
Proses yang Kita Lakukan Tanpa Lagi Ingat 
Mengapa.

Saat handover orang baru bertanya, "Kenapa begini?"

Kita diam tiga detik lalu menjawab, "Dari dulu begitu."

Tradisi organisasi sering baru terlihat saat harus dijelaskan.

WHY DETECTOR

PERTANYAAN JAWABAN

Kenapa begini? ...sejarah panjang.

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// WHY_DETECTOR  •  BATCH 38
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#934 HANDOVER DAN ILMU KEBATINAN

Handover Membuktikan bahwa "Cuma Saya yang 
Tahu" Bukan Superpower. Itu Risiko Operasional.

Selama kita ada, semuanya terasa aman.

Begitu tanggal terakhir mendekat, pengetahuan kecil mendadak masuk daftar critical.

Bus factor akhirnya punya wajah.

BUS FACTOR

1 ORANG TAHU SEMUA = 1 ORANG CUTI, SEMUA PANIK

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// BUS_FACTOR  •  BATCH 38



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 19

BAGIAN 19  •  #901-#950    |    985

#935 HANDOVER DAN ILMU KEBATINAN

Orang Pengganti Akan Menanyakan Hal yang 
Membuat Kita Sadar Betapa Banyak Asumsi yang 
Kita Anggap Normal.

File sumbernya dari mana?

Siapa yang cek? "Kenapa dua versi?" "Kalau gagal bagaimana?"

Pertanyaan polos adalah audit proses gratis.

FRESH EYES

●
ASK

●
PAUSE

●
REALIZE

●
DOCUMENT

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// FRESH_EYES  •  BATCH 38
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#936 HANDOVER DAN ILMU KEBATINAN

Kalimat "Nanti Tinggal Ikuti SOP" Sering Diucapkan 
oleh Orang yang Tahu SOP Tidak Mencakup Bagian 
Terpenting.

SOP menjelaskan jalur utama.

Pengalaman menjelaskan lubang, jalan pintas, dan orang yang harus ditelepon ketika sistem 
sedang punya suasana hati.

Karena itu handover terbaik selalu punya catatan kaki manusia.

SOP DISCLAIMER

SOP menjelaskan proses. Senior biasanya menjelaskan kenyataan.

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// SOP_DISCLAIMER  •  BATCH 38
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#937 HANDOVER DAN ILMU KEBATINAN

Handover Sering Membuat Kita Menemukan File 
yang Sudah Lama Dicari Orang Lain dan Kita 
Sendiri Lupa Punya.

Folder dibuka.

Ada template, data lama, catatan keputusan, dan satu file bernama "pakai_ini_FIX".

Arkeologi digital biasanya dimulai menjelang resign.

DIGITAL ARCHAEOLOGY

●
FOLDER

●
SUBFOLDER

●
FINAL2

●
TREASURE

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// DIGITAL_ARCHAEOLOGY  •  BATCH 38
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#938 HANDOVER DAN ILMU KEBATINAN

Kalau Ada Apa-apa Chat Saya Aja Adalah Kalimat 
Baik Hati yang Sebaiknya Punya Tanggal 
Kedaluwarsa.

Kita ingin membantu.

Tapi kalau tiga bulan setelah resign masih menjadi help desk gratis, sebenarnya handovernya 
belum selesai.

Kebaikan perlu batas agar tidak berubah menjadi kontrak bayangan.

SUPPORT WINDOW

BAIK HATI BATAS SEHAT

boleh tanya. tidak selamanya.

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// SUPPORT_WINDOW  •  BATCH 38
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#939 HANDOVER DAN ILMU KEBATINAN

Semakin Dekat Hari Terakhir, Semakin Banyak 
Orang Tiba-tiba Ingat Ada Ilmu yang Belum Ditanya.

Oh iya, sebelum lupa...

Kalimat itu bisa muncul 14 kali dalam sehari terakhir.

Pengetahuan yang selama ini tenang mendadak menjadi flash sale.

LAST-MINUTE KNOWLEDGE

●
REMEMBER

●
ASK

●
NOTE

●
NEXT ONE

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// LAST-MINUTE_KNOWLEDGE  •  BATCH 38
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#940 HANDOVER DAN ILMU KEBATINAN

Handover yang Baik Bukan Membuat Kita Tetap 
Dibutuhkan. Justru Membuat Kita Bisa Pergi tanpa 
Dicari-cari.

Ada kepuasan aneh ketika sistem tetap jalan setelah kita pergi.

Sedikit menyakitkan ego, tetapi sangat sehat untuk organisasi.

Warisan profesional terbaik kadang adalah tidak menjadi bottleneck.

HANDOVER COMPLETE

Kalau semuanya bisa berjalan tanpa kita, berarti handovernya berhasil - bukan berarti kita tidak 
berarti.

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// HANDOVER_COMPLETE  •  BATCH 38
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#941 HARI TERAKHIR DAN RITUAL PERPISAHAN

Hari Terakhir Kerja Terasa Seperti Hari Biasa yang 
Semua Benda Tiba-tiba Punya Kenangan.

Meja yang dulu kita keluhkan mendadak terasa familiar.

Pantry, lift, kursi meeting, bahkan printer yang menyebalkan mendapat cameo nostalgia.

Otak punya fitur sentimental yang aktif saat tanggal terakhir.

NOSTALGIA MODE

●
DESK

●
PANTRY

●
LIFT

●
PRINTER

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// NOSTALGIA_MODE  •  BATCH 38



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 19

BAGIAN 19  •  #901-#950    |    992

#942 HARI TERAKHIR DAN RITUAL PERPISAHAN

Orang yang Hampir Tidak Pernah Bicara Selama 
Tiga Tahun Bisa Mengatakan "Keep in Touch Ya" 
dengan Sangat Tulus.

Dan mungkin memang tulus.

Kita hanya sama-sama tahu peluang untuk benar-benar chat setelah ini sekitar 7 persen.

Perpisahan punya bahasa optimistis sendiri.

KEEP IN TOUCH RATE

NIAT 100% x KESIBUKAN HIDUP = 7% CHAT LAGI

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// KEEP_IN_TOUCH_RATE  •  BATCH 38
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#943 HARI TERAKHIR DAN RITUAL PERPISAHAN

Foto Perpisahan Selalu Membuat Tim yang Sering 
Berdebat Tampak Seperti Grup Musik yang Sangat 
Kompak.

Semua berdiri rapat.

Semua tersenyum. Orang yang kemarin debat soal deadline sekarang memegang kue bersama.

Kamera adalah mediator organisasi yang sangat efektif.

FAREWELL PHOTO

KEMARIN HARI INI

debat revisi. senyum pegang kue.

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// FAREWELL_PHOTO  •  BATCH 38
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#944 HARI TERAKHIR DAN RITUAL PERPISAHAN

Kalimat Farewell di Grup Kantor Sering Lebih Indah 
daripada Percakapan Kita Selama Dua Tahun.

Terima kasih atas kebersamaan, dukungan, dan semua pembelajaran.

Lima orang membalas dengan paragraf. Tiga puluh orang memberi emoji.

Hubungan profesional mendapatkan closing credits.

GROUP CHAT FINALE

●
PARAGRAPH

●
HEART

●
THANK YOU

●
LEAVE GROUP

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// GROUP_CHAT_FINALE  •  BATCH 38
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#945 HARI TERAKHIR DAN RITUAL PERPISAHAN

Mengembalikan Laptop Kantor Adalah Momen 
ketika Seluruh Karier Tiba-tiba Muat di Dalam Tas 
IT.

Laptop, charger, kartu akses.

Tiga benda diserahkan dan akses bertahun-tahun berubah menjadi "account disabled".

Teknologi sangat efisien menandai akhir sebuah era.

ASSET RETURN

[ ] laptop  [ ] charger  [ ] ID card  [ ] 846 kenangan tidak masuk checklist

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// ASSET_RETURN  •  BATCH 38
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#946 HARI TERAKHIR DAN RITUAL PERPISAHAN

ID Card yang Bertahun-tahun Wajib Dibawa 
Mendadak Menjadi Plastik Tidak Aktif dalam Satu 
Klik.

Kemarin tanpanya kita tidak bisa masuk.

Hari ini kita menyerahkannya ke meja administrasi.

Status manusia berubah pelan. Status akses berubah instan.

ACCESS STATUS

KEMARIN HARI INI

AUTHORIZED. ACCESS REVOKED.

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// ACCESS_STATUS  •  BATCH 38
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#947 HARI TERAKHIR DAN RITUAL PERPISAHAN

Keluar dari Grup Kantor Setelah Resign Punya 
Dramaturgi Sendiri.

Apakah langsung keluar? Tunggu malam? Ucapkan pamit dulu? Jangan-jangan ada yang belum 
save nomor?

Satu tombol "Exit Group" bisa terasa seperti adegan terakhir.

WhatsApp juga punya pintu keluar gedung.

EXIT GROUP PROTOCOL

●
FAREWELL

●
WAIT

●
EXIT

●
SILENCE

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// EXIT_GROUP_PROTOCOL  •  BATCH 38
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#948 HARI TERAKHIR DAN RITUAL PERPISAHAN

Setelah Bertahun-tahun Ingin Cepat Pulang, di Hari 
Terakhir Kita Malah Sedikit Memperlambat 
Langkah.

Bukan karena ingin kembali bekerja.

Kita hanya sedang menyadari bahwa rutinitas yang begitu biasa tidak akan terulang dengan 
susunan orang yang sama.

Hal-hal biasa sering baru terlihat nilainya saat selesai.

LAST WALK

Yang dirindukan nanti mungkin bukan pekerjaannya, tetapi orang, ritme, dan kebiasaan kecil di 
sekitarnya.

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// LAST_WALK  •  BATCH 38
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#949 HARI TERAKHIR DAN RITUAL PERPISAHAN

Besok Pagi Alarm Masih Bisa Berbunyi pada Jam 
yang Sama, tapi Kita Tidak Lagi Harus Pergi ke 
Tempat yang Sama.

Tubuh belum langsung percaya.

Tangan masih refleks mengecek grup, kepala masih mengingat jadwal meeting.

Rutinitas punya masa notice sendiri.

MUSCLE MEMORY

●
ALARM

●
CHECK PHONE

●
REMEMBER

●
OH RIGHT

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// MUSCLE_MEMORY  •  BATCH 38
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#950 HARI TERAKHIR DAN RITUAL PERPISAHAN

Pada Akhirnya, Resign Bukan Selalu Tentang 
Membenci Tempat Lama. Kadang Hanya Tentang 
Memberi Ruang untuk Bab Berikutnya.

Kita bisa berterima kasih dan tetap pergi.

Bisa menyayangi rekan kerja dan tetap memilih arah lain. Bisa mengakui banyak hal baik tanpa 
harus tinggal selamanya.

Beberapa akhir bukan kegagalan hubungan kerja. Mereka hanya tanda bahwa ceritanya sudah 
sampai halaman berikutnya.

CLOSING NOTE

Tidak semua yang berakhir harus buruk. Sebagian memang selesai.

[ ] pernah ingin pergi  [ ] pernah bilang “nanti tetap kontak”  [ ] pernah menemukan file keramat saat handover
// CLOSING_NOTE  •  BATCH 38
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BAGIAN 19 SELESAI  •  950 REALITA

BERIKUTNYA  •  BAGIAN 20  •  REALITA #951-#1000

SELAMAT, KAMU SUDAH MENJADI PEKERJA BERPENGALAMAN  •  Tanda-tanda veteran 
kantor, kebijaksanaan receh, cara bertahan, hal-hal yang akhirnya kita terima, dan penutup 

menuju Realita #1001.
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BAGIAN 20  •  FINAL SECTION

SELAMAT, KAMU SUDAH MENJADI
PEKERJA BERPENGALAMAN

Realita #951-#1000

Tanda-tanda veteran kantor, kebijaksanaan receh, cara menjaga kewarasan, hal-hal yang 
akhirnya kita terima, dan sedikit realita tentang menjadi manusia dewasa.

INI BUKAN WISUDA. BESOK MASIH KERJA.

Tapi setelah 950 realita, kita sudah cukup lama berada di habitat ini untuk tahu bahwa 
pengalaman bukan berarti semua menjadi masuk akal. Kita hanya semakin jago membedakan 

mana yang perlu dikerjakan, ditertawakan, dibicarakan, atau dibiarkan lewat.

[ ] sudah kebal “sebentar”  [ ] punya mug favorit  [ ] tahu printer yang aman  [ ] masih waras
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#951 TANDA-TANDA VETERAN

KAMU SUDAH BISA MENDENGAR “SEBENTAR” 
DALAM SATUAN JAM

Dulu kamu percaya pada arti kata. Sekarang kamu percaya pada riwayat pemakaiannya.

Ketika seseorang berkata “meeting sebentar”, otakmu otomatis menyediakan cadangan waktu 
satu jam.

Pengalaman kerja kadang cuma kemampuan menerjemahkan kata sederhana menjadi estimasi 
yang lebih realistis.

VETERAN TRANSLATOR

KATA RESMI TERJEMAHAN

Sebentar Siapkan charger

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// VETERAN_TRANSLATOR  •  BATCH 39
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#952 TANDA-TANDA VETERAN

KAMU TIDAK LAGI BERTANYA “KENAPA”, TAPI 
“SIAPA YANG MINTA?”

Pegawai baru melihat tugas aneh lalu mencari logikanya. Pegawai lama mencari sumber 
perintahnya.

Bukan karena menyerah pada nalar. Hanya karena beberapa keputusan jauh lebih mudah 
dipahami setelah tahu siapa yang mengucapkannya.

Nama pemberi instruksi sering menjadi catatan kaki yang menjelaskan seluruh paragraf.

CONTEXT CHECK

“Sebelum memahami tugasnya, pahami dulu asal gravitasinya.”

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// CONTEXT_CHECK  •  BATCH 39



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 20

BAGIAN 20  •  #951-#1000    |    1005

#953 TANDA-TANDA VETERAN

KAMU PUNYA MUG FAVORIT DAN ITU SUDAH 
MENJADI WILAYAH KEDAULATAN

Awalnya semua gelas kantor terasa sama. Tahun kedua, satu mug mulai terasa seperti rumah.

Ketika mug itu dipakai orang lain, kamu tidak marah. Kamu hanya mengalami krisis geopolitik 
kecil.

Kedewasaan profesional ternyata juga tentang menjaga batas negara berbahan keramik.

OFFICE TERRITORY

●
Santai

●
Mengamati

●
Mencari pelaku

●
Diplomasi mug

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// OFFICE_TERRITORY  •  BATCH 39
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#954 TANDA-TANDA VETERAN

KAMU TAHU PRINTER MANA YANG BISA DIAJAK 
KERJA SAMA

Di kantor ada printer dekat pintu, printer dekat finance, dan printer yang katanya baru.

Tapi kamu tahu hanya satu yang mau mencetak PDF 38 halaman tanpa mengajakmu berdoa.

Itulah pengalaman: bukan menguasai semua teknologi, melainkan mengenali mesin mana yang 
tidak punya dendam pribadi.

DEVICE WISDOM

[ ] Printer A: ramah  [ ] Printer B: moody  [ ] Printer C: jangan disentuh Jumat sore

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// DEVICE_WISDOM  •  BATCH 39
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#955 TANDA-TANDA VETERAN

KAMU BISA MENEBak ISI CHAT HANYA DARI 
“PAGI”

“Pagi” bisa berarti salam. Bisa juga berarti pekerjaan baru sedang berjalan ke arahmu.

Kalau setelah “Pagi” ada jeda mengetik dua menit, insting veteran mulai aktif.

Pengalaman mengajarkan bahwa tiga titik “typing…” kadang lebih menegangkan daripada 
notifikasi bank.

CHAT INSTINCT

“Pagi…” adalah trailer. Filmnya belum mulai.

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// CHAT_INSTINCT  •  BATCH 39
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#956 TANDA-TANDA VETERAN

KAMU PUNYA FOLDER BERNAMA “JANGAN 
DIHAPUS” YANG TIDAK BERANI DIBUKA

Folder itu dibuat tiga tahun lalu oleh seseorang yang sudah resign.

Tidak ada yang benar-benar tahu isinya. Tapi semua sepakat memindahkannya terlalu berisiko.

Beberapa artefak kantor tidak disimpan karena berguna. Mereka disimpan karena kita takut 
menemukan alasan mengapa dulu dibuat.

DIGITAL ARCHAEOLOGY

USIA FILE + NAMA MISTERIUS = JANGAN SENTUH

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// DIGITAL_ARCHAEOLOGY  •  BATCH 39
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#957 TANDA-TANDA VETERAN

KAMU TAHU KAPAN HARUS TERLIHAT SIBUK 
DAN KAPAN HARUS BENAR-BENAR SIBUK

Pada tahun pertama kamu mencoba terlihat produktif setiap saat. Melelahkan.

Lalu kamu belajar: kadang yang dibutuhkan memang fokus, kadang yang dibutuhkan hanya 
jangan berdiri dekat orang yang sedang membagi tugas.

Ini bukan kemalasan. Ini navigasi habitat.

SURVIVAL RADAR

●
Aman

●
Waspada

●
Ada tugas baru

●
Menjauh elegan

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// SURVIVAL_RADAR  •  BATCH 39
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#958 TANDA-TANDA VETERAN

KAMU SUDAH TAHU SIAPA YANG BISA DITANYA 
TANPA MEMULAI PRESENTASI 45 MENIT

Ada orang yang menjawab satu pertanyaan dengan satu jawaban. Langka. Sangat berharga.

Ada juga orang yang menjawab “file-nya di mana?” dengan sejarah berdirinya divisi.

Pengalaman membuatmu bukan hanya tahu jawaban, tapi tahu rute tercepat menuju jawaban.

HUMAN SHORTCUT

[ ] Langsung jawab  [ ] Punya file  [ ] Tidak mulai dari tahun 2017

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// HUMAN_SHORTCUT  •  BATCH 39
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#959 TANDA-TANDA VETERAN

KAMU BISA MEMBEDAKAN “URGENT” YANG 
URGENT DAN “URGENT” YANG HANYA 
BERHURUF KAPITAL

Dulu semua pesan URGENT membuat jantung bekerja lembur.

Sekarang kamu melihat pengirim, konteks, dan apakah orang yang meminta juga terlihat panik.

Tidak semua api adalah kebakaran. Sebagian hanya seseorang menyalakan caps lock.

URGENCY FILTER

TERLIHAT SEBENARNYA

URGENT!!! Tunggu konteks

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// URGENCY_FILTER  •  BATCH 39
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#960 TANDA-TANDA VETERAN

KAMU SUDAH PERNAH MELIHAT “PROGRAM 
BARU” DATANG KEMBALI DENGAN NAMA BARU

Tiga tahun lalu namanya Efisiensi. Tahun lalu Agile. Tahun ini Transformasi.

Slide berubah. Logo berubah. Beberapa istilah memakai bahasa Inggris.

Lalu kamu melihat inti idenya dan berpikir: “Oh, kamu lagi.”

CORPORATE DÉJÀ VU

“Kalau cukup lama bekerja, beberapa inovasi mulai terasa seperti reuni.”

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// CORPORATE_DÉJÀ_VU  •  BATCH 39
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#961 KEBIJAKSANAAN RECEH

JANGAN JADI ORANG PALING CEPAT MEMBALAS 
CHAT PUKUL 23.48

Sekali kamu membalas cepat, dunia belajar sesuatu tentangmu.

Bahwa pada jam 23.48 kamu masih bisa dihubungi. Dan pengetahuan adalah kekuatan.

Batas kadang dibangun bukan dengan pidato, tapi dengan membiarkan pesan menunggu sampai 
pagi.

VETERAN NOTE

RESPONS CEPAT × JAM ANEH = EKSPEKTASI BARU

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// VETERAN_NOTE  •  BATCH 39
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#962 KEBIJAKSANAAN RECEH

SIMPAN BUKTI. BUKAN KARENA PARANOID. 
KARENA INGATAN ORGANISASI PUNYA MUSIM

“Bukannya kemarin sudah disepakati?” adalah kalimat yang hidup dari kurangnya dokumentasi.

Satu email ringkas setelah diskusi bisa menyelamatkan tiga hari debat di masa depan.

Veteran tidak selalu paling curiga. Mereka hanya sudah pernah bertemu amnesia kolektif.

PAPER TRAIL

[ ] Tanggal  [ ] Keputusan  [ ] PIC  [ ] Deadline  [ ] Tidak perlu novel

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// PAPER_TRAIL  •  BATCH 39
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#963 KEBIJAKSANAAN RECEH

KALAU SEMUA ORANG BILANG “AMAN”, CEK 
SEKALI LAGI

Kata “aman” di kantor punya spektrum luas.

Bisa berarti sudah selesai. Bisa juga berarti “saya belum sempat lihat tapi saya ingin percakapan 
ini berhenti dulu.”

Optimisme bagus. Verifikasi juga bagus. Terutama sebelum presentasi.

AMAN-O-METER

●
Sudah cek

●
Katanya aman

●
Belum buka file

●
Semoga

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// AMAN-O-METER  •  BATCH 39
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#964 KEBIJAKSANAAN RECEH

JANGAN MEMBAWA MASALAH BESAR KE CHAT 
YANG SEDANG MEMBAHAS NASI PADANG

Timing adalah keterampilan profesional yang tidak tertulis di CV.

Ada informasi penting. Ada informasi sangat penting. Tapi ada juga grup yang sedang memilih 
rendang atau ayam pop.

Beberapa pesan layak mendapat ruangnya sendiri. Dan beberapa grup layak menyelesaikan 
pesanan dulu.

TIMING WISDOM

“Konteks bukan tempat sampah. Pilih wadah.”

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// TIMING_WISDOM  •  BATCH 39
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#965 KEBIJAKSANAAN RECEH

FILE YANG BAGUS PUNYA NAMA YANG BISA 
DIPAHAMI MANUSIA BESOK PAGI

FINAL_FIX_NEW_BENER_2 adalah jeritan minta tolong yang menyamar sebagai nama file.

Ketika kamu bekerja cukup lama, kamu sadar versi adalah sejarah, bukan perasaan.

Sedikit disiplin penamaan file adalah bentuk kasih sayang kepada dirimu sendiri di masa depan.

FILE HYGIENE

HARI INI BESOK PAGI

finalfix2.pdf Ini yang mana?

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// FILE_HYGIENE  •  BATCH 39



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 20

BAGIAN 20  •  #951-#1000    |    1018

#966 KEBIJAKSANAAN RECEH

JANGAN MENGHABISKAN ENERGI MAHAL UNTUK 
MASALAH MURAH

Ada masalah yang perlu rapat. Ada yang cukup dengan dua kalimat.

Pengalaman bukan hanya tahu cara menyelesaikan masalah, tapi tahu berapa banyak energi 
yang pantas diberikan kepadanya.

Tidak semua typo memerlukan sidang kabinet.

ENERGY BUDGET

●
2 menit

●
10 menit

●
Meeting

●
Task force

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// ENERGY_BUDGET  •  BATCH 39
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#967 KEBIJAKSANAAN RECEH

ORANG YANG TENANG SERING LEBIH BERGUNA 
DARIPADA ORANG YANG TERLIHAT PALING 
PANIK

Saat sesuatu rusak, selalu ada yang berkata “waduh waduh waduh”.

Lalu ada satu orang yang membuka file cadangan, menelepon orang tepat, dan menyelesaikan 
separuh masalah tanpa soundtrack.

Ketenangan ternyata adalah fitur kerja yang sangat underrated.

CALM MODE

“Panik itu menular. Untungnya tenang juga bisa.”

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// CALM_MODE  •  BATCH 39
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#968 KEBIJAKSANAAN RECEH

TIDAK SEMUA HAL PERLU DIKOMENTARI

Di tahun pertama, kamu ingin menunjukkan bahwa kamu mengikuti semuanya.

Di tahun kesekian, kamu menemukan tombol profesional paling canggih: diam ketika komentar 
tidak menambah apa-apa.

Keheningan yang tepat kadang lebih produktif daripada insight yang dipaksakan.

COMMENT FILTER

[ ] Menambah nilai?  [ ] Perlu sekarang?  [ ] Atau cuma ingin terdengar hadir?

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// COMMENT_FILTER  •  BATCH 39
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#969 KEBIJAKSANAAN RECEH

JIKA PEKERJAAN HANYA BISA BERJALAN 
KARENA SATU ORANG TAHU SEMUANYA, ITU 
BUKAN SUPERHERO. ITU RISIKO

Kantor suka menyebut seseorang “andalan”. Kedengarannya bagus.

Sampai orang itu cuti dan seluruh sistem menanyakan password yang sama.

Veteran belajar bahwa berbagi pengetahuan lebih sehat daripada membangun legenda.

BUS FACTOR

1 ORANG TAHU SEMUA = 1 HARI CUTI MENJADI THRILLER

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// BUS_FACTOR  •  BATCH 39
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#970 KEBIJAKSANAAN RECEH

KALAU BISA SELESAI DENGAN TELEPON LIMA 
MENIT, JANGAN BIKIN THREAD 47 PESAN

Tulisan bagus untuk jejak. Percakapan bagus untuk menyelesaikan kebingungan cepat.

Kebijaksanaan kecilnya adalah tahu kapan memakai yang mana.

Karena kadang konflik panjang cuma dua orang yang mengetik nada berbeda.

CHANNEL CHOICE

MASALAH SOLUSI

Salah nada Telepon 5 menit

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// CHANNEL_CHOICE  •  BATCH 39
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#971 MENJAGA KEWARASAN

MAKAN SIANG BUKAN KELEMAHAN KARAKTER

Ada masa ketika makan di meja sambil mengetik terasa heroik.

Lama-lama kamu sadar tubuh tidak memberi bonus poin untuk sandwich yang dimakan sambil 
membalas email.

Istirahat kecil bukan pengkhianatan terhadap produktivitas. Itu pemeliharaan perangkat utama. 
Kamu perangkat utamanya.

MAINTENANCE WINDOW

“Laptop saja punya sleep mode.”

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// MAINTENANCE_WINDOW  •  BATCH 39



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  BAGIAN 20

BAGIAN 20  •  #951-#1000    |    1024

#972 MENJAGA KEWARASAN

ADA HARI KETIKA TARGET TERBAIK ADALAH 
TIDAK MEMBUAT MASALAH BARU

Tidak setiap hari akan menjadi masterpiece produktivitas.

Kadang kalender penuh, kepala penuh, dan keberhasilan hari itu adalah menyelesaikan yang 
penting tanpa menambah kebakaran.

Itu tetap kerja. Tidak semua kemenangan perlu confetti.

LOW-BATTERY MODE

●
Bertahan

●
Selesai inti

●
Tidak tambah drama

●
Pulang

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// LOW-BATTERY_MODE  •  BATCH 39
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#973 MENJAGA KEWARASAN

JANGAN UKUR HARGA DIRIMU DARI JUMLAH 
EMAIL BELUM DIBACA

Inbox bisa tumbuh karena proyek, mailing list, CC liar, dan orang yang membalas “thanks” ke 28 
penerima.

Angka merah bukan diagnosis moral.

Kamu boleh punya 63 email belum dibaca dan tetap menjadi manusia yang baik.

INBOX HUMANITY

UNREAD ≠ NILAI DIRI

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// INBOX_HUMANITY  •  BATCH 39
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#974 MENJAGA KEWARASAN

KADANG PRODUKTIVITAS TERBAIK ADALAH 
MENUTUP TAB

Ada titik ketika browser bukan lagi alat kerja. Ia menjadi museum niat.

Dua puluh tujuh tab terbuka, lima di antaranya bahkan tidak kamu ingat mengapa ada.

Menutup tab adalah bentuk kecil menerima bahwa kita tidak akan menjadi semua versi diri hari 
ini.

TAB THERAPY

[ ] Masih perlu?  [ ] Sudah selesai?  [ ] Cuma takut kehilangan?

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// TAB_THERAPY  •  BATCH 39
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#975 MENJAGA KEWARASAN

PUNYA TEMAN UNTUK MENGIRIM “HAHAHAHA 
GILA” ADALAH INFRASTRUKTUR EMOSIONAL

Tidak semua dukungan butuh kalimat bijak.

Kadang yang dibutuhkan setelah meeting aneh adalah satu screenshot dan seseorang yang 
membalas, “Aku juga dengar itu.”

Kewarasan sering diselamatkan oleh validasi sepanjang tiga kata.

MICRO SUPPORT

“Aku juga dengar itu.”

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// MICRO_SUPPORT  •  BATCH 39
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#976 MENJAGA KEWARASAN

KAMU TIDAK HARUS MENANGKAN SETIAP 
ARGUMEN KANTOR

Sebagian argumen menghasilkan keputusan. Sebagian hanya menghasilkan dua orang yang 
makin yakin pada dirinya sendiri.

Pengalaman membuatmu mulai menghitung biaya emosional dari satu kalimat terakhir.

Kadang kemenangan terbaik adalah pekerjaan tetap selesai dan tekanan darah tidak ikut rapat.

ARGUMENT ROI

●
Penting

●
Bisa dilepas

●
Tidak worth it

●
Makan siang aja

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// ARGUMENT_ROI  •  BATCH 40
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#977 MENJAGA KEWARASAN

OFFICE DRAMA TETAP BERJALAN MESKI KAMU 
TIDAK IKUT BERLANGGANAN

Kamu boleh tidak tahu siapa sedang dingin dengan siapa.

Kamu boleh melewatkan episode terbaru tentang grup chat yang tidak memasukkan seseorang.

Anehnya, pekerjaan tetap bisa selesai tanpa memahami seluruh cinematic universe kantor.

DRAMA SUBSCRIPTION

PAKET PREMIUM PAKET BASIC

Tahu semua gosip Kerja lalu pulang

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// DRAMA_SUBSCRIPTION  •  BATCH 40
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#978 MENJAGA KEWARASAN

ADA PEKERJAAN YANG SELESAI. ADA JUGA 
PEKERJAAN YANG HARUS KAMU PUTUSKAN 
SUDAH CUKUP

Kesempurnaan adalah deadline yang tidak pernah mengajukan cuti.

Kalau terus diberi kesempatan, satu presentasi bisa direvisi sampai pensiun.

Kewarasan membutuhkan kemampuan berkata: ini cukup baik untuk tujuan yang sebenarnya.

GOOD ENOUGH

CUKUP BAIK + TEPAT WAKTU > SEMPURNA + TIDAK PERNAH DIKIRIM

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// GOOD_ENOUGH  •  BATCH 40
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#979 MENJAGA KEWARASAN

JANGAN BAWA SELURUH KANTOR PULANG DI 
DALAM KEPALA

Laptop bisa ditinggal. Badge bisa dilepas.

Masalahnya, satu percakapan pukul 16.30 kadang ikut naik kendaraan sampai rumah.

Melepas pekerjaan bukan sakelar. Tapi sedikit demi sedikit, kita belajar menaruhnya kembali di 
tempatnya.

MENTAL CHECK-OUT

[ ] Laptop tutup  [ ] Notifikasi turun  [ ] Napas normal  [ ] Pulang beneran

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// MENTAL_CHECK-OUT  •  BATCH 40
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#980 MENJAGA KEWARASAN

HUMOR ADALAH SALAH SATU PERLENGKAPAN 
KESELAMATAN KERJA

Ada kejadian yang kalau tidak ditertawakan akan terlalu melelahkan untuk dijelaskan.

Bukan berarti semuanya dianggap remeh. Kadang humor hanya cara memberi jarak agar kita 
bisa melihat absurditas tanpa ikut tenggelam di dalamnya.

Mungkin itu juga alasan buku ini ada.

SAFETY EQUIPMENT

“Kalau sudah terjadi, minimal dapat cerita.”

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// SAFETY_EQUIPMENT  •  BATCH 40
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#981 HAL YANG AKHIRNYA DITERIMA

TIDAK SEMUA PROSES AKAN MASUK AKAL

Ada prosedur yang lahir dari kebutuhan. Ada yang lahir dari audit. Ada yang lahir karena dulu 
pernah terjadi sesuatu yang tidak lagi diingat siapa pun.

Kamu boleh mempertanyakannya. Tapi kamu juga akan belajar memilih pertempuran.

Sebagian kedewasaan kantor adalah tahu mana proses yang harus dibenahi dan mana yang 
sementara cukup dilewati.

PROCESS REALITY

●
Masuk akal

●
Warisan

●
Misterius

●
Sudah, jalani dulu

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// PROCESS_REALITY  •  BATCH 40
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#982 HAL YANG AKHIRNYA DITERIMA

KERJA BAGUS TIDAK SELALU TERLIHAT. KERJA 
TERLIHAT TIDAK SELALU BAGUS

Ada orang yang menyelesaikan banyak hal tanpa presentasi. Ada juga presentasi tentang 
banyak hal yang belum selesai.

Dunia kerja punya masalah visibility. Itu nyata.

Tapi setelah cukup lama, kamu mulai membedakan suara pekerjaan dari suara pengeras suara.

VISIBILITY GAP

TERLIHAT BERDAMPAK

Ramai Belum tentu sama

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// VISIBILITY_GAP  •  BATCH 40
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#983 HAL YANG AKHIRNYA DITERIMA

ORANG AKAN RESIGN. TIM AKAN BERUBAH. 
GRUP CHAT AKAN MENJADI SEPI

Dulu perubahan personel terasa seperti guncangan besar.

Lalu datang orang baru. Kursi terisi lagi. Proyek bergerak. Grup baru dibuat.

Kantor terus berubah, dan anehnya kita juga.

TEAM SEASONS

“Beberapa orang adalah satu bab, bukan seluruh buku.”

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// TEAM_SEASONS  •  BATCH 40
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#984 HAL YANG AKHIRNYA DITERIMA

ADA BOS YANG BAGUS. ADA BOS YANG 
MENJADI MATERI BUKU

Kita bertemu pemimpin yang membuat pekerjaan terasa mungkin. Kita juga bertemu yang 
membuat satu email terasa seperti survival game.

Keduanya mengajari sesuatu, meski cara belajarnya sangat berbeda.

Pengalaman kerja adalah kumpulan metode kepemimpinan yang ingin kita tiru dan daftar yang 
ingin kita hindari.

LEADERSHIP ARCHIVE

[ ] Mau ditiru  [ ] Mau dimodifikasi  [ ] Cukup jadi cerita

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// LEADERSHIP_ARCHIVE  •  BATCH 40
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#985 HAL YANG AKHIRNYA DITERIMA

KARIER TIDAK BERGERAK SEPERTI TANGGA 
YANG DIGAMBAR DI BROSUR

Ada naik. Ada menyamping. Ada berhenti. Ada pindah gedung.

Kadang langkah yang terlihat mundur justru membuat hidup lebih luas. Kadang jabatan naik tapi 
energi turun.

Garis karier ternyata lebih mirip kabel charger di dalam tas.

CAREER GEOMETRY

KARIER NYATA ≠ GARIS LURUS

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// CAREER_GEOMETRY  •  BATCH 40
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#986 HAL YANG AKHIRNYA DITERIMA

KADANG ORANG YANG PALING KOMPETEN JUGA 
SEDANG BINGUNG

Bedanya, mereka sudah belajar terlihat tenang sambil membuka dokumentasi.

Kamu tidak selalu menjadi pemula karena belum tahu sesuatu. Semua orang punya wilayah 
“sebentar saya cek dulu.”

Profesionalisme bukan mengetahui semuanya. Sering kali hanya tahu cara mencari jawabannya.

COMPETENCE MYTH

“Saya cek dulu” juga kompetensi.

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// COMPETENCE_MYTH  •  BATCH 40
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#987 HAL YANG AKHIRNYA DITERIMA

ADA HARI BAIK YANG TIDAK MENGHASILKAN 
APA-APA UNTUK LINKEDIN

Tidak ada promosi. Tidak ada penghargaan. Tidak ada proyek besar.

Hanya pekerjaan selesai, makan siang enak, teman kantor tertawa, dan kamu pulang tepat 
waktu.

Anehnya, itu bisa menjadi hari kerja yang sangat bagus.

QUIET WIN

●
Selesai

●
Makan

●
Tertawa

●
Pulang

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// QUIET_WIN  •  BATCH 40
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#988 HAL YANG AKHIRNYA DITERIMA

TIDAK SEMUA ORANG AKAN MENYUKAIMU, DAN 
KPI TIDAK PUNYA KOLOM UNTUK ITU

Kamu bisa sopan, kompeten, membantu, dan tetap ada seseorang yang tidak cocok dengan 
caramu.

Dunia kerja juga dihuni manusia. Statistik kecocokan tidak pernah 100 persen.

Tujuan akhirnya bukan menjadi favorit semua orang, tapi bekerja tanpa kehilangan dirimu sendiri.

LIKABILITY LIMIT

[ ] Hormat  [ ] Jelas  [ ] Profesional  [ ] Tidak perlu audisi terus

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// LIKABILITY_LIMIT  •  BATCH 40
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#989 HAL YANG AKHIRNYA DITERIMA

SEBAGIAN BESAR KRISIS KANTOR AKHIRNYA 
MENJADI “OH YANG WAKTU ITU”

Saat terjadi, rasanya akhir dunia.

Enam bulan kemudian ia menjadi cerita makan siang dengan tambahan efek suara.

Waktu punya kemampuan luar biasa mengubah bencana operasional menjadi lore kantor.

CRISIS AFTERLIFE

HARI INI 6 BULAN LAGI

PANIK HAHA INGAT NGGAK?

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// CRISIS_AFTERLIFE  •  BATCH 40
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#990 HAL YANG AKHIRNYA DITERIMA

KAMU BOLEH BERUBAH PIKIRAN TENTANG APA 
YANG KAMU INGINKAN DARI KERJA

Dulu mungkin mengejar jabatan. Lalu mengejar fleksibilitas. Lalu ketenangan. Lalu belajar lagi.

Prioritas bukan kontrak seumur hidup.

Kadang tumbuh berarti mengakui definisi suksesmu sudah pindah alamat.

SUCCESS UPDATE

“Versi sukses boleh diperbarui tanpa patch note.”

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// SUCCESS_UPDATE  •  BATCH 40
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#991 REALITA DEWASA

GAJI MASUK, TAGIHAN SUDAH MENUNGGU 
SEPERTI PANITIA PENYAMBUTAN

Ada momen damai beberapa detik ketika notifikasi gaji datang.

Lalu listrik, internet, cicilan, sekolah, makan, dan kebutuhan lain masuk ke ruangan dengan 
clipboard.

Kedewasaan finansial sering terasa seperti uang hanya mampir untuk transit.

PAYDAY TRANSIT

GAJI MASUK - KEHIDUPAN = “OH.”

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// PAYDAY_TRANSIT  •  BATCH 40
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#992 REALITA DEWASA

LIBUR TERASA LEBIH PENDEK SETELAH KAMU 
TAHU SENIN PUNYA KALENDER

Sabtu pagi terasa luas. Minggu sore tiba-tiba punya atmosfer sendiri.

Bukan karena Senin jahat. Hanya karena kalender kerja punya kemampuan memengaruhi cuaca 
batin.

Dan alarm Senin selalu terdengar seperti pemberitahuan resmi.

SUNDAY ATMOSPHERE

●
Sabtu

●
Minggu pagi

●
Minggu sore

●
Alarm

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// SUNDAY_ATMOSPHERE  •  BATCH 40
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#993 REALITA DEWASA

KAMU MULAI MEMBELI BARANG YANG DULU 
TIDAK PERNAH KAMU BAYANGKAN AKAN 
MEMBAHAGIAKAN

Kursi yang enak. Botol minum yang tidak bocor. Kabel panjang. Tumbler. Bantal pinggang.

Usia kerja mengubah definisi barang mewah secara diam-diam.

Suatu hari kamu benar-benar gembira karena menemukan stop kontak dekat meja.

ADULT LUXURY

[ ] Kursi nyaman  [ ] Kopi hangat  [ ] Wi-Fi stabil  [ ] Colokan dekat

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// ADULT_LUXURY  •  BATCH 40
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#994 REALITA DEWASA

KALIMAT “AKU CAPEK” TIDAK SELALU BERARTI 
PEKERJAANNYA TERLALU BANYAK

Kadang capek datang dari keputusan kecil, chat, suara notifikasi, perjalanan, basa-basi, dan 
berpikir tentang besok.

Kerja bukan cuma daftar tugas. Ia juga memakan ruang mental.

Menyadari jenis lelah membantu kita berhenti mengobatinya hanya dengan kopi.

FATIGUE MAP

TUBUH KEPALA

Butuh istirahat Butuh sunyi

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// FATIGUE_MAP  •  BATCH 40
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#995 REALITA DEWASA

TEMAN KANTOR BISA TAHU VERSI DIRIMU YANG 
KELUARGA TIDAK PERNAH LIHAT

Mereka tahu wajahmu saat revisi ketujuh. Tahu suara napasmu setelah call panjang. Tahu kopi 
pesananmu.

Keluarga tahu hidupmu di rumah. Teman kantor tahu siapa dirimu pukul 14.37 ketika Excel error.

Kita ternyata punya beberapa versi diri, dan semuanya tetap kita.

WORKDAY SELF

“Ada orang yang mengenalmu lewat cara kamu berkata: ‘iya, saya cek dulu.’”

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// WORKDAY_SELF  •  BATCH 40
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#996 REALITA DEWASA

ADA MASA KETIKA TUJUAN HARI INI CUMA 
PULANG DENGAN TENAGA YANG MASIH TERSISA

Tidak semua fase hidup meminta ambisi maksimum.

Kadang ada anak, orang tua, rumah, kesehatan, studi, atau hidup lain yang juga membutuhkan 
versi terbaikmu.

Kerja penting. Tapi kerja bukan satu-satunya tempat hidup membutuhkanmu.

ENERGY ALLOCATION

●
Kerja

●
Rumah

●
Diri sendiri

●
Besok lagi

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// ENERGY_ALLOCATION  •  BATCH 40
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#997 REALITA DEWASA

JABATAN BISA BERUBAH LEBIH CEPAT 
DARIPADA IDENTITASMU HARUS IKUT BERUBAH

Hari ini staf. Besok koordinator. Lusa mungkin tempat lain.

Nama jabatan membantu organisasi memahami peran. Ia tidak harus menjadi nama lengkap 
dirimu.

Kadang sehat untuk punya jawaban atas pertanyaan “siapa kamu?” yang tidak membutuhkan 
kartu nama.

IDENTITY CHECK

DIRI SENDIRI > JOB TITLE

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// IDENTITY_CHECK  •  BATCH 40
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#998 REALITA DEWASA

KAMU AKAN LUPA BANYAK DEADLINE, TAPI 
INGAT ORANG YANG MEMBUAT HARI SULIT 
TERASA LEBIH RINGAN

Sepuluh tahun kemudian mungkin kamu tidak ingat nama project code itu.

Tapi kamu masih ingat siapa yang membawakan teh ketika hari kacau, atau siapa yang 
membelamu saat kamu tidak ada di ruangan.

Pada akhirnya, memori kerja lebih manusiawi daripada dashboard.

MEMORY KPI

“Yang tinggal sering bukan angka. Tapi perlakuan.”

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// MEMORY_KPI  •  BATCH 40
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#999 REALITA DEWASA

KITA SERING MENGEJAR HARI JUMAT LALU 
TERKEJUT KARENA TAHUNNYA IKUT BERLARI

Senin ditunggu selesai. Selasa dilewati. Rabu setengah jalan. Kamis hampir. Jumat akhirnya.

Lalu kalender berganti bulan tanpa meminta izin.

Mungkin sesekali kita perlu berhenti menghitung hari menuju akhir pekan dan memastikan hidup 
juga terjadi di antaranya.

CALENDAR CHECK

[ ] Menunggu Jumat  [ ] Menjalani hari  [ ] Keduanya boleh, asal sadar

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// CALENDAR_CHECK  •  BATCH 40
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#1000 REALITA DEWASA

SETELAH 1000 REALITA, TERNYATA KITA MASIH 
DATANG LAGI BESOK PAGI

Kita sudah menertawakan bos, meeting, deadline, printer, KPI, LinkedIn, resign, cuti, dan kata 
“noted”.

Namun besok seseorang tetap membuka laptop, membuat kopi, memeriksa chat, dan berkata 
“pagi”.

Mungkin dunia kerja tidak pernah berhenti absurd. Kita hanya menjadi lebih pandai mengenali 
bagian yang perlu ditertawakan, diperbaiki, diterima, atau ditinggalkan.

VETERAN STATUS

“Selamat. Kamu sudah membaca 1000 alasan kenapa pekerjaan adalah genre komedi.”

[ ] relate  [ ] terlalu relate  [ ] jangan bahas, besok Senin
// VETERAN_STATUS  •  BATCH 40
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BAGIAN 20 SELESAI  •  1000 REALITA

TINGGAL SATU.
Bukan satu punchline lagi. Bukan satu tokoh. Bukan satu kantor.

Tentang pola yang baru terlihat ketika 1000 lelucon diletakkan berdampingan.
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REALITA #1001

SETELAH 1000 REALITA,
YANG PALING ABSURD ADALAH

BETAPA BANYAK HAL TIDAK 
MASUK AKAL

YANG SUDAH KITA ANGGAP 
NORMAL

Kalau sebuah absurditas diulang cukup lama, ia berhenti disebut aneh.
Ia mendapat nama baru. Biasanya terdengar profesional.

Kita sudah menertawakan bos yang berkata “tanya saja” lalu heran ketika ditanya; meeting yang 
bisa menjadi email; deadline yang mendadak karena seseorang terlambat mengingatnya; cuti 
yang secara hukum hak tapi secara sosial terasa seperti permohonan ampun.

Kita menertawakan “kekeluargaan”, KPI, politik kantor, printer yang mencium rasa takut, webinar 
well-being saat jam makan siang, LinkedIn yang membuat semua orang terlihat sedang naik 
jabatan, dan surat resign yang mendadak membuat budget menemukan dirinya sendiri.

Lalu kita sadar: yang lucu bukan karena semua itu jarang terjadi.
Yang lucu justru karena terlalu banyak orang langsung mengerti 

leluconnya.

Itulah Realita #1001.
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1001 / KAMUS TERAKHIR

KITA PUNYA BAKAT LUAR BIASA UNTUK 
MEMBERI NAMA BAGUS PADA HAL YANG 
TIDAK ENAK
Bahasa kantor tidak selalu berbohong. Kadang ia hanya membuat kenyataan memakai blazer.

“Lean team” Kurang orang, tetapi kita optimistis.

“Dynamic role” Job description sedang mengalami ekspansi 
wilayah.

“Ownership” Tanggung jawab penuh. Wewenang dijual 
terpisah.

“Stretch assignment” Kerjaan tambahan yang diberi nama gym.

“Fast-paced” Semua orang telat, jadi kamu harus cepat.

“Alignment” Kita berdiskusi sampai semua orang berhenti 
berbeda.

“Urgent” Seseorang baru ingat sesuatu yang sudah lama 
diketahui.

“Work-life balance” Webinar Selasa pukul 12.00, ketika kamu 
seharusnya makan.

“Kita keluarga” Berlaku sampai pembicaraan menyentuh gaji, 
cuti, atau lembur.

“Noted.” Masalahmu telah berhasil dipindahkan ke masa 
depan.
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1001 / KAMUS TERAKHIR  02/05 — REKRUTMEN & BUDAYA

Beberapa istilah tidak menjelaskan pekerjaan. Mereka hanya menata pencahayaan.

“Competitive salary” Angkanya dirahasiakan agar kompetisinya terjadi 
di kepalamu.

“Growth opportunity” Tugasmu akan tumbuh lebih cepat daripada job 
title-mu.

“Culture fit” Kami suka keunikanmu, selama tidak terlalu 
mengganggu kebiasaan kami.

“Flexible working” Fleksibel, terutama ketika jam kerja perlu 
memanjang.

“Self-starter” SOP belum lengkap. Semoga instingmu lengkap.

“Multitasking” Kekurangan prioritas yang dipasarkan sebagai 
kemampuan.

“Flat organization” Strukturnya datar. Keputusannya tetap mendaki 
ke atas.

“Open-door policy” Pintunya terbuka. Kalendernya tidak.

“Performance-based” Hasilmu penting, sampai ada faktor lain yang 
ternyata lebih penting.

“Exposure” Pengalaman ditawarkan ketika anggaran belum 
ikut hadir.
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1001 / KAMUS TERAKHIR  03/05 — PROYEK, DEADLINE & METODOLOGI

Kalau masalah diberi nama Inggris, kadang ia terasa lebih siap masuk presentasi.

“Quick sync” Meeting, tetapi dibuat terdengar seperti 
menyamakan jam tangan.

“Small revision” Revisi yang belum sadar bahwa ia akan punya 
keturunan.

“Final” Tahap emosional sebelum 
FINAL_v7_fix_beneran.

“ASAP” Tidak ada tanggal. Hanya atmosfer panik.

“High priority” Pekerjaan yang datang dari orang dengan 
jabatan lebih tinggi.

“Strategic” Belum jelas cara mengerjakannya, tetapi 
terdengar mahal.

“Agile” Rencana berubah. Kita memberinya nama 
metodologi.

“Pivot” Kemarin salah arah. Hari ini menjadi keputusan 
strategis.

“Data-driven” Kami memakai data selama datanya tidak 
merusak keputusan awal.

“Best practice” Cara orang lain yang akan kita salin sebelum 
memahami konteksnya.
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1001 / KAMUS TERAKHIR  04/05 — MANUSIA, NILAI & MOTIVASI

Budaya kerja punya banyak kata indah. Sebagian membutuhkan catatan kaki.

“Team player” Bersedia menerima efek keputusan bersama 
dengan sangat personal.

“Proactive” Menebak kebutuhan sebelum ditanya kenapa 
kamu tidak menebaknya.

“Resilient” Tetap berfungsi pada sistem yang seharusnya 
ikut diperbaiki.

“High ownership” Masalah perusahaan diharapkan terasa seperti 
masalah keluarga sendiri.

“Positive attitude” Tolong jangan terlihat terlalu sadar bahwa 
situasinya sedang kacau.

“Constructive feedback” Kritik yang mengenakan dua pujian sebagai helm 
keselamatan.

“Safe space” Aman, selama tidak ada screenshot dan tidak 
keluar dari ruangan.

“Transparency” Kami akan menjelaskan setelah keputusan 
selesai dibuat.

“Empowerment” Silakan memutuskan dalam batas keputusan 
yang sudah diputuskan.

“Recognition” Namamu disebut di grup. Anggarannya tetap 
tenang.
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1001 / KAMUS TERAKHIR  05/05 — KARIER, BRANDING & PERPISAHAN

Bahkan pergi dari kantor punya kosakata yang membuat semuanya terdengar mulus.

“Career acceleration” Tanggung jawab bertambah dengan kecepatan 
yang mengesankan.

“Internal opportunity” Kesempatan terbuka. Kadang pemenangnya 
sudah duduk di ruangan.

“Succession planning” Kami mulai bertanya siapa yang akan 
mengerjakan ini kalau kamu pergi.

“Knowledge transfer” Tiga tahun pengetahuan diminta pindah dalam 
dua jam.

“Smooth transition” Kamu sudah resign, tetapi diharapkan tetap jadi 
helpdesk spiritual.

“Alumni network” Keep in touch yang kadang berarti boleh tanya 
file lama.

“Thought leadership” Opini kerja yang sudah mendapatkan desain 
carousel.

“Personal branding” Bekerja, lalu bekerja lagi agar orang tahu kamu 
bekerja.

“Networking” Percakapan sosial dengan kemungkinan ROI.

“Passion” Energi pribadi yang diam-diam ingin dimasukkan 
ke spreadsheet perusahaan.

Kamus kantor tebal bukan karena pekerja kekurangan kosakata.
Kadang karena kenyataan butuh banyak sekali eufemisme agar bisa masuk 

PowerPoint.



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  EPILOG

REALITA #1001    |    1060

1001 / 20 BAGIAN, SATU POLA

SERIBU REALITA DALAM DUA PULUH 
BARIS
Kalau seluruh buku ini diperas sampai tinggal sarinya, kira-kira beginilah rasanya.

01  HARI PERTAMA
Pura-pura paham adalah skill onboarding pertama.

11  KPI
Manusia diterjemahkan menjadi kotak dan persentase.

02  HRD
Kata-kata indah. Detail penting ada di font kecil.

12  POLITIK KANTOR
Kerja bagus membantu. Kerja bagus yang terlihat 
membantu lebih cepat.

03  BOS
Arah bisa berubah. Deadline punya prinsip.

13  TEKNOLOGI
Printer tidak rusak. Ia membaca tekanan darah.

04  REKAN KERJA
Alasan utama sebagian orang masih waras sampai 
sore.

14  PELATIHAN
Backlog tetap ada meski yel-yelnya sangat kompak.

05  MEETING
Email yang mendapat ruangan, kursi, dan dua jam hidup 
manusia.

15  WFH
Perjalanan hilang. Batas rumah-kantor ikut tersesat.

06  CHAT & EMAIL
Satu tanda titik bisa mengubah suhu hubungan 
profesional.

16  KEHIDUPAN KECIL
Kadang kebahagiaan adalah kursi kosong dan AC yang 
tidak terlalu dingin.

07  DEADLINE
Kelalaian orang lain sering punya kalender kita.

17  KLIEN
“Sedikit revisi” adalah organisme yang bisa berkembang 
biak.

08  “KELUARGA”
Hangat sampai spreadsheet biaya dibuka.

18  LINKEDIN
Semua orang tampak berkembang pada hari kita 
sedang makan mi instan.

09  GAJI
Datang bulanan. Pergi terorganisasi.

19  RESIGN
Tombol Send kecil. Efeknya satu gedung.

10  CUTI
Hak yang entah bagaimana masih membutuhkan rasa 
bersalah.

20  VETERAN
Bukan lebih kebal. Cuma sudah hafal pola serangannya.

Dua puluh bagian. Seribu kejadian. Polanya sama: manusia berusaha menyelesaikan 
pekerjaan sambil bernegosiasi dengan sistem, orang lain, dan dirinya sendiri.
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1001 / BAGIAN YANG TIDAK TERLALU LUCU

MASALAHNYA, KALAU SESUATU CUKUP 
SERING TERJADI, KITA MULAI 
MENYEBUTNYA “MEMANG BEGINI DUNIA 
KERJA”
Di sinilah leluconnya mulai menusuk.

1001 / 01/05 — WAKTU & BEBAN KERJA

Yang sering disebut “dedikasi” kadang cuma jadwal yang sudah kehilangan batas.

Lembur hampir setiap hari Bukan otomatis loyalitas. Bisa jadi kapasitas, target, 
atau perencanaan yang tidak pernah dibenahi.

Semua hal diberi label “urgent” Kalau semuanya prioritas, yang hilang justru 
kemampuan menentukan prioritas.

Pulang tepat waktu dianggap “cepat” Jam kerja normal sudah berubah menjadi sesuatu 
yang perlu dibela.

Chat malam dianggap biasa Teknologi memperpanjang akses. Itu tidak otomatis 
memperpanjang kewajiban.

Cuti tetapi tetap online Cuti perlahan berubah menjadi on-call dengan lokasi 
yang lebih bagus.

Makan siang di depan laptop Jadwal yang terlalu padat sedang meminjam waktu 
dari tubuh.

Orang kompeten selalu ditambah kerja Kompetensi berubah menjadi pajak: semakin 
mampu, semakin banyak yang dititipkan.

Tugas “cuma sebentar” datang terus Potongan kecil tetap memakan fokus ketika 
jumlahnya puluhan.

Tugas orang resign dibagi lalu menetap Lowongan kosong berhasil diubah menjadi 
“semangat kolaborasi”.

Akhir pekan dipakai “catch up” Beban hari kerja hanya dipindahkan alamat.



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  EPILOG

REALITA #1001    |    1062

1001 / 02/05 — BATAS, KUASA & “TEAMWORK”

Tidak semua yang dibungkus kolaborasi benar-benar dibagi secara setara.

“Speak up”, asal pendapatnya 
menyenangkan

Mikrofonnya tersedia. Lagu yang boleh dinyanyikan 
sudah dipilih.

Ownership tanpa kewenangan Tanggung jawab penuh dengan tombol keputusan 
yang dikunci.

“Kita keluarga” saat butuh pengorbanan Kekeluargaan menjadi metode pembayaran 
menggunakan rasa sungkan.

“Jangan baper” setelah diperlakukan tidak 
pantas

Ketahanan emosi tidak seharusnya menjadi 
penghapus perilaku buruk.

“Team player” berarti sulit berkata tidak Kerja sama berubah menjadi tes seberapa jauh 
batasmu bisa digeser.

Fleksibilitas hanya ke satu arah Jam perusahaan boleh masuk ke hidupmu; hidupmu 
belum tentu boleh masuk ke jam perusahaan.

“Profesional” muncul saat pekerja meminta 
batas

Kata yang sama bisa berubah fungsi tergantung 
siapa yang sedang membutuhkan sesuatu.

“Kami percaya kamu” disertai cek tiap 20 
menit

Kepercayaan dengan fitur live tracking.

“Kamu bebas ambil keputusan” tetapi semua 
perlu approval

Otonomi edisi demo.

“Senior cuma bercanda” Hierarki tidak membuat candaan otomatis 
kehilangan dampaknya.
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1001 / 03/05 — KOMUNIKASI & AKUNTABILITAS

Sebagian kekacauan bertahan lama karena semua orang sudah hafal cara 
menghindarinya.

Brief sangat kabur, kesalahannya sangat 
spesifik

Ketidakjelasan di awal sering baru terlihat ketika 
hasilnya sudah jadi.

Instruksi berubah tanpa jejak tertulis Ingatan orang paling berkuasa mudah berubah 
menjadi versi resmi.

Meeting selesai tanpa keputusan Waktu habis. Ketidakpastian berhasil dipertahankan 
bersama-sama.

CC dipakai sebagai alat tekanan Email memperoleh penonton agar pesan terasa 
lebih berat.

“Kan sudah disampaikan di grup” Informasi penting ditanam di antara 237 pesan lalu 
dianggap dokumentasi.

Semua disebut “miscommunication” Kadang itu bukan salah paham. Kadang memang 
tidak pernah dijelaskan dengan jelas.

Koreksi di depan umum, pujian empat mata Sistem distribusi apresiasi dan malu bekerja ke arah 
yang menarik.

“No-blame culture” berarti tak ada yang 
bertanggung jawab

Tidak mencari kambing hitam berbeda dengan tidak 
mencari penyebab.

Masukan diminta setelah keputusan final Partisipasi hadir sebagai dekorasi demokrasi.

“Noted” menutup masalah Pesan sudah diterima. Masalah belum tentu.
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1001 / 04/05 — KPI, KARIER & NILAI MANUSIA

Angka membantu melihat pekerjaan. Mereka tidak selalu mampu melihat manusia.

Manusia diringkas menjadi angka KPI Angka berguna. Masalah muncul ketika ia 
diperlakukan seperti seluruh manusia.

Promosi dimulai dari tugasnya dulu Jabatan dan kompensasi diminta mengejar dari 
belakang.

“Exposure” menggantikan bayaran Pengalaman memang bernilai. Tagihan tetap lebih 
suka uang.

“Learning opportunity” berarti overload Belajar bagus. Tenggelam tidak otomatis menjadi 
metode pembelajaran.

Performance review berisi kejutan Kalau evaluasi tahunan mengejutkan, komunikasi 
sebelas bulan sebelumnya mungkin absen.

“Meritocracy” tetapi kerja yang terlihat lebih 
cepat dihargai

Kinerja dan visibilitas adalah dua mata uang yang 
sering punya kurs berbeda.

Gaji sangat rahasia Kadang kerahasiaan membuat kata “kompetitif” sulit 
diuji oleh orang yang menerimanya.

“Market adjustment” hanya ketika nyaman Pasar mendadak menjadi referensi yang sangat 
selektif.

Career path punya banyak kotak, kursinya 
tidak ada

Peta karier bisa sangat rapi tanpa menjamin ada 
jalan yang benar-benar terbuka.

High performer mendapat target makin 
mustahil

Prestasi kemarin berubah menjadi alasan 
menaikkan pagar hari ini.
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1001 / 05/05 — KETIKA NORMALISASI MENJADI BUDAYA

Sesuatu bisa sangat umum dan tetap tidak sehat. Familiar bukan sinonim wajar.

Kekurangan orang disebut “efisiensi” Satu kata bisa membuat tiga orang mengerjakan 
pekerjaan lima orang terdengar seperti strategi.

Burnout dianggap kelemahan pribadi Sistem tidak pernah masuk ruang konseling, jadi 
manusianya yang disuruh lebih kuat.

Turnover disebut kurang loyal Kadang orang pergi bukan karena tidak tahan kerja, 
tetapi karena terlalu lama menahan cara kerjanya.

Workaround dipakai bertahun-tahun Solusi darurat mendapat masa kerja tetap.

Pengecualian terjadi setiap hari Kalau exception sudah menjadi rutinitas, mungkin ia 
sebenarnya proses utama.

“Dari dulu juga begini” Usia sebuah kebiasaan dipakai sebagai bukti bahwa 
kebiasaan itu benar.

“Semua orang juga ngalamin” Penderitaan massal bukan sertifikat kewajaran.

Orang yang bertahan dianggap bukti sistem 
baik-baik saja

Kadang yang terlihat hanya penyintasnya, bukan 
orang-orang yang sudah pergi.

Humor dipakai untuk bertahan Humor membantu bernapas. Ia bukan teknisi yang 
memperbaiki sistem.

“Memang begini dunia kerja” Kalimat itu sering menjadi titik di tempat yang 
seharusnya masih ada tanda tanya.

Kalau sesuatu perlu berkali-kali diberi nama baru agar terdengar normal, mungkin 
masalahnya bukan pada kosakata kita.

Yang terlalu sering terjadi bisa menjadi biasa. Biasa tidak otomatis berarti wajar.

Satire tidak selalu datang untuk membuat kita tertawa. Kadang ia datang untuk 
menunjukkan bahwa kita sudah terlalu lama tertawa pada sesuatu yang sebenarnya 

layak dipertanyakan.

Dan mungkin fungsi satire memang begitu: bukan membuat kita membenci kerja, tetapi 
mengingatkan bahwa sesuatu tidak otomatis wajar hanya karena semua orang sudah terbiasa.
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1001 / TIDAK ADA FINAL BOSS

TIDAK SEMUA BOS JAHAT. TIDAK SEMUA HRD 
PALSU. TIDAK SEMUA KANTOR TOXIC. DAN 
JUSTRU ITU YANG MEMBUAT REALITANYA 
LEBIH MENARIK.
Dunia kerja jarang punya satu penjahat dengan musik latar. Kebanyakan isinya orang biasa: ada 
yang baik, ada yang lelah, ada yang takut salah, ada yang mengejar target, ada yang cuma ingin 
gajian lalu pulang.

Orang baik pun bisa meneruskan kebiasaan buruk hanya karena kalimat paling berbahaya dalam 
organisasi sering bukan ancaman.

“DARI DULU JUGA BEGINI.”

Kalimat itu bisa membuat meeting tak perlu tetap hidup, approval tumbuh tujuh lapis, orang cuti 
tetap dicari, junior mengulang penderitaan senior, dan proses yang sudah tidak masuk akal 
mendapatkan status tradisi.

TERTAWAKAN  Printer drama, typo, awkward Zoom, reply-all, kopi yang dingin sebelum 
diminum.

PERBAIKI  Brief kabur, rapat tanpa keputusan, beban timpang, komunikasi pasif-agresif, batas 
kerja yang tidak jelas.

JANGAN NORMALKAN  Penghinaan, ketidakadilan yang terus diulang, eksploitasi rasa 
bersalah, atau perlakuan yang membuat manusia dianggap hanya angka.

Profesionalisme bukan kemampuan menderita dengan ekspresi netral.

Profesionalisme yang sehat justru membuat pekerjaan jelas, batas dapat dibicarakan, kesalahan 
bisa diperbaiki, dan orang tetap diperlakukan sebagai manusia bahkan ketika target sedang 

merah.



1001 REALITA DUNIA KERJA  /  EPILOG

REALITA #1001    |    1067

REALITA #1001  •  PENUTUP

PULANGLAH.
TAPI JANGAN BAWA
SEMUA INI PULANG.

Pekerjaan boleh mengambil waktumu sesuai kesepakatan.
Jangan biarkan ia diam-diam mengambil seluruh definisi tentang dirimu.

ID card tahu nomor pegawaimu. Ia tidak tahu nilaimu.

KPI tahu outputmu. Ia tidak tahu berapa banyak tenaga yang kamu habiskan untuk sampai ke 
sana.

Slip gaji tahu nominalmu. Ia tidak tahu harga dirimu.

LinkedIn tahu jabatanmu. Ia tidak tahu seluruh hidupmu.

Surat resign tahu hari terakhirmu. Ia tidak tahu semua hari yang pernah kamu lewati.

Besok pagi mungkin kamu tetap datang.
Membuka laptop. Membuat kopi. Membaca chat. Lalu berkata, “Pagi.”

Tidak apa-apa.

Tapi datanglah sebagai manusia sebelum menjadi “resource”.

Kalau jam kerjamu sudah selesai, pulanglah.
Bukan karena buku ini menyuruhmu. Karena hidupmu bukan lampiran dari 

pekerjaanmu.

1001 realita selesai. Realita hidupmu lanjut.



PENUTUP / SESUDAH TERTAWA

1001 REALITA SUDAH SELESAI.
DUNIA KERJA BELUM.

Besok mungkin tetap ada chat, deadline, revisi, meeting, dan seseorang yang 
berkata “sebentar saja”.

Kalau kamu sampai di halaman ini, ada dua kemungkinan: kamu benar-benar membaca seribu 
satu realita, atau kamu langsung membuka halaman terakhir karena hidup sebagai orang 
dewasa sudah cukup panjang tanpa suspense. Keduanya sah.

Satire bekerja karena ada jarak antara apa yang kita katakan dan apa yang kita alami. Dunia 
kerja mungkin selalu punya jarak itu. Yang bisa kita lakukan bukan menghapus semua keanehan, 
tetapi belajar mengenali mana yang cuma lucu, mana yang bisa diperbaiki, mana yang perlu 
dibicarakan, dan mana yang tidak seharusnya dinormalisasi.

Kerja penting. Ambisi boleh. Loyalitas bisa indah. Profesionalisme perlu.
Tapi semua itu lebih sehat ketika manusia tidak hilang di belakang job title.

Semoga buku ini tidak membuatmu membenci pekerjaan. Semoga ia justru membuatmu sedikit 
lebih peka terhadap pekerjaan yang sehat, batas yang masuk akal, humor yang menyelamatkan 
hari, dan orang-orang yang membuat delapan jam terasa lebih manusiawi.



SEBELUM BENAR-BENAR MENUTUP BUKU

BEBERAPA HAL KECIL YANG MUNGKIN 
LAYAK DIBAWA BESOK PAGI

01 Kalau bisa diselesaikan lewat email, 
pertimbangkan untuk tidak membuat meeting.

02 Kalau seseorang sedang cuti, biarkan kata 
“cuti” tetap berarti cuti.

03 Kalau orang bertanya setelah kamu berkata 
“kalau bingung tanya saja”, jangan hukum 
keberaniannya untuk bertanya.

04 Kalau ada kesalahan, periksa sistemnya 
sebelum buru-buru mencari kambing hitam.

05 Kalau orang pulang tepat waktu setelah 
pekerjaannya selesai, itu belum tentu kurang 
loyal. Mungkin jam kerjanya memang sudah 
selesai.

06 Kalau suatu hari kamu menjadi atasan, ingat 
betapa anehnya beberapa hal ketika kamu 
masih menjadi bawahan.

DAN KALAU BESOK SEMUANYA TETAP ABSURD...

Setidaknya sekarang kamu punya 1001 cara untuk 
mengenalinya.

Buku selesai. Grup kantor belum tentu.
Semoga notifikasinya tidak datang malam ini.



